REHABILITASI MANGROVE
SECARA EKOLOGI

(ECOLOGICAL MANGROVE REHABILITATION

BUKU PANDUAN
PARA PRAKTISI




REHABILITASI MANGROVE
SECARA EKOLOGI

(ECOLOGICAL MANGROVE REHABILITATION)

=

_%.

BUKU PANDUAN
PARA PRAKTISI







Kredit foto: Roy Robin Lewis dan Ban Brown
lustrase: Salchin dan P.A Triyanto
Lirylit: Laila Al

Copyleft 2014
Qleh Ray Robin Lewis dan Ben Brown

Peryunting. Yusran Nurdin Massa, Rio Ahmad, Regista Rapa, Akhzan Nur Iman
Fenerjernal) Yusran Nurdin Massa, Bio Ahmad, Regista Rapa, Akivdan Mur Iman,
Muhamimad Ridwaan

Buku manual in dapat ceproduks: ulang sebagian atau keseliruhan tanpa wn dan
peerules tap tdak boleh untuk penggunaan komersial atau tidak untuk mendapatian
k2untungan,

Edis: Pertama

Bukil manual ird tersedia secara Gn-iine di;

WAL IManEroveresioratod.Com
wvew. blue-forests.org

_ Ehis | pemsarn ki lii e M brgrr=e S i S hobo i



SAMBUTAN

Manual inl disusun ekl kontiitbusl baryak pihak, Kaml ingin besenma kash
kepada staf Mangrove Action Project (MAP) - Indonesia yang saar inl bernama
Yayasan Hutan Biru (YHE) atau disebut juga Blue Forests yaknd Ratna Fadillah, Yusran
Murdin Massa, Rio Ahmad, lona Soulsby, Kuntum Mefatt, Woro Yuniat, Andi irean
Abubakar, Irmawan Daeng S0'na, Regista, Muta Djamaluddin dan Akhzan Nur iman,
atas kerja intensifnya dalam pelaksanaan Ecological Mangrove Rehabilitation (EMR)
selama proyek Restoring-Coastal Livelihood (RCLYL Terima kasih kepada jona atas
kontribusimia pada Sab 9 Monltoring, serta kontribusioga  dalam  meamimpsn
pelaksanaan manitaring EMR terbaru sebagal baban penting peryusinan poer-review

paper karmi yang pertama.

Dan Friess dan Universitas Singapura berkontribusi pada penwlisan Bab 2. Prinsip-
prinsp Kono Beofisik, termasuk kontriblisi mahasiswanya yang telah menjadi bagan
penting darl upaya publikasi dan promosi EMR pads aspek sains maupun prakiek,

Kantribusl anggota Mangrove Action Project (MAP) Internasional, adalab hal yang
krutial dalam mengembangkan Manual EMR Kami berterima kasih kepada Alfredo
Caarto, im dan Ming Enrght. Dominic Wodehouse dan Oswan Stankey ataz usaha
rrereska,

Terman-teman dar CIDA dan OXFAM - yang telah memboat buke il menjadi
memmngkinkan urtuk diproduksi pada kall pertama. Terima kasin atas kepercayaan
dan dukungannya. Proyek USAID CADRE yang mendukung penulisan manual ni
melalul pembefajaran praktek sslama 3 tahun proyek mangrove of Aceh, dipimpin
oleh Lutheran Warld Relal (LWR) bekésfasama dengan Blue Fofesti Kami bértérama
kasih atas dubwungan rmerseka,

Chartes Darwin University Research instiute for Enviranment and Livelihoods {CDU-
RIEL) yang telah hekerja keras untuk membantu penvebariuasan EMA ke wilayah yang
lebih luas di Indonesia, Terima kasih kepada Andrew Campbell, Natasha Stacey,
Lindsay Hutley dan Clint Cameron dan kerasama ke depannya dalam EMR.

James Dawiz adalah sumiber insfiras) gan pandoan fekies im 2aal kamd berusaha
melakukan pekerjaan yang balk untuk mangrove. Terlma kasih firm,

Berbagal agensi pendanaan dan  kolaborator yang  telah mendukung  dan
mengimplementasikan upaya EMR darl waktu ke wisktu, Terima kasih kamid baturkan
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Adchirmya - kami berterima Kasih pada masyarakat pesisie dart berbagai negara yang
lkut serta dalam pelaksansan EMR bersarma kami, perempoan, laki-laki dan yang tilksh
menitinspirasl kamd untuk membantu merehatiitasl dan menghonsenadl hitan
mangrove sebagal salah satu ekosistern vital bagi dunda.

Publikasi buku inl dimungkinkan melalsl dukungan langsung dari Canadian
Intermational Development Agency dan OXFAM - GE melalul program Restonng
Coastal Livelihoods (RCL), RCL adalah proyek 5 tahun di Sulawesi Selatan, Indonesia,
bekerja: sama dengan pemerintah lokal dan lebih dari 70 kelompok masyarakal.
Mangrove Actlon Project (MAP} - Indonesla, sebagsl baglan darl proyek RCL,
ditugaskan untuk merehabiitasi mangrove terdegradasi seluss 400 Ha melabul
pendekatan EMR don mengadvokas! pengambdl kebljakan dan praksi rehabilitasi
tirgkat regional dan nasional untuk mereformast praktek rehabditas) mangrowes yung
buruk. Sehagad baglan darl strategl advokasl, telah disetenggparan Seminar Masional
pada taham 2013, dipimpin oleh Roy Robin Lewas, co-author dar manual Inl dan
pendin metode EME, Manual Ini deelesaikan tepat waktu sehagal draft komentar
awal, pada penyelenggaraan Seminar Regional RCL atas kerjasama dengan Center for
Internationial Forestry Reseasch {CIFCH) di Bogor

Karme bangga meluncurkan buke manual ik, yang menvediakan mstruks mendetall
untuk para pravist professional rehabilitasi mangrove. Draft pertama dan Manual
EMR inmi terbuka untuk komentar dan  diskesi. Penulis permaksud  untuk
memperbabarel manual il secara Derkala menyesuaikan dengan waktu dan
sumiberdaya yang memadat. Untuk membuat pengembangan yang diperlukan, kami
membutubkan masukan anda, silahkan mengiim masukan kepada penulis atsu
kepada Mangrove Actin Project (MAP) - Indonesis (saat inl bernama Yayasan Hutan
Biru atau Blue Fofedts) kapdn sags, untuk pertimbangan pembaruan di mass depan
darl buku marual inl,

Terima kasih Mas perumbangan, waktu dan dukungannya
Ben Brown

Roy R "Robin” Lewis
2014
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1.1 Latar Belaksng

Sekitar 180,000 ha hutan mangrove diperkirmkan terdegradas stau rusak setlap tahunnys
antara tshun 1980 dan 2000 (FAQ, 2007), Sementarn tu ratarata kecepatan kerusakan
mangrove bererang memadi 100.000 hastahon di abad 21 . Olehnya ifu, baik korservasi
atau menjage mangrove yang massh balk dan ehabilitag) mangrove yang russk sama-
saamia mermilikl peran yang sangal penting

Saysngnys, sebagian besar usaba rehabilitasi mangrove di seluruh dusia gagal me-
reestablish (memperbaiki kembali) hutan mangrove yang telah russk. Mayoritas usaha
yang telah dilakuksn tersebut adalah melalul proyek penanaman yang sangat-armat
sedethina, sanngnys memaksakan mangrove untuk lwmbub di datamn bedumpur dimebo
juga mud fist, yang biasanya berada of bawah muks air laut rat+ata - dimana mangrove
tidak: brsa tumbuh

Hal Ini disebabkan karena

1. Konddisi dan mssalah kepemilikan lahan membod esahs ehisbildast menjadl sl
dilakukan di tempat yang semestiny, dmana amea tersebat sudab beralihy fungs
karena kobijakan yang tidak jolas dan buruknys pengelslaan lahan sebelurmmyn

2. Kurangmya pemahaman tentang syaral ekologi mangrove, dan proses tumbuh dan

perkembangan awal mangrove

Manual (panduan) i bertujuan untuk memberikan wawasan berkaifan dengan masalah
sosial-politk kondisi tenurial dan isw-isu tentang pemahaman vang baik tentang pondas)
ghologis  keberhasilan rehabilitasi mangrove dari poin 2 di atas. Pandusn ind juga
membawa pembaca melewatll proses penilatan, pola, implementas| dan reflleks) techadap
faktorfokior sosial, ekonomi dan ekologss yang turul andil dalam kegogaisn atau
keberhagilan  usaha rehabiitas mangrove. Dengan mengeétabu  praktek  yang
dirskomendasikan dalam rehabilitast mangrove, kaml berharap sgar poaktek rehabilitas
manggove yang terlingl sederhans dan masih meambingungkan dapat ddakuikan melalu
pendekatan yang lebih iimiah dan rasionsl sehingga para praktis! mengadi lebih refiskal
dalam bertindak

1.2 Tujuan

Manual i disusun sebagai permbaruan dan Manual EMR sehelumnye - mengiustrassan
5 langkah dasar Eoofogical Mangrove Rehabiditation (EMR) stau Rehebilitasi Mangrove
secara Fkologis, yang disusun oleh Rey "Robin” Lewis 11l dar Florida (Lewes et al 2006).
Tujuan mansal i adaish memberikan rangkaian akfivitas tocls, dan opsi bagl para prakitisi
reshiabilstas mangrowve untuk menila, mendesain, tools, den ops: bag para praktisi
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rehgbilitas: mangrove umuk menllal, mendesaln, mengimplementasikan dan mondtoring
proyek rehabiliiasi mangrove.

Mangrove Action Project (MAP) adalah sebwah jaringan kerja dengan catzang dan anggota
yang tersebar mulai dan regaranegana tropis dan subiropis di dunsa, dimana mangrove
dian manusia hidug berdampingan. Panduan ind diprodulsi oleh kantor MAP-Indonesia, dan
banyok contoh dan studl kasus di dalsmnya berasal dan Indonests. Contoh don stud)
kasus juga diperoleh dan Flonda, dimana AR Lewis telah bekerjo di sana salama 4
dekede Ands juga okan menpmukan studl kssus EMA dan beberapd anggota jaringan
MAP dii penjuru dumia pada Bab 10

MAP Indonesia tidak sepenubrnya mengstahul kekayaan pencekatan rehabililasi mangrove
yang eaat ini fersedin di seluruh dunim Obeh karena iy, MAP berupaya untuk tenss
meningkatkan pendekatan  rehabillasl  mangrovenya, menemukan dan | berbagi
keterarmpilan, pengetabuan, dan pengalasman o seuruh dunia

1.3 Desain Bubu Manual

Fokus manual inl adalah menyediskan bagi praktisé langkah-langkah wama yang
dipariukan olsh proyek rehabilitasi masngrove. Langkah-langkah tersebut didssarkan pada
perpadusn antam Keolb's Leaming Cycle (Gambar 1.1) dengan common cycle progect
(Garmbar 3.1 dalam Bab 3} Kombinasi dan kedua siklus/daur i menghasilkan feradve
proiec! cycle - yang fokus pada pembelsmean dan adaplasi Penerapannys wbuk
rehsbilitasl mangrove adakah memungkinkan para prskis untuk hijrsh dar rehabilitas
mangreve ke pengelolaan jangks penjang Benmiuk pengeloiaan jengkn panjang yang
direkomendasikan aleh MAP bersifat sdaptl (berubah. sesya: dengan pembetajaran
sebelummya) dan kolaboratif (tenjadi pads muiti-disipliner dengan beberapa stakeholder)
yang dikens! dengan istilah Adaptive Collaharative Mansgement (Fengelolean Kolshoratif-
Adaptif),

Manual ini disancang wntuk moemberikan gembaran tentang pendekatan dan akivitas yang
membasinty pembaca meimshami kongsep kunel dan membangun keterampslan penting. Ind
dirancang menjadi panduan prakils yang memungldnkan pengguna untuk malibatkan
kefompok dalam melakukan aktivitas, dengan referens pendubung, mater, dan handowt,
Penekanannya adalah pada pengumpulan data kuaktatf dan kuantitatil zelamo fase
penilsian yang memungkinkan pembaca memahami lebh dalam ferang tantangan
rehabifitasi mangrove, mengembangkan desain yang sesual dan fencana kera demi
berhasiinya rehabditas mangrove
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Manual il dirancang untuk menelitl parameter blofislk, serts parameter zosial dan
skonomi yang terdinl dan suaty sisiem yang mencakup mengrove dan manugia. Dengan
mengukur paemeter kunoi linglkengan, sosial dan ekonomi, pembace dapat lebih
memahaml bagaimana menngkatkan parametsr kunci (vang saat ini mengganggu
fegeneras mangrove alami) menuju sisterm mangrove yang lebeh tangdguh

1.4 lihtieor Manusl

Setiap bab dalam manual inl merupaken produk metods rehabilltas] mangrove, dan lebih
umum, comemundy Dased mangrove resources management yang digunakan oleh MAP
dalam program secara internasional. Programqpragram tersebut telab dikembangkan oleh
anggota jaringan MAP (larmasuk masyarakat pesisi, pendidik, warga negasa, ilmuwan dan
pemesnntsh), dan juga oleh melode sustainable community development dan natural
resources management yang telah dikermbangkan selama setengah abud,

Ml in) terbag! menjad)

Bab 1, terdifl alas tiga bagian utama Baglan pertama, menjelaskan tentang tujuan
panduan inl, dan garis besar dan setiap bab-nya. Selanjutnym, memperkenalkan prnsap-
prinsip EMR, dan diakhirt dengan diskusi perbedaan amara rehabilitas) dan restorasi, dan
beberapa istilah penting yang sering diguna®an dalam pandusn ini

Bab 2, memaparsan prinsip-prinsip dasar ekologi pendukung EMR. Prinsip-prinsip ind
menjelaskan  bagaimana  mangrove  mendistribusiken  propagule  mereka  dan
mengkolonisas| substral mangove vang sesual Pelajaran yang diaplikasikan sesual
dengan pengambangan hutan alamil doan re-kolonisas area vang terdegradan

Bsb 3, bab singknt tentang desain program. Bab ini membawa pembaca memumak
gambaran singks slimn kegiatan mudlai dan pre-penilaisn dan penilaian, desain dan
perencanaan rehabsiitas) mangrove, sampai pada implementas| dan siklus monitaring dan
koreksl mid-course.

Bab 4, merupakan baglan perfama darl tgs bab penialan. Penilasan pendahuluan
merlpaxan sebuah survey cepal yang drancang wnluk mengetahul dengan cepat jka
sunty area terientuy memilikl polenst rehabilitast mangrove, bask dar sudut pandang
biofask (kelangsungan hidup ekologls) maupun dan sudut pandang sosial-paolitik (aspek
tenunal dan dukingan stakeholdar).

Bzb 5, memberikan segudang kegistan penlaian biofsik Bab im sebagign besar ditufis
dalam format kurkulum, untuk membantu pembaca memimpin pelatihan dan kaglatan
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di lzpangan. Beberapa Aktifias dalam Beberapa kegiatan dalam bab ind skan deminta untuk
membeat rencana EMR, sementare yang lain direkomendasikan unfuk mencapai
pemahaman yang lebih balk tentang proses fislk di lokasi, dan sebegel dasar wntuk
memartay keberhasiian Empat bagian darl bab ini meliputl; 1) peniaian ekologis, 2)
penilsian hdrologi, 3) analisi= gangguen (yang mencegah rekolonicas alami kawasan
mangrove) dan 4) pendlalan biotogis Bagian akhir peniialan bickogi I mencakup tiga
kegsatan, yang paling penting = indeks bentik mtegritas biologis - belum dikembangkan
dengan balk.

Bsb 6, berudul Penifaian resiliens), memperkenafkan beberapa fakioe sossl dan ekonomi
yang ditambahkan untuk penidaian biofigik di atas, yang berfungsi untuk mensedaskan
gambaran holistik tingkat regilfence antra mangrove dengan manusia dan sistem aosial
ekologl untuk deshabilitase Daftar panjang temtang indikator potensial resifience disasikan
bezerta lembar penitaian sederhana. Setiap proyek EMR disarankan untuk memiih dan
meneniukan perangkat inddkaior resiliensi-nya - sendin, bailk wiuk menginformasiican
desaln EMR atau uriuk teuan manitonng.

Bab 7, Perencanaan EMR Partisipatil, merupakan bab rngkas yang menggambarkan &
langkah yang dapat ditempuh odeh fasilitator intuk memfasditasi kelompok meiatul proses
de=zain dan perencanaan EMR.

Bab & Implementast Bab ini dirmulal dengan informasi terkadl persiapan lahan, sebelum
mempetaarn informasi dan contof-contoh perbakan hidrologl dan ekologe. Cam singkat
menjatankan dan membust servey, perbalkian dan koneksi mickcodrae. Bab inl ditutup
dengan beberapa contoh nyata lenfang kombinasl teknik perbasan antara hidraloge dan
ekologl Pembaca juga memilk) kesampatan umuk belagar dan contoh nyata, untuk lebih
detaiinyn lihat Bab 10 tentang stud kasws.

Bah & membahas tentang Implementasl Bab ini dimulal dengan informasl penyiapan
lokasi, sebelum mempeiajer informasi dan contoh perbaikan hidrologs dan ekologl. Cam
sanghkat untuk menadankan as bunf swervey; pemeliarsan dan koreks: tengah jalan atau mnd
terrm correction. Bab ind ditutup dengan sejurndah contah nyata kombinas| teknik perbaikan
hidralogl dan ekologl Pembach akan memiliki kesempatan ledn unuk belsjar dan contoh
nivata, secara lebity rinch, & Bab 10 tentang studi kasus

Bab 9, pembahasan singkal fentang monitoring EMKR, MAF telsh mengembangkan
panduan teknis lengkap tentang penilaian, survey den monitoning yang dapat diundub
secara gratis wia online di wwwmangroverestorafionong, Im bukan sebagal repiikasi
mendatam tentang metode maonitonng (yang sangst mirp dengan maten vang disajikan
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pada baby penllaian), bab ini berbicara teptang pain utama mamtanng, Dimulal dengan
gkl berjudul Mengapa melakukan Monitoring? Dedkuti dengan diskusi teniang
perbedaan antara moritoring scentifictekni: dengan mondforing partisipatif, Cantoh
untuk kKedua montoring tersebut disajilkan dar salsh satu proyek terbaru MAP
Indonesia o Sulawesi Selatan, Indonesia. Bab ind diakhin kemball ke siklus
pembelajaran, dan sifat deratve momniaring . untuk melaporkan koreksl tengah jalan
atau mid-Ccourse dan pengelolaan hutan mangrove di masa yang akan datang, Bagian
referensl dari bab inl mengandung maten yang cukup untuk menumjukkan
ketertarikan prakiisi pada arah yang benar,

Bab 10 merupakan bab terakhlr dari buku manual ing dan terdin atas studi kasus EMR
dari selurub dinis. MAP merminta agar setiap praktisi EMR mengirimkan studl kasus
rrereka untuk dimasukkan dalaim verss besikutrva dan manuad i, Stsdi kasus di
Pulat Tanakeke. Sulswes| Selatan diharapkan dapat digunakan sebapal tempiale, bagl
studl kasus Wainmya vang akan disusun di masa akan datang.

1.5 Apa ftu EMR?

Fralogical Mongrove Restovation (EMR) diartikan sebagal "sehuah pendekatan restorasl
stau rehabilitasi ekosistern mangrove yang berupaya untuk mendorong terjadimga

regenerats alam) agar ekpsstem mangrove dapal menopang kelangsungan hidupnya
sendirl,

EMR adalah pendekatany umum  [bukan metode stay urutan ngkah yang
dimangdatian), yang dirancang uniuk memberikan serangkaian aktifitas logis agar
berhasil memulibkan stau menciptakan habitas mangrove dengan utupan vegetasi
beragam yang mirip dengan hutan mangrove slami (hutan referensi), dimana aliran
sungal pasang sorutnya berfungsi menghubumgkan air tawar darl daratan (jika
terseda) dengan air laut, dan mendukung komunitss fsuna yang beragam. Semua hal
i atas dirancang untulk bertahan dar waktu ke wakiu Lanpa campur Langan mantsia
letin lanjut yang sieniflkan, Penanarsan bibit mangrove mungkin diperiukan dalam
keadaan tertentu retapl dabam banyak kasus vang (elah kaml pelsjarl, rekroitmen
alami mangrove (bukan menanam) akan terjadl separjang  waktu,  Praktik
komtemporer EMR mencakup keterlibatan dan negosias| pemangku kepentingan knkal
untuk mencapal kesepakatan tentang tujuan bersama dan metodolog rehabilitasi.

Lima takapan stau langkah awal EMR pertama hali diterbitkan sebagal abtistrak
presentas oleh Lowds dan Marshall (1998) pada pertemuan World Aguaciiure Sockety
takan 19598 di Las Vegas, Nevada, AS, Revisl bendoutnyn dilakukan obeh Lews (2005)

if
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dan Brown dan Lewls (2006). Dengsn adsnys publikast pendekstan yang diperbarul oleh
Lewis: (200%), Jumish tahepan ditingkatkan menjadi entsm dengan tembshan proses
“pemilihen lokas!®, Dengan verst terbaru saat ini, jumishnyas meningkat menjadl enam
tahapan, l=tapl penting untuk dangat bahwa inl kanyalah Tabapan yang disarankan” dan
setinp provek EMR memiliki keunikan sendari baik dari sisi maszalsh maopun peiuangnya

Contohmya, pada banyok kasus, terdapat sedikit atau tidak ada proses pemiliban lokasi
yang ada adplah komemitas lokpl memilik kokas: tertentu yang telah mereka pilih
sebelumnys dan hanys memeriukan bembingan bagaimana mengelols prosss EMR, Dalam
hal ind, 4 tohap kami ssst ini (memilh lokas)) depet didiskoeaikan Semus penufis
memahaml hal ini, telapi juga sangal percays bahwa heberapa pandusn tentang
pendekatan logis untuk keberhasilan EMR sangat penting sebagai titik awal karena sejarah
pengelolzan don rehabilitas) mangrove dipenuhl dengan usshs-ussha gagal (likat
Sievenson e al, 1989, Lewis 2005 dan Sammon and Rollon 2008}, Kemataannya, kia
semmua lahu kalau kegagatan jauh lebih serng ketimbang berbasit, sokitar 80-90% provek
tidak mermenull tupuan rereka (ks ada) st gagal mengembalilan hulan mangrove wing
berfungsi secafa ekalogas dengan keanskaragarman hayatinya

Fokus EMR adalah menghilangkan gangguan/ harmbatan yang dapat mencegah alam
untuk memmadihkan dirnya sendin medalui ntervenal pemulinen atau pengaturan topograf
dan hidmlogi yang dibutuhkan mangrove ontuk fumbub Dalam EMR kita juga
menyebarkan propagule (benibh mangrove) dan dalam kssus fertentu  metakulan
penanaman untuk melengkapi relnstmen alami dan memperkaya jenis spesies di area
rihabilitas

EMR dilakulkan di lshen mangrowe yong ferdegrades alou sebelummya adalah wilayah
tumbuh mangrove, EMR tdak dipromosikan stau direkomendasikan dipkusan di aea yang
sebelumnye tidak dittsmbubi mengrove stsu kewesan yang memang bukan habitm
mangrove atau kewagan yang memang tidak dapat ditumbuhi mangrove.

EMRA dikermbangkan karena pelaku-pelaku dalam prakii inl menyadan pertingnya nilas dan
manfaat yang diperoleh dan mangrove bagl masyarakat. Meseka |juge mengakul bahwa
masyarakal umumnya merupikan bogian don ekosistermn pesisic dan babwh jika pasa
pengouna ek rmendukung usasha pelesisnen mangrove, maks skosstem i barsko
mangaiami degradasi stau perubahan fengal menjadi hal (gin. Perubahan i genng kah
ditentukan oleh individu-ndividu yang kebih keya yang menugikan masyarshst secans uas.
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1.6 Peristiahan; Rehabiliasi, Restorasi dan Istiloh-istilah Lain

Lintuk fujumn mamoal i, (stilah “restorasi™ memilikl arfl yang sangat luas. lstilsh ini
biasanya mengiu Definisi Lewss | 1990a)

Memulihkan kembal dan kondisl yang terganggu alad benad-benar Berubih
karéna adanva tndakan manusia menjadl kondisl elami slou  keadaan

sabelumnya.”

Iatilah “rehabéitas” memililo kegamaan dengan restorasl, di mang tujuannya bukaniah
mengembalikan keadasn ke kondisl ssebelumeya sebagsimana yang ditenfukan oleh
kriteria referensi yang dapat diukur, tetapl lebih kepada mengubah mangrove vang 1elab
mengatami perubahan mesjadi penggunaan yang memilikl manfaat, sesum dengan tujuan
dan kriteria vang disepakatl secarn lokal. Sebagal contoh, hal inl mungkin mencakup
perubahion dad tembak akuskultur yang telab ditinggalkan menjadi perairan 1erbulkia yang
dipengaruhl oleh pasang surul, bukan kembabinea kB holan mangrove yang ada
seDelumnyn

Dalarm manual ini, kita menggunakan |stilah rehabilitasi, kareny mencapal resiomsl yang
sepenuhnya autentik cenderung sulit. Terkadeng, istilah estorstion dan restors kita
gunakan. Mamun, dalam konteks yang lebih luas, kata-kata ini TIDAK salalu mencerminkan
kondisl asll sabelum inervens) manusia stau k=adsan lepat sepertl sebelum berbagal

perubahin tefjadi

Setlap usaha untuk mencapdl restorasi yang sepenubma autentik cenderung menghadap
kesultan, karena keadaan hutan mangrove sebelum mengalami degradasi {pra-dampak)
{mrang diketahul dengan pasti. Karena fdulah, indiaator atau kiena yang tepat uruk menifal
keberhigsilan restorasi sulit ditentudan secam akurat, terutama jika wpuannya adaleh wtuk
mengembalikan hutsn menjadi sepertl yang ada matusan tahun yang sk Oleh karena
sizzan inl, kita fokus pada perbandingan kuantitatif antara lokasi restorasi atau rehabilitas)
dengan hutan mangrove alam yang berdekatan, seboagal acuan untuk mendukung
karakieristik mangrove yang kurang alarm di sekitarmya.

Restorasl dan rehabilliae juga dapat berartl mengembadikan situs yang memilikl koneks)
hidrologes yang lebih baik sepert sebefum vegetas mengalami kematinn skibat hanjir yang
berkepanangan atau kondisk hepersalin. Pendekatan inl memeriukan kemampuan wntuk
mengukur kondisi hidrokogis yang ada dan menentukan apakah ada t=kanan sshingga
memeriukan intervens sebelum mangrove mengaiami kematian

Istifah lain yang sering digunakan adalah “mangrove fonest creation - (permiuatan olau
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menciptakan hutan mangrove)”. Crearion biasanys merujuk pada korwersl upland menjadi
wetland. Penanaman mangrove pada modfial (pantad laut - berdumpur) yang menunsd
seyarzh tidak sesual ditumbuhl mangrove merupakan [enis wsahas serups yang beasa
disebut dengan “mangrove forest afforestafion” Sebhagian besar usaha mangrove
affaregtation (penanaman mangrove di lahan yang sebelumnya Bdak ditumbubi mangrove)
tidak berhasil sepert! yang didolasmentasikan oleh Samson and Rollon (20710) di Fiipina
(tapl berhasil v Sudarban dan Guyana). Mangrove fores! creafion melfalul penggalian
uplangd menjadi haton mangrove atau wetland, dan menghubungkannya dengan ans-
pazang mungkin berhasil, namun Bayva yang dkalasrkan sangat mahal karena sdanyn
mays penggahan

Terakhir, istilah “mangrove fvesrd enhancement” (perbalkan hutan mangrovel atau
“replasishment” {pengisian kembali) senng digunakan untuk menggambarkan beberaps
jenis penanaman & habdiat mangrove yang bertujuan wtuk memperbaiki kondis skolog
yang ada Mersks juga disebut “svichmen! planting” (penanaman pengkaysan), Tidak ada
satu pun bukth bmiah vang menunjukkan babws upaye i benar-biner menegkatian
fungat slau manfasl mangrove yang ada Seringkall inl justru melsmahkon  sistem
misalnya penanaman mangrove dilnkukasn pada areal di dalam hutan mangrove yang
sehenamya tidak terdapat satu pun mangrove alami o dalamnya. Seringkall ini adalah anea
habitat penting bagl jalur pedintasan burung-burung mencar maksn, atau [shar pasang
ketika sore har, dan kettka penanaman berhasil, pada akhimya dapat menussk hutan
mangrove karena mengurangl aliran pasang surul, gangguan ke dalam saluran hidrolog
dan menyebabkan kematian karena terbatasnya atau terganggunys hidrolog nommal
kawasan yang disebabkan oleh manusia.

Meskipun weden di atas memilil ferminologe yang berbeds dan mungkm tampak seperti
latibvan semantik, terminoiogl yeng tepal dgunakan, biassnys df sekiar rehebilitas
mangsove, Serngkall, satu dokumen penduan akan menentuken nesd soaly kegeatsn atay
rangkaian kegistan. Perbedaan antara rehabiitation, mstoration, creation, afforestation and
erirancement bisa menjadi fakior penentu dalam kelangsungen dan keberhasilan proyek
bernitai jutaan dalar.
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Memahami faktor-faktor biofisik yang mengendalikan rekruitmen
alami dan kelangsungan hidup bibit mangrove
Olety Don Friess, Mational University of Singapore, dan fiessiious edu. sg

2.1 Pendabwluan

Mangrove (hwtan mangrove) adalah tenaman unik, yang mampu bemmdaptas pada
lingeungan penul lekanan yang berubah secara terus meneris sepapfang han saat ag
pasang dan sun Calam keadsan sepertl fu mangrove harus mampa mentoleds dan
mengadaptasi tekanan ik dan proses dinamis i agad tetap tegak, hidug dan tumbuh

Kitn sering dapal mengamat peran proses biofisk dan pengarubnyg 1erhadap sebaran
mangrove. Likat Gambar 2.7 sehegal confoh dari lokasi rehabilias! & Sumatern. Propagul
Rtvzophors detanam di seluruh tambak inl. S=ielah ditansm, merska umbub dengan balk o
baglan helakang tambak, 1=tapl barjuang untuk tumbuh stau malsh matl di bagian depan
tambak Aps perbedaan sntam bagian belakang dan depan tambsk yana memebabkan
perbedasn pertumbuban dan kslangsungan hegup mangrove  tersebut? Bageimana
periurmbuhan dan Kelangsungan hedup biss begihi berbeda o wilayeh sskecil tu?
WMongapa belum ada propagule mangrove alamil yvang hidup di area tersebut 7

Hotd s yang Setum Ll
perirmibahan mangrave

Koridis) yang Todak sesuni unbulk
parfurnibahan mangrove

Gambar 2.1.

Hiha mhabiitasi rrangrove dif Samaim, 2000, Aheophom =p yang
ditaram o danmah belakang tuentd dangs sk, tetapl popasgules
Fhiroghons &0, yeng e ob fepon tiok ke pernall Bpmin
Mergnpa®
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Untuk mengidemifikasi faktor yang menyebabkan perbedaan dalam kelangsungan hidup
inl, kita perdu memahemi:
1. Apakah propagul mangrove mampu menyebar ke ares intertidal atau pasang surut
g B uniuk metskukan kolonisasi
2 Proses fisik yang bekedja pada area pasang surdt ind yang memengaruhi relruitman
don perturmbuhan mangrove, terutama pasang surul dan gelomibsing. dan
3. Tolergns: yang munglon dimalild oleh masing-masing spesses mangrove vang berbada
terhadap proses T in),

Daya toleransi bersifat spesifik pada masing-masing spesies; spesies dari beberapa genus,
seperti Avicennia dan Sormerafia, mampu mentolenr kondist fishe yang kebib ekstrim, sepert]
pericds genangan pasang surut yang lebih lama I ddkonal sebagai spesies pionir karena
mereks adalah spesies pertama yang mampu mengholonisisi zona mangrove ponir d
rmand periode genangss pasang dan gelombang paling tinggl, sehinggo spesses inl akan
lebih sesudl untuk zong rehabditas! elevasi rendah, di mana penade penggenangsnnys
terlinggl dibanding zona lainnya Spesies lein mungkin lebsh cocok untuk lokasi lain
misalnya Lumnizera lebih mampu mengkolonsasd lokas lsn yang Sevasinya kesib tinggl
seperti tinding tanggul (pematang) tambak

Memahami proses biofisik yang mengontred kelangsungan hidup mangrove, dan

memahaml Spesies mana yang paling cocok umuk lokasi rehabilitasl odalah dua

komponen kunci EMR KeberbasBan EMRA bergantung pada “bekera dengan”, bukan

“melawan” kondis beofisik lokal yang teradi dl lokas| rehsbiinasi. Tiga proses biofisik akan

dibahas dalam bab inl, yang harus dipertimbangkan uniuk kebarhasiten rehabiita;

1. Bibet mangrove yang fersedia di seknar lokasi rehabiltas) mencubupl untuk menyehar
ke lokasi rehabilifasi

2 Satelah propagul melakukan pengelanan ke loéasi  rehsbiftan: mereka  haoos
menemukan lokas: yang relatif cukup tinggi terhadap ketinggian pasang surut sshingga
meereka tidak tenggelfam dalam wakiu lama;

3. Bibit harus manemukan lokasi yang tdak tergangge oleh gelombang dan arus

Ketigo fakior ind = suplsl propegul, penggerangan paseng sund, dan gelombang/orus
s8ling terkan (Gambar 232). Pasokan dan penyebaran propagul ke iokast rehashilitasi

mambautuhlkan aliran air melaiul gelombang dan ans. Gelombang-arus dan penggenangan

pasang juga tetkait. Fenggenangan pasang sunst meningkatkan |engkouan gelombang
dar ahus ke grah darat
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Pergadiann pmpagul
'II\_ Ombak dan srus

J()

FPasang surut

Cambar 2.3

Bebernpa prosen hiofmk yang rmermponganfi keberscdaan, aunaval, dan
bAoAy

Dalam Bab il kita akan mempelajar proses ofisik temebut dalam bentuk pertanyesan

yang akan diajukan umtuk setiap lokast potenaial rehsbilitan Beberapa ide dan maten

berikut ini diringlas dan tiga karya dmiah

1. Lewis 2005. Eoological engineering for successful management and restoration of
meangrove forests. Ecologicad Engeneenng 24, 403-418

2 Lewis 2009 Methods and coriteria for successiul mangrove forest restoration. bn, Perillo,
Wolanskl, Cahoon and Brinson (Eds). Coastal Wetlande an ImMegerated Approach.
Elsevier. Pgs 787-800,

3. Fresa et ol 2012 Are all intertidal wetlands naturally created sgual? Bottlenecks,
thresholds and knowledge gaps to mangrove and sadtmarsh ecosystems. Biological
Reviews B7, 346-366

Ketiga karya ilmizh inl tersedia secara gratis dan website di bawah ini ;
* www mangrovesestomation,com/html/ downloads. html
« ww lhemangroveiab, com/publcation
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Secara khwaws, Lewis (2005 den 2009) menjeiaskan 6 langkah kunci untuk keberhasifan
EMR yang terkalt esat demgan proses biofisik yang akan kita bahas dalam bab ink &
Langkah sukses EMR ini dirangkur di bawah ind,
1. Memahami ekodogi individu spesies (reproduks, penyebaran, rekeuitmen bibit)
2 Memahami pola hidrotogh yang mengontrol distribus dan perfurmdsuhan bBibit
3. Mendlai modifikisd yang disebabkan oleh manusia yang mungkin mencegah kolondsasl
alami
4. Meusngkan wakiu yang cukup untuk memilil lokasi rehabilitasi yang pafing tepat,
dengan menggurakan mfcemeasi dan Langkah 1-3, Selain meniks parameter fisik dan
ekologl seperll i atas, langkah inl juga melibatken antisipasi dan penyelesaian
masalsh sosial ekonomi masyarakat seperti penguasaan dan penggunaan lahan, untuk
memungkinkon adenya akses jangka panjang terhadap lokasi rehabditas:,
5. Desain rehabilitasi utuk memulibhkan hidrelogl dan mendorondg reknamen. alamd vang
sagunl
6. Metskiukan rehabsitos dan pemantawsy bemdasarkan desqn rencans. Penanaman dan
pembibitan dilskukan ko aogksh 4 tdak bemasil @eu dipsrlukon utupsh vegetasi
yang Cepdl

Bethagal aspek dori keenam langkah ifersebut adan dibahas dalam tiga (3) perianysan
konci benkut yang haius ditanyakan dan diselidikl urtik setisp lokam rehabilitasi vang
baru.

22 Tiga Pertanyaan Kunc Biofisik

Pertanyaan 1 - Seberapa dekat lokasi rehobilitng andas dengan tegakan mangrove alami?

Pertanyaan inl berkoitan dengan Langknh 1 dan £ kiterin EMR. BEMR yang berhasil
sEharusnya tidak memerlukan penanaman dalom jumish Besar tetap senngkali dagat
terjadi rekrnutmien secarm slami oleh propagul yang masuk e ickasi darl tegakaen mangrove
glarmi di sexitamyn, Bekrutmen alams mangrove di lokas: rebabilitass hanys akan tensd o
propagul 1ersedia dan menyehar ke kokas: tersebut,

Jadi eda dua persyaratan:
1, Tegakan mangrove alami berada di dekat lokasi rehabifitasi,

2. Aliran air menghubungkan tegekan mangrove alemi dongan lobosi rehabilitag
Propagule bisa mengapung

Propaged mangrove sebagean hesar dmebarkan oleh ow melain mekanisme yang dmebun
hydrochory (Lihat Gambar 2.3} Untuk mencapal hal inl, propagul darl banyak spesies
mangrove memiliki adeptasi khusus agar dapat mengapung di 2ir. Benyak dani gdaptasi ini
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dijefaskan oleh Tomdinson (1966) dalsm bukunys “The Botany of Mangroves™, Misalnys
propagul Avicennia spp. mengebak gelembung udara di rambsut akar kecil stau di bawah
pericarp (kulit biji} Propagul Rhizophora app. terdin darl sel-ssl besar bensl wdars yang
disebut gerenchyma. Bendh besar spesies Xyloospus sppe Ccannon balls” mangrivea)
terbua! dari bahan gabus yang mengapung. Karena spesies yang berbeds memiBki
adaptasi yang berbeda untuk membartu benlb mengapung, i berart! mereka mengapung
untuk jangka wokiu yang berbada: periode mengapung berbeda-beda dan bersifat spesifik
pada masing-masing spesies Hasil percobaan pada spesies mangrove Asia Tenggara
yang tidak ipublkaaiban menunjukkan belwa spesies Avicennio spp. dapal mengepung
rateaia selama & han, sedangkan spesies Rvrophors spp. dapat mengapung reiarata
ssiama 22 har atau selama 163 har, dan masih dapat hidug,

Gambsr T3

ety ndalah prosea alarminh dirmana propaguies mangnoye merpebar dalam alean sir posmg ounit
Agicwvriin spp. adninh ba plone yeng nangat Gaik, meanyober dengan smidnmmy di datamnn pasoreg s
1erbisn (kin bawan) 08 Tels Binnmi Papua o dapat melihes kampet victual dan sumpotisn Bibie dnn bush
rmnngrowe o periiukngd 1anah huien mangove dewema
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Periode mengapung + arus air = Penyebasan

Pessode benih mengapung membert kita informasi tentang berapa lamna propagul 1etap
bertahan dan dengan demikian berapa lama potenal perwebarannya, Propagul bargantung
pada anes air untuk menyebar dar pohan induk ke ares yang bam, Ans air didorong oleh
banyak faktor, sepert] pasang suryl, angin dan perbedaan salinitas. Cieh karena itw, sangat
penting bahwa tegaken mangrove alami lesietak cukup delat dengan lokasi rehashilitasi
dan dalam arah afiran alr yang benar sehingga propagul dapat menyebar ki area baru
sebelun lenggelam atou fidak dapat hidup. Memahami ekologl reproduks spesies
mangrove yang akan deshabilitas: merupakan langkah kunci dalam proses EMR (Lewis
2003},

Mengapa hal ind penting urtuk rehabilitasi?

Memanfaatkan penyebaran propegul secara alami memiliki banyak keuntungan bagi EMR.
Pertama, memanfaatkan kemampuan rekrutmen alami propoegul mengurangl kebutuban
untuk penanaman. Hal Ini mungkin lebih hemat bisya dalam [angka panjang [Lewis et al.
2005}, kstens tidak meemedukan beaya urituk pembibiten, tenaga kora wituk penanamsn,
dil. Kedua, memanfaatkan peryebaran progagul alem| dapat membual proyek EMR labih
berkedanjutan dalem jangks panjang Pasokan propagul secars teratur dan hepe lokasd
membawa relrutan bare untuk menggantikan bébit yang hilang karena gelombang
penyaxil, atau Kerusakan karena hamalserangpa

Bagaimana mengufi cara ind di lapangan?

1, Amatl tegakan mengrove alarm di sekitar kokasi rebabilitasi anda. Apakaly mersds sefut
dan menghasilkan propagul? Perhatikan bahwa (eheditas (kemampuan itk
bereproduksl) seringkal bersifal musiman pada banyak spesies mangrove (bahkan di
dekal gorie kalulistiwa), sehinggn pengamatan akan dipengarub  oleh  wakiu
pengamatan dalam setabun. Unfuk alasan i, penting untuk memaham aofecology
spesies yang dimingti (Lewis (2005), Aturan pertame adalph  fekundites vang tinggl
merupekan cirf ekologls yang khas pada spesies mangrove plonir sepertl Avicenma
Spp. S8Ma seperl spesias pionir hutan tenestrial.

2 Amatl di mana propagul terdampar di pantal. Apadah Anda melihat propagul secam
afami barkurnpul di dekat lokasi rehabilitas Anda, mesaboya, dekat gans pantai (Gambar
2317 Int merupakan indikasi batvwa ares air membawa propagul das hutan mangrove
tordokal

3. Google Earth dapat digurakan whitik mengamatl juimlieh dan ukuran sea mangrove o
aekitar lokas rehsbilitas: Anda. Google Earth dapat digunnkan urituk menghitung jarak
antar area mangrove (Imer-paich distance). Lihat lempiran - menggunakan Googhe
Earth uriuk EMR
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Pertanyaan 2 ~ Bagaimana slevasi situs rehpabilitaz) anda?

Freoeens dan duras! penggenangan pasanyg surul merupakan penentu paling pesting dar
keberhasian rehatlitas) mangrove dalam banyak hal (Lewls and Streever 2000), Speses
berbeda dapat benahan terhadep durssi penggensngan yang berbeda dan kekuatan
hidrodingrmek.  sepertt gelombang. Gambar 24 menunguldan  transek melalul tipda!
mangrove alami di Asfa Tenggara. Dataran lumpur atsu mudfTat dilketahul lebih mengarsh
ke laut (zeaward) dan slevasinya sangatl rendah; hydvopeniod alau periode genangan digini
terlalu serng dan fama uniek mensdukung pertumbauhan mangrove. Ketika lots mulal
bergerak ke darat (landward), ketinggian substrat meninghat, dan perode genangan
menurun, Petama-tama, Gpeses mangrove pioneer seporti Sonneratis alba dan Avicenma
alhe mulal mengkodonisasi, karéna merekn adalah beberapn darl sedikit spesies yang
paling cocok untuk menolerans! periode genangan yeng dilemukan di gl Ketika ks
bergerak lebih peuh ke daratan, periode genangan semnkm berkurang Rentang speses
yang kebih besar ditermukan di wilayah yang bebih ke daratan (mangrove bagian belakang)
karena hanya mereka yang mampu mencieransd kondisi periode genangan yang lebih

renidah ini.
LEr=TE il LR
| CaCEw Moo, o i i EETEE
LLES - LCreT

Gambar £4.

Tipe petarnpang rrelinting mangrove alami has Tenggars o iepiniing
gradient sievosi. Diodaptam dan Friess & Qlver 20714 Sew aloo Lewis 2005
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Pengaruh genangan lerhadap distribusi spesies bukanish ide barw, 1etspi pertama kali
dicatat oleh Watson (1928) Watson memetakan distribusi spesies mangrove yang
berbeda berdasarkan ketinggion di sebuah hutan mangrove di sekitar Banut, di selatan
Semenanjung Malaysia Dia berhasil menghitung Watson fnundation Classes [Ketas
Genangan Waltson), Pengklasifikasian ini membagl area mangrove berdasarkan rekiens
genangen pasang surut per bulan. Watson mengamati pola umurm anting kelas genangan
dan jents vegetas| yang bisa dihampkan diternukan d sanp. Kita hanss berhati-hatl dalam
mengaplikasikan Kelad Genangan Watson lengsung ke lokas! lain, karena inl dapat beraifat
speaifik di mesng-masing lokasi. Salsh satu masalah kasifikast in sdalgh bahwa
beberapa spesies mangrove sebenarmys dapat mengkolonizasi berhagal ketinggian yang
berbetda (dan perode genangan). Namun setidaloye kelasdeias genangan inl
memberkan gambaran wmum fentang distrbust spesies wntuk memandu rehabilitas),
Memaham| beberapa faktor hedmlogl yang mengendalikan rekrufimen dan distribus bib
mangeove menupakan angkah penting’ kunci dalam proses EMR [Lewis 2008),

Genangan menyehabkan penurunan cepst kadar oksigen dalem tansh pada skosistem
mangrove, dan bisa menjad| ancksik (kekurangan oksigen) bahkan pada kedalaman
dangkal Kondisi tanah yeng ancksik dapat menyshabksn penunmsn lsju fotosintesis
(Krauss ot al. 2008}, jadi mangrove telah berevolusl dengan sepamilah adaptass wtuk
mengatasi kondisi sires il Akar udara dan pneurnatolora di atas tanah adaksh adaptasi
yang nyata dan terdihal dengan jelas untuk kondisi tanah ancksik. Mangrove juga dapat
menjags konsemras: oksigen tinggl di akar mereka dan mengakrkan lapisan tipls tanah di
sokilar alar (Krouss =t al. 2008). Sepertl berbagal periode pengapungan vang berbada dan
berbagn spesies mangrove, ada berbagel toleransd terhadap genangan pasang sun
antars berbagai spesies yang berkoninbusi pada “zonasi® spesies yang kita 1Emusan
dalam mangrove alami di sepancang perbedaan ketinggian. Speskes berbeda memilika daya
tahan berbeda terhadap penggenangan pasang karena meveka memillkl tingkat adaptasi
berbeda terhadap genangan.

Cambar 2.5 Kloaifikaal Senanges Watson urtub manghee i3 Sermensogng Malaysin
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Mengapa ind penting untuk rehabilitasi?

Elevas permukoan sengat penting Bagi EMR karena dapat mengonirol area demana benih
mangrove bary dapat tumbuh dan berkofonl. Memahkaml informas) inl - daya tahan
speses mangrove berbeds lerhadap genangan, padas ketinggian berapa mareka ditemaskan
peda mangrove slami - dapat menginformasikan aspek desain dan sitws rehadbilitas,
Pengetahuan il memungkinkan kita uniuk merekayasa kondisi lingkungan o sius
tersebut di beweah ambang batas tolerans sehingga propagule alami mampu bectahon di
Iokasi rehabidiitasi yang baru

Bagaimans mengujinya di lspangan?

Langkah utama & apangan sdolah membandingkan stvasi anus rehsbilnast anda dengan
situs mangrove alami, Karena kolonissyd telsh ada sebelumnya di iokasi mengrove alami
disarankan agar elevasi, dan faktor-fakior lingkungan lsinnys hanes cocok, Ada smpat cema
yang dapat digunakan untuk membandingkan elevasi antars situs rehabdiias) dengan situs
alarni ;

1. Benchmark biologie. Kita dapal menggunokan distribusi alami pohon mangrove
sethagal “tolnk wkur blologls®, Memasang ponanda pada ketinggian tesendah dan zona
rangrove alarmd (misadmya, batang pohon yang paling jouh ke laut) dan pada ketinggian
tartinggl dar xona mangrove alami memben anda gambaran tentang ketingghan yvang
terendam antars pasang sarut rendsh dan pasang surt tinggl. Memasang penanda
Iokasi restoresi pads sasl yang sama memberikan perbandingan yang rmasdah.
Mieadnya, jika penanda terendah di zona mangrove alami kering, Tetapi Iokas) restoras
terendam, ity menunjukkan bahwa katinggian lokasi restorasi terlalu sendah,

2. Level selang air adelah cara cepal dan mudah untuk menghitung perbedaan elevasi
relat, Informasi berlkut disdapisi dan websiie di bawah int

hittgAvwewewy builddea sy comy Tp waterdeyel html

3. Toted Station surveying (aurey stasiun Indal) kerap digunakan pada moustn Dangunan,
namun dapal diterapkan umuk mangrove. Prinsip kerjanya sama dengan teknik selang
air {Gambar &) dan dapst digunakan wntuk menguempulkan informasi slevasi dan
mangrove alami dan situs rehabildas potensial. Muls dan titik yang diketabws, anda
mengetabul tinggd instrumen ink Instrument tergebut memilikl sinae [aser vang
ditemibakken pada prisma reflektf, Total Station mengounakan Hming dan -audu
refleks| Untuk rianghitiung pokis prisma. Karens kita sudih mengetahul tinggl prsmn,
kit juggn okan menghitung elevosi 1k di baseah prisma.

Metode ini sangat akurat (beberapa millimeter - biasanya lebih akurat dibandingkan
gdengan yang memerlukan suryey elevasi rehahilitasi) dan relatil mudsh degunakan
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setelah beberspa kall |atihan, Keuntungan lainnya -adalsh kemampuan wtuk
menciptakan peta tiga dimensi yang bermanfaat untuk visualisasi dan komunikas data
alevasi (Garmbar 7), Manfaal terbesarnys sdalah mampu memetakan jarak vang lebih
jauh (dibardingkan dengan teknik selang aif) beberapa rotus meter, Narmun dermikean,
Total Station memerlukan latiban, sinar laser yang ditemnbakkan dapat terhalang obeh
pahon (inl membuiubkan “sedut pandang” yang sesunl], don biayamma yang mahal.
Untuk sebuah Toral Station + seorang operator dapat menghabiskan bioya sekitar 300
dolfar LS per harl

4. Jika tersedia penguikir pesang surul atau tde gauge, elevasi dapat derujuk ke kedes
Watson yang mlevan. Kelas-kelps Watson Derguna untuk secam kasar mambatas
dosrah-daermh zona mangrove alami otau lokasi rehabilitasi berdpsadan katingglan
dan genangan pasang sunil, meskipun kelas-kelas wil hanya berasal dan satu lokast di
Maiaysia, sehingga murnglin tidak bertaku untuk semua kokas: atau spesies.

>

- L - ERTTRLA i, R e R
| Tl oy e P g

Ginmbee 7 8. Weneriuos seiinggun bt 3 metode uiriuk mesnbandeghon ketmgoen jussng arut
irdnra sfies refatsliine dan huton ralesersss 1) tnghcat nir, 2} teln! gadige, 1) tirtal station,
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Pertanyaan 3 - Apakah situs rehabilitas| ands terindung darl gelombang dan arus air?

Mangsove Biasanya ditermsan di daerab terindung, Ingkungan berenergs rendah sepert
bagkan muars, pantal tersembuny| stau o belakang deretan pulsa stau pantal. Temgpat-

tempat yvang disebutkan di atas biasanyo tidak memilikl gelombang atau srus vang besar,
kecuah pode penode eksirimn Bersamaan gengen fu, gelombang cen anss dapsd
didefmizikan sebagai hydrodynamic. (hidrodinemika). Hidrodimamika berhsbungan dengan
penggenangsan pasang surut {Pertanyaan no 2 di atas)

Hidrodinamika mesupaken fakior penting dalam reknestien dan distribus mangrove, dan
memahami peran hidrodinamika adalah kuncl untuk kebechasdan rehabilfes (Lewis
(2005 Langkah 1 dan Z). Untuk dapat bertahan doan tidak terbawa arus dan ombak, bitbw
mangrove hanss tumbub pkar yang cukup kuat unfuk menancapkan dirl ke datam tanah

Pengakaran yang cepal merupakan cin kuncl spesses perintis peda lingkisngan hutan
mangrove dan hutan damt Adosptasi inl memunghkinkan speses ponesr memanfaatian
kondisl hidrodinamika yang lenang, stau peviode dimang fidak teradl genangan (seperti
weiama siklus suns teréndah sepanjang tabun alau cusce yang fenang), Kis dapal

menentukan “jendala peluang” yang diperlukan oleh berbagal spesles mangrove berbeda
urttuk cukup mensncapkan del dan tahan lerhadoap pergiseran karena gelormbang besar

“Jendels pelubng” tersetnit telah dihitung untuk Avicenng alba (g9eper yang dyelpekan obeh
Balke et al, 2001). Spesias ind membutuhkan wakiu 2-4 har setelah lerdampar unuk mulai
berakar Karena propagule Avicenna alba biaa mengapong, la membutuhkan akar dengan
penjang 2 om agar tidsk terapung selama banjir, yang memaridan walkdu sekitar 56 harl.
Jika Gibit meamilili panjang akar 4 cm, ia mampu menahan pergeseran aleh hidrodinameka
normal, Bt tersebut memerlukan rata-rata § han untuk mencapal i, sehingga “jendela
ksempatan” yang dibutubkan oloh Avicennsas alba adalah 8 hanl,

Diutuhkan penslitian yang letvh Banvak urtuk mensntukan jendela peluang berbagal
spesel yang dibutuhkan oleh spesie mangrove yang lain

Mengapa ini pesting untuk rehabilitasi?

Pengetahuan tentang hidredinarmika di Iokas ehahiltas potenmial sangat pentmg untuk
menitad apakash witus tersebut coook wuntuk Ttehsbiftasi. Terutama, jika kita  dapai
memperkimkan “jendeia peluang” yang dibutubkan oleh berbagai spesies untuk berakar
dan mendirkan &n, maka pelepasan propagud blsa direncanakan untuk wakiu bulan atau
tahun kitska rezim pasang suni paling cocok (misalnye, perlode pasang suful neap, yang
memunglankan beberapn situs rehabdlitasi 1etap bebas dar genangsn, bergantung pada
elevasi).
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Survey ot afanoy [umapa tardoek Eelarmar df basaaaar Sudawen
Dianruh i adaloh slemsi betinggy, Ooerah tin (di dalom kalam)
kit slrvasi inerdah Dt ddaampnilicen pish Rachael Oh (Nstional
Unlversity of Simgapais] den Mangrove dclicn Proect, September 2013

Bagaimana mengujinya di lapangan?

Lingkungan hidrodinamika yang cocok untuk kolonisasl dapat diestimasi dengan
membandingkan hidrodinamika di situs rehsbilitasi dengan  hidrodinamike o hutan
mangrove alami sebagal dasar. Maskipun bibit di situs ehabdlitas memilikl resistensi yang
berbeda terhadap hidrodinamika désandingkan dengan semua pohon di hutan mangrave
alarr, namun hal ini mamberkan perbandingan kesar yang berguna untik menyamakan
arpn dengan lingkungan hedrodinemika yang kir-kin cocok

Boizerd den DelWreade (2006) dalam publikasi online yeng tersedia secars bebas
menggembarksn  ssumish  metode  lowtech unfuk  memantau  hidrodinamiks,
menggunakaen benda-benda yang dtempatkan di area aliran @ir. Dua metode yang mereka
sebutkan adalah
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1. Karu stau blok gamping (terbust dan gips stau plaster of pariz) yang ditempel pada

permiukaen akrilik (plexiglass).
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Qambar 2.8 Pembongiann bolok atau kart untuk musmperrgian
ehana telative Pydeochnamin. Sumbser Baizand and
DCefeifreredls FI0H

Teknik-teknik ini berganiung pada prnsip pelarutan Jika Anda menempatkan salah satu
dan bahan-bahan inl dengan berat vang ietap ke dalemn sebush bidang, gerakan alr akan
mengias materad Tersebat dan bahan Au akan Bt dadam air (Gambar 8), Gerakan aw
yang lehih cepast akan menghasilkan tingkst pelarutan yang lebih cepat. Berat ash dikurang
dengan berat akhir memben tahu kita berapa bonyak bahan yang hisng. Area i situs di
mana lebsh banyak bahan hilang menunjukken “hotspotl” hidrodinamika, dan wkuan
keniiangan dapatl dibandingkan dengan Kurva kalitras! standar untuk memperkinXan
kecepalan air (Boizard dan DeWreede 2006)

Kits |ugs dapatl menggunakan konsep endels peluang” uniuk memandu rehabilifasi
Faktor ini dapat diestimasi dengan mengumpulkan dan memnambuhkan propagul mangrovws
dan melakukan pengukuran natin lehadap perumbuban akamys. Percobaan sederhana
kermudian dapat dilaloskan utuk menghitung gava yang diperukan untuk menggeser hibi
di lapangan dengan menarik (Balks et al 20711} Satelah kbta mengetshul “jendela peluamng’
untiuk bertagal spesies, kita dapat menggunakan tabed pasang surul aist ukur pasang
surut, dan/ateu pengukuran elevasi (dar Pertanyaan 2 di atas) umiuk memgperkinakan
periode dalam setahun o mama Jjendela peduang” mungkin 1ersedia
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2.3, Kegimpalan

Fenanaman mangrove yang gagal-selama beberapa dekade o seluruh durss menunjukdan
pentingmya pernahaman temntang Ungkungan 1ansm dan fakior biofisik yang bertindak
sebagal tekanan pats semeian bemh. Zona intertidsl atau pazang surul merupakan
lingkungan yang penuh tekenan dengan banyak faktor biofisik yang senngkall berubah.
ubah selams penode singkat can sklus pasang sorat, dan sangel mempengaruhi
penegakan dan distribusi vegetas mangrove. Ada tga faktor biofizik penting - yaile 1)
jarak dari lokasi mangrove lainnya, 7] penggenangan pasang, dan 3} hidrodinarmika — yang
telah didiskugikan & sine Namun demikisn, faktor lain juga dapal mampengaruhl
rekruitmen dan periumnibuhan bibe dalam berbagal skada, Fakios lam ifu termasul water
Ingging, dralinase dan salinitas. (libal Krauss ot al, 2070 uniuk penjelasan detall tentang
proses tersebut)

Sebagal kesimpuilen, bexerja dengan lingkungan biofis& dan memahami proses frsik kunc
yang memengaruh kolorisas dan reknstmen mangrove merupakan aspek penting dan
rehshilitasi skosisteam mangrove (EME). Hal ini terutama penting dalam konteks Langkah 4
dari loitefia EMR, yang menggambarkan seberapa pertingnya "mengsnekan pekeraan
rumaf’ teckadl paramieter Blofisik inl, sehingga kita dapat memilih sfus rehabilitas| yang
paling sesual dan memilikl peluang keberhasidan terbesar. Ini berarti bahwa daripada
memilih-gitus vang paling nyaman dan mudah (misalnya, mudifiat steu dataran lumpur
terbuka), Kita sebaldnya memilih sifus dengan kondist biofsak vang 1&pal. sepert (1) jersk
dar hutan mangove tendekal dengan sumber bendh yang tersedia, (1) elevasi yang Tepat
dan tingkat genangan pasang surut, dan (3) gelombang dan srus yang cukup rendah
sehingga bibit yang mendedat secary alami tdsk lergerus atau terbawa arus. Tolerans)
mangrove terhadap proses fiskk mi bervariasi bevdasarkan spesses, letapl memahami
taleransi Inl selama fase perencanaan awal proyek rehabslitast akan membaniu
meningkatikan keberbaaitanmya di akhir.
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3.1 Pendabuduan

Pengukuran dan observast yang dijelsskan dalam pandusn inl, ks digabunghan
mencakup elemen-elemen fsik, biglogis, dan sebagion besar unsur kimis vang
mendefinisgikan integntas ekologss dan setiap sistem mangrove. Inl termasuk aigtermn
mangrove yang tendegradasi yang sadang dipertimbangkan untuk rehabilitasi, serta hutan
mangrove analog yang berfungsi sebagai referensi yang digunakan dalam perancangan
rehabilitasi di sistem yang terdegradas| Sistemn reletensi ind juga dapal digunakan stk
memberian perkiman kinerfa masa depan dan upaya rebabilitast mangrove, dalam hal
produks: total, sequestration dan penyimpanan karbon, keanekarogamsn hayatl, nila
peerikanin, atau metrik-rmetrsk lain yang dinginkan

Pragram uniuk menilas area mangrove yang terdegradas bisanya dimulss sebagal baevuk
respons terhadap kekhawatiran masyarekat atau pemerintah terhadap Kondisi mangrowe
dan kesvginan urtuk memalinkannya Selaly dsarankan untuk melakukan fase penilaian
yang imendaiam sebalum terlibal dalam upaya rehsbiftasi mangrove apa pun, untuk secara
jelas menunjukkan ketayakan ekologis dardl rehabilitasi mangrove serta minal dan
keterlibatan péhak-pihak yang berkepentingan yang sunguub-sunggub. Meskipun prograrm
penilatan vang efektil mengikut |alur serupas dan sama dalam pengembangannya, namun
masing-masing program memilikl keuniksn dan menggambarkan karakTeristik fisik asea

mangrove dan daerah afirmn sungal seknamya, Maupun omng-orang yang terlibet

Mangrove memilikl banyak bentuk keragaman o seluruh dune termasuk dalam hal
ukoran, hidrodogl, produktivitas, keanskaragaman hayall, penggunean lahan sekitamys
tingkat gangguan dan pemanfaatan ofeh manusia. Pembaca manual ing, serta angyota
jaringan Mangrose Action Project, juga bervariasi dalam hal sumber daya yang lersedia,

ketergantungan  terhadap  pengeloiasn surnber doyn  pesigir serta  kebutuban  dan
kekhawatvan vang mendorong upaya fehabilitasi Selain Mw pemahamdan - Tentang

mangrove dan daerah aliran sungal sekitarmya, sena tingkat keterampllan, pengetahuan
dan pengitaman pamanghu kepentingan juga bersgam (Laws, 2009)

Tujuan bab i adatah

* Uniuk mengelackan jalur pengukuran dan observas yang dibangun dari pemabaman
kualitat! dan menyeluruh tentang hutan mangrove dan area sekitamya ke pengukyran
wan( lebih kuantitatif di ekosisterm mangrovenya,

« Uik menjelaskan faktor-fakior wing membentik desaky pendlslan  rehabilitag
mangrove  agar membenkasn  informast pada  fahap  pendalan  yang  akan
merekomendasiican apekah rehabllites mangrove layak dilakukan alau ndak, atou pasa
pemangku kepentingan ssharusnys beralih ke tahap dessin rehabilitasi mangrove
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Penilaian Hutan Mangrove dan Daersh Aliran Sungal (DAS) sekitarnys

Jalur yang akan dyslaskan di sinl menglkutl pols umum wang dimuedsi dengan mantas
indieator fizlk (remote sensing dan survey hutlan mangrove) yeng akon mengnformeassan
desain rehabiifasi mangrove, indikator biologl yang sken menginformasikan kerengka
dasar monitoring  di masa depan, dan  Informasi sosisglekonomi yang  ekan
mengeformasikan keterlibaton stakeholder. Kelompok dan mdividy yang mengembangkan
program rehabilitas mangrove devwasa ini, dapal memilih akiivilas pendaian awal yang
cocok yang bergantung pada faktor-fakior yeng nantinya akan disstaskon dalam bab inl.
Kami membust rekomendas) untuk oktivitas pendaian yang kami onggep penting dan
sk pllifun,

4.2 Mendesain Program Pendlaian

Mendesain sebush progrem pendalan rehabilitas) mangrove yang efelail memerhukan
pemahaman dus aspek penting perfama karakieristik figik hutan mangrove den DAS
sexitamyn; dan kedus dimensi manusia tentang partisipan program dan masyarakat lokal,
Dar dua permshaman i, kita dapat mengemaangkan dan mendls| program yang tidak
henya dapat memenuchi kebutuhan manusis, tapl juga dapa! térus beralan dan
kermumgkinan besar berhasil dalam biofsik.

Penilatan dalam proses ini difagl ke dalam dus tahap, Tahap petama disebut peniaian
awal penlalan awal Inl dilakuksn dengan cepat, dengan hanys mellbatkan sedin

giskeholder, mencobs menentuken dengan cepal kesesusian rehabilitas mangrove baik
secarn fisk maupun sosial exonomi. Hal ind sangat penting saat im, karena keinginan wntuk
mananam (bukan ‘menanam kemball” yang mengacuy pada upaya penanaman kedus atau
ketigs seringkali setelah kegegalan yang periama) mangrove telah mengakibatkan banyak
kegagalan, yang paling sering disebabkan oleh penanaman dl area yang tidak sesual
(biasanya di dataran hampur pasang surut atau muodfat di Gawah Muka Air Laut rata-ratal
MSLE atau karena urangma minat dan keterbbatan masyrakal lokal,

Setelah penision owal selesal dilokukan, pengkopan yang ebih dalam diperiukan atau
direkomendaskan yaknl melal panifaian komprehensll, Hasil pendalan awal maupun
penilzzan komprehensif harus dievalues: lebih lanjut sebsiom ditenuskan pada tahap desain

dan implementasl rehshildzam mangrove,

Gambarannya dapat dilibot di bawah ini pada sikius prowek yeng telah diadaptasi
khwisusnya untuk provek rehabillitas! mangrove

h | TRl mfiabnlrai b e Secere Loy _



i rrayll RS, i “ytwamtnorrie, Garredss
e it b Frm A g, S T Livan
. BT e D) § e rmes

Pa bl P 1gg, B
Syt rep e ik Tl 15 i R L
e e TR hammty Fldehkas-

gy |t e i PR e,
g il gt g s
i i i, Pl Lt
ey da® Rl Bl
Talan Pangeiang)ss
P e L bgin TP RS S H
IH'.]F::.M whiak prlagtasl chan
Liisar
Bl EM Wi ke 1engak Pangmreiang i
judan prevglofaan il el
wilitf) Blipin Sl
parurgldian Eait ERR

Giambar 1.1

Blium proyek nietion innglsh yeng dibksogis distoy enpkah sstshmmiyn, mantion den prtatysnn ying
tdihasihan gieh sty langesh mergniormdikan dan membeeiuk laRgiah eeismuirgg. [orean -
remngg Ui ki prapect EMI

_ s b =i h



Penilaian renghililasi mengmowe didlessrkan ates beberapa perianyaan ulame berikut iml |

1. Slapa yang terfark dengan sistam mangrove inl¥ Apa yang menjad mmat/konsen
rrsereka?

2. Apa yang akan kita nika? Apa inddator vang horus diukur atau ditediti?

3. Bagamana mantimya kita membuat pendlatan tersebuf? Apa metode dan pendekatan
yang diutubkan? Pengukuran apa yang sifatma apsional?

4 Demana kitg melakukan pengukuran alou pengamatan? Apakah tersedia cukup hutan
referenal di pelitar [okasi? Apakah kita harus mengembalikan modsl hutan mangrove
sepert di masa lalu?

5 Espan kita akan membuat pengularan atau peagamatan?

3.3 Penilalan awal

Penilaian awal sesnngkall mencan satu atau serangksian remofe  sensmy Frageny
(penginderaan jauh} sepertl folo udara staw citra satelit, otk mulsi memahame tingkat
degradasi mangrove, porubahan dar wakiu ke wakiu, kedékatan sumberdaye alam dengan
semalan bendh dan hutan refesens. Mermperhatikan bulu don lsut jugs akan menglngksp
pemanfanten lahan lokal, yong skon memberkan fokus terhadap pengembangan
pertanyaan yang harus dijawab

< Apakah ads gangguan myata terhadap hutan mangrove?

« Apakah area yang tengah ditelit] tersebut adalah sebelumnys hutan mengrove? Afau
apakah ada saran proyek-sfforestas (menanam mangrove di fempat yang sebelumnya
bukan hutan mangrove) dan beberapa pemangku kepentingan?

< Apakah ada gangguan ryata dimana terdanat alran air pasang surul & area

mangrove?

Dirrsana tempal tinggal masyarakat terdekat, apakah ada dampak aktifitas masyarakat

terhadap hutan mangrove?

Apakah di seliter kewasan terdapsl pemanfastan [ahan yang besar?

Apakah di setlofar kawasan erdapat indesin besar atau tahan pertanian/pengolahan?

Apakah pemanfaatan lshan tersebut merambah hingga ke hutan mangrove?

Apakah adn poln yang jelas femang sedimentasi atou eros(?

Setelah lokasi penilaan potensial telah didentifikas), langkah berkutnya dapat dédakukan
dengan melakukan jelajah hutan mangeove, Awiinya, hal ind dapat dilakukan dengan cara
yang cepat dan kuaktatil, masih mazuk dalam kstegor penitamn awal atau sebogal bagian

dari penilamn vang lebih kemprabensif

Muatode penitaian awal ini gkan dibahas lebd langut datam Bab 4. Matode penilaian awal inl
ahkan dipaparkan dalam Bab 4

L
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3.4 Penilaian Komprehensif - Biofisik dan Sosial-Ekonomi

Langleah inl (dalam program) sernghall merupakan pendekstan yang lebih terprganisi dan
terfokus yang dibangun darl peranysan-pertanyaan yang diajskan daiam penilaian awsl
Tujuan dan penilsisn adalsh unfuk menentukan, melalyl pengukuran, observasd
wawancars, dan dishousi,

Apaksh terdapat masalah degradasi mangrove

Sumber-sumber masalah

Ketortarikan untuk memecahkan masatah, dan

Kelangsungan hidup rehabilitas: mangrove secans keseluruian,

L]

Datam manual ni, Bab 5 akan mengulas tenting penilaian biofislk komprenenat,
zeciangkan Bab & skan mengulas penilaian sosialekonom| komprehensif, keduanya akan
menginformasikan kepada kita tenfang desain dan implementasi rehabilitasi.

3.4.1 Penilaian Biofisik

Aktivitas daiem Bab § memaparkan tentang berbagal pendekatan wniuk mengukur dan
mengamat karaktenstik bicfisik situs rehabditas yang tengah diamati dan tuitan mangrove
referensl terdekat Ini termasuk studi ekology (ekologd, habitat, fauna, kondisl edafik)
hidrodogi (ukuran dan bentuk sasluran pasang suruf, pola emodsl dan sedimentasl yang
mempengarubi frekuensi dan penggenangan pasang surul, ketinggian suhetrat), dan
gangguan yang mengharmbal rekruitmien slami dan pertumbuban mangrove, Dan Akiiias
inl muncul banysk perianvaan spesiiik. Pertanyaan-periaewaan inl akan membantu
menentukan mdikator mana yang harua diukur untuk memberikan informasi pada upaya
rehzbiftas! dan pegs unfuk memberkan dass pembanding bagi perembangan sssiam
yang dirghabdlitasi i masa depan.

Koml jega menyertakan pendaian biologls dan produktivitas, yang mungkin tdak
diperiukan untuk memberikan mformaes pada desain rehabilitas, 18lapi dapat bermanfas
bagy praftsl ok imemblktiken nilal Kegiatan rehabilitasl kepada pemerintah otau

pemangku kepantingan lninnya.

3.4.2 Dimensi Penilaian Sosial-Ekonomi

Bsh & skan membawa kitn pada proses penisian faktorfaktor sodistekonomi dan
masyarakat lokal dan stakeholder terkad lainnya Pertanyaan berflost il ditujskan untuk
aspek pEnting lainm@ (disamping  sifal biofmk witan mangrove)] yang  membantu
menenfulkan kemana arsh program rehabilitasi mangrove: dimensi sosial,
+ Slapa yang pedull tentang keberadaan mangrve?
= Slapa yang memidiki skees dan kontrol atas mangrove/sres intertidal saat 7 Apakah
dnlam bemiuk kepemilikan atau hak guna?
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+ Siapa anggola masyarakal yang termarginalkan dan tak berdaya?

= Slapa yang mest dibatkan dalam survey cepat? Pendalan yang kebib lama?

+ Apakah ada kebijakan pemernntah, pada semua level yang berpengaruh lerhadag hutan
mangrove?

« Apakah adn kebijakan yang sabing berlentangiean? Tumpang tindib dalam yursdiks

pemerintahan?
= Demana etak kekussaan saat inl dalam masyarakat?

« Siapa yanQ akan menggunakan hasil surey/penilaian yang dilakukan? Bagaimana
kualitas data yang dibutublcen dan harus meneks milikl untuk dats penelitean?

= Apakah ada kelompok rmasyarakat? Sampsi tingkat apskah pengorganisasian
measyarakat dibutuskan?

* Apa smn sumberdaya yeng tersedia untuk kelompok?

- Bagaimana tingkat keterampilan urmam yang dirmdikd dalam hal melakukan pengukuran
don  menginterpretasiken pengamatan? Sampai  tingkat mena  lathon  atau
penpembangsl kapasitas yang ditsutubkan?

= Bagaimana fingkst pengaleman masyarakal terhadap sumberdaya mangrove?

= Apa ari peEntingnya atau nilal sumberdaya mangrove di meta masysrakat iokal?

* Apa arll pentingnya atau nilal sumiberdaya mangrove seutuhnya?

* Hagasmana ngkst kesejahleraan ekonomi masyarakat lokai?

= Apa yang menjadi priortas ekonomi bagl masyarakat? dan stakeholdes |ain?

Informasi yang ditermukan dalam penitsman Biofisik dan Soso-ekonami akan menadi (asar
untuk merencanaksn program rehabilitagl yang sesund skala dan berussha menjawab

pErtanysan yong lepal

Kegiatan penilaian dan pendelatan yang dipiih akan didasarkan pado karakier figik

mangeove, ingkat keterampilan kelompok, oreng lain yang mungkin menggumakan data
atau chsarvasi, dan susmber daya yang tefsedia uintuk kelompok tersebul

"Dirmana” medakukan pengukuran dan pengamatan? esensinya ditentukan berdasackan
aren yvang telah ditertukan dalam pendlaian awal "Kapan® membust pengukuran dan
pengamiptan dipengarube oleh jedwal wakiu don stakeholder yang tedibat, musem (ponas
dan mgan), jadwal pasang dan Takios lainnya.

Dengan pemahaman tentang adanya masalah yang menghambaet perfumbuhan mangrove
alami, sumbersumber masalah tersebut, tingsat minat masyarakat, dan wiabilitas
rehabiltasi, maka mungkin unfuk mMevencanakan dan mengambil tindakan yang efektf,
sebipgalimana diglaskan dalam Bab 7 {desain provek) dan Baky 8 (emplementasi).
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3.5 Dari Penilaian ke Tindakan

Pragrarm penilatan seringkall menghasifkan satu set pertanyaan lain yang mengarah pada
semngkaian penguikiran dan observesi lain yang semakin mendekat) mendafinisfan
sumber masaleh atau su yang henos distast, Perfamyean dalam langkah pengambilan
tindakan termasuk: Apa penyebab utama degradasi mangrove fdefinisi masalah)? Siapa
yang lerkena dampak oleh masalah tersebut? (manusie, hewan) Siapa yang bertanggung
jawab atas masalah 1evrsebut?

Trangis dan observas dan pengukuran ke interpretasi data dan definis masalah sangat
penting. Harmva pada saat i mungkin untuk membuat desain yang farnformas wntuk
mengataat pkar masalah degradasi mangrove Rehabilitas: mungkin menjadl salsh satu
hasil dari proses inl. Tetapl sama mungEinnyd bahwa rehabilnas: tidak  perlu
direkomendasikan. Hampir pasti akan diperiukan tindakan tambahan untuk mengatasi
penyebal atou skar masalah dan kerusskan,

Beberspa disntoranmyg lermasul

« Dukungan penghidupan angka pendek hingga menengal untuk merngankan tekanan
msaysrakal terhadap mangrove,

- Amandarmen kebiakan untuk memberikan tingkat perhndungan yang kebih basar pada
ManNQrove,

* Peningkatan kesadaran masyarakst yang difoloskan, senngkall memeriskan
pendekatan gendser kiwesus

* Penddikan lingkungan bagi pemuda untuk memastikan pemahaman jangks panjang
tentang sumber daya mangrove dan mengembangkan etka penghargaan,
pedindungan, dan penggurssan yang berkelanjutan

Bsb 7 dan 8 didedikasdan untuk berpndah dan penilaan ke enplementas rehabilitasi
mangrove dan bentisk tindakan snnyd dengan melalu proses perencanasn dan kemidian
memixshas implementas.

4.6 Mode! Program

Beberapa comtoh studi kasus disajikan dalam Bab 8 dalam implementasi dan Bab 10 usvtuk
menungukkan bagasmena stskeholder berbeda melskukan pendeksian terhadap isussy
degradasi mangrove. EMR aslinya terdinl atas 5 tahap proses, figa proses pertama adalah
penilsian (Penilsian Ekologi, Penilalan Midrologi, Penitaian Gangguan (aiam)} Dalam
progeam modal dart Pulau Tanakeke, Sulavwes! Selatan, MAP {ssat ni disebut sebagal Blue
Forests - Yayasan Hutan Biru) menemukan bahwa antada 18 - 22 langkah betbeda
diperiubkan uniuk metakukan EMR. dilvar sspek program ain seperti mata pencaharan,
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manajernen sumi:daya pesislr berbasis masyarekat atay pendidikan lingkungan. Apa
yang jeles darl pendskatan u adalah babwa jumish waktu dan sumberdaya yang
gignifikan tersebul didedikasikan untuk penilaian (sosial dan ekologi), sebagian besar
meningkatkan kualtas program dan keberhasian rehabditas di masa mendatang.

Pesan penting yang pédu ingat adalah anda harus mengerjakan pekeraan rumah anda,
dalam bentuk pendalan sebelum mengambil tndakan

A.7 Biaya Hehabilitasi

Buwya akiusl dan rehabilitasi mangrove |arang dilaporkan atau ddokumentasian, Lewis
(2005) meranghkum sebagian besar informas( yang kita ketahul temtang biaya, tetap
sebagian besar bioya tersebut 1erkad dengan proyek of Amenka Sankatl. Blays proyek di
luar Amerika Serkat biasanya dilaporkan sebagal sepemlah lump sum unfuk preyek yang
mungkin mencakup biaya overhead yvang sigmlikan (biava kantor, perjalanan, akuntansi),
Jika dilaporkan, baya tersebut perlu divail menjadi berbagal kadegor, sepeti biaya
overhad nstitusional, perencanaan, i, akuisis bhan, blaya mangrove yang ditansm pka
digunakan, tenaga kerja, bioya mesn ks digunakan, survel, rekbyass, pemantauan, dan
pelapaoran,

Sebagal contoh, tlipe rehabilitasl hidrologis mangrove dengan menggunakan mekanis o
Florida memilik biaya sekitar 150 5125000 per hektar. Rehabilitasi hidrologi sederhana
yang berhasd pun masih menggunsien bisya sekitar USD $25000 per hektar Hal ind
disebabkan oleh biaya desain, i#@n dan mondonng yang Tmgol Biaya-hiava i dapat
dikurangl secara sgnifikan (misalnya memngadl sekitar USD S100-1,000 per hektar) di
tempal & mand ekskivas mskaniz vang luaa tidak diperlukian dan wakiy serta pecsyaratan

izn yang pamgong dapat dinslangkan atao dikurangs

Mengapa periy khawatir 1entang bisya? Dana rehabililas mangrove sangat terbatas, dan
menyia-nyiskannya pada proyek-proyek yang gagal, atau membayar lkehih dad yang
diperiukan uniuk mencapai rehabsiitas! yang berhasil, hanya akan menyig-nyiakan dana
terbatas fersebut, Sermua proyek rehatslitasi mangrove sehamuswya memiliki salah saly
tujuanmya urtuk mencapad “rehabiitag yang efektlf dan sis biaya dan berhasil” Teralu
geding, dona provek disediakon don diliabiskon tanps pencatoten yang legat wituk
pencapatan apa yang diperoleh dengan blave berspa. Setisp proyek  membenkan
kesempatan unuk mempelaael o mana dana sebalkoys  digunakan, dan & mana
pengeluaran tidak diperivkan Konstruksi den operasional sebush tempst pembibian
mangrove adalsh pengelsaran awal yang umum tanps menenfukan ssbelumnya spakah
hib#t mangrove dapat tumbuah secars a2ami tenpa ditanam i lokas) pryell sshingoga dapal
mengurangl béaya uniuk pembibitan
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Jika nursery diznggap tidek begitu penting (sebagai bagian dafl berhasiinga rehshilitasi
mangrove o suaty area), maka pembibitan dapat dlanggap sebagal sarana pendidikan
yang penting, atau usaha berbasis masyarakal |ni adalsh hal yang balk sedama biaya ustuk
pemtsbitan tdak mengambil dana esensial dan upaye seperti pemdihan kokes dengan
cermiat, rehabilitas: hidrologl, atau permartauan dan pelapona,

Bagalmana dana sehanqanys ddaporkan? Jangan pemah membuat laporan pemanfaatan
dana per benlh. Pembustan lspomn dang dibust per ha rehabilasi mangrove yang
berhasil, selama Bma tahun, yang besanys menghasilken sekitar 1000-2000 tegekan
pohon hidup per ha selams (20 — 40 tabun) (t=pi bisa jugs mencenai angka rendah sepert)
500). USD 57 000 per hektar merupakan angks yang wajar jika desain proyell EMR felah
difakukan sebehmmnya, atau orang-orang yang bertanggung jawab sudsh teriatih dengan
baik dalam EMA. Semskin besar proyeknya, sermakin rendah biaya pee hektamya (hingga
USD 5100 per hektar untuk proyek-proyek dengin loas sekitae 1.000 hektar), Semua angka
Int haswalah packrasn kasar, dan setiap proyek kondesi spesifik, seperll penyelesalan
masalah kepemidlikan dan penggunaan shen yang dapat meningkatkan wakiu dan biaya
Biays pemantauan hdak termasuk di sing hanya biaya rehabilias akiusl

Ingatiah hahwa yang dibutuhkan sebagian besar adalah rehabilitasi hidrologl, pensnaman

kadang kala dibutubkan hanya untuk tujuan pendidikan atau untuk mendorong keterdibatan
berbasis matyarskatl otau memang surnber bitet sullt masok ke lokasi rehabilitast
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4.1 Pendabhuluan

Ekosistem mangrowe merupakan sehuah area timana air tawar berlemy dengan air |au
dalam sstu lngkungan pesisir semiterindungl. Vegetasd dominan darl ekosisiem ini
pgalah pohon mangrove yang secara khusus beradaptas: untuk hidup dalam Bngkungan
yang spesifik yaknl salmitas yang bervanias), pasang sund, dan tanah yang tengenang air.
Untuk memadai proyvek mangrove, adalah hal yang penting untuk mempelajar interaksi
antara daratan dan kul pola aliran air masuk dan keluar dirl ares mangrove (hidrologl
kawasan) sebagal sebuah sistern yang hollstik, sebelum memeriksa bagan-bagian dar
getem lersebul Untuk memshami bageimana akiivites manesia bedampak  pada
skosgierm mangrove, hal utamo yang sebsllomya dilakulcan adalnh mengamatl kamkdenistik
fizik arga hutan mangroee. Dengan mengambll sudid pandang dan atas melalul peta
topografi dan citra satelit, kits dapat melihat dengan jelas kompleksitas fisik ekopeistem
mangrove sebelum mengunungl hutan mangrove di tapak.

Rernote sensmg adalsh perolehan Informasl tentang cbjek melalul perangkat sensof yang
terdetak secara remole, seperti di pesawal terbong dan satell. Remofe sensing telah
terbukt! sebagal alot yang kuat dan berharta untuk menganalisis hutan mangrove dan
prakiik penggunaan (ahan di dalam dan sekitar ares mangrove. Folo udam dan citra sateln
sangat berguna dalam pendetexsian dan analigis ancaman terhadap hutan mangrove
Pemantauan hubungan antars penggunaan lshen yang berdekatan dengan hutan
mangrove seria infemasl tentang bangin, kekeringan, deforestaal, lebar sabuk hijpy wntuk
perlindungan darl badal, pola gelombang, dan pengembangan pertanian/perkanan
semakon berkembang melakul remote sepsing.

Dua bentuk utama data yang dideteksi dan jarak jaub medalul remote sensing adakah foto
udara dan citra satelil. Keduanya memilikl kelobihon dan kekurangan, dan model vang
dipiih tergantung pada nformasi apa yang diutuhkan Terdapat bebernpa kelostan dan
kelemahan universal yang terkalt dengan kedua meicde remols sensing. Remode senang
memungkinkan pemantauen skpla besar terhadap Gngkungan Sebuah gambar tunggal
dapat mencakup =eluruh hutan mangrove, memungkinkan pengguna wtuk melihat
‘gambaran besar” dan memantau area yang luas daripada area kecll secars individoal.
Tentu saya, semakin besar area yang diambil gambar, semakin rendab resolusinga, atay
detaiinya. Resolusl spasial dari citra sateiit dikur dalam unit vang dizebut piksel, yang
merupakan Bagian terkecsd informasi yang dopat dideteksi. Resolusi dan skafa umum dari
beberapa sateln umium adalab sebabal bedikul:
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IKOMODS dan Quickberd adalah dua jents citra catelit vang blasanya balk umik rencana
manajamen situs lertenty, misainys uniuk merencanakan rohabditas) Mongrowe Secar
hidrulogis/ekalogis. Saal inl Google Esrth membenken akses terbuks untuk umiuk
manggunakan duta mereka nfuk penggunaan reEmole sensing Panduan khosus yang
mengiradkan tentang bebempa pemanfaatan Google Earth uniuk EMR disapkan dalam
buku ini pads bagian |ampiran

Kelebiban utama femote senming lalnrya adolah dapat mendeteks - spektrum
elektromagreti yang jangkauannya jaub lebih luas dibandingkan dengan mata manusia.
Berbagal peralatan sensor dapat mendeteksi informssi tentang oleek dalam  sinar
ultravalet, panjang gelombang 1ampak dan mframerah. Sebagal conloh, gambar sateii
IKONOS dengan resclust spasial sangat tinggl 1 metey digunaksn untuk membedakan
pntars apesies: mangrove di Sn Lanka. Ini bukan hanya kemajuan dalam pemantouan
hutan, tetapi behkan lebé penting mengengal sifat patchy messis di mangrove Sri Lanka
(berbeda demgan hdan yang secara klasik terzonasi) Keberadaan spesies seperti
Acrostichum aureum juga dapat terdeteksi dar citra IKDNOS yvang penting dalam
peringatin dini wntuk perubahan ekologl kriptik (Cahdouh-Goebias et al. 2005) yang dapat
mempengarubl komposmi spasies mangrove. Resalusi lertnggs (sepertl dalam kamposs
milt-spekiral dengan pan-sharpening) tetap senget berhargd dntuk Eewvestigas) skologl
visual, Kermauan seperti inl dapal mendulomg wpaya perbakan pengeolaan tentama
untuk merencanakan rehabililas mangrove.

Salah =atu keterbatasan lainnya adalsh hioya pembelian oitra. Kantor pemenntah, lembaga
perencanaan, LSM mtemasional, dan universitas seringkadi mermiliki ioto uwdars atau otra
saledit yang mungkin tersedia unfuk penggunaan kelas (lerdama citra yang sgak lebih
lamal. Setelah (sumaml Samuedera Hindla, baryak lembaga  infernaskonal  tolab
manyediakan citra satelt untuk pekerjaan rehabilitasl jabar hijau. Daftar komipk wtuk
penyedingn ciira satelil gratis telah disertakon sebagal lamperan, Cira dengan resoius
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sedang depat diperaleh secars gratis danl Google Earth, tetapi citra dengan resodusld lehih

tinggi {Google Earth Pro) hanya tersedia dengan langganan berhayar sekdtar SUSDA00 per
tahun.

Aktivitas 472 - 4.5 selanjutnia berfokus pada imglikasi psrubahan praktik penggunaan
lahan terhodap kesehatan sistem mangrove. Aktivitas 4.6 dan 4.7 bertujuan. wituk
menawab perfanvaan-pertanyaen benkut Seberspa besar luas wigyah mangrove yang
fungsional? DI mana batas-tafas mangrove tersebut? Siapa yang memililk mangrove
tersetut? Seapa yang memilikl yurssdiionl gias hutan mangrove? Baoasmana managrove dan
afea sekitamya 1etah berubah seiring wakiu?

Aktivitas untuk bagan i disuson sepert di baveah ini -

Aktivitas 4.2 Pandangan Lidara Hutan Mangrove

Aktivitas 4.3 Sabuk Hijou Mangrove

Aktivitas 4.4 Perubshan Penggunsan Lakan Sering Wakiu

Aktwvitas 4.5 Permelann Komunstas Higan Mangrove

Adetivitas 4.6 Mangrove dan Masyarakat

Aktvitas 47 Pemetaan Batas, Pemidlikan Tanah, dan Status Pengslolaan

Hagian Tasmbm@ahan
* Lammpiran X - Menggunakan Google Earth untul EMR {akhir panduan)

4.2 Sudut Pandang Darl Atas Hutsn Mangrove
Tuguan

« Belajar untuk mengntespretasiven gambar udana dan citra satein

< Mengembangkan pemaharman dasar femang struktur hutan mangiove

< Melihal hutan mangrove secas holhsts

¥ Menambah pengetabiuan pemsharman tentang hutan mangrowe, aliran masuk/

drainusae/debdt alr, ool creeks (sungad atau aliran peeang surul), sungs dan muarm
«  Mendapatkan permahisman dasar tentang hidrologi mangrove

Bahan-bahan

Gambar digital penginderaan jauh, provektor LCD dan/atau salingn citra satelil atau
gambsar udara, peta topograh pesislr (ika tersedia), penanda alau crayon, dan pensil

Whalktu : Eim-kira 45 menit

db
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Informasi latar belakang

Aktifitas i dirancang unuk membeskan pengetahuan dosar kepadn =swaypartisipan
workehop tentang hutan mangrose dan hidrodogl. Dengan mengetahul strukdur dasasr hudan
mangrove, ks dapst memahami dengan jeles proses dan fakior yang mengasiue
ekosistemn mangrove, Gembar odama dan cfve - satel membenkan kKesempatan wntuk
melibal hutan mengrove secara keselurshan, Dengan melinat gambar keselurchan hutan
mangeove, partisipan akan memperoleh permalaman tentang hutan mangrove, aliran
masukidrainase/debit s, fidal creers. sungal dan musara.

Prosedus

1. Gunaken proyektor LCD atag sediakan beberapa salinan foto udara/gambear satelit dan
hutan mengrove lokal sehingga-semua orang dapat mengikuti kegiatan ini Juga
baorikan peta topograll dasmah pesisir

2. Hutan mangrove dimuini dar wpl daratnya dan terus ke teplan sungai, muar, [aguna,
ataw panisi. Hutan mangrove mengandatkan campursn e Wwe dar doaratan disn e
lout. Sumber air tawar maliput gungai dan oliran sir tenah, 4&rta oir hujan. Air yang
déhasilkan memad| payau dan sangal dipengaruhi oleh pasang surat.

3. Pada garmbar satellt, lihat apaksh Anda dapst menemukan sumber aa fawar dan air
st

4. Saluran pasang surut atsu tidal cresks membantu aliran air masek dan keduar darnl area
mangrove. Saluran pasang dirmulsi das tepi darat dan medebar saad berbelok menuju
lnut. Catal posisi dan bertuk tidal oreeks di dasrah 1ersebul

#.3 Greenbelt (Jatur hijau) Mangrove

Tujuan

& Memoelaian fungsi greenbelt

< Mempelajan peraturen lokal yang mempengiruhi kaas greenbalf

< Mengukur luas greenhall dengsn menggunakan penginderaan jauh dan
rmembandingkanma dengan luas minEmum greenbell sebenamya

Bahan-bahan

Undangundang nasional, peraturan daerah fentang ukuran greenbell. Salinan gambar
satellt atiau 1oto udisra dengan skila. Spldal atau krayan, dan pensll. Kalkikator

Wikt ©  Sekitar 30 menit
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Informasi Latar Belakang

Banyak yang telah dibicorakan tentang pentingnyn greentell se@k tsunami Desember
2004 yang menghancurkan daerah pantal di seldtar cekungan Samudsa Mindia, Meskipun

bukti emgins kurang babwea greenbesll mangrove yang utuh dapat menghambal fsunami
tidak dirsgukan lag babwa gresnbelt yang kust membamiu meredakan kerusakan
potensial dan gelombang dan badai

Latiap negara mamiliki separangkat undanguadangiya sendin untuk menentukan sejaut

mana greenbell mangrove yvandg vwipid di dasrah mangrove slami. Andka umlm 3 wilayah
tersebul rmarp dengan hukum Indonesia yang menetapkan ketabalan greenbed sajaul 200

meter sepanjang pantal dan S0 meter sepanjang sungal wlmis, Dalam beberapa Kasus,
formula digunakan unfuk menantukan lebhar greenbell. Di indonesia, telah dihitung formuin

#kologes yang maneigpken greenbelt sebesar 130 kall selenb ariara pasang finggh tahunan
rateaia dzn surut ehunan miarata

Misalnya ratasata perbedaan antara pasangtingal dan pasang-rendah adaish 1.7 metar,
luas grednbedt yang ditentukan adalah: ¥30x 1.7 /= 227 mefér

Dalarm Aktifitas i, partisipan akan menghitung greenbelt, balk & sepanjang gars pantal
maupn pada-sungal dan mernbandingkan lemuan mereks dengan hukum nasonal a1au

peraturan loks
Prossdur

1. Bekirja dalam sebuah kelompok kecl| dengan sebuah peta kinwasan mangrove anda
2 Tentukan hukum negare atsu peraturan lokal yeng digumekan sebogal buffer

(penyanggal mangmve di sepanjang gans panial dan sungn
3. Menentukan skals pencitrean jarak jauh Untuk conich inl kami akan mengguneskan

skela 15000
4. Gunaken skxia 1:5000, artinya unfuk setiap 1 om poda pela sama dengan 500 marter
Jaesk akiual
5. il artarya 200 mister greenbelt kehih besar dari 004 crm (4 milimeter)
200 i
50 -3 Hhem
dan 50 meter greenbedt lebdh besar darni 0.1 cm (stau 1 milimster)
50 .
200 ] = 0.7 an
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&. Mudallah mengukir buffer mangrove sepanjang garis pamtai dan tepian sungal fka
memungkinkan. Temukan area di peta dl mana ukaran buffer bertentangan dengan
bk lokal/nasional.

7. Daerah i mana greenbell 1empak tdak memadal dapat divgl Rebenarmannya (ground-
truthed), Bawa unit GPS, pita pengukur, dan kamers digital ke lokasi lapangan, dan
rwlailah mengumpulkan bukt ketidskcukupan buffer parntal

Pertanyaan Diskusi

1. Apa fungs: dari greenbelt pants?
2. Apakah sstaglan besar garis pantm dan sungnl & dasmh Anda cukup dilindungl nleh

greenbelt?
3. Mengapa bebempa area greenbelt tidak uiuh?
4. Apakah Anda rmemiliki persetuuan palitik untuk mershahildas greenbelt?
5. Apakah Anda memiliki kemampuan teknis untuk merehabilitas greenbait?

4.4 Porubahan Penggunaan Laban darl waktu ke waktu

Tuguan

< Meampelajar berhagal pendggunaan lahan di siea mangrove

« Mengembangkan permahaman tentang bagaimana penggunaan lzhan memeangarnshl
hiitan rmangrive

« Menambah kesadaran teniang dampak manusia pada butan mangrove dan peskanan
terkait

Bahan-bahan

Salnan keminasi dari foto wdam atau gambar satelit yang menggambarkan hutan
mangrove lokal. Tranaparansi, selolip benéng, pena.

Walktu : Kima-kira 30 menig
Informiasi katar belakang

Ssbagien besar orang berpikir tentang hutan mangove sebagal ekoaisiem pesiss, dan ini
benar, tetapl karena hatan mangrove berganfung pade alimn air tawar yang konsisten
kematan berbasis darstan yand memenganss sumber gir tawar juga memilikl dampak
besar pada mangrove.  Keglaton pertanian, konstruksi jalen atou  jelan  setapak

pengembangan perurnahan, pengembangan skuakulur, dan penggunaan lahan lainnya
dapat mengubah aliren pir tewar yang teratul ke mangrow:. Pensbangan hutan di dataran

tinggl di belakang hutan mangrove jga dapat memilil efek merugikan pada kesehatan

A
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mangrove, karens datasan tinggl yang telah ditebang menunjukkan peningkatan aliren alf
hujan dan penurunzn infiltrasl ke akuifer. Mangmove yang sebelumnya menerima aliran air

tawar yang stabil akan meangakami banjir air tawar setedah hujan dan peniode Kenng yang
lishih tama akibat akuifer yang kosong

Keputusan penggunasn fahon yang lebih  mempengarubl  hutan  mangrove  adalah
keputusan yang menyebabkan konvers hutan mangrove menjadi ekosistem lain. Akibat
pemikiran angka pendek, hutan mangrove dikonversl menjads tambak udang, perkebunan
kelspa sawil, stau ditebang hebis unmuk pembuatan arang Mangrove juga sering
dikornversi umuk proyek pengembangan seperti perumahan, bandara, pedabuhzn, hotel, dan
sebagainya. Konversi-korwersi ind sebagian besar mengabaikan berbagai manfaat ekonomi
jangka panjong dan layanan lingkungan yang diberikan mangrove, seperli produksi
perikanan, produk hutan bukan kayw pengolahan aer limbah, perfindungan dan badal dan
gelombang, sern pengendalian erost Lathon berkut telah dikembangkan wmtuk
manyeldikl penggunaan lahan apa vang tedad| di sekitar area rmangrove kokal Anda.
|dentsfikesl berbagmd penggunaan kshan adalzh langkah periama dalam membusd
keputusan penggunaan ishan yang berdrsaran informasi untul mass-depan

Prosedur

1. Belkavja secars berpasangan atau dalam kelompok yang lebih besar, tergantung pada
ketersediaan gambar.

2 Termpatkan kembar transperans di bagien gambar yang mencakup aea mangrove
Anda dan tempelkan dengan selotip,

4. Setelah transparansi ditempatkan dengan benar, gambar gans batas hutan meangrove
Anda,

4. [k spkitar hutan mangrove, tandad berbagal pengounaan lahan vang dapat Anda deleks
din folo.

5 Temukan komunites Anda di pefa jika terlihat. Seberspan dekmt u dengan hutan
Mmangrove?

b, Tunjukkan setiap penggunasn lshan yang terjaci di dalam huan mangrove sepertl
tambak skuakultur aiau ates produlsr srang

7. Bagaimana berbaga penggunaan lshan di dalarm dan selatar hutan mangrove dapat

mmengaruhd hutan mangrove? Perhatikan terutame pada  vegetasi, pernbangurian,
don panghalangan adiran ai

=
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Pertanyaan Diskusi

1. Bahas dampak perubahan penggunasn [shan yang dicatat di dalarm don di belakang
hutan mangrove. Perubaban mana vang akan paling merugikan kesshatan hutan
mangrove?

2. Bagaimann prakilk penggunaan lahan telah berubah di dalam doan sekitar mangrove
Anda datam 10 tahun terakhir? 20 tshun? 30 tabun?

3. Apa dampak dar praktik penggunaan kshan ini techadap kesehatan mangrove Anda?
Bagaimana dengan perkanan mangrows?




4.5 Pemetaan Partisipatif Hutan Mangrove

Tujuan

< Memetakan bates-batas hutan mangrove lokal

< Menunjulkkan lokasi tidad creeks, alivan masulk/aliran ksluar yang memasuld mangrove
anda

< Menerilukan cin-cinl alamd signifikan dan flue-hiur penting di dalam dan sekitas
mangrove anda

«  Mengilustrasien pengounaan tshan utames di dalam dan selitar hutan mangeove
Anda

Bahan-bahan

Peta survey geografl, peta jalan, pela topograh, data kepemilikan lahan, transparansi
pensil, crayon blau penall wadna, kertas (lebih disukol kertas kalkir), Lembar Dats Aktiftas

14 pads baglan Lampsran A, (Peta hars meliputi selurub area hutan mangrove yang akan
dlineshi)

Waktu : Kira-kira 80 menil
Informuas: latar heiakang

Langkah pertama dalam sebush proyek aksi mangrove stau proyek sehshiftasi adalah
menenfukan batas-batas hutan mangrove. Kesshatan hulan mangiove juga secann
langsung terkalt dengan pengounaan lahan di sekitatmya dan hasiivg memengarubi alisan
pir masuk dan keluar dan sistem mangrove. Inl memperues konsep hutan mangrove tidak
hanya ke daersh tempat mangrove tumbuh, tetepl juga ke aren lahan sekitamys yang
memengeruhi kesehatan hutan mangrove. Dengan memiperiuas paradigrma ini, kita malihm
hutan mangrove sebagai bagian dan dassah aliren sungai yang lebsh besar yang mengalie
darl pegunungan ke laut. Ada peningkatan perhatian yang diberkan kepada pendekatan
kesalundan inl terhadap daersh alran sungai

Akibat permanasan glotal dan kenalkan permukasn laut yang diakbaetkannya, banyvak
pembicaraan mendgensd migrasi mangrove ko damtan. Ketika mangrove pesisls terendam
ailr bwut. mangrove bermigras! ke daratan datem kasue di mana 3de ruang unuk pengenakan
ke srah darat. Dalam latihan ini, kita akan menggambar batas-batas hutan mangrove skiual
sehagal und manajemen, tetapl juga menggambskan area yang memengaruhl masa
depan mangrove. Il akan memungkinkan Eia untk  menghubungl lembiaga vang
berwenang dan pemilik lhan dari ares yang perlu dikelola saat ini maupun di masa depan

untik memastikan kelangsungan hidup hutan mangrove dalam jangka pariang
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Prosedur

1. Termukan lokpsi hutan mangrove Anda pada pota surve atal pets jalan dan emakan
area yang sesual poda foto satellt

2. Pada falo satelit, bedskan antara pobon mangrove dan vegetas darman pka
memungkinkan. Jika ini sully, can jalan di peta satelit atau jka @lan tidak terlihat, linat
peta surver atau jalan dan cotal posisi jslan gteu Bndmark lainmya.

3. Cobalah untuk menggambar gans di sekiar seluruh ares mangrove yang akan
mamisabkan hifan mangrove dan amea daratan

4. Hitung luas mangrove dan peta: Buat kisi-es pads transparansi dengan kotak 1 omix 1
cm Tempatkan transparansi kisrkisi o atas area hutan mangrove. Hitung pamilah kotak
yang menuupl srea mangrove, Tentukan pengukuran jack pada  peta dengan
menggunakan peta don skalgnya. Untuk menemuksn luasma, kalikan skals gantimater
dengar juenlah kotak (poin #1 pada Lembar Dais Akiivitas 1.2 di Lernpiren A)

5. Gembar afur pasang sundl yang terlihat medintasi area mangrose. Hitung dan catat ind
pada lembar data:

&, Catat nama-nama sungal besar.

7. Catal nama-nama lempat lain yang dapai ditentulkan.

8. Gurakan pengetahuan Anda sendiri dan pengetiabuan orang lain tentang wilayah Anda
urvtuk mengedentifikasl pada pets penggunaan hon vtaema di dalam dan sekitar hutan
mangrove. (Petn RTEW dan Peta Zonasi, vang lersedia dan pemevintah isbupaten dan
kpta, mambaniu mengentifiikas) pengpunaan |shan, Unfuk kegiatan ins, Ands mungkin
ingin tampiian yang lebih besar dan area mangrove termasuk bagian dan daerah aliran
sungat pertengahan alaw atas )

9, Catat pada lembar dafa persentase area penggunasn lahan, Anda dapat menggunakan
kertns tracng dengan berbagal warna yang mevwskill berbaga penggunaan lahan.
Penggunaan lahan utama dapat mencakup akuakultur, pertanian, perkataan/suburban,
industr, pertambangan, penebangan, berhutan, cadangan, dil

Gunakan trangpamrEal ksekial untuk membantu menghilung persentass penggunaan
Ishan Hitung total area yang dipetakan, kemudian hitung kotak df bawsh penggunaan
lahan tertentu Untuk menentuksn persentase panggunasn lahan, bagl tolal area yang

dipetakan dengan penggunaan lzhan terfentu

Conloh; Total are yang dipetakan = 600 em*
Area ol bawsh aquaculiure = 85 om® (BS kolak)

BE/B00 = 01416666 = 14%
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10.

11.

12

13

14,

Menertukan kepemilikan mangrove dan area lshan sekitamya sdalsh akiivitas yang
dapat berpotensi menimbulkan konfiilk Siuasinya akan berbeda di setiap wilayah.
Seringkall, pengguna stsu pengembang mangrove tidak memilikl @20 resme atau
mreemiiliki 1zm dari lemibaga pemerintah yang sebennrmva tedak merilki yursdiks otas
area yang bersangkutan. Menyelesalkan masadah penggunaan lahan dan kepemili&an
periu dilskukan dengan hati-hatl, teag penting uniuk membenkan keamanan jangks
pamang pada imsiatil rehabilitasl atau pengelotann mangrove dan juga membenkan
manfast bag sehagian besar masyarskst, khususnys komunias neloyan kokal,
Menentukan dan mem=laken  kepemilikan  Ishan/penggunaan  lshan  mungiin
mesupakan aktivitas terpisah. Pemetasn partisipatil oleh masyambkat adalah strateg
urnurm untuk mengungkap dan menyvelesalkan miasalsh/onflik kepemifikan lahan.
Termukan atau gambar pada peta fiturfitur penting (termasuk hutan, lambak gamm,
liFmpur, sungal),

Termukan atou gambor pada peta fitur hidmlogl tambahan sepert bendungan, safuran
air, kanal, tanggul, pipa pembusngan, dil

Peta yang selesal skan berguna sebagai awal untuk setipp proyek tindskan atag
restorms Mangrove

Pertanyaan Diskus|

1

Danmana air uuk hutan mangrove ands berasal? Apaksh afiren dan sungal yang
meastk ke mangrove mengalll aepangang tehun? Apakah ada sungai histons yang tidak
legi mengadir ke hutan mangrove kareng penyumbetan? Agakah ade perubahan lamn
daiam alran air alaml ke areg mangroes?

2. Apa beberapa penggunean hen utama di dalam dan sekitar hutan mangrove Anda?

&

Bagamana pengounaan lahan yang berbeda inl dagat mermengarihl mangrove?
Beropa persentise jenis penggurasn lshan di dislam dan sekitar hutan mangrove?

Apakah tenadi perubahan penggunaan lahan saat Anda bergerak dan daerah aliran
sungel otas ke mangrove T

. Instensl pemeriniah mans olaw instanst mana yang mamika yunsdiksd atas hutan

mangrove Anda? Apa yang Ands ketahu tertang ingtansHNstans inl? Apakah mereka
secara aktf mengelola hutan mangrove? Apakash ada peluang untuk ketedibatan
masyarakat dalam pengelolaan mangrove?

. Instansi pementah mana atay nstans mana yang memilikl yurisdiksi alas area sekitar

hutan mangrove  Anda? Apakah mersks barkoordinasi dengan  instansi yang
Bartanggieng [awak atas hutan mangrove?

Apakah ada pemilil tanah pribadi yang memiik klam di dakm hitan mangrove? Jika
ya, apakah klaim inl gah secarn hukum?
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7. Siapa yang memiliki tanah tepat di belakang hutan mangrove di tepi darstan? Apakah
keglatan mereka mengganggy kesshatan utan mangrove?

A. Bagasmana sdivitas manusia di sxtu bagian dan mangrove atou di cakitar masngrows
dapal memengaruhi kesehatan mangrove?

4.6 Mangrove dan Masyarakat

Tujuan

< Mengembangsan kelerampEsn wawancans
< Mendesain daftar pertanyaan
+  Menyusun hasil wewancara dan menyatukannya dengan sejarah hutian mangrowe

Bahan-bahan
Pensd kertas, 1ape recarder (opsional)

Waltu : Kira-kora B0 ment waktu kelas; 40 ment uniuk membuat pertanyaan, dan 40
menit sisanyd wniuk seal diskus) hasil (Partisipan harus melshukan wawancara
sumgoulidin di huat kelas),

Informmni latar belakang

Hutan mangrove menjadl pusat kegiatan manusia dl selareh dunia. (rang-omng yang
tinggal dekat dengan batan mangrove menjadi sangat akrab dengan lingkungan tersebut.
Komunitas nelayan, Khususnya, telah mengamati dan berinteraks: dengan hutan mangrove
dan penghuninya sepanjang hidup mereka. Nelayan memilikl pengetahuan tentang
mangrove dan komunites lokal yang slap untuk diskses

Dialam kegiatan Inl peserta aken mewawancami nefayan untuk mempelajan lebih lanjut
tentang - hulpn mangrove Ssash menadl hdup melalun wawancara Diskusi dengan
omngoraEng nyata tentang kesan dan pengalaman mersks dengan hutan mangrove
serngkall jauh lebih berari darpads membeaca buky, artikel, atau menonion videa atau
filrm. Alan bermmanfaat rmemiliki lembar data dan AkTvitas 1.4 saat melakukan wawancam.

Prosedur

1. Peserta harus bekena sendirl atau berkebompok untuk mengembangkan rangkaian
pertanyaan yang akan dinjukon kepada sesecrang tentang butan mangrove Di bawah
irtd ada beberspa contoh pertaryaan
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+ Gudsh berapa lama anda timggal di lsgkungan inl?

< Apa yang ando ingalketahus tentang Mulan mangrove ketika ands masih barusa
belagan tabun?

« Apakah anda memanfaatkan hutan mangrove dalam cara berbeda dibandingkan
derigan sekarang?

+ Apayang anda hamapkan darl hutan mangroyve inl untuk 50 tahen ke depan?

2. Pesarta melakukan wowancara pada beberapa orung namsumber lentang hutan
mangrove (mereka biga melakukan ini sebagal pekeraan rumah selima seminggu lau
st malam dalam bentuk workshop). Beborapa sarmn di bawah ini aksn membantu
siswa untuk melakukan wawancars yang efeldif

< Coba mewawancaral orang yang kebilh s, yang Rira-kifa memilik pengetahuan

tentang sepaeah fokal. Anggota kelusrga atao tetangoa bisa menjad) ik swal
Lruk mulal merskrt ormng wrtuk wanwancans

< Beritahu orang yang akan anda wawancaral tentani tusuan wawanzan ini,
berapa lama, dan bagaimana hasil wawancara akan digunakan

< Berlkan ide fentang [ene pertanyaan yang akan ands tanyakan kepads orang
yvang gkan diwawancara

< Coba ambsl contoh spesifik darl orang-orang yang membual permyataan urmm
Comohnya, jika seseorang menginformasikan kepada anda bahwa din buvea
menangkap tkan o hutan mangrove, tanyakan pada mereks dimana, padas saat
kapan (pasang/surut], ikan jenes apa, berapa banyak, apa slal yang merekn
gunagsan, dsb

< Lakukanlah latihan wivwancar dengan peserta lain secara bergantlan sebelum
melakukan wawancamn sungguhian

Pertanyaan Diskusi

1, Bahas temuan wawancdra secia  kesshuruban sebagal kelompok  Bagaimana

pandangan pesartn terhadap mangrove berbeda dan omng-omng yong  mineka
WRWDNCTEET

2. Dalsrm hal apa hutan mangrove sast ind mirip dengan hutan mangrove di mass |8k (10,
20,30, 40 tahun yang lah)? Apa perbedaannya’?

3. Apaksh ada pengalaman bersama dengan mangrove? Bagamana perbedaannya’

4. Bagasmana rasanya belajar tentang tan mangrove dari orang lain?
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4.7 Pemetaan Batsy (perimeter), Kepemilikan Lahan, dan Status Pengelolaan
(Dipertukan)

Tujuan

o dentifikas dan tendai dengan asurat batas potenses situs rehabifitas:

< Tentukan dan konfimmnas! hak kepemildan/ penggunaan situs rehabiltass

< Konfirmas status penggunaan setiap area potensial situs rehabditasd dan testuban
aréa yang akan dirchabillas

W Konfirmes kenginan pemilik untuk mengarrskean rehebilnasi

Owiput

Peta lengkap dan area, kepemnilikan, dan status, yang mengkonfirmas area wntuk
retsbilftasi dengan wkuran setiap area ditandai.

BEshan-hahan

+ . GPS

Foto udara s rehabilitas: potensial tesbaru, yang dileminas! dan tidak dilaminasg:
Peta pemenniah (dept foresiry, perikanan, perencanaan shan)

Feta situs rehabilitas| potengial yang débuat sebelumnya sebagail tambshan

Spidol papan tulls {dengan wama berbeda))

* Pulpen

= Buki catatan

=

&

Ll

Walctu = 3 han

= 1 han untuk perimeter, kepemillkan den wawancara s1ats
* 1 harl untul ground-trath
= 1 hari untuk permboatan pela

Informasi latar belakang
Balam hal penggunaan lahan dan kepemilikan, mangrove ditempatkan dalam pogisd yang

gulit o amtara daratan den laul. Mereka berada dalam yunsdiks: berbagat lembaga, miudal

dan lembaga teknis sepertl kermentenan' dings kehutanan dan perkanan, hingoa besbagal
tingkat pemerintabian darl tingkat desa, kota kabupaten, provins), atau nasional Untuk
menambah kebingungan, bebeapa mangrove dimdlikl secarm individual, oleh banyak
permilik tanah keclt atau digabungkan dalarm tangsn satu atau sangat sedikit pemilik tanah

kayn
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Ketidakielassn hebjjakan mengensi yurisdiksi mangrove dalsm  banyak hal telah
mengakibatkan degradasi skala besar. Hal ini juga membuatnya sangat penting wntuk
manyelesakan masalah kepemilikan lahan dan penggunaan, sejaah. mungkan, sebelurm
mencobia rehabiftasi. Karena panduean im bersifal pro-masyarakat, kami sanga!
mendarong praktis ehabslitas) mangrove uriuk mempertmbangkan bagaimanad car
mempeamosikan akses yong lebih baik don kontrol ates sumber doya mangrove oleh
pengguna ssamber daya alam (nelayan, petam, pengaola hutan masyankal, perempoan
individu yang terpinggirian, kawm miskin} sebagal priorias vtama

Gambar di bawah i menggambarkan berbagal kemungkinan penggunaan lshan dan
kepemilllkan di Indonesia, sebagai contoh danl peganjian kepemilikan yang perlu

diperimbanckon ek awal program rehabilitas: mangrove

i v g | g i =a femgmacian :Hll-ll-ll-l-lﬁ—ﬁh-ln-l

Garmnba 4.1
Ramumpanan Pengatiman Kepemilicn Heotan o indonesia (CEL, 2007

b =T
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1. Pada fote udara yvang dilaminasi, identifikasl area potensial untuk rehabifitazi, Asea
rehabilitasi potensial mencakup SEMUA area yang dimdiki atau dikeioks  oleh
rratyirakat lerkal. Berkonsultasdlah dengan perwikllan masysrakst, kepala desa, dan
iervbaga pemerniah leknin umiuk menguraikan batss-bates fanah yang dimiliy
dilalols cteh masyarakat. Tandsi pada foto,

2. Tinjau kepemilikan individu di datam batas komunitas Tandai pade foio

3. Temubkan pamilik yang didentifikasi pada langkah 2, korfirmas batas aes kepemiiiian
indivichi, dan tandal status setlap area menggunakan kode wama berkut:

Sant ini dioperasikan s
Tidek digunakan tetapi ada rencana untuk dicperasikan
Tirak digunakan din bersedia direhahilitasi =

Setslah sstiop wawoncora, cotst rinclan pads peta unhuk menghindari kehdangan
informasl

1. Catat semua masalah kepemidikan/informasi tambahan yang muneul darl wawancara
tersebut di buku catstan Anda

2. Jika area di dadam batas tidak dimiliki secara indindual {misalnya dimiliki oleh sefurub
kormunitas), tandai dengan kode wamma berjlut,

3. Area yang berdekatan dengan area yang tersedia untuk rehabilitas {anea hijau) di mana
revegietas: alami telah leviadl dan sebaglan besar vegetas| masih berada dalam tahap
tunas dan pohon kecil,

4. Dengan menggunakan GPS, venfikas botas area yvang dibehas di atas, serta anea alami
yang direvegetasi ol sekitamyn.

2. Hitung luas yang berpotens tersedia untuk rehabilitas: datam km* dan tandsl pada
peta
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Contoh peta kepemilikan tansh dan status sebenarmya disertakan pada halaman
berikutnya sehagal referensi
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5.1 Pengantas

Bah ini membabas temang analisis biofsk yang diakuken di witayah hutan mangrove,
yang terbagh ke dalarm empat bagian utama, yaitu hdrologl, ekologl, taktor-fakior gangguan
vang mempengarubl periumbuhan serln perkembangan mangrove secars alumi, dan
indikator-indikaior biologe serta produkiivias. Tidok semua kegeatan yang tercantum dalam
bagian Imé wajib diiaksanakan dalam penyusunan rencana s=rta desain EMR kamid Telsh
mengedentifikasl beberapa akivitas yeng menjadi kehanmsan, sememara yang lannya
bersital opesional

Sebelum melakukan surves langkah yang esensal adalah menetaplkan fwuan yang ingm
dicapal Jika tujuan wiamanya adalah rehabitasl hutan mangrove, maka surws dengan
jurnlah replikasd yang sedikit mungkin sudah cukup, Namun, jika proyek inl juga Bertujuan
untuk kepentingan ilméah, atau uniuk mélihat perubahan kuslites sisu milsl darl azpek-
Espek tertentu deam sistem hutan mangrove, maks metode penelitian yang febih teliti
dengan beberapa replikas) diperiskan. Sebaiknys, konsultasikan dengan seorang pakar
statistik sebsiom merancang sursel

Sebagaimana yang telah diketatul, kami menyajikan pendekatan dasar uniuk berbagal
jenis survel, dengan catatan babwa pendekatan-pendekotan ind pertu disesualkan agar

cocok demgpan kebiituhan proyek individu,
Faktor-faktor yang mempengaruhi tegakan dan pertumbuhan aveal mangrove

Prinsip-prinsip ekologl utama yang mempengaruhl tegakan dan fase awal pertumbihan
mangrove 1edah débahas pada Bab 2. Untuk mengulang, terdapat delapan faktor kunc
dalam menenfukan persyaraian linghkungan untuk regeneras:, periumbuhan dan kesehatan
jangkn  panjang mangrove  (Chepman, 1977 Brown, 2007 and Lewls, Personal
communication and Friess, 2012), 1) Suhy, 2) garis pantsl yang tesfindungi, 3) anes, 4)
kondisl edafik, 5) pola sedimentasi &) kadar garam, /) frekuensi dan penggenangan air
pasang; dan B) keberadasn don fungsi saluran air pasang surut (tsdal creeks).

MNaemur, tidak semiun dar faktoefaktor tersebut harus divkur sebagsl bagian darl sures
otou pernantaian EMRE. Bagian Kegiatan 5.1 difokuskan pada metnk biofask yang teda
dengan hedrologl. Keglatan pertama mamaperksn pengukuran elevasi subsiret terhadap
frelusnsd dan pengoenangan air pasang. keglatan kedua, mengamat dengan lebih inc
poka sedimentas: dan erost yang tenadl, Kegiatan ketige. membahas temang saluran ai
pasang surut (tidal creek), yang memainkan peran penting dalsm ekosistem hutan
mangrove dengan dampak [angka penjang yang signifikan.
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Ferameter ekologl akan dielaskan |ebih lanjut pada bagian 5.2, Kz memulsi dengan
kmgian tentang wvegetasl termasuk ekodogl ndividual dar setiap |enis mangrove
(autecology) serta mangrove asosiasl, Bagian ind juga mencakup penjelasan tentang studi
kondisi edafik (sifat-sifal tanah/substrat), Selanptnya, dalam Kegatan 53 kami
menguratkan berbagal gangguan yang ada, dengan tujuan meshgevaluas perubahan
lingkungan alami mangrove saal inl yong dapat menghambal proses sukaes! alomi

Kegistan 54 memuat tentang Penifaian Biologi dan Produdivites, yang mena, meskipun
tidak begitu penting bag informasi cesam rehabfitas) mangrove, neamun di siE lain
berguna sehagai acuan/lolak ukur dalam mengukur keberhasilan rehabiltasi Khususnya
dalam pengukuiran popuias! hewan invertebrala dan kan yang dapat dijadikan tolak sur
untuk mermantau fungst dan ekosistem mangrove. Hewan lae seperti burung dan mamalia
juga bisa juga diserakan, namun tidak akan dibabas secara sksplisit dalam panduan inl,
Survey keanekaraganman hayat secas partspaton juga didiskusian d inl = sebagal coara
miasyarakat loksl untuk meningkatkan aspresas meseka terhadap kekayasn sumberdays
mangrove mercka Melacak perubahan dan produktivitnn, penyerapan dan penysmpanan
bipmassa dan karbon sangat membaniu wntuk memperdihatkan manfaat nilai ekonomi
dari skosisiam mangrove,

Bagian 5.1  Pendaian Hidrologs {pota sedimentass/eros, ketinggian substral,
genangan dan frekuensi pasang surud, tidal ereeks and saluran air)

Hagian 5.2  Penilsian Ekelogl (autecology, mangrove asosiagl, kendisl edafik)
Bagean 53 Ansaliss gangguan

Hegian 54  Survey baologl (keenskaragaman hayatl, macroinveriebrate bentik, surve
riskion |

Kegiatan di atas saling berkaitan antaa satu dengan yang ladnnya, membangun
pengetahusn selshap demi selnhap, walaupun kegiatan rsebut didésain untuk berdin
sendir

Setiap kegintan difulm dalam bentuk kunkulum yang diharapkan dapat bermanfaat dalam
melakukan pelatihan, misainga dalam pelatihan EMR atau sekolsh |lapang. Gunakan
penjeiasan pada bagian nformasl latar befakang untuk menentukan kegiaten mana yang
akan dilskukan, tentukan =pa saja yang anda ngin capal, keferamgilan dan kebutuhan
kelompok, bagaimana anda akan menggunakan informasi dan sember daya yang ersedia
gepertl  wakhy uang dan  peralatan  Selam  ifu, setiap kegintan diber tanda
‘direkomendasikan’ alau bargitat ‘opsional’ Status in diteriuksn dengan malibat seberpa
gignifikan dis dalam membuat desain dan rencona EMA gerta blaya dan kesulltan
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Lembar data yang terdapal pada hagian skhir papdusn ini memberksn caracasa
mengumpllkan data dengan mudah dan terorganisin, dan dimaksudkan untuk diperbanyak
dan digunakan di lapangan

Terakhir, hasd dan berbagal macam penilaten dapat dinilal pada skala penilalan 1-3, dan
dimasukkan ke daiam tabel ndikator resilence di akhir Bab 6. Untuk menilal indikator,
kondisl indikator di situs rehabllitas) dapat dibandingkan dengan kondisl Indikator yang
smma d| deksl hutan referens:. Dengan cars ini, praklisl maupun manoajer dapat dengan
cepal memprediksi kemajuan/penibahan di lokss: rehabilitasi sehingges dapat diakukan
perbaikan rehabilitasi yang dilkenal dengan |gtilah kovreksi jangka-menengsty,

Sebaga contoh, fidal creek/sabsran air pasang sunt pada area rehabifitass yang tengah
mengalam| gangouan, atau tertutup oleh sedimen selama satu atau dua tabun sielah
rehablines hidrologl mungkin dapat diberd angka “1° jikka dibandingkan dengan fungsi
normal tidal creek dar hutan referensi. Mansger harus paham bahws tdal cresk
mameripkan penggalion kemball {re-sxcaveting) sebagal baglan dasl korekal jangks-
menenga

Contoh lein, penjlaian biss terjedi setalah tiga tshun, 2aat semua spesies mangrove alami
yang ada, telah berkolonisas: kembali di area. Metrlk inl akan diberikan nilal "3° dan tidak

memeriukan pekerjaan tambahan baru untuk memperkenalkan gl Spesies ManQrove
teertentyl &l dalam ares,
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5.2 Peniisian Hidrologi

(Pemetaan saluran alr utamy yang dulu pernah ads dan =sat inl (pada situs rehabilitass dan
hutan referensi), dinding/jebolan pematang tembak don eontoh sedimentasi, pasang af
|t rata-rata, penempatan tidal-datum, pola sedimentasi/erosi)

Tirjacan offran pasang s

Pada bagian pendahuluan studi mendalarn yang dilabukan oleh Mazda tentang hidrodik
pada mangrove dl Gagian | Outline of the Physical Process within Mangrove Syiferm’
penules menyatakan.

"Diantara berbagai fenis pergerskan air i kawasan mangrove, aliran yang
digerakkan aleh pasang surul sangatieh penting.”

Mazda et.al (2007) kemudian menjelaskan secars rincl bagaimana mangrove mengalami
perbedaan dalam pengisian dan pengenngan oleh pasang surut -ssbagas hasil dan
pergeseran selama aliran (pasang sund) dengan berbagail faktor seperti akar, pahon, dan
lainrya, Informasi ini memiliki signifikansi yang besar bagl peneliti yang tertark wituk
manelith aspek blofiik hutan mangrove lebib datam, Karmi ingln berbagy hasil pengamatan

praklised mengenal pasang surul yvang dapst monjadl pandusn bagl prakiml dalam
mislakikan sur's kawasan mangrove untuk persncancgan proyel rehabllitas:.

Siztemn mangrove yang sehst memilikl jaringan saluren air pasang surut yang berfungsi
dengan baik untuk mengoensngl den mengarnghan kswassn Mangrove secars Teratur
Saluran air merupakan ftwr alami| yang sangat penting, hususnys bagl jalur keluar
masuknya hewan-hewan, Terutama ikan dan invertetrata berukuran besar (kepiting dan
udang), Aliran keluar msasub air pasang surul ying teratur, serta air twar memasuk) sistem
dar daratan (sungai, ourah hufan, dan air tonah) dan mengals menuju kaut, diukuar dengan
Prigma Pasang Surul. Prsma pasang swrul menunukkan milah gesekan/kikeaan yang
mkan tenjad) untuk menaga agar saluren air pessng surut/tidal cresk tetap terbuka, bebas
dan puing-puing dan pendangksian berdasarkan kecepatan aliran air

Ketika prisma pasang surut kacid, ssluran air berpotensi tertutun akibat endapan lumpur
dan pertumbuhon mangrove yang beriebiban. Hal i semakin mengurang prisma pasang
surt] dan juga pertukaran ar pasang suiul, dan pada akhirmya bergung pada kematian
mangrove yang disebabkan aleh hiper-salinitas atau penggenangan bertabitan oleh hujan
deras vang tidak basa dialidkan keluie dan s&5tam
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Tertutupnya saluan air pasang surut karena kurangnya jembatan atau saluran air, deaain
aaluran ar yang tidak memadal atau tertutupnya saluen air akibat adamya penyumbatan
adatah saish satu penyebah paling urmum dart kematian mangrove di saluruh dunia Satu
indikator yang menunjokikan bahwa tidel creek mengalarm penutugan adalah perumpakan
secdimen di sebagian saluran. Sedimen inl mungkin menumpuk selama proses pasang
surut aic kau yang akan terindikasi oleh arah orientasi sedimen tersebut

Mana yeng dsteng febih dull mangrove atau tdol creslk? Parhatikan tansh-beriumpur/
mudfist di delta. Pertama-tama terbentuk tidal creek, 18l terjadi pengendapan sadimen,
kermudian mangrove nadal tumissh di lokasi terssbut namun hanya di daratantansh yang
lebib tingg. Ini membatasl cakupan pasang sunit dan sliran pesanyg surut, seria
mengamahkan - saluran lebeh auh hingga terbertuk aringan tdel creek yang berfungs:,
Perubahan ini dapat dipantail sepanjang waktu selama progeam rehabiditasi mangrove

Beberaps penelill rmanyatakan bahwa tidal ereek Durds Baru mangrove cenderung
mambeniuk |aringan bedilorliku vang saling ferhubung, sedangkan mangrove DUNIA
LAMA menunjukkan sistem sakemn dendntik; safuren besar dengan cabang yang lebih
kecil di dekat garis tegak lurus sampsi pada saluran yeng lebih besst, dan dekat saluran
yang lebih kecil (Lovelock, Perzonal communication)

Garmier 5.1,

Parprihuler ikl oreek mgmprhaloge i Old Word Rongroves (leff) ve. Sogous tidal eoesies of Rew Workd
kangeowen (right)
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Morfologi umesm tidal creell inl hanes selaiu dimgat dalam provek rehahilitas

Ada dua kegistan yang skan disajikan o sinl berkaitan dengan tidal creek yang skan
sangal berguna bagi para prakiisi rehabilitas mangrove;
1. Menggambarkan luas dan morfolog umum atau bentuk janngan saluran air pasang
sun pada hutoan referens,
2. Mengukur karaktenstik fisdk tidal cresk (pada omus rehabilites: dan hutan eferensd)
sepert penampang melintang/cross-saction, alimn alr dan debit iofal, Penguilasan in
bergung untuk pembuatan kemball saluran pasang sundt  pada situs rehabiites)

5.2.1 Pemetaan Luas Saluran air pasang sunat (direkomendasikan)

Teyuan

= Lnuk menghitung luas janngan tidal creek pads lokasl penelitisn (dabulu dan saat ini)
dan pada hutan referénsi {saat ini)
* Untuk mendapatkan gambaran tentang marfologs janngan tidal oreek

Bahan-bahan - Pemetaan Allran secara histoda

= Foto Ldara terking sltus rehabilitasi potencial skoda besar

= Spidal

- Puilpen

« Buku catatan

« Patok bambu - untuk memperkinkan jalur pasang sunt di lapangan
» Teh dan maekanan ringan untuk Masyarekat

Waletu = Satu hai =atu malam
Infarmasi latar belakang

Kagiatan im akan melhat seauh mana jenngan Tdal cresk bal o lokesi rehabilitas
maupun di hutan referensi terdekat Jha Ipkasi rehabilitasi telah mengalami perubahan
signifikan, hal yang mungkin diperhdan sebagal rujukan adalah gambar dan peta
pengnderaan jauh, serta melakukan wawancam dengan para tefua i masyarakat Tidal
creed bincarma melebar ketika mendekatl pantal dan ada vang mermibkltidak mermiBk
hubungan dengan sumber oif tawar & daral Tidal cresl vteme {aleu Sungas) bigsanya
mangalir sspajar dengan pontal, dengan cabeng-cabang yang sealar dengan dal cresk
utama. Tidal creek terskes blasanys sejajar dengan tidal creek sekundes membentuk
jaringan dendritik, yang menggenangi dan mengeringkan dsaran mangrove, Mazda
membahas gisterm hidrolik Ini dengan sangat detail,
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Prakiisi rehabilitesi mangrove mungkin akan membuat atau mesehahiltasi sistem tidal
cresk yang t=mpak alam| di lokasi rehabilitasi sebagal bagean dan perbadlan hidrologl, oleh
karena il penting urtuk menentukan di mana tidal creek duly mengalir dan juga luas dan
bertuk urmum sistem Gdal creek dar hutan referensi terdekat yvang berfungsi,

Prosedur = Pemetaan Aliran secar historns

1. Jia memunglankan, carlab - peta historis betesalusi tinggi yang menggambaskan
sefarah vegetasl dan tdal creek dan evoluasi dimana sahsan air pemah ada
sebefumnya. Ben tanda sebadk mungkin pada peta laminasi tersebut dengan smdol.
Jika vdnk menpmukan peta dengan resolust Enggl lanputkan dengan menggunsian
carm Derikut inl

2 Awrigh sebuah pertiemuan di sore han, waidu paling baik bag| pars tetus wuk
bertemiu,

3. Identifikas| para tetua di dess melalw dishus dengan pengoersk masyarakat dan
kepala desa setempal Undang meska dalam perlermuan sore tersebul  dan
bersamaen dengan tu gunakanlah kesempatan il wrtuk melsiokan wawancar.
Jangian upa sajikan teh, kogs dan kue-koe.

4, Mulallah dengan mengedentifikas] karakienstik foto udara yang dikenall aleh pars tetua.
Misalnya, lokaal desa, tempal dilpksannkanmya pertamuan, sabiah pohon besar vang
diketahud oleh setiap orang, Tambak, dsb (tlermasuk karakienstik yang telsh lebdh dulu
diidentifikasi pads wawancara dalam Altifitas 1), lde yang paéing haik adalah mulailah
mengldentifikas: bangunan/rumah dimana dilaksanakannya pertemuan Pastikan agar
semua partisipan mengerti lokasilokasi yang pada peta sebelum malangkah lebih
o

5. Can tahu informast tentang sepertl apa wilayah inl sebelum teradl gangguan
kierusakan, misalmva apakah mangrove teres tumbuh ke omah loutl gebsslum terfacdl
gangguan? Apakah kondis hisik area 1ersabut berbeda sebelum terjad gangguan? Jka
demilian, mengapa’

& Tanyakan pada partsipen fenlang demanakeh od@sl tidal creek [ama: yang buasa

digunakan untuk mengalirkan air sebelum terjadi gangguan?

. Beri tanda pada peta dengan menggunakan spidol. Apakah satiap orang mengert?

. Kembali pada foto histaris jika tersedia

. Undang kelomypok tetua masyarakat ke situs rehasbilitasi esok paginys

- Sepakall waktu kebarangkatan

. Di lapangan, tentukan lsndriark dan Mtk lokas| pada pela sore sabshumitiva Pergilah ke

arca ikdal creek yang telah dildentifikasi sore sebelumnya. Tandadl setisp perubahan

-
—= D O~
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12. Catat sejarah tidal creek pada penmeter, kepemifikan dan peta Siatus pemanfaatan
yang dibuat pada Akthatas 1 dengan menggunakan simibol di basea ini ©

# Senarat Lidliil cress

Bahan-bahan - Pemetaan Aliran saot ind

* Foto udars terbiary situs rehabilitasi potensial ukuran besar
+ Penanda
+ GPS

Waktu @ =5y Glsy dus pasang sunul dan tinge ke rendah per hutsn
Prosedur - Pemetaan Aliran saat ink

1. Alran air utama diklpsfikenkan sebagal aliran air yang relat! begar dan salurannys
werpatibarn dengsn sendininya, misalnya aliran o pada afiren air pasang-sunat, tdak
akan mengalami pengendapan yeng axan memenuhd saluran a

2. Pada area bekss aquaculture (budidaya penkanan), perhatikan pasang surul agar

mendapatkan sudwyt pandang terbaik aliran air utama. Tandal setiap Hitk aakeen yang
metewati bukaan pematang tambak dan perkirakan jarak antars tiap buksan. Pastian
uriuk mencatat alvan air uiamea secara langsung selain menggunakan perimeter.

- Cat pada peta dengan petunjul beriku @

4. Ketlka terjadl pasang-aunl, catat salursn airfsaluren, catst secara kualitatll dramase
dan ksdebihan air area tersebut dengan menggunikan kategor berkul

. Alran alr pagang, tinggl rendah, dapat diabaiken (bukl adanya genangan airl
6. Pengenngan tensh; balk (cepat) buruk (lambat), karakterstik pembalskan air yang

7. Jia sius dimaksud memiliki kormbinasi sellag Kalegon, catat ketegon paling panting

e

o
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Analisis

1. Beri tanda seutas-tali dengan menggunnkan skata pada peta (250 m, 500 m, 1.000 m)

2 Gunalan tali, hitung meter 1o%al inear tidal creek vang dipetakan pacda hutan relenens
dan aliran hstoris.

3. Bag jumiah inl dengan 1000 untuk mendapatkan kilometers linear

4. Hitung luasan wtad area hidan dalam hektar

5. Bagi limear idlometer dengan jumish hektar situs wituk mendapatkan linsar klometer
par hektas

6. Kalkufasi farmgan tidal creek saatl inl pada silus rebabilitas dan tentukan linead
kilesmeter per bedtar

7. Bancingkan tidal creek e Kilometor per holctae pada hutan referensi, butan hisions
don ares rehabilitas mangrove saat inl

Pertanyaan Diskusi

« - Anh kesultan yandg ditermul dalam menentukan aliran hestoris?

- Apakah ade kesulitan yong ditadsp dalam menentukon luas tdsl cresk gaat il pada
situs refabilitas? Pada hutan referens(?

* Bagaemana membandingkan limear kilometer antars situs? Jelaskan

« Apa karskieriotii alsu penefitian menadk lainnye dan sisiem tdal creell dalam hal
meorfodogi™ Banjir dan suno?

+ Menurit ands, apa studi dan peneditian selanjutnya yang diperlukan oleh sistemn tidal
cresk urtuk memberi anda informasi tentang rencana mhabilitasi anda?

5.2.2 Penampang melintang saluman, Aliran dan Debit Total - Hutan Referens!t dan Area
Rehabilitsi (opsional)

Tujuan

« Mengukur keraldenstik stk Bdal cresk/saluran air paseEng surut
* Memahami relevansi dan dampak karaideristik fiaik

Bahan-bahan

Pengd|, pits ukwan, tali/benang, beberspa |eruk {stau otyek mengapundg serupa isinnyal
termometer, stop watch.

Waktu © 2 jam
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Informasi [atar belakang

Aliran air pada wial creek di wilayah mangrove [misalnys, sstem tipe-R) sanga barbeda
dengan yang sda pada tidal creek tanpa mangrove (Marda, et al, 2007). Aliran alr tidal
cresk pada sustu sistem mangrove bisa- sangat kuat, yang memudahkan pangoenangan
pada saat pasang dan pengenngan padn sast gurdt yang mana seringiali progesnya akan
lebih lsmbat akibat adanys vegetasi mangrove yang menyebablan pergesekan.

Ada berbagal cama menghitung perubahan inl galam sl fermasul kecepatan afiren, debn
total dan perhitungan prisma pasang surut. Yang lebihy penting darl pengulkusran adalab
memahaimi konsap bagaimana sistem lidal creek vang sehatl mermwdahkan fungs hutan
maNgrove @ngka panjang, dengan cara membiarkan pengoenangan Gan pengenngan yang
sohal, yang memilikl pengaruly teetiadap substrat (ukuran partikel, tekstur, aeras() serta
komunias flora dan funa

Aliran tidal cresk juga, temiu ssa, dipengandhi oleh air yang bemasal dar daratan, dalam
bentuk aw tnwar darl sungel dan air bawsh tanah. Tidal cresk memiliki banyak dinamika
dan dapat dipelajar lebih dakam. Untulk tujssn rehabifitass hutan mangrove, hai penting
yang mesti diketalus adaloh karakienstik fisik fidal channeal (saluran air pasang sunl), dan
sictem fidal creek secara keseluruhan ketika 1iba waktiunya untuk memparbaiki disfungsi
hidralogh {(pengoenangan dan pengeringan yang tidak lazim). Pembangunan kembab dan
pemeliharaan prisma pasang -surul vang memadsl adalah fujuan umaemn rehabilnesi
hidrologl, umtuk memastikan pertumbuban dan  fungsl |angka pangang ekoasiem

mangrova,
Prosedir

Bagl peserta datem beberapa kelompok, Kareng banysknya tugas dalam ses i, meka
tugaslugas dapat dibagy diantara kelompok, den di akhie akan oda ses diskust.
Pengukuran akan dilakukan setama alr pagang dan surut. Waktu dan tanggal harus dicatat,
dan berl wama pada prediksl pasang
1. Catat pada lermbar data lokasi cbservasi anda. Gunakan peta vang dibuat sebstumnya.
2. Jenis salumn Poda situs observasi anda, apakah salusan lurus, berkelok -kelok, saling
terhisbung, bustan manusia, stau alams? Perkss kotak yvang cocok pada lembasr data
3. Cunca’ Catal kondil cudch ssigma 24 [am termskhir (sango! cerah, corsh, mendundg
higan, hujan sebantar, badil, dsb). Cursh hissn saat inl dapat mempengarubi aliian dan
jusmilah aie dakarm saluran pasang pasang sunt
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Beberapa kelentuan bermanfaat
« Huojan < 75 cm di atas 24 jam
+ Gerimis 076 — 2.5 om diatas 24 jam
+ Badai > 2.5 cm di atas 24 jam

4. Hujan terakhir. catat tanggal, jumiah (cm) dan durasi (jam)

5. Kondisi udara saat inic Catat kondiei udara saat i yang mungkin berpengaruh terhadap
kondisi tuaca, khususmya badai besar Pastikan uniuk mencatal tanggal kondisi cuaca
mil. Bertonya pada nelayan dan petanl, atau kormulios: laporan berita untuk baniuan.

6. Subw udara: Gunakan termormeter, ukur suhu udarn datoem skalo deragl

7. Subw alr

+ Tuunkan termoemeter 10 om di bawah permukaan aw

+ Blarkan termometer dalam alr sampal permbacaan konstan dperoleh (kirmkina
2 manli]

«  Calat hasil pengukuran ands dalam skals derajat

= Lakykan 5 pengulkursn dan ambil angka rate-ratnews dan cstal pada lembar
data

8. Luss rata-ratn saluran: Llkwr luas plran darl sungal ke sungal pads 5 lokast di

SEpangang situs oheervas|. Coatal setiap penguiuran pada lembar datn. Hitung ratas
ratanya (sekarang atau nanti)

Catatan: Jika-saluran pasang Sangs dabtam uniuk ditatui (atoeu ada buayn o datamnya),
anda bess menaksie lebar saluran déngan imenggunakan klasifikas| luas: < 2 m, 2-5m
5110 m, *10m,

9. Dalam rata-rata saluran, (hanya umuk saburan dangkal) Seberangl saluran, Jangan
medeliihl batlas penggang. Gunekan tongkat meter, ukur kedolaman slr di § vk, dan
catal pengukuran pads lembar data Anda bisa membual mis-ratanya ketika Mu- uga
atmis nant),

10 Kecepatan allren permukann:

a2 Gunaksn pita meter di sepaniang sakean atay aliran gungsi untuk meanandai pade
satu bagisn, setidaknya panjangrwa 20 meater.

b. Posisikan seasomng di hube sungai (berganiung pada amh alimn pasang) dan
sEurarang i miuara sungsl, ujung bagasn vang ditands

C. lLepaskan jeruk ke dakam sungas mengikut aliran sungal utama

d Gunaksn stop watch untuk manghitung wokiu paralanan jeruk mulsl dan swsl
sampa titik akhir ypng felah ditentukan

e Orang yang berada di muamn harus bertediak ketika ek itu telah sampal pada titik
akhir yang welah diterukan wetuk menginformaaikan kepads pencatal wakty
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f. Ulangi tes ini 3-5 ka8 dan ratesatakan haslwa
g Sempan, Kupas, dan makan jeruk untuk menjaga kadar Wiamin ¢
h: - Hitung kecepatannya dalam meter/detik dan catat pada lembar data

Mecepatan = Jarak/Waktu

Catmbor:. Jeruk yang digunakan bekena dengan balk Karena perukc ity mengopung
kurang lebih di atas rona kecepatan maksimum. Namun begitu, objek lain juga biga

digunskan

11, Luss penumpdan-penub. Sebagian besar survey lidal cresx dilnkuksn pada sam
pasang nalk dan pasang surul, bukan pada saal puncak paaang noaik Luns Bdal cresk
akan begeniung pada estPmasi ands dmana penumpukan teradl. Diperukan
bebemapa pendapat emuk memprediksi kapan penumpukan-penuh akan tefadl - yaitu
kondisi dimana tidal creek melssp ke floodplan (baglan dataran rendab vang
bardekatan dengan sungai) dasar hutan mangrove

12 Saluran cross-section Apakah salwan anda berbeniuk seperti persegi panjana
becbertuk huruf U, huruf V. atau lalinnya? Perdksa kotak pada kesmbar dota, mana bertuk
yang cotok dengan saluran tidal creek? Jka anda tdak mampu malikat bentuk bawah
dan wmpukan, buatish perkirsan terbalk anda. Perlorssn anda bisa didasarkan pada
alran air, Semakin lambat alimn alr di tengah alirn, semakin detar dasamya

13. Dasar saluran: Apa substral anorganik dan onganik yang paling dominan pada tidal
creek anda?

14, Perubahan saluran Pada sius atau delmt anda, apakah ada perubahan saluran, separtl
pengerukan, permbessihan, atau pengikisan kasar? Apakah ada bendungan? Periksa
kotak yang cocok pada lernbar data

Pertanyaan Diskusi

+ Dasar saluran, crosssaction, dan kecepatan & permuksan semuanya saling
bechubungan, Bagasmuna obeervasi dan pengukuran yang anda lakuksn diubungian
dengan situs sampling anda?

« Bisaknh snda memprediks, menentukan beniuk saluran cross-section, bentuk dasar

saluran?

= Apaksh ads bukh bahwa perubahan yang terjadi pada salumn #au dassr saluran
adalah akibat perbuatan manua@?

* Hagasmans saluran pasang pada situs referemsi berbeda dengan saluran situs
rehabilitasi?
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TOPIK EHUSUS: MEHENTUKAN PRISMA PASANG SURUT

Prisma pasang st dedefinisikan sebagad jumilah akr yang débutubkan untuk
mengisl cakungan/cenik antara BAggl muka air surut den nggl muks alr pasang
dan dihifung dengan cara mengallkan rentang pesang sundt dengan |uas
cekungan den mengurangkan yolume beting berpasir,

Ini berhubungan dengan wdume pagang surdt, yang didefinisikan sebagai jurmilah
aif yang mengalir mefalul ceruk sedema pasang dan surut, dan dapat dililung

dengan mengalikan kecepatan 1enskur di salusn masuk dengan kias penampang
saluran masuk,

Secars teoritis, priama pagang surut harus sstengah darl volume pasang sunt

Degradass dan da=sah aliran air hegian atas atau hulu dapat mengubah prisma
pasang Sueut. Daerah tangikapan (anpa vegetasi skan memilikl flukiuasi air yang
lebih besdt ke hudan mangrove. Aliran tinggl dan intens akan wmum terfjad pada
rikgkm hujan, karena aliran permokaan meningkat mengakibatkan kurangmya
penyerapan alr hujan ke dalarm e taenoh. Alsan yang Unggl Inl akan
mengantarkan sedimen dalom jumiah besse ke hutin bakow, kanend peningkatan
ol

Kurangnya peayerapan amr higan kedalam tanah menyebabkan rendshnya aliran
air ketllce musim panasz, karena pangizsian skuder lsbih rendah. inl berart bahwa
akuifer tidak memdiki cokug s untuk meryokong hilir sepanjang waktu Peniode
aliran rendah yang panjang, dan menyababkan prisma pasang surut berkurang,
dapal menimbulkan masalah bagi mangrove, karona endapan yang dibawa ketika
miegm hupan dapal menyumbal saluran pasang sun

Penyumbatan salurmn posang surul menyebabkan siress pada mangrove, akibat
kurangnya sirkulasl air, Mereka dapst menyebabkan kematian, terutame pada
waki  penggenangan'banjir, karena dminese mangrove terhambot,  dan
mangrove dapal “tenggelsm”® karena penggensngan yana lebéh fama dalam
kondisi anoksik
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5.2.3 Pemetaan dinding/jebolan tanvggud tambak dan sedimentasi (direkomendasikan
ketika mengerjakan tambak yang sudah tidak terpakai

Tufean

« Menentulan kondisi relatif semua dinding tanggul o area yang akan di rehabiStasd
* Menentukan dimana lstak buksan/bobolan pada dinding 1amggul
= Menentukan jika terjadi pengendapan pada bobalan dan saburan alr

Bahan-bahin

* Foto udam terboru dengan jebalan dan saluran air vang telah ditandai

* Pulpen

- GPS

Foto udara yang telah ditiminasi

Kuncl pengoolongin (dapst berbeds dar pets ulsma yang akan digunskan, misalinys,
gunakan wama berbeda pada Iapangan atau gueakan sanghatan)

Penanda/opidol (warna berbeda)

Waktu: Satu har| vniuk kera lapangan (makslmal 25 hal, don -setengah harl wrtuk
memasukkon data pada peta

Informasi latar belsknng

Paembiustan tanggul dan saluran drainese pads area tambak sanga menggangou alFan air
alarmi disn pasang-gurut ale. Mermahami kondesi dinding tanggul saat inl, termasuk jebolan
dan aliran alr pasang sutlil vang melewall salersn drimnase sangal penting bagi
perencanaan rehahilitasi hidrologi

Dalam melakukan rehabdites) di area tambak akan mencakup perataan dinding tanggul
pengisian saluran, den perbadkan substrat, kondis| dinding tanogul dan ssluran pasang
sebelumn rehabilitasi iidak begitu penting, meskipun bagus digambarkan pada peta untuk
melacak perubizhan dan waktu ke wakiu

Lintik kosus dimani rehabililas tambak skan dilakukan dengan strategl hemal-bilaya mbka
pemetsan kondisl dinding tanggul/jebolan pengluian saluran buatan, dah pembuatan
saluran kelak-kelok ‘alami’ pada pra-rehabilitasi sangat penting

Beberapa studi kasus dan Bab 8 (Implemantasi) dan Bas 10 (studi kaszus EMR) skan
menyomii stralegl pendekatan pemmbobolan pada rehabiditasi mangrove secara kehih detad,
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Prosedur

Hondisi relatf semua nding tangoul & dam dan & sekelling area yang okan
diretatslitas! harnes diber tanda dengan mengaunakan Kategor beridaut;

Catatan: setsap dinding yang sedikit lebih tingg tetep danggap sebagal dinding tanggul
karema dinding Au berperan sebagal penghambat alimn air,
1. Tentukan semua dinding tangoul yang akan dikategonkan pada foto wdara
2 Dy kapangan, alckasikan setiap dinding di dalam dan di sekitar area rehabilitasi
berdasarkan kategur dan nomior terkall

3. Tandm dending tangged pada peta dengan petunguk berikut -

1. Tingoi dan solid —
2. Tinggt dan Doak solig CHEETEEEEETEFETE
3. Badang dan solid ————e
A. Medium dan tidak ol sssssrsrrrrssnrss
5. Rendah dan solkd
6 Rendshdontidsksolid +ecvcvcevcavenes
7. Tvdak ada dinding

4, Catat semus jebolan uwiama pada perimeter dan dindmg tanggul Intemal pads folo yang
telah dilaminazsi dengan menggunakan kiasfikas| besfuwt |

. Bukaan besar = 1 mater
Bukaan kecll < 1 meter

5. Tandu-tandys sedimentas dekal bukaan utama (formasi micro-deita) atsu pada saluran
pesang harua dicatat. Ads dua jenis formasi micro-detia

a. Bemuk micro-delta pesang-tendah pada tepi seaward breach
b. Bentuk micro-delta pasang-linggi poda tep landward breach

[ = TEH | mghilclnas Warpprm e Feareg _



B tely oo lwity

| — Lam T

‘ AL ML D e

|----I-H.JI ------ \ = =) [l Tyl
Cairbeer 5. 4. Fainags micio-geina

Gunakan ssmbol bankut untuk menunjuikan endspan di dekat breaches utama atau
saluran pasang
"‘:: Sedmmenims) o Saliram air

-

5 5

Pertanyasn diskusi

« Setelph melakukan pemetaan dinding tanogul, apa yang mengadl konsen anda tentang
kondigl dinding tanggul pada situs rehabilitnsi?

= Apakgh saluran pasang pada sltus tersabut tertihat alami atau sangmt tidos alam|?
Bagaamana pandangan anda?

« Apsksh bDebemps salomn pasang sundl memilik glimn sir vang lebih deres
dihandinghan yang lain? Bagasmana hal ini mempsengaruhl penggenangan dan diginase

pada situs?
5.2.4 Menentukan muka alr rats-rata (MSL) di lokasi = Direkomendasikan
Tujuan
« Menghitung tnggl Mean Sea Lével (MSL)muka st It rst-rate di area rehabillitas
ketikcn penguiairn nyaia alsu penguiummn pasang sun tidak tersedia
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Bahan-bhmn

= Grafik pasang werban uriuk anea Terdekal dengan sfus rehabilitass
« Tongkat pengukus

+ Lembar dala

= Pansl|l

« GPS

Walctu : 14 han —satu siklus utuh dar bulan purnarna ke bulan baru
Informasi [otnr belsknng

Meneniukan MSL terdom bermanfast uniuk menentuken batas-batas pada provek
rehabilitast. MSL merupakan elevasi substmmt terendah dimana mangrove skan urmbuh,
Bomyak provek penaneman yang gagal, kirend mereks berusahe menanam mangrove di
bawah MSL, i bawah asumsl yang salsh bahwa mangrove dapat Wwmibub dimanapus d
rona intertidsl, Air surgt, yang menampakkon permukasn mudfist MSL, nempaknyn
mEnank [royek penanaman mangrove, karena sesuh inl pemantaatan lahan tersebud
|arang terjadl konflik di sepangang pantal, Mamun demikian, penanaman tersehut hampie
sedplu gagad, kecuall ketika leviadi sedimentasi yang membiawa lumpur sampai peda lewel
MSL atau lebih tnggl Sedimentas yang cepat oleh karena ifu menjadl masalah lain
dengan isu-su tentang ukuran dan anaiisa (likat Aktfitas 5.1.5)

Prosedur

1. Tentian tempat stabil uriluk melakukan pengukuran dekat dengan perumaban, dan o
pinggir laut dekiat area mangrove

2. Lotakkan tongkat penguior dimana penguioaran akan dilalukoan. Ambd Ltk GRS lokas
dan catal pada lembar data

3. Penguiuran dimulal pada aer pasang oiau sundt periame pada bulan pemama atau
bulan basu

4, Setiap pasang surutl selama 14 har selanjutiya harus diukur

5. Dn area dimana pasang suni terjadi semi-divmal, 2 pasang tinggd dan 2 pasang-rendah
harus dicatat

B, Catat sermus pengukuran pada lembar data

7. Setelgh sermuns dota dikumpulkan, jenlahkon semaus pasang-tinggl dan semua pasang-
raricaty, lalu bagl dendgan [wmilah pasang vang dicatal

8. Jéa pasang terjadi semi-iumal, jumlahkan semus pasang-lertnggl dan pasang:
rarandah, lalu rata-ratakan

. Catat MSL relatif
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Pertonyaan diskus)

- Apakah anda bisa menghitung MSL?

« Haganana snda dapat mengetabul batag MSL o lapangan?

« Apskph pndas memilikl cbeervasi lan tentang disttibusi mangrove dan MSL di sius
anda?

= Apskah sands memilsd observasi sin tentang kolonizas mangrove dan MSL di seus
anda?

5.2.5 Mengamati Pola-Pola Sedimentasi dan Erosi {opsional)
Tuyerar
= Mamgenall buktl tenadinys erosi di sekitar paral dan i sepanjang saluran-pasang
SUMLSUNGR

« Mengennll bukt teradingg sedimmaniast/skresi o sakitar panad macro-deita dan o
SBpanEng sungsl

Batan-bahan

= Cilra pengindersan jauh (1030 tahun)
« Pensll
* Lembar dala Aktifitas 2.3

Waktu: Setengah hari untuk 25 hektar
Informess latar belodang

Fakior utama durasi dan freluens| penggenangan pasang surut merupakan lakior utama
keberhasilan rekrutmen dan pertumbuban mangrove, berkaltan eral dengan elevas)
permukaan. Dan profd pasang surul sederhana pada Gambar 55, lota biza liha! bahwa
gempkin tinggl 2ong intertidal, sempken ssdikll frekoensl pehggenangan pasang yang
terjndi di sepanjong tahurn Had ini mensntukan distnbusl spesies dan keseluruban
mangrove di setisp area
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Goamber 55

Durasi dan frekuensl penggenan(an pasang sutul - dengan usumal fus
jresiang Brgrp hearinn selars sl thhim g

Ketmigglan substral. bagamanapun tidok konstsn sepanjang wakiu Beberaps &7es
mengalami sedimenias|, sementira  beberapa area fainmy mengalami &moel Tingkai
sedimentasi dan emosi dl setisp deerah bervanasi Area. yan menyokong mEngrove
dewasa ind, vang mengalamd tingkat sedimentasd yang tinggl tidek skan menyvokong
mangrove di kemodian han (likat Gembar 56) Nampaknya sistemn im gkan benibah
menjadi daratan, sepertl hutan pantai, rawa payow lshan bassh air tawer atau hutan
terestrinl, Sebabknya, ketika tingkat ercsi tinggi (Gambar 5.6) bahkan mangrove dewasa
pun atub ke laut, dan tidak ada peluang wuntuk rvssumbutshan BEbit mangrove darl speses
Vang sama, Wanpa menguiangl efek dan erosl yang mand mungkin memerukan rekayvasa
infersenn tekniel, atay mungkin tidak dapat diskukan sama sekall

Bagaimana pengangh kenasan permuksan ar ot di mass mendatang? Bahkan ketfka
sedimentasi terjad|, kenaikan air laut tidak bisa terslakkan

Ada beberapa melode unluk menghifung kecepatan sedimentas dan eros: yang
mermeariukan peneltian yang lama dan/otau peralatan yang mahal Apa yiang disagikan di
bawah vl merupaian metode kualtall untuk menslli pola-polil &o8i dan . Sedmisnls
yang nantirys akan mambantu rehabilitas] dan ops manajemen lalnmyi
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Gambar .4
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Prosedur

Lekukan pengukuran bak pada sungal maupun pada saluran pasang surdl utama o
sepanjang pesisir pantal. Kombinasikan kedua sisl sungas untuk pengulkoursn tepl Sungal
Catat observasi pada lembar data Aktilas 5.1.5 dalam Lampiran 8.

Memperkirakan luas erosi (knalitatif)

1. Tanah kozong/substral perrakan persentase orea di sapangang e sungal dan tepl
pantsl, yang mesupakan tansh kosong, tidak tersol oleh tumbuhan den atruktur skae

meeka atau tertutup oleh beton atau batu, Tanah kosong tersebut bisa menjadi akses
masyamkol, jalan stay penyeberangan, (aker perahu, pembukaan haten, erosi akiba
arus deras, pervbahan srus. Catat perkiraan pada lernbae data

2 Tepi lereng Catat kecuraman tepl lereng Apakah puram, sedanc sediket curam?
Periksa kotak yang cocok pada lembar data.

3. Stabifitas tepd. Perkirakan jumish eros yang ada pada tepi sungoi. Ukurdah eros tepi
dengiin menggunakan sistem penitaion kualitiatl! pada bagen kesimgulan penitaiarn o
Bawvah ink. Catat penilatan yang anda bust pada lembar data

4, Penyuswtan afau pergerakon fepf ukur penyusuian dan gerakan 16 Menggunekan
sisterm penilaian kualitatif pada bagian kesimpulany/ pendzian di bawah inl, DI beberapa
wilayah, pemusanahan vegelasi dapal mengakibatkan penyusutan dan pergerakan tepi
slingal. Catat pilikan anda pada lembar data

5. Amatl dan catat bukti adanyva mangrowe dewasa atau pohon |ain yang matl akibat enosi

6. Amati dan catat, sda atau ketisdaan semaian mangrove di bawah pobon mangrove
dewana

Memperkirakan luas sedimentasi (ualitatif)

1. Sedimentosi normatif: perdrakan persentise area & sepanjang tepl sungal dan tepl
pasvtan, yang merupakan tansh kosong tidak terikat oleh tumbohan dan struktur skar
mereks mtau tertutup oleh belon stau Batu, Tanah kosong tersehut bizsa menjadi akses
manyviarakat, palon atau penyeberangan, [ahe perahu, pembukean hutan, eroal akibot
arus deras, persbahan arus. Catat perkiraan pada lembae data

2 Eplonisas: odeh bibit mangrove dan/stau rummput haliofit.

3. Kolonisas: awslnya oleh vegetasi mangerove dengan cepet berbialik ke vegetas! damat
atau pantal. Mengpndikasikan sedimemtasi yang cepist

Lintuk pengukuran sedimentas kuantitatif — merujuk pads Gambar 57 temtang RSET.
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Pertonyaan Diskual

« Apakah terdapat area yang 1eriikis alau erasl di sepamang sungal alog pantai’

« Apakah terdapat buktl adanya sedimentas? Berangsur-angsur atau terac dengan
cepat?

- Apa pllihen/opsl manajemen atau rehabildes: di gres yang mengalamd eros gradusl
(berangsur-angsur)?

« Ana pilfhan/opsimanajemen alau rehabifitas di ares yvang mengatami erosi elstrem?

= Apsz piiihan/opsi manaj@men atay rehabimags di amea yang mengalamé sedimantasi
gradual (berangaur-angsur)?

= Apa plhan/opsi manaemen atau rehabifas di area yang mengalam sedimentas

enpat?

Gambor 8.7, Rod Sigface Elienbion Tobie- Marker Honzone (REE TR

The wse of Rod Surface-Efevation Table—-Marker Hortrons [REET-ME) are gaining
populadty due o concems aboul pafterns of coastal erosian and sedimentation n the
background of see-tewel rise. This lovecost simphs, Wghly precese method can be paired
with spatinl data sets- Bnd used o creafe models useful for spatial planmning and
mangrove restoration design, Use of RSETS for monitaring of subsirate slevahions, in 8
oouwiinated mennet behween isfions, (s important fo mform climate change poficy at
focal ational and regional scales.

Oviving an RSET rod through & reangiove soi profde (Tefr) Messurng saftrmarsh surface
algvation with an RSET {night),
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5.3 Peniisian Elologi (Autecolgy, Asoaissi Masyarakat, Komdisi edafik)

Tinjauan

Bagman ini dimulal dengan surve vegetas secara cepat wntuk memaham dencan cepa
wepert] komunitas mangrow yong lemsisa. Survel cepad inl juge dapat dilakukan o hutan
referonal. Setelah  surved inl, anda akan mendapatkan gamboaran meéngenal sumber
propagul yang térsedw untuk rehabelitasd, dan sebevapa dekat jareknya dengan adtus
rehabiltas,. Jike dekal, revegetas: alemi kemungkinan besar alan tenad|, Jika propagul
terbatas, renahilitas membutuhkan bemuan manusse untuk distribus propagul, i berarti
memanen benitt dan buah mangrove yang telah matang, dan mebepaskannys secar
pericdik di area rehabilitasl

Setelah survel vegelasi secara cepal, tiparlukan surved vang lebih mendalam, Swrvel detall
dapat dilakukon baik di lokasi rehabilitasi rmaupon di huten referensd, Langkah pertama di
lokssi rehabditas adaknh membasgl lokas) ke datarm zona mangrove (seaward, mesooni,
dan isndward). Selanjuinya, mambuat plot surve yang menggabungkan antars ransek dan
kuadrat semeniarg atau Permanen

Terakhir, survel vegetasi siap dilakukan, mengumpulkan informasi femtang autscology
(ekologl spesies mdivedu) dan mangrove asosias! (spesies tumbuhan yang tumbub
bersama mangrove)

Baglan Inl ditutup dengan studi edalik opsional, yang mensitl kualitas substrsl vang
bermanfaat uniuk memudahkan penegakan dan periumbuhan owal mangrove

o (T
.'-'l._ Iifzﬁ Gambar 8.8, Conloh Ssocis| Kimurstas Mangve
Ell
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5.3.1 Survey Vegetasi secara Cepat (Dpsional)
Tujisan
= Untek menilal area rehabilitas: den/atau hutan referensd berdasarkan spesies dan
tinighaat kermatangan mangrove dengan metode survei cepat

Ketuaran {output)

* Peta areg rehabilitasi yang dsiengkap) dengan hasil survel cepat mengensl spesies dan
tinglat kematangan mangrove

Bahan-bahmn

= Foto udam siue rehsbilitas t=rhan
+ Pata grea rehahilias)
= Penanda/spedol

Waktiui® 3 jam atou lebsh terganiung luas sius rehabilitas
Prosedus

1. Angligis folo penginderaan jaub sius rehabilitas:. Tendukan area rehabiltasi mana yang
memilikl vepetas melimpsh, sedang, seddki, atay bahkan tidak memilikl vegetasi
Tandai zona-zona tersebut pada peta agar memudahkan referensi o lapangan,

2. Telusgn tlap-tiap zona di lspangan, klesifikpsikan mereka menunit spesies dan
kematangan relatif dengan cepat, dan perkdrakan persen domanasl.

- Spesies gunakan wama berbeda unfuk mewakih masing-magsing spesies
« Kemptangan relotil, drepresentasian dengan wama bayangan untuk Setep
WRITS Spe6EEs
- 25% - hitwt
« H0% -anakan
* 79% - pohan muda
* 100% - pohon 1ua
= Perkrakan persan dominagst dengan menggunakan persentase kasar (25%, 50%,
75%, 100%) Area 'anpa Wegetast adalah kosong (lEnpa wWarms)

3. Csiat data pada peta vtama (Likat Garmbar 5.9)
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Gambar 5.9, Petn survoy engetns) spcora cegiat
Portanyaan Diskus

1. Pohan fua apa yang dominan di dalam atau di dekat area rehabiinasi?

Z. Menurut anda, apokah area rehabiliiosi tersetut akan telap memperabankan
keanekarngaman hayati mangrove yang tinggi?

3, Apsiah spenes pefintis mangrove (Avcenng spp., Sannemiia spp., dsb) ada?

4, Apaksh ada petunjuly lentang regenerasi alami di mitus rehabillas) temebut? Delan
Situ=?

5.3.2 Penggambaran Zona Mangrove (Opsional)
Tigfuran

Membuat strafifikas) dalam area rehabiitas yang merspekan represenias absoldt zona
mangrove: Stratifikas| iml akan digunakan umiuk menempatkan secars acak 3 plot
saamipling di setiap rona.

Informas! [atar beiakang

Pada umumeya, mangrove hidup disntars permukaan air laut rata-rala (mean aea level)
dan pasang tertinggl (Highest Grevitational Tide] Mangrove |ughs dapat dibagl kedalam
tiga -zona berdasarkan kedudukan relatl dalam sistem Intertidal (lhat gambar 5.10).
Altiftes i melibatkan demarasi zona stratifikes) (seawand mesogons, landwand),
sebelum menentuian penempatan plot secarg acak, uniuk memasiikan agar semus zona
mangrove potensial lerwakil sebelum melskukan survey vegetasi detail Jika tingkat
pengoenangan  pasang diketalwel genakan il s=bagal panduan dalam membasrd
stratifikost area rehabiMas: dalam tiga rona Jika Ungkol penggenancgan pasang tdak
diketahul, gunakan metode di bawah ini
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Bahan-bahan

« Peta yong tefah dibsa pada Akiftas 52,7, gambar pengindersan jauh teckini sius
rehabilitasi dan aren sekitan, pulpen, dan penggans

Waktu: 1 jam
Prosedur

1. Anafisiz gambar pengindenan [auh dan peta dan Aktifites 5221, Pada peta, indiasi 3
zona besflout

Zona 1 : Zona ssaward/delct et

Zona 2 . Zona Measozonelengah
fona 3 | Fong lendward/dekal dersl

2 Bassl rona 3, rona landward, bust garks kontur/datar. Uk ttik teduss darl pangoir
darstan sampal pinggir ketigs zona. Catat,

3, Langutkan unfuk batas: zona mesozone den zong sesward, juga dengan membes
mermbuat garis kontur/datar. Garis harus relatil sejajar dengan pantad tapi perhatikan d
sakitar saluran air paaang swarut, yang aken mangubah bentuk kantur.

4, Berikan rama untuk zonn tersebut sesusd dengan spesles atau mangrove asosias
yang damiran.

Pertanyaan Dizkuai

« Apakah kefige rona mangrove di atas mewakili situs anda?
« Apa perbedaan utarma yang nyala antama ketiga sona i alas dalam hal vegetasi?

« Apa perbadasn utama yang nyats anters keliga »ons di ates dalam hal penis substrar?
= Bagamana tdal creek mempenganihl 2onn mangrove anda’

Saannemid 'i—-i-HI-H_ Hids

Gambar 5,10, Perbagan Permmpang Mileitang {cross seciion| mangose dan qone
paling renclan, 2ong tengah (mess], dan rona mangeove pallig 1nggl
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£.3.3 Menentukan Transek Permanen (Direkomendasilcan)
Tujiran

= Meneniukan gans transek permanen yang digunskan pada semug zona representai!
area rehabililasi {seaward, mesazone. landwand)

Ketuaran {output)

= Titik awal dan fimik skhir gans fransek koordingt GPS dan amh kompas transek dan Tk
awal

Bahan-bahmn

« Peta perimeter, kepemilikan den sistus tanah yang dibust pada Aktifitas 1

*+ Penggaris

= Penanda/spedol

* Buku catatan

« 2 penanda transek pecmanen

* Pancang bambu seflap 20 cm garis permanen = |umish vang dibutubkan tergantung
PN aNGg Tranaek

« Garls transek

« Sekop

= Linggis

+ - Tali nilon {pangang tranaek)

® HI:HT‘JB'E

« PHa ulkuran panjang (yang bisa diayun)

« GPS

Waoktu: 2 jam
Prosedur

1. Peta dan Aktifitas 5.2 2, identifices: satu jalur uriduk geris transek yang medintas| ketiga
zana mangrove, muls dan garts pantai hingga ke daratan

2. Teniukan bk GPS uniuk ©ifik awod dan ek skher frensek. Cafaf,

3. Tentukan arah kompas garis transek dari titik awal. Catat.

4. Terdukan panjang transek. Catat

5. Transek petmanen okan digunaknn Balk untuk mengukur elevas! substrat (Akliftas
5.2.4) mawpun vegetesl (Aktifitas 52 5)

6. i lapangan, tentukan thik awal koordngt GES. Jika ttK il berpda pada dinding tanggul
(clike wsll), pindah ke bagian depannya
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7. Pagang penands fransek permanen dengan cam menggsll lobang yang culasp begar
sesual dengan dasar Penanda sebedum dibuat, sehingga dia tampak di permudkaan
tanah fsi di dengan tanahlumpur lalu padatikan tanak sampai penanda iy kokoh.

8. Pasang gars transek

9. Berjalan sesuad arah kompas yang telah dibuat

10. Gunakan pita pengulosr 20 meter, taruh pancang/patok bambu setiap 20 meter, ok
tah diantara patok, s@mipal Uik akder koordinat GPS.

11, Berl angka setiap pancang (A1, A2, A, | dan besi tanda dengan GPS

12. Pasang sisa penanda ransek permanen pada ik akhie GPS dan pasang gans ransek

13. Litangi sebanyak total jumiah garis transek yang dipedukan

Pertanyaan Diskusd

« Apakah kefige rona mangrove di stas mewakii situs anda?
« Apa perbedasn utama yang nyata antawa ketiga rons df atas dalam hal vegetasi?
« Apa perbedaan utama yang nyata antara ketigs mona o stas dalam hal penis substrat?

+ Bagaémana lidal creek meampengaruhi zons mangrove anda?

Gamshar 5.17. Meamifuat tronoek geems pada desmh yong bar maja ditetang o Sulases Salatan

5.2.4 Survey Elevasi Substral (Direkomendasilan)
Informasi latar belakang
Tegakan, perturmibuban dan 2ond mangrove mensinkan satu kesstasn yang tidak Bema
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lepas dari elevasi substral. Normalmya, mangrove hidup diantera permukaan air kel mta
rata (MSL) dan pasang tertinggl (Highest Gravitational Tide), dimana mangrove penntis
berkolonl pada eevasl yang lebih rendah, dan sebagen besar berbagai biodiversitas hidup
pada elevasi yang lebh tingg di dekat mangrove permukaan dengan daratan

Elevanl substrat secora langsung mempengaruhl durnsl don frekuensi pengoenangan
pasang -surul yang merspakan foktor pakng penting odalam menentukan distribugi
mangrove, Survey il ditaksanakan di siug rehabelitasi-dan hutan referensl, dan secam
Iangsung terkait dengan sktivitas ek, vaitu membuat profil vegetasi

Kegiatan di atae sangat diperlukan dan sangat berguna entuk dilakukan datam kelompok
untuk memelaskan kepada para pihak dsmana mangrove selayakmya diharapkan tumbub
dan mengapa. Mermbual gambar besar yang mengogambarkan elevasi substrat dan prafil
vegeias merupaksn peakiek umum yang dilokukan selama dua han pertama paiatiban
EMR

Tujuan

» Mamperoleh ketingglan substrat setiap 20 meter di sepan|ang transek permanan dan di
titik akhir

Hasif {output)

« Profil penampang melintang yang lengkap, kombinasl antars ketinggisn subetrs
dengan data vegetasi

EBahan-bahan

= Patok bambii (telsh terpasang eaal penampatan transek permanen)

= Penggaris 1 meter atau sajenis

* Lembar dala

» Tabel pasang surut (disssusdkan dengsn ketinggian MSL lokal yang divitung pada
akdivitas 5.1.4)

Alat pengukur waki

Masyarakat {1 orang untuk setiap minimal 3 pancang)

Selang plastik transparan sepangang 30 motoer

= - A

L]

L]

Waktu : Satu jam (selama air pasang)
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Catatan; Metode ini memupakan metode hamat biaya, namun memeriukan aktivitas kerja
yang intensif, Elevasi substrat sangat mudah dickur dengan theodolt atew tofal station,

yang pangouinsannya meaemerfukan operator berpangataman
Prosedur

1. Temtukan wakta pasanc puncak pada harn dilakukannya kegiatan. Paling bagus memilih
hark dekat dengan bulan pumama atau badan bam untuk mendapatian pasang lingg

rrsaksirmal

2. Sehan sebefum medakukan kegiatan, selamd pasang tingoy perksa Semua stasiun
pongukuran uniuk memastikan bathwa merdks tergenang oleh pasang. Tandal stasiun
yang tidak tenangkou cleh pasang-tinggl

3. Atur tam Bnda, beri mereka pengoans atau peralatan pangukuran lain dan kember data
dengan akat pengukur wakiu yang ditandad di atas

4. Alpkasikan stasisn pengukuran ager dijangkau oleh pasangtinggl untuk anggota tm,
pastikan sehap crang messgetahul kemasns akan pemgi di lapsngan dan Stasiun mana
yang mernedl anggung jawabnyn.

5. Pastikan jamytelepon gengaam tersinkronisas! dan semud pencalad telah mengetahiu
wakiy pasang-Ungol sebelum berangkat ke lapangan

B, Pastikan sathap tim memiikl cukup waktu untuk mencaial Blasmn pengiUkursn yang
paing psuh

7. Pada waktu yang telah diterMukan, mesing-masing anggots tim akan menaruh : alat
penguiuran mereks di permukaan substrat dan mengukur berapa-tinggn ar pada patok
bambu.

8. Bevasi substrat kemudian dihitung dengan care mengurangi jarak amarm permukaan
aw dengan subsiral, dan ketingglan permukaan air yang déetabe (baca dan tabel
pasang surul)

fnarpie LR ot | G300 Hgh Tide = 110 om

—— e il ‘_h""‘hh-..,r

1 2y 5% g
3 i | Ex Fasang

AR . Pavilll ferdwiini

Gambar 8.1, Cordoh perfuiungan sevasi nubstral
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Eleyvas substrat i stesim 2 = 130 em - 8 em
= 40 cimi above 0 (lowest gravitational tide)

Elevasi substrat di stasiun 4 =130 m-55cm
= 75 em above 0

9. Jikg ketingpian ar pasang tidak mencapal staswn penguliuran, pasang patok bambu
tambahan di tempat demena pertemuan alr dan subsirat (tenda sir pasang HNgg).
Ketingoian: substrat pada 1K ini akan mengadi Ketinggéan pasang surut yang tepat di
atas (. (lihat Qambar 5.13)

10. Urduk stasiun pengukuran yang tidok tesjangkad pasang tingal, gunakan alat pengukur
ar (selang aF) wntuk menentukan ketinggiannya dan catatl pada lembar data (lik
Gambar 513)

Rammjie  |ESWT1E 30 L0 M eigh Tely = LD pre

[T TTE SE Pl i i i 6 Pl i il
el s B v Vg =g ol vl sain)
I AL R T ==l gl il rnrill pae b

Gambar 5.13. Comch prritungan ey st

11. Urduk menghitung elevasi substrat di staslun %

= Kita tahu bahwa ketinggian pasang tnggl adalah 130 cm (dar tabel pasang surut)
Dengan demikian, kitn tahu ketingin substrat dimana permukaan olr bertemu dengan
substral juga 130 cm di atas 0

= - Al di dalsm alat pengukur berada pads pass 100 em di stas thik inl. Oleh karens ity
1itik dimana air diitung adalah 230 emodi atas 0

* Ketinggian air pada stasiun % sama dengan 230 cm & etas . Ity dsbaca 60 cm pada
fongkat pengukur, Jadi 60 om di stas aubstrat.

« Jladislevasi substrat adalah 230 — 60 =170 di atas 0.
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12, Linuke menghiiung efevasl substrat untukl staskm 10, ambil elevasi sebstrat stashn 9
(170 em) dan kurangl dengan level air pengukuran tinggl pada stasiun 10 (50 cm). jadi,
elevasi substral pada stasiun 10 agalah 170 — 50 = 120 om di atas 1

13; Ketika semua lermbar data relah diterima, sesun data ke dalam gatu Tembar. JANGAN
BUAMNG SETIAP DATA APAPLIN

14. Buyt kalkulasi untuk semua ketingglon substratl yung dibutubkan, dan sketsa kasar
profil subsitret dalam satu gnid di bavrah lembar data

Pertanyaan Dinkus)

« Barapa eak 1otsl antar pasang-ierendah dengan pasang-teningg|?
« App informas: pagang yang masih membingungkan anda?

= - Apakah anda memiliki peneltian awal yang berhibungan dengan vegetasi pada elevasi
substrat?

Cambar 5.74. Menpuumaken wirierfed wiick mengusis ketirggian sobetri
v S e TR Fang (ARG Tergenang AT paesan]
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5.3.5 Profil Vegetasi berkaitan dengan Ketinggian Substrat (Direkomendasikan)
Informasi dasar

Letihan ini didasarkan peda keglatan sebelemnya, berkaltan dengan vegetas dan elevasi
substrat. Kegiatan inl dilakukan di lokasl rehabilitasl (jilka ada regenerasi alaml atau
material wmbuhan di lokasi rehabilitas) dan hutan referenst Informasi ink sangat penting
dalarm desain inisiatif rehabilitast, menginformasikan para praktis| tentang spesies apa
yang diharapkan dapal tumbuh pada berbogal zona interlidal di lokasl rehabilias dan
juga dengan jelas menjabarkan botas-batas anrea rehabditasi (belum mampertimbangsan
poln sedimentasi dan eros! jnghks pendes stau panjang)

Tujuan

« Cotit spesios, kelas ukuran, dan tinggi semca vegeiasi dan juga persentase halofi
(rusmput sir amin} salu meter kirl dan kanan dad gars transek

Hasil

« Profd penampang melirtang yvang menghubungkan kietingglan substrat dengan jends
wepEla

Bahan-bahan

« Pipa PYC ukuran 2 m (dlamater 2 incl)
« Pila pengukur

= Tongkat pengukur ketinggian pohan

* Buku identifikasi mangrove

« Lembar dala

Waktu: 1 atau 2 han 1 samgai 2 pasang-rendah tergantung pada panang Tranaek
Prosedur

1. Pengukuran dilakukan di sepanjang transek permanen, setiap 20 meter demana patok
bambu diternpatkan, dan di awal dan di akhir penanca permansrt.

2. Mulal pade penands swal ransek & wilayah pesisir pada waktu surd

3. Letaklan pepa PVC sepanjang 2 m sejajar dengan gara transek, dengan tengah pipa
YANY mMemotong gars iransek

4, Catsl semus spesies yang menyentull pepa PYLC. di sebelah kanan dan kin gans
tranzek

5. Catat kelas vkuran setlap spesies {lihat Gambar 5, 14) pada lernbar data
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Pohon:
Tinggi =13 m; Dhh=25em

Analan:
Tinggl=>1m<4m Dbh < Z%cm

Bihit
Tingg <1 m

Gominet 515, Ko Metegon permmmiufon margoee

% spesies cakupan = jumiah cm yang dicismi’2

B. Lakukan langkah 3 - B @1 seturuh fransek dengan inerval 20 meter,
7. Kemball ke laborstariom untuk menginpud data dalam kembar kerja dan hitung setiap
stasiun pengulouran:

* Total # individu untuk setiap spesies
« Tofal & indivichs untuk =etiap kelas ukuran
- Tinggi rata-rata setlap kelas odkuran

Portanyaan Diskus!

= Aps yang menjadi kesulten dalam kegiatan mi? Apakah snda memiliki relkomendas)
uriuk smengubah kegiatan mit

« Pola apa yahg anda lhat yang menghubungkan spesies mangrove dengan ketinggian
Subsstrat?

= Apas pola yang onda harapkan dan distribuss spesies mangrove akan lerlihal setelah
upaayn rbabalitasi? delaskan!

5.2 & Pembuatan Plol Sampel - Kuadrat (Disarankan)
Tujuan:

* Untik memilih dan memasang tigs plof sempel secara acak berukuran Sm x 20m
dalam setiap zona yang diidentifikas dalam kegiatan 8
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Hasil

= Sehanyak & plot sampel dipdih secara acak dan dedirikan dengan penanda permanen
untuk memudabdan idemifikas) dislam pemantiuan setanjutnya

Bahan-bahsn
« & penanda plot permanen - tergantung pada jumilah ona yang dildentfikasl dalam
kisgiatan 8.
< Linggis.
* Sekop
= 3tali dengan panjang 20m + panjang tambahan untuk dilketkan pada pancang.
* 12 pancang bamiw.
* Peta dengan zona yang telah ditands) dan diben gariz-garis.
« Kalkulator ifmish
= Pena

Waktu: 2 jam uniuk pemilisen acak plot, 30 mend pembastan per plod
Prosedur

1. Pada peta dengan rona yang telah ditenda, letakkan grd kotak berukuran 5 mox 20 m
aiau gunaksn generator titk samped acak Google Earth (instruksi dalam Lampiran -
Menggunakan Google Earth untuk EME)

2. Ber momor setiap kotak-Entak yang dibuat.

3. Menggunakan generstor angka acak pada kalkulator, pilih tiga angka per zona, tandai
kotak terlt

4. Jka angka yong dibasif&an berada di luar 2ona rehabillitas), stou i zona yang sudah
memilikl 3 nomor yang dipdih, buang dan teres memilth sampal bga katak i digalih
setiap zona

5 Dengan membetakangi lsut, pasang penanda plol permanen g pojok kir bawah kotak
tersebut Ambil titik GPS titik ini dan catat pada lembar data ekologl vegetasi (Lempiran
H.

&. D lapangen temukan koordinal GPS untuk memasang penards permanen, Pasang

dengan menggall lubang yang cukup dalam unfuk meninggalkan 5 - 10 om dan
pecanda di atas perrrsskaan substral Tempatkan patok bamibu &l ssmping penanda,

7. Knitkiin tali pada penanda dan tank sepanjang 20 m legak lures terhada gans partal.
Tormpatkan potok bambu dan pasang tali,

8. Renmtangkan tal separsang 5 m 90 * ke sis pertama kuadrat. Tempatken patok bambu
dan pasang tall,

3. Remang&an tall lain 20 m sejajar dengan sizi pertama dari kotak, tempatkan patok
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Pertonyaan Diskusd

= Apakah ada sesuatu yang sulll tentang pebetakon kuadrathotak yang topat?
« Apakah Anda merasa Dahwa ukuran kuadest stau bentuk perlu diubah unfuk sius

survel Anda? Mengaps #au mengaps tidak?
5.2.7 Survel Vegetasi — Kuadrat (Disaranian)
Tujan;

* Unluk mempercleh data yang representatil tentang fakioe-faktor kunci bagl individu,
spesies dan végelasi komunitas di dalam kawesan rehabditas] untuk digunakan

sebaga dasar pengukuran pemantauan di masa mendatang.

Output:

« Menganalsis data dan dissgiksn dalam laporan pemantausn dasar Semua data
rmentah disimpan pada datsbase

Bahan-bahan

= Tengkat pengokis ketimggian pohon

+ Meteran kam (meteran lukang johi)

« kalkulatoe ilmiah

« Motak berukuran Txi m

« Lembor data

= Alat pembaca kanop

« Panduan identifikasi mangrove dan rumput halopit! rumput sir assn

Walktu : 2 jam per kuadrat + wakiu uniuk berpindah antara plot sampel dan tambahan 30
menit pimbuatan per plot

Progedir

1. Pohon dan anakan akan diukur dalam setiap plod berukuran Sm e 20, urtuk mengukue
Bdbit dan rumpu! penutup tanah, menggunakan g sub-pal yang beriluran 1m x 1m
yang dibiuat o dalam areas plot 520 m

Z. Sebelum ke lapangan, & aiag Kernas bagileh netiap petak benukuran Sm x 20m menjad
kptak-kotak bemukuran Tm x Tm Ben nomor pada setap kotak dan pilih engka secana
acak pada kafkubator ilmiah. Kolak-kotak ini adalah 1empat subpiot berukuran T mos 1
m aken ditempatikan. Berikan koordinat untukl sudut Kid bawah (Ke aiah laut) dan astiap
stibplot, linet Garmnbar 5.15 ) Tandai setiap koordinat phot di bagian atas lembar data.
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3, Dotsrn plat Sm ¥ 5m, uniuk setiap pohon terdaia pads l2mbar data

4. Speshes - gunakan buku panduan spesies umtuk Mentifikas|, |iko tidak dapat
miengedent fikns di lmpangan, ambil sampel, labed dan bewa kembab uniuk
identifikasi kebil ngut

b, Tingg - gunakan tongkat pengukut vang dapat dipsngangkan, estimasi dapat
dibweat untuk bagian atas 20 cm dan pohon, Pasiikan anggota tim yang sama
menguiur ketingglan pohon untuk meminimalkan vanasl manusia. Anggaota tim
vang bertanggung Ewab unfuk mengukur inggl harus selaly meamegang tiang
pada ketinggian yang sama di tububnya misalnys di depan dada. Ketinggian darl
tannh ke dads harus ditambahkan ke tongkst pengukouran untuk mendapatkan
tatal tinggl pohon

€ Diameter Setinggl Dada (dbih) - setalu diukir pada 1.3 m & 8tas permmikosn
tanah. Kita akan mengulur Ingker setinggi dada dan kemudian mengubahnya
ke diammeder. Seperti pobon-pohon mangrove sening benariasi dalem pola
perturmbuhan, kita tidask dapat menggunakan saty aturan standar unfuk
mengukur. Likal gambar pads halaman berikut sebagal panduan umtuk
menaniukan & mana untuk mengukur pads batang,

4, Catat semuii Spesies anakan dalam psot Sm ok Gm
5 Untudkl setiap spesies darl /anakan, calal ketingglan 10 pertama yang didesmukan,
beserta rata-ratarya.
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Uirituk bibsit & Rumput Halopit

6. Tetapkan sebap koordinal sub-piot yang dipilih sebelumnyn pada ngkah 2 dan
termpatkan kuadrat yang telah dibuat sebefumnya

7. Datarn setiap sub-plot catal jumiah bibit dan setiap jenss yang ada

B. Untuk setiap |enis bibit, catat ketinggian 10 pertama yang ditemukan, beserta mata-
ratanya,

9. Mg ada rumput helopad lasm yang hadie datam sub-piot, fetung umish kptak yang
mereka tempat| dan kalkulasi persen tutupan menggunakan persamann besiiug

Jurmilah kotak ditempali
Tetal jumish katak

100 = % penutup tanah dan spesies tertentu

Analisis

Kemiball ke bagis, konversi sarmaes pengukurin bnglkar polon ke diamater menggunakan
rumus sebogal benkut

dbh = CiM

Kalkulasl Basal Area (BA) umtuk tlap spesles darl pohon yang ada menggunakan rumass
berikut

BA=*dbh*/4
Untuk menghitung Tutupan kanopi, gunakan persamaan beikut:
Total jumiah kotak dengan daun yang ada x 2

Masukkan data ke dalam spreadsheel exosl vang telah disiapkan sebeluminva dan hitung
slandar deviasi, vanans, total, dan mla-rala masng-masing plot dan sub-plot

Data dan kundrsl juga dapst dignafiees untuk menamukan MBENGrove sSsomasi urmum
[asosias| spesies) di hutan

Meskipun sangal membantu untuk menerapkan statistk dalam menemukan mangrove
aeasiasi, hal il dapat ditakukan secara kualiatd,

Sebuah kalom telah ditambabkan ke lembar data Autekologl untuk mencalat spesies yang
sing tumbub berdekatan gatu sarma lain,
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Pertanyaan Diskusd

+ Apmicnh uluran kuadrat sesual unbuk tempat Andn?
* - Apnskyh ads mangrove asosias) di hutsn referens: Anda? lokasi rehabilitasi?

5.2.8 Survei edafik (Opsional)

Tujuan:

« Lintudk menguiur dan melacak kondisl fanah yang mempenganshi rekrutmen dan
pertumbuhan awal mangrove.

= Uriluk memahami kondisi tansh yang dapat a) diukur dengan mudah dan bermakna
dan, b) ditingkatkan secona sfekid selama rehabiliias mangrove

Informas! later belaknng:

Ada banyak karakisndstik tanab, mutad darl fislk ke biokimda, tetap tdak semuamyea penting
untuk divkur oleh para praktisl rehabiliasi. Ukuran partikel dan strukiur tanah, misainye,

adalah sifal penting, tetaps karena sullt bag seomng praktisi umuk diubah, ini dipnggap
pengukiran yang tdak teralu diperluban, melsinkan sekedar mstrik unbuk stud) akadermaa

Terkait dengan i mungkln pengukuran sslinilas pon air tenah. Inl mengskan karaktens ik
tanah yang panting, yang dapat ditingkatkan dengan cepat dengan mengembaikan rezim
hidrologi normal ke area rehobiftast Namun, konsectras garam dalam por-air tanah
sangat bervarias, bdak harya rmeseman stau bulanan, 1etap jam. Banyak pengukuran akan
perly dambsl untuk aralisis yvang fepat, dan karena itu, merekn tidak praklis bogl paa
praklita rehabitast. Jadl, meskipun vpaya rahabditasl dapat mempenganuhl salinias bie
por-tanah, pengukuran By tedsiy Besar untuk menjadi vanabel untuk digurasian prakis

Hal ini pedas, bagaimanapun, bahwa baryak kondisl edafik menentukan tingkal rekrutmen
dan perfumbashan mangrove Sifabsifat tansh seperti tekstur, ketersediaan nutrisd
konsentras lon hidrogen (pH), potenslal redoks {Eh), kandungan arganik, termperatur dan
kepadatan tampaknya mempengaruhi pereembangan dan pertumbulan. Terebl fagi,
kondisi inl dapat ditingkatkan dengan metode seperti penanaman rumput laut tolermn, atau
pencarmpusn bahan orgamik ke dalam substrat i bidang kecll tanab yang strategis

Jadi pertanyaannya adalah, pengusuman edafik spa yang secars sederhana dapat diambil
yang juga dapat menginformasikan dessin rehabiltasi, dan Bagaimana untuk mengambil
mereka, [ bawah ini kepmi menawarkan pandangan singeal di beberapa langkah edafik
penting dan bahkan meiode singkst tentang cara untuk mengumpuiian merska Sumbss
dava disediakan i akhir bagian untuk investigas: lebih lanjut. Kermudian, datam bab

Him
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tentang peleksanasn, kami mengumjungl kemball stedl edefik,  merekomendasiiaan
beberapa percobaan yang dapat diskukan di lokagi rehebiltasi wntuk berpotensi
maningkatkan kondisi sdafik dan perbaikan kondisi untuk pembeniukan dan periumbuban
bibit

Gombar 5.17. Topk Khusue Perubahan FslkKimis poda Subwmrt

i Ketlka hutan alsmi mati, seperdi yang feradr pada hutan R.siylosa ¢ Pefabufian Oarwin
| seteloh Topan Tracey sejumish faktor Inglungan sinnya fermasuk perubahan fist dan
kirmia pada substeal daps! menginiisias yang pada gilicannya dapat menphambat
rekrufmen bebdt, Mokoe (1993 menemukan pembukapn huten mangove  dapat
}  mangakibarkan perubahan potensial redoks tanah, terkait akumilas! cepat dovi sulfica
t dan pengasaman, Perubahian terspbur talah dikaitkan dengan regenerssi alami terbatas |
dar! hihit dalam satu hektar tanah yang pohonnys telsh habis pada safy waldy (Hamilton
dan Snedeker (1984) seperf) dikufip dadem Elizon dan Famsworth, 1996) Proses i
L omemiki efek tmibal balk namon, kaiena  sisfern akar pohon mangvove dewass
| memodifikasl tanah sekitamya, mengurangi fedaks potensial dan tngkat racun sulfida
b (Mokes 1993) Oleh kirora (tu Tka kondisl tamah berecun secam aktf akan membatas)
{ pombentukan dan ketangsungan hidup bitdl seperti yang disampatkan alash penalitian
| terbary oleh Yowssel dan Ssenger (1996 1998} maka pembukaan lahan yang
cisebabksn ofeh ganpguan felap setagian besar tanpa vegetas) sampal tngksl futypan
- hutan berutrah dan memperbaki struktur den kimie sedimen. Kondiel substrat yang ticlak
i menguniungkan o tengeh pembukaan lshan tersebut membenkan alasan tambahan
e pemuian hutan mangrove secava bertshsp dan teplan hfan—separti yang
i seting diamatl of hutan mangrove yang fergenggu. Bisa diperiarakan febih lanin bahwa
setelah finglal ambang batas kifis futushn vegelas! mangrows tercapal dan kondisi
i substral membaik reforesiios! selonjutnya. dapal Derdangsung cukup cepal. Namun
P demfdan, sefuruh proses pemulifian mi mengkin membutubkan  beberpa dekade
b sefeloh huton asi telsh membusuk. Perly dicatat batwe selama semintan tahun sefak |
| percobaan ini difmuis angin fopan yang menyeiabken permbukaan fahan manungukian I
b permulian yang cukup besar dan relatil cepat fobservasi personal), Hal ini munghkin |
P menurjukkan batwea konodsi sobsiral telak stalil dan mengaiami penabahan yang cukup I

|

|

| WHUK mefampaw ambang bataw ini, Sonnerafis sibs (apel mangrove), Dagaimanapur, |
: secava efektif menggant] Ratylosa, yeng sekarang hampir tdak ada ol latan fersebut |
i (Metcalfe, 2007). .
e o e e el A
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Parameter Tanah yang penting untuk diukur oleh Proktis?

Potensial Redoks (Eh) adatah pengukursn keantitatil dan pengurangan kekuaton/doya
yaryg dibenkan indeks disgnostik tingkst anaerchiosis stau anokes (Patrick dan Delaune,
1977). Potens| Redoks amumnya berkisar dart -200mV ke +300 mV, yang pertama kondssi
sepenuhnya anaerchik (imikal tansh tergenang o dengan konsentras) tinggl bakien
anaeroh} dan yang terakhir menunjukkan tanah cukup chsigen

Sulfida juga dbpat diukur untuk mermahaml sejauh mana tanah bersifal aerobdk atau
onoerobd. HLS merupakan produk limbah dan bakier anaenab, dan cukup berocun untuk
phar tanaman, Mangrove dapat mebndundgl tanah o sekitor rembut skar meseka darn H.S
dengan menyerap oksigen melals akar dan kullt kayunya, dan mengifmicanmys ke ramba
skar, Mamun, masing-masing spesies mangrove mamdikl toleransi vang berbeds untuk
konsentrags H.5, yang juga berbeda antara bibit yang bama tumbuh, anakan dan pohon
dewasa (Mckesa, 1993)

Konsenirasi Midrogen (pH)

Kessaman dalam tanah mangrove mempenganihi ketersediaan unsur bara. Kebanyskan
tanah mangrove memiliki pH delam kisaran 6 sampal 7, namun beberaps memilid pH
eereniah 5 (Kathirisen, 19949).

Pengukuran keasaman atau Kebasaan tanah menggunakan pH herus dilakukan dengan
sompel segir wntuk menghindan oksidasl piM besi (konstituen wmum dan tanah
miangrove) menjads ssam suifsl, sshingga membserikan nikal yang jaub letih rendah darl pH
bissanya |[English ef al 1997)

Dkiwran Partikel Tanah

Dua metode deeaphkan wntuk analims ukuran partiked Tanah: ‘metode  hidromets’
(Bouyoucos, 1967) dan ‘metode piper’ (Buchanan, 1984) Semua tanah dan sedimen
(tanah lepas atau lkapisan 'lemas’) yang terdin danl partikel dengan berbagal ukuran
Bapsanym inl dibagi menjadi 3 kelompok besar

« kil (iehih dani 2 milimeter),

* . pasi (0,062 - 2 miEmeter)

* lrmpur (lumpur dan tasah liat)

Fraka: lumpor dibagi lagy menjads lumpar kasas (B2-15.6 pmj, impus halus {15.6-3.9 pm)

dan tanah et (kurang dari 3.9 ym), Sebuah skema kelas bardesarkan ukuren butesn tanah
dibeekan aleh Skala Tingkatan Wentworth (Follc 1274). Kosmiposiai apesies dan
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periumbuhan mangrove secars langeung dipengeruhi ofeh Komgosis| fisik tanah
mangrove. Proporsi tansh @t lumpur dan pasi, bersama dengan ukuran butiran,
manentukan permeabdlitas  (atau  kondukdivitas hadrofik) dar tanah ke ain yang
mempengarubi - salinitas - tanah dan kodar air Status mutrisi juga  dipengaruhi | oleh
kompomst Nislk tanah dengan tanah st yang umuminya lebib tinggl mudnsd dar tanah

berpasir (English et al, 1997).
MNunnisi-nutnisd ama

Fosfat dan Nitrat adalah nutnsi utama dalam sistem mangrove. Fosfat total (PO,) dan
Mitrt total (NO,) dapat divkur & alam dengan peralaten lapangan wl tanah (Lamatte,
Hach), teu di [aborptorium, begitu puin dengan berbagai bentul fosfor dan Nitrogen,
termasuk benuk cigenik dan mineral serta tingkat mineralisasd

Mitrogen biasanya merupakan fakior pembatas bag pestumbuhen mangrove di semua
lokasi, meskpun di beberapa lingkungan mangrove (dengan sedikil tanah “asi®), fosfal
telah terbukti menjadi faktor permbatas (Bota, 1983, Chen dan Twilley, 1999), Karena
pemupukon pada lokasl mhabilitas) mangrove mermilikl tantangan yang  signdfikan,
penguiuran in tidak blasanya dismbll untyk membedkan informasi bagl para praktiel
mislainkan untuk s1udl akademie

Maotode Umam

1. Sampel tanah dapat diambll dengan corfauger. Berbagal jenis auger diperfukan usuk
substirat vang berbada dan yong lunak hingga keraa, Tipikal auger memiliki diameter 5

cm dan panfang 50 cm - 200 om fergantung pada kebutuhan data. Sampe tanah
beasamya diambil 10 om dari bagean atas tanah dalam auges, dan segem disimpan
dalam kantong plastik beriabel untuk dianalkses di laboratorium

2 Perhatian khusus perlu diberikan kepada sampel untuk parameter seperti Potensial
Redoks — yang lidak boleh terpapar oksigen. Sampel sepertl inl hanus disimpan di
dadim tabung uf kaca dengan penutup

3. Suhu blassnva diukur pada dua kedalarmar, vaitu 10 om dan 40 cm

4. Baik itu pH maupun polensial Redoks juga dickur di dun kedalarman, 10 cm dan 40 cm
rengpunakan sebuah pH/millvolmeter dengan slektroda platinum

5. Tanah dapat dikumpulkan pada kedus kedslaman dsn disaring menggunakan jarum
suntik 20 mi unfuk mengumpulkan air pon uniuk menganalicis safnitas menggunakan
refrakiometer stau alal yang sesua:

6. ¢ Isboiztarium — sampel E@nah dapat dianadisis uniul parametar Rbih Enjul sepert
berat basah, berat kering, nutrist unsur jejak, jumiah mikroba, karbon onganik tarah dan
komposisl tanah

TER TRl mfiabnlrai b e Secere Loy _



7. Uik setiap  lokasl biasanya dilekukan tige @desngan dan masing-masing plot
pengambilan sampel (English, 1997)

Kepadatan tanah - Diukur sebagal Kekuatan Geser

i hutan alami, kepadstan tansh serng lebih tingol deripads & situs rehabilitasl yang
tergangau. disshablan kepadatan pertumbuhan akar dan substal lempung vang lebih
padat

Kepadatan tanah terbuktl memiliki korelasi yang tingg dengan ketahanan hidup mangrove
don perfurmbuban awal 4| lokast yang rusak pleh jejak bulldozer df Pelabuban Darwin
(Metcalfe; 2007)

Motode

Kekusian gesar tanah (menunjukkan kepadatan wnah) dar dekst permukaan tanah dspat
diukur dengan menggunskan i vans 33 mm steu 19 mme Kekuatan geser adalsh wluran
gaya yang dibuiuhkan untuk memecabkan atau merskahkan tansh. Tiga penguikuran
dilakukan pada titik-tisk acsk dalam sailisp situs terganggu dan t5ge pembacaan |uga
diambil di hutan referensi di dekatnya  Kekuatan geser tansh dihitung dengan

menggunakan rurrus

10956 T

S Y TH Y DR

dimana 5 = kekuatan geser vane, dalam kilopasksl, T = forst untuk mengssk tanah, dalam
kilo Mewton metes, D = diameter vane, dalam milmeter, dan H = pangang vane dalam
rmilemelsr

Pertamyaan-portanyasn Diskusi

= Fammeter edafik mana yang anda tertanik untulk diwkur?
« Apakah salsh =atu dasi ukurenekuran edafik yang Anda okur bemung vtk

menginformasikan rencana rehabilitas Anda?
+ Bagamana Anda mengharapkan ukuran edalik tergebut berubah setelah rehabalitasi?
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5.4 Anshsis Gangguan

Pengantar

Gangguan di lokas rehabsiitasi dapat 1erjadi secara adami, buatan manusia, ataw campuran
kechuanya. Hal i penting untuk mermahami penyebab degradasi di kawasan mangrove dan
hambatan berkelanjutan untuk terjadiayva regeneras aloml

Sefelah wformasi leish dikumpuikan dslam kegiston 57, 52 dan 5.4, ki perlu
mensintesis dan menganadisis gangguan yang terdapal dalam situs rehabilitesd yang
menghambat regeneras| alami wituk mendesein rencana rehabilitasi leknis yang efeldil
dan mengantisipasi gangouan di masa yang akan datang pada sius Kegistan ini terdid
atas serangkaian diskusi perianyaan untuk mesyorot keadaan hdolog dan ekolog) pada
situs inl (hab 5) dan secara veaual mengicdentifikas: ttiktitik ferenty dan pertimbangan
SOLRMA PROSeS perencanaan (Doab 7)

Pertenyaan-perianyaan yang diuraikan di gim dan peta yang dihasilkan berguna dalam
lokakarya perencanaan balk di tingkat masysrakat serls sesi perencanaan pada tngkat
yang lebih tnggi

Tujeran:
+ Mengidentifikasi dan menganalisis sumber-sumber gangguan di situs rehabilitasi yang

mreenghambatl regenerasd alami untuk mermancang desan impleamentasi dan panduan
uniuk lokskanyy perencanasn implementas),

Output;

Gangguen yanyg) diidentifikas) dalam srea rehabilitasl dipetaken secars komprehensif.
Membuat simtesis informasi dan kegestan dalam beb 5 Penilsisn Komprehensif Biofisik
urituk mengtubungkan dengan permyaidan atrategl dalam bab 7 kegiatan Perencanaan
CBEMR.

Bahan-hahan

« Folo udsrs ukuren besar st peia sfius ehabiMasi dan daerah sekitarmya dengan
saluran air pasang surut yang detanda
» Keras biass ukuran besar.

+ Pia isolasi penutup,
= Spidal warma
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Prosedur;

Tempel foto udara dan kertaa blasa ke dinding sofama diskusi ini. Untuk setiap pertanyaan,
berkan tanda pada foto lokas hambatan dan gangguan dengan tanda yang sesual, alau
cotal jawaban pada keriag biass. Peta Inl skon sangsl membantu datam Bab 7
Perencanaan CBEMR.

Pertanyaan-pertanyaan Diskusi-
1, Sifat gangguan
2. Apaksh gangguan yang mengubish situs bersifat alami, bustan manusas, atau
kiechumrya?
B, Jika alarm seberapa ssnng ganggesan ini tenadi?

C. Bagaimana situs yang terganggu pulh secara alami dan peristiwe gangguan
yang tenadi di waktu lah?

d. Besakah proges permulihan alami dipercepat dengan campar tangan monusia?
Bagaimana?

e. Jika buatan manusis, apakah gangguan permanen alau sementara? Misalnya,
pabrik-pabrik Besar dibangun o dalam kawasan mangrove ve. kawasan hutan

mangrove yang dlebang habls
7. Gangguan pada Hidrologi

8 Apakah situs rehabiliias dalam rentang pazang suut sesus) habitst mangoye -
dari MEL k& HAT? Dimana batas M5L lokal?

b Apaksh ada daersh di datam situs di mana ketinggian subwir weral tinggl,
atau terlaks rendah untuk mendukung perekrutan mangrove? emana?

E. Apaknh situs yang lergendng dan kenng sepenuirye deebabkan oleh air surt
dan pasang?

d Apaknh ada penghalang a mermasoki sius dan skl soab laut? Jiks ya, apakah
penghalang inl merupakan stndkh parmansn’? Demana?

g. Apakah ada penghalang air memasuki situs dar sisi dars? Jika va apakah
penghdang ind merupakan strukhe permanen? Dimana?

f. Apawah ada yang lehih atau kurang meter inear jaringan saluran sir pasang
gurut per heldar dalam situs rehabéitasi dibandingkan dengan ssiaralfeferensi
jarmgan anak sakutan alr butan?
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g Apaksh anss saburan air pasang aunst mengikuti jalan alami atai saburan buatan
maansia?

h. Apakph ads bendungan di separjang ssluran air pasang swut yang
menghambat alian air yang maswk dan keluar dan situs mi? Dsmana? Dapatkah
bendurgan lersebut dihilanglkan?

L Apakah pazang sunut anak saluran s mengalam sadimentas! dtat
pemyumbstan?

|- Apakah ada deerah vang masih tergenang poda saat surut? Menoapa daerah in

tdak kering sepenubnya? Depatiah dasmb inl dshubungioan ke sabuan pasang
aiiru! yang sda atau yang direncanakan?

K. Apaknh ada area tanah anosik di dalarn situs™ Apakah mereka dekal dengan
saluran air DaSAENG Surur?

L Apskah ada deersh palurnuhan atau erosi vang jelas di sspanjang saluran air
prizsang sundd dan atau pantal? Dimana? Aps yang menjads penyvetsb eros?

m. Apakah ada buktl sedsmentasi? Dimana? Apakah bertahap sz cepat?

n. Apaknsh dinding tanggul (jika aca) memblokir anes ke dosrah genangsn air dan/
atau daerah yang hidak ada atau rendah reknutmien alami? (snding tanggad yang
mana yang paling menyebabkan gangguan?

3. Gangouan pada Ekologl
8. Lpesies apa yang ada di dalam situs rehabditas sebelum gangguan teradi?
b Apaksh ada buktl regenerasi alemi di lokasi rehabilitesi?D selotar sius?

£ Jika yo, apakah ada pola regeneras alami? Misaloya, anea kecil dengan
regeneras tingyl, atau rendah dan teroebar luas.

d. Jikno regenerast alami terjad di beberapa termpat. apakish spesiesmya sama
dengan epesies yang levdaftar dalam pertaryaan b, dan baglan Ini? Spasies
mana yang tdok ada?

g. Apakah ada pohon dewasa yang berbuah di dabam atau di sekitar situs
rehabilitasi? Apa spesies dominan pahon berbuah lersabut?

f. Apakah spesies mangrove picnir (Avicenniz spp., Sonnerstia spp., dil) ada?

g Apaksh jenss mangrove dewasa zona arah laut, pertengahan dan dorat ada di
dalam dalam atau di sekiar lokasi rehabditasi?
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n Apakah ads hambatan fisik yang mencegah buah memasukd situs? Dapatkah
hambertan ini dibilamgkan?

L. Apakah Anda menganggap situs inl mengalami pembatas propagud? Secan
keseluruhan atau spesies tertentu der propagod yang terhatas?

Gmmbor .18 Garggaon hidrologl - Meskipon dinding tangoal e deibskom sejak
refnbilingi pwol, masih cusap tegg udulo mengholang drinass
swm ||'_'II:II'!h|_H1|L-'I‘I11'Ii-l'1-Ia.I'|II:|'.l- paREng el (Teregrrail]. SS1elAh
rmfigicienficam Jonggush fdnglde lnmjutnn selara
pEmamtauE, mncong uruk mesingEsaikan drenase peri
flilakukan seting bagan dan knesknl tergab plan {mid-bem
Dorection)
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5.5 Peniiaian Biologl

5.5.1 Survel Keanekaragarman Hayati Partisipatil

Pengartar

Survel keanskaragaman hayati secara partisipatf diajukan dalam dokumen yang tdak
dipublikasikan oleh Chwidge (2004). Solsin alasan yang jelas untuk mengumpulfian
inforimasi tertang keanckamgaman hayat!, sifat partisipati! darl kegiatan ditekankan dalam
rengka memberikan konrbusi untuk membangun siuasi dimana omng-orang lokal lebih
saop wntuk mengambil peran yang berartl dalam pengelolsen keanekarngaman hayatl. Hal
ini dapat tarjadl melahil pernberdavann mereka, steu mencigtakan budaya, kebiakan dan
“ruang” hukum yang memungikinksn masyarnkal uniuk mengambl peran tessobut

Ssbelum masymaks dapat terlibal penuh dalam pengelolsan konservasl (apakah
perurmusan kebijakan, implementas! slau manitoning) ada dua prasyarat mendasar’;

« parly sda beberapa kesamaan konsep dan ndai-nilal di antara mereka dan “orang luar”
yang secer fradisional bertanggung jawab uniuk manajemen, termasuk kKhususnya
para (Imusean dan manajer professional; dan

« Muaysrakat lokal perky marmilikl kepercaysan techadap pengetahusn dan kemampuan
merekn gendin dan harus mampld menunjukkan seauh mana pengetahuan dan
kEEmampuan mevreka kepads orang luan terutama mereka yang berasal dan bidang
limiah den baolrasi yang skan tesiibat dalam manajemen.®

Membangun Konsep Komunalitas

Igtilahastilah seperti “keanekaragaman hayati® dan “nilal komservasi™: adalsh bagian dan
knsakata pengelolaan sumber daya alam. Istilab-istilaby ini telah mengernbangkan makos
maereka saal inl medalul proses perdebatan doen perbaskan yang panjang  melalul
penggunaan, dan emt kaitanhya dengan konsep-konsep ilmah aera sebagian besar dan
budaya Barnt, Mosyarnkat lokal tdak mungkin misdah untuk mematiami istilah-stlah il
tetapl mereka asanys memilikl =tlsh mereka sendin, sistem nilal dgan konsepxonsep
yang berhubungan dengan pendekstan mereka terfadap sumber daye slam. Inl sering
dinyatekan dalam cars-cara yang bagl crang luar yang lebih dididik dalam ilmu barat formal
danpada datam budaye lokal, mungkin dapat menutup: kedataman = dan kegunasnnya.

Keglatan survei yang benarbenar partisipatil dapat menjadi cara untuk membangun
jembsitan antars perspekti! “llmiah” dan sudul pandang masyarakat lokal serta rhemibeituk
pemahaman bersama emang korsep-konsen yang digunakan, Hal inl dapat dibandingkan
dengan “patu godam” pendekatan yang kebih wmum di Indonesia (lebih senng disebun
sehpnal sosializast) di mana masyarskal lokal diberikan ceramah tentang isidan
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pembatasan dalam pengsiolaan sumberdays alam din (kadang-kadang) definisi istilah
mepert] yang dsebutkan di stas

Membangun Percaya Din dalam Pengelahuan Lokal dan Manajemen Kelerampilan

Sikap bafwe masyarakat lokal tdak memiik pengetshuan yang berguns dan tidak ada
teknik pengelolsan sumber deya alam yang efektif adalah terlaly umum di kalangan
Irmwwwan disn birokrat Hal inl cukup luas dikenal, tetapl tampaknya kurang mendapad

pengakuan adalah kegagalan yang sering dialam| oleh masyorakat lokal untuk mengakul
bahwa sumber daya alam basis pengetahuan manska sendin sangat mungkn tidak hanya

Iuns tetapt juga kebih besar, dan rmunglin bebib mlevan selasn vang dimilikl oleh orang luar

Pemikiran batnwa "kia hanya crang miskin yang sederhana, tanpa pendidikan” seringkali
sama besar pengaruhinga delam menghamibat partisipasi dalam pengelofasn, seperti sikap
merendahikan dir orang luar terhadap masyerakst lokal Memang benar behwa babkan
konssp-konsep yang tampaknya biasa sepert| "survei”, “kompilasi data” dan “analisis data”
mungkin tidak mudah dipahami oleh masyarakat lokal datam hal pengatsman dan keahlian
mereka sendirl, Kurangnya kemamguan mensmukan parakel dalam pengalarman mereka
penddirl dengan Ietilah yvang digunakan cleh para limowsn menjedi citra did rendah
masyarnkat lokal dalnm katannys dengan kernampuan memeka untuk berpartisipasi dalam
pengaiolaan surnber daya alam.




Hal Ini sering 1eredi hanya ketika masyarakal lokal memulsl untuk meavyusun pengetahuan
mereka mengenal sumber daya alam dan mendokumentasikan pendekatan manajemen
sumber daya alam merska yang mereka saudara sebagal perpanjangan penuh dar
pengetabuan  dan  kemampuan  mereka.  Kesadoran seperti ini adalah awal dar
kepercayaan din terhadap potensl mereka sendi untuk memainkan petanan resmi dalam
mengatur sumber doya meneka.

Tujuan

Gadgil (2002} mendata enarm fakior berikutl: sebagal pertmbangan yang penting dalam
progezm peniiaian partisipatif;
1. Memaotivasi masyarakat lokal uniuk memperbaiki kembali dan membangun praktel
prakiok konservasi radisional mereka;
2. Membangun hubungan yang positif amara kaemunitas lokal dan pemerintaf;
3. Mengldentifikasi dan membangun sstem ingantil posit] bagl komuntas fokal wluk
Engadons penguauran kanservas
4, Memengkatkan slemen-sleman dar pemernintaban yang haik sepert efiniensd, parimpand,
dBn ENENEENG;
5. Mengoabungkan informas) lokal ke dalam sistern formal pengetahuan Bmish sshingga
meemibuatnya lehih kays dan lshih refevan, dan
& Memasthkan bahwa pengetahuan rakyat mengenal pengelolsan konservasl dan

pemanfaatan sumiber dava yang berkelanjuisn tetap \edaga dan pada saal yang sama
rreeemiberikon pengakuan atos validitas dari pengetahuan lersebul

Wakiu: Sstengah sampai satu han unluk mengumpulkan, menyelskn, meiskukan
pembahasan singkat

Bahan-bshan

= Ember penampundg

= Tah rafin dan tonggek bamba uriuk kuadot

* jasng

* kamera (karmera ponsal)

« umit GPS

* peln

« panduan pangan (buku)

« panduan |apangan (disiapkan, dilaminasi, dengan tsksa/spesies umum - lidak ada
FLaFna)

* lembar data
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Prosedur

1. Memifasilitasi diskusi tentang manfaatl yang diperobeh oleh masyarakat dan wembuban
dan hewan sepertl makanan, rémpab-rempph, obat-obotan, perumatan berbagal
masskan untuk aspek tradisional kehidupan sehar-harn, peratatan mamancing, pakaian,
air, dan sanpata

2 Daftar habitst utama dimana tumbuhan dan hewen & atas (memberikan manfaat)
dapal ditemubken. Perli dicatal bahw'a masyafakat bisa membag lingkungan mereka
ke habitat yang berbeds dari yang didentifikas oleh ahli skologi. Masyarakat dapat
menggabungkan dus habital jlka mereka Bdak melfhatiyo sebagal penyedra manfaat
yang berbeda atau mungkin membag habstatl ke dalam unit yang kebil kecl pka
maerekn mempercdeh manfant yang berbeda darl unit tersebut. Inl merupaken jenis
informai temtang habital lokal vang sangal barguna untuk pengetahuan ekologl lokal
dan fasiitator harug peks untuk it dan uniuk menghindar) memakss klasdikasi yang
erbentuk  sebelumnys  dalam  masyerakat  Seorang  fasiliator | dapat
memperimbsngkan tenfang ecotone (perbedasn yang hertiahap namamn elns dalam
sebuah ekonistam) - daripada seluruh ekosistem, kedua stilah ecotone gtau skogisiem
tichak haris digunekan dengan kelompok pada awal latihan,

3. Lakukan curah pendapat tertang karakteristk dan habitat vang berbeda ni
mengungkapkan bahwa setisp habitat berisi berbagal tanaman dan hewan yang
berbeda, yang kemudian membuat surved lengkap dorl ssluruh habital akan memaskan
wakll yang sangst laima

4, Korsep pengambilan sampel herus diperkenslican, dengan ide kuadmn (plot) dan
kebutiuhan kescakan wntuk mengatast blas.

5 Kebutufsan untuk menghindasi bias dalam hasil lzbéh lanjut dibahes, dan metode wtuk
mengacak permilhan area sampel dijelaskan

Salah satu metode untuk memilib lokss percontofan secara acak adalah sebogal beikut:

» mavmllih salah sty wilsyah habéat tereniu dengan menulis masing-masing lokasi
yang dmebutkan olah masyarakal pada palongan-polongan keras den memelh salah
sotu secara acak don sebunh wadah;

= remilih arah ke area pengambdsn sampel dan daersh tengah habitat dengan menulis
defapan arzh pada potongan-potongan kertas dan kemudian menggambar 5ail secan
aecak dan seehunh wadeh, den

= Memilih jarak ke titik pengambifan sampel dari 1itk tengah dan habitat (k= arah yvang
ditunjukkan aleh langkah sebelimnya) dengan menuks arak pada potongan-potangan
kertas dan kemudian menggambar satu secara acak dan sebuah wadah
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6. Bersama-sama, kembangkan petunguk tentang cara membual plot dan mengumpufican
data tentang tanaman dan hewan

7. Msmberikan pelatihan dalam penggunaan peta dan GPS uruk menenfukan plot
sacan tepal

. Berlatth meltakkan plot kuadiat 20 m x 20 m di kst yang dipilih secars acak, yang
deidentiikas: pada peta menggunakan metods berlkut,

= Menggunakan 80 m tall rafia kemudian buat katan setiag 10 m. Setap 20 m
tentuksn posisi sudul, dengan &aton liap 10 m untuk membantu i5m dalam
menermulan titik tengah pada setiap secton dan kuadrat

« Manguskur dus 20 m panieng dor tall yang digunakan ik memansgl dus kusdrot
mieryidl Bmpat plot yang samia

= Catat informas mengenai tanaman dan hewan pada formulir standar

9. Mengumpidicen data di lnpangen doan berbagni habdiiat mangrove. Dibarapkan hutan
rangrove arah bat, wilsyah tengah dan aral darat skah diwaklli. Sungal pasang suri
dapat tesdil dan habitat yang berbeda, yang mungkin pedsleman rona: Daerah
erdegradas: dan referensi hutan dibarapksn akan dipertsmbangkan. Daota yang
difeempulkan mealiputic

« lokast pusst fitik plot (ditentukan dengan menggunpkan GRSY

« nama dari tanaman ateu hewan (babasa lokal, bahasa nasonal, dan Lain) ks
diketahui,

« foio digrad dan masing<masing spesies tansman;

* hagsan dan tuimbuhan atau hewan yang digunakan;

» mardast dari @anaman atau hewan untuk masmg-masng: ofang satwa lar atau
terrak,

* tanaman lain, tansh, don air,

10 Eembal| di desa, data mentah hius ditabulas (That Lamgeran 4] obeh tim suned
lnpangan dan data ringkasan dickstraksi dan ditobulasikan. Kokeksi dapat diunsthkan
dan ditabulasikan di bogian tengah dan desa, unduk meningkatkan kesadaran/
ketertarikan & antara sebaginn besar pendudak

11, Mengadakan desiars) untuk menganalisis hasilnya

12, Video rekaman dan folo-folo dightal derl kegistan lspangan dapat dilihal oleh pasa
peaerta dan anggota lain dal masyarakat seilap malam, memberikan kesempatan
urtuk rafieks)
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Pertmnyaan-per tanyaan Diskusi

« Bagasmana [umlah keanekeragaman havali lerungkap selama survel dibendingkan
dengan pemshaman Anda tentang berbagal jenis twmbyhan dan hewasn di hudan
mangrove sebelum-surve?

- Apa perbedaan utama dalam keanekaragaman hayotl amare daerh rehabilitasi dan
hutan referenm?

« Aoaksh komunitas Ands menghargss keanekaragaman hayati? Mengapa atao
rmengapa tidak?

+ Apakah penting jlka hewan atau tumbuban rmeamiiiki kegunaan ekonbme?

= Bpakiah penting jika SEMUA hewan dan tumbuben meamifik kegunaan ekonomi?

« Bagawnana Anda dapat meningkatkan keanskaragaman hayvotl i knwasen mangrove
Andn?
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5.5.2 Survey Bentik Makro-invertebrata

Pengantar

Terdapat ketwtuhan mendessas unituk seperangka kritena yang dapat dgunakan wiuk

mengedintifikas tngkat dampak anfropogens terhadap mangroye, serta mengidentifilas
daeroh yang paling cocok untuk inisiatll kongervast dan / olau rehabilitasl Layman et al,
(2010) memberikan sepumlah takea yang dapat digunaksn sebogal indiketor dalam
ehosistern asluran alr pasang sundl yong didominas oleh mangrove. Analigis ni
didasarkan pada gredien dampak manusia yeng didlar o kedus skalas spasial lokal
(fragmentasi pasang surut) dan regional {Iindeks ancaman manusia) Teksa Indikator
tersebut memberkan afl sederhana bagi para pengedols sumber daya lokad, pembusai
kebaakan, pendidik, dan dapal digunakan uriuk penilaan cepsl dampak manuss pada
kumputan flora dan {auna di saluran air pasang surul.

Makrainvertebrata bentik sdalsh organisme kecil yang hidup didassr persirsn yang bies
dilihat dengan mata telanjang Makroinveriebrata sening digunakan sebagal Indikeior
kusalitas sir sungat, yang mana mencermmian kesehatan DAS atau dasrah tangkapan av, di
mana sungal mengaliz Makroinvertebrata bentik berfungel sebagal indikstor yang baik
kawena kurangnya mobélitas mereka yang berarti bahwa peruhahan populash terjadi cepal
ketlka: kondisl ingkungan berubah Sebagian besar tidak bemilal ekonamis, sehingga
tekaran penangkapan tdak perlu diperhitungkan dan sures yang relatl  murah
dibandingkan dergan survel perikanan. (Lihal Gambar 5.27 umuk informast febih lanju
teertang ada yang membust bisindikator yung balk),

Gambar 5 21 Koralieclstik sl Spesies nidikator
Maskipun borpak orgariartes daps) digemakan uituk ermaetisag kislibss s sisateteth "des pang

bavrum diemalibi b mdlostor adadsh
+ Weloziman tycsonoimi dan mudah kel
v chestnbasi yong kias urmuh menfasfTan aplboas o deersh
v Sumhed yang bedinmab wniuk mendapotiien smnpel yang mudah dan berulong
+ ylaman tulsih besad withall memfasiitas pereorohan dan pomvyortvan

« Mobibtss terbatan dan hitdhe yang relatil panjnrg
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Inddests telah dikembangkan wrtuk mengevaluasi kesehatan sungei atau DAS. berdasadan
jenis dan keragaman taksa makromvertebrata yvang hidup di dasar sungat, Sebagad contoh,
species air seranggo remajs sepertl kalat capung, stonefly dan caddisfly menunjukikan
sungai sehnl dengan air beroksigen, sedanghon kelimpahan fintah, penguse hama darah
atau siput pand (siput dengan pan-paru) dapal menunjukkan air sungal kurang bersih dan
kurang oksigern.

Salah satu indeks yang peling deskdptif dikembangkan oéeh Dr. James Karr dan
mahasimwa pescasarana ol Liniversity of Washington untuk saémon sunga) di Barat Lot
Pasifie Indeks ini dikenal sebagai Index Bentik dan Kebituhan Biologi yang dikembangkan
dengan lima dan sepuluh metrik, yang berkorelasi dengan baik dengan kesshatan sungal
terutama yang berkaitan dengan degradas: antropogenik (yang dmebabkan oleh manusia)
terhadap cekungan sekitamya Selain persertase nimfa laist capung stonelly, kadis dalam
kaleksl makmoinvwertebrata berummiar panjang, predator makrosverteboata dan beberapa
mietrik lairenes digunakian sebagsl indikator kune.

Incieks serups dapal dikembangkan o saluran &l pasang surut yang mengalir melalu
sistern mangrove, Craig Layman dan rekannya bereksperimen dengan pengembangan (8]
sesum unful mangrove saluran air pesang swrut yang mendominasi di Karibis dan
Hahama. Dakem memilifh taksa, Layman mempertimbangkan 1BL {misaliya % dan individi-
indtvidu yang menjadi anggota makan tertentu stau % dan indbadu dengan penyakit), tetap
juga malakuknan pencarian uriuk s sel taksa sederhann pengaunaan itu sendir lobih
berguna umuk manajer pesisit lokal, pembuat kebljakan, pendidik dsn masyarakat vang
terlibat dalam pemantauan partkskpatil.

Mereka sampai peda kesimpulan pads seperangkat fakss (yong termasuk tidak hanya
bentik makroinveriebirata (apons, kareng teritip) t=tapl wmbuhan (Penyu rumput dan
Hafrmeda spi. [Makroalgal}, dan juga sessmlah spesies |kan, yang populasi bisa digunakan
untuk mengukur tingkat fregmentafion habdat di tngkat lokal, dan |uga degradasi umum
mangrove pada skodo yang lebdy luas.

Moskipun kobeksl takss harus mencakiup bendik sajs, atau berbagss flors dan faunn
sepenuhnyg tergantung padas Tektor dslam membeadakan deerah biogeagrali. Sepert jews
mangerove yang |ugs bervariasi, delam hal klasifkas) geomorfologs, spesies indikator untuk
sEtdskmya tiga jenis geomorphology (sungal, pinggir, muarm) dan mungkn paling banyak
tujut (fibat Gambar 5.22).

O bawah ol komi menyajikan sebush metode unfuk  mengumpulkan  bendik
makroinviariebrata dan sungsd pasang surut di sistem mangrove, untuk mempersiapkan
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Index  Perbandingan Sekuensial (SC1). S5C1 menggambarksn tingkat relstil dan
keanekoragaman heyati dan sampel yang merupakan indikator kasar keashatan
ekosistern. SCI dianggap cukup laysk, sampal pensifi mengambil tanstangan wtuk
mengermbangkan secara lokal B-1B1 yang sesubi

EHMUE roapaT

Gambar 522 Tijub kinsifhas peimorfologl Fuiss mangeeye (Lugo dan
Sredekar, 1574) yang bemungfiman masingmaing memerson
ueperangisl taken ndikobor yang Berteda ki rmeeilal sejou
mana gangguan yarg dinshahikan céed mamsia
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Tujan

« Meryadl kebih akrsb dengan berbagal teksa yang ditermukan dalam sistem salursn air
pasang surut yang diddominasd obeh hutan mangrove

= Mengukur kuslitas habita? saluran air pasang serut dan expsistem mangrove dengan
menentulan keragaman atau jumiah jenis benti makooinvertebrata.

= Memyadl kebih akrab dengan berbagar 1akaa yang ditemukan dalam astem saluran ar
pasang surut yang dedominal oleh hutan mengrove

* Mengukur kialitas habitat saluran air pasang sunat dan ekosistem mangrove dengan
menentukan keragaman stau jumkah jenis bentik makninvertebrata

Waktu: Sekitar ngs jam

Bahan-bahan

« Alst pengambilan bentik makroinvertebrata (janng,

layar, surber, hesler dendies) (9

« Pefalatan snorkiing S [ Ay

= - Kertas tahan air/clipboard . \"'“'G-.: .
* Wadah penyortean ::x“':;_--_. e —
- Finsst S ———
« Buku panduan untuk fauna lokal e san
- '“‘H “ml premSive Baiibior 523, A Hewti-dorichis

: st bl Pengambiian sampsl
« Karnens digial I il
Informus! latar belakmng

Index Perbandingan Sekuensial (SCI) adaloh ukuran darl distribusi indiddu dl antara
kelompok ciganiame. Indexs wu berkaitan dengan kersgaman dan kelmpahan relatif dan
organisme, Ukuran ini mudah digunakan oleh omang-orang vang tidak terbiasa dengan
idemtifikasi bentik. SCI didasarkan pads t1eon secam keseluruhaen, Keglatan banu dimigdai
setiap kali suatu organieme diambil darl sampel terfihet berbeda dengan yang daambil
sebelumnya

SC1 = & keseluruhan/Tatal # darl organism yang diambll

Inciebs i digunakan sebags penggantl ndeks yang febih kompleks, seperti B461 (indeks
bentik dari integritas biclogi) yang memerlukan pengurmpulan dan analisis ekshaustif taksa
lokal dalam perbandingan dengan kondisl habital vang sebelumnya dipahami, yang
muanghasifkan pengembangan toksa indikator yang dapat dimndalkan dan dapat diukur.
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Prosedur

1. Pilh lokasi sampling. Lokasi s mewakil bagian utdma dar saluran air pasang surn
yang khas untuk hutan mangrove Anda Sampiing hars dilskukan dl dasraly dekat st
tengah, dan bagien darat der saluren air pesang surut, dan hutan referenal yang masih
alam| dan sius yang terdegradasi seperti situs rehabiitasi yang diusulken. Pertatiioan
posisl saluran, dan apakah ity terjadi di hutan referensi atay lokasi yang terdegradasi
pada lernbar data Anda.

2. Pernilihan tipe substrat Berbagal jenis subsiral dapal dicontohkan ke dalam berbagal
cara. Jenis substrat dapat mencakup, Stnektur batuan, dasar lunak, dasar berpasir
digar herkerikil, dasar kasrang, padeng rumput lauf, potongen rurmputl haloplt, strukdur
aknr pohon dan seumlsh puing-puing koyu, Catat [enis substrst pada lembar data
Anda, Pada dasar yang sangst lunak (cairan lumpar tipes), substist busian sepert
contoh Hester-dendiea dapat ditermpatkan

3. Melalodkan sagmpliing menggunakan @ang Dframe ataw kick screen. Pegang wjung
jarng yang terbuka ke arah arus {arah terganiung pada pasang atau surul) dan gesss
kaki Anda hingga ke atas aruss dari faring. Makroinvertebrata bentik sehamnsnya ledepas
odeh pperakan kakl Anda & dasar dan diangkut oleh arus ke dalam jacing. Kick screen
memeriukan Bga arang uniuk mengoperaskannya, satu orang memagang Lap Uang
dan orang ketiga yang memads dan il dan menggeser kakonye (selama wakiu atau
jarak yang ditemukan) ke jaring. Orang ketiga kemudian membaniu mengangkat ujung
bawah Jaring dari air sehingga sampel dapet dikumpulkan dan diproses. Tiga aampel,
setidaknya 300 organisme total, hares dikumpalen di setiap stasiun

4. a3 Ands menyusun koleksl BABI, sampel dapat diawetkan dalam atkohol 70 parsan,
Jika tidak, samipel harus tetap hidup datam ember plasti yang berisi air saburan pasang
surd yang jernih sebelum diproses. Simpan hewan di tempat tedub, wrtuk menghindar
membual meneka stees. llkutl petunjuk di bowah inl. memifih organisme dar - samps
itk menghitung Indeks Perbandingan Sekuendgl

g  Membuet grid 57 om o bagian bawah nampan putih dengan lilin pensil hitom
atau spdol htam perrmsnen, Nomaor kotak secara benurutan

B. Sebarkan organisme secara merata di baglan bawsh nampan putih.

¢ Pilik secara acak grid awal dar mane uniuk memukal memibh sampel. Mulstah
memilih crganisme dalam urutan acak. Pilih semua spesimen dart satu kotak
sgbelum bergerak ke yang benkutya, Lanjutkan memilih sampal semua atau 50
spesimern yang dipilif
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d. Gunting tang, pipet, atau kuaa cat bekerja dengan batk untuk memiih
makroinveriebrata yang kebih kecdl. Hati-hat| pada spesimen barpotens) beracun,
seperti gurita kecil kerang kenscut, atau duri dari jenis ilkan tertenty, sarta cokar
vang kuoat species kepiting besar,

g Tempatkan organisme dalam satwash piring (nempan putih bekerja dangan baik)
untuk membandingkan setiap crganisme dengan crganisme sebeluminya, amibil
dan catat mereka pada lembar kerja menggunakan simbol & dan o (likat contoh
di buwwah). Beri tanda "x" uniuk onganisme perlama yang deambil. Jika
organttme kedun sama, ben tanda “x® lain. Qalam contoh di Baweah i,
organiame ketign yang dipilih berbeda dengan arganisme sebabannya, dan sgar
dicatat dengan tanda "o, menunjukkan awnd yang bani

. Seelah membandingkan spesimen, tempatkan masing-masing di alas gEnng
{stau nampan uriuk crganisme Besar} yang mengandung onganisme yang
sama. Ind mambseikan penyortican kasar dar ceganisme ke dalam kelormpok-
kelompok besar untuk membantu dalam identifikasi

g Untuk mengkalkubas: SCL hitung jumiah total arganisme yang benperak dan
misfyelam

b Kalkulas SC! untuk setiap sampel Rata-rstakan sampel untuk menghitung rata-
rata SC1 uriuk analisis selanjutryva

Analisis

Tentukan nidpl kuantifatf darl SCL dengan manggunakan skala di bowah inl. Lingkar nomaor
yang sda pada lembar data yang menjelaskan apa yang Anda amat

Nilai SC)
4 (sangat balk) 0%-1.0
3 (baik) 0.6-0.89
2 {cukup) 0.3-0.59
1 {kutang) 0.0:0.29

Pertanyaan-pertmnyasan Diskusi

« Diperkirakan bahwa akar pohon memibkl tingkat tertinggl dad kemageman di sungal
pasang Surul Apa vang Ands tamukan?

- Bagasmana daser yang lembut dibandingkan dengan subsirat berpasir siau berbatu?

* Bagasmana perubahan keragaman saat Anda bergerak k= darat alau ke asah laut?

+ Apa faldor fisik yeng tampskiya mempenganeshi keragaman dan SCI7
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5.5.3 Diversitas Neldon
Metode benkut disediakan dengan balk obeh PhD Severing Salmao, Filipina

Pengartar

Hutan mangrove berfungs! sebagei tempat pemediharzan dan mencan makan wbuk
berbagai spesies udang dan Ban remaia yang merjadi komoditas penting (Rebertson dan
Duke 1987 Halliday dan Young 1996), Produks| perkanan I terkall dengan luas dan
kesehalan mangrove (Harmslton et al. 1989, Meynecks o1 ol 2007). Daya tank mangrove
urituk. ikan dapat dijelsskan oleh dua hipotesis; (1) hipotesas berindung dan pradator
(Lasgdagaard dan Johnson 2001) - di mana mangsa dapat mengiindan predator kanena
komplekaitas struktural dan kekeruhan air yang tingee di hutan mangrove (Abrahams dan
Kattenfeld 1997} dan (d) hipotesis makan - dimamna mangrove memilikl area yang
menyediakan makanan karena produkiivitas tinggl dan mengekiarkan karbon dengan baik.

Tujuan dari tatihan ini adalsh untuk mendokumentasian dan menilal komisnitas nekion
yang bergesak seiring pasang swuf (kan, cruscaceans dan moluska yang bergerak masuk
dan kelusr dan hutan mangrove). Kaml akan mengguiakan perangkap jating demodilikas)
untuk  menganakisiss  kelimpahan neldon, biomapess don  indeks  keaneskaragaman,
Terganiung pada kstersedigan dats don lokaal sampling (dalam referensi unfuk proyek
kefompok lain). Rami juga akan menilal apaksh ada hubungan antara nekion dan keadaan
vegetadi dan lanah mangrove,

Tufesan

* Menilal keragaman hayati, bicmassa dan kelimpahan komunites nekton yang bergerak
rrintiul dan keluar dan saluran air pasang surut hutan mangrove
+ Menarik kesimpudlan antars populasi neklon dan kesshatan Sigtem hutan mangrove.

Waktu ©: Sekitar 3 jam
Bahan-bahon

= Juring perangkap segfiga yang dimodifikasi (linggl 1.2 m & lebar sayap 10m;, 3. m
kaniong)

Patok bambu

Penggernis/mistas

Timbangan digital

Panduan lapangan dentifikasi lkan dan Crustaces

Ember / tempaet sampah plastik

- = L L]
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Prosedur

1. Akan digunakan Jarng perangkap segitigs loksl yang dimodifikasl. Jaring perangkap
inl dmncang untuk menangkap nekton yang masuk hifan mangrove pada saat pasang
gan ekan berpotensi terjebak saet air paseng sunat. Janng memiliks ketmggian 1.2 m,
dengan lebar sayap 10 m di setiap sisi (mencapai wilayah ca. 43.3 m2) dan kamtong
sepamjang 3 m yang terhubung di wungnya Patok bambu akan digunakan ontuk
mengamankan sayap dan ujung jaring ke dalam tanah Semua |aring akan meiniliic
ukuran mata jaring yang direntangkan sebesar 2 mm.Salu jarmg perangkap akan
ditempatkan & satu lokasi dengan wjung sayap sekitar 1 m dan tepl hutan mangrowe
sunt al surut

2. Mengidentifikas) sahiran oir pasang surul vang lebasmya kurang dan 10 mlebar sebagal
lokasi pengamiilan samped. Catat posisi lokas: dengan GPS

3. Pasang jaring saat air pasang .

4. Ukur parameter kualitas air Engkungan sekitar (yartu salinftas, oksigen tedsnt (DO)L
suhu, pH)

5. Tumggu hingga air pasang mancepal puncaknya dan swrul. Kumpllkan neéion dan
kiantong jarmg perangkap saat surut bedkuttya, Tempatkan dalam ember dengan alr
poyeu untuk diangkut ke labaratarium

&. Ambil foto lokasi dan janng perangkan.

7. semua individy yang dikumpulkan akan disortr di lsborstonium SampeEl  vang
terkumpul skan diukur pangang standa (ikan), lebar karapas (kepiting), panjang karapas
{dang) menggunaksn penggana {+ 1 mm), ditimbang menggunakan timbangan digital
i+ 01 g}, dan dedentifikasi dengan menggunakan Allen =t al. (2003} dan Kuiter dan
Debelius (2006) (menggunakan noma lokal serta nama lating, Data kajegob trofik
prefereng) habstat dan ukuran juvenl uriuk sefiap speskes akan diperolety dan Matthes
dan Kapetsky [(1980) dan FishBase (Froese dan Pauly 2004)

B. Masukkan data dan Duat perfitungan

Contch data shes? ustuk merekam nekton di mangnove -

it
realrizn
Mone ksl Dhees, Py e Tahan Flitan imrukche
B oy A Haldra TiagE
TLETIEE
=ursi -
il
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Pertmnyaan-per tanyaan Diskusi

« Apa |enls hubungan yang ada amlara mangrove dan nekion? Dalem  hal
keanekaregaman? Kalimpahan?

= Hagasmana kemunglonzn perubahan hasH surven inl aelama sebulan® Tahon 7

Apstah Anda periy membusl perBmbangsn  iehenan penanglapan tkan  lokal?

Bagasmana
= Anda mempertimbangkan untuk mengubah metodologl penangkapan lkan?

+ Boagatmana hask survel inl dikadtican dengan milal hutan mangrove?

-
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Menilai Resilience

1. Mepambahkan Faoor Sasie-Eonomil uniuk Mendaspaian Garmtaran Lemian

& Memaenallion Regilisnce
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& Tobel indikpior Resiiphoe
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6.1 Menambahkan Fakior Sosial-Ekonomi untuk Mendapatican Gambaran
Lengkap

Bab § menyediakan pendekatan dan kegiatan uniuk milakukan Peniiaien
fiofizik dan |lokasl rehabditasl snds serts huton referenst di dekstnya
Pengukuran inl skan digunakan uniuk  menginformasskan  dessn
rehabiftas, serta untuk memantsy perubahan dan waktu ke walkou
Demikian juga, pengukuran sosial dan ekonomi akan dipedukan untuk
membanty melengkapd pemahaman dalam hal perencanaan dan desain
EMR, dan juga untukl melacak perubaban vang tegadi antars masyarakal
pEbagal kawasan mangrove yang dipuliblkan

Ada banyak pendelalan yang sudah tersedio uniuk membanty merrnto
faktor-fakior sostal dan ekonomil o masyurskal. Banyak dar pendekatan-
pendelatan ini adalah bagian dan metode Penilgian Pedesaan Parmsipatif,
atau melnde lain yang sama. Pada akhir bab ini kaemi mesekomendasikan
beberapa sumber cays yang baik, yang tersedia gratis secars onling.

Apa yang kami tawarkan dalam bab inl adalab ulasan singkat untuk mendal
faklor faktor sasinl dan ekonom| yang mmemilikl keterkaitan yong pedes untuk
kesejahtoraan masvernkat pesisi, yang dapst berupa penilaan untuk
menginformasikan desain program rehabillast hutan mangrove, atau
pemantasen untuk melacak perubahpn sosialekonomi fterkait dengan
ashush progrem EMR. Kami juga menyediakan sedikit wiewveaan ke dalam
tenri pesifience, yang pada intinya berbicara tentang integraa faktor-faktor
somial, ekonomi dan skolog ke dalam sistem lunggat.

1, SIGTEM BOSAL

Komurdnn maoyanska yang bedibe baik
pecari Langsamg ragnen Sdak langsang
Al DEngOUTasn daen pengelaiaen srmber

ity pamesanir

Komuraas ini memasuk neleyan, pombudidayn ' -t—*#f
petaman petu, gt urang, dun kv \Fﬂ""ﬂ
neperti pamgenul. ponyulich dan peageicla -.—"l""'-‘

pericimart, pertarian dan kihigaresn, sgon
peErTEE iR Wiy, ok NGD dan
ikhodenns
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1. SISTEM EKOMNCOMI

Rengain rarstal keamiod i e Tang kips
b ey pesisn dun produksing,
hinogn ke penggunann akdur

K patern chofophol memdik] Digs pomt utems, 1) ke bemmang alam
ammtan, 2 level ngro shimaterr, 3 pernuiber tabtat. Bamin ekoiogi vang
lakih bak merdueong permbangunman sosial dan ekonomi yang berkelanginon,
dengan meryediakan barggam peluang dan meningkadkan kemampsaan

redlinn secara kenelinhen
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6.7 Memperkenslkan Resilience

Dengan pelacokan beboraps parameler sogsal, skonom dan ekolog wtama di selurub
proyek rehabllitasi hutan mangrove Anda, orang vang terlibal pada rehabilitas mangrose

dan manajemnen berkutnye dapat mengekeplorasi pilhan rmanssemen dan skenario untuk
sagtern hutan mangrove, darl perspekiif resdlience.

Resilience dapsl dedefinsikan sebagal Eemampuan dan sualu sslem untuk menyerap
guncangan, untuk menghéndan melewatl ambang menjadi sebuah alternatifl dan mungkin
keadaan baru yang bdak dapat dubah, dan untuk meregenenasl setadah gangguan (Walker,
20071 Anda dapst medibal bagammana deflinis i elevan dengan rehabilitas hutan
mangrove, datam hal berpikie tentang mengatasi guneangan dan gangguan, menghindan
degradas:, den regeneras setelah teradings gangguan

Feor resilience sangatlah kompleks, tapl cukup berharga untuk dikejar. Tempat yang baik
untuk mamulai adaksh di weabsite allans! resilience (wwworesallianceong) Tujuan dani bk
ini, kami hanya menswarkan dus tambahan definisl untuk dipertimbanagkan, yvang akan
mambanty memastiksn inténensi rehabditasl hutan mangrove Anda, yang tidek sedang

dianggop sebagal suatu keglatan skologrs sa@a.

Sistem  Elclogis-Ekonomi-Sosinl (SEES) - Sebuah mistemn yang terintegrasi  dar
masyarmkal manusia, ussha dan mata pencsharian, dan ekosistem hulan mangiove
Dengan melihat sistem darl aspek sosial, ekonomi dan ekologl, 1erdapst minim riglko yang
lebih menyedernanakan pilihan mansjemen. Parameter dalam sistem SEES dipehami

sebagail saling bergantung, dengan mekanisme umpan ballk yang saling berbalas. Konsep
ini renekansan perspektif manusia dalam alam.

Kapasitas oadaptil/ Kemampuan beradaptasi Kemampoan untuk beradaptasl  dan
membentuk perubahan. Dalsm sebush sistem hutan mangrove, salah satu kune wntuk

beradaptasi adalah keanekamgeman hayatl, Hutan mangrove dengan kelengkapan penuh
speses pohon akan dapat membentuk kolonl ketersedaan subsiral baru ledlh sukses
daripada spesifik Tunggal Saat kensikan |eved air laut, perubahan klim, kemampuan
beradaptasi untuk bershah dalam bertang atam pantal munghkin lebih besar dari yang
pemah ada,

Dalam sistem skologl sosial, batas -kemampuan beradaptesi manusia uniul mengatue
resilience. Sekall lagl kersgaman dan edundanst mungkin menjadl atribut penting. Jika
anggots komunies bak miskin don kiva seperll halnys pemegang aaham ekstamal

Imineyay semiun pedull pada sistemn hutan mangrava, hat ini mungkin mengad| sullt bags
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peleku individusiistis untuk mempenganuhl perubahan, sepert] secrang investor yang
berharap untuk mengalihkan sebush anea untuk dikembangkan.

Glzra yang Menggunakse liformas Porsiniss esllencs DT

= Wlooyarsan Pessy

= [Mpketa perrEeegnian e e vdyeg TH gkl [eeTHdntan
v il

» g geeriidiig balsjonpii der prisniand

Fersgana Wiz Prntalen resibience?

s itk seegdemiias, peds mahnp swal solusi ressliy pang daslalicos
i et BTG BT @ T an T g Tk o
o [lupm Berfung erbagm dote depe uitie pvokcssi st pomian i basesh

pade ek Fataptien by
+ Mamisinn dass yang Wust dalem renomekee den s el

i grogran kepadn paes perbunl ebipkon dan gerercan pembangunan

Simdier infoemaal

o Kgnlgr Perferrdsh  Peoowingl  bebifsnon  eslgnon  pertasion,  sosisel
EienCinaaer, i

o Crgoramsl Pennbiiie Pengembangam, corsdiohom dad leinddog benbags
prtiariitab Mamtetal U5

¢ asyarsint shal (megpunakas mrodn partispanl, bt e peniaiem
purrlisiptbif

» Forepiurin 8 leangan (raEsingl e din ppoman mangiiree e
subatral, Wi Dagpan dan taal creek |

Bila memungkinkan, informasd dan satu oumber hasius divalidasl dengan remernikes
surmber lasnmyy. Misalnya, penilaian bank lokal entang ketersediasn kredin, menun bank
lpkal tu sendin dopat déketahun dari penilgian masysmkat lokal sendin, Pengecekan-silang
ini disebut “riangulasi®

Sumberdaya resillent menggunakan Pengelolaan atay penggunaan sumbsr dava dalam
kapasitas mereka untuk memperbaharul din dan mesyega integritas dan sistery dimana
mereka berada.

Contoh !
= Tingkat elevas Substrat dapat dpertshankan karena masukan bahan organik dan
hutan My sendirl, tapl akan menyersh dengsn cepatl kepada kekustsn erosif ketika
sumber biomasea dihilangkan
« Panen buah Awicenmiz untuk mendorong  industri pembuatan  tepung, dengan
membatas persentase buah vang dipanen sehingga memungkinkan regenerasi alami.
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£.3 Indikator Sosial-Ekonomi

0i atas ke veah memperkenakan konsep resdience, walaupun tidak dikatakan pada
subjek secara langsung, namuen bamyak bagian dalam buku Inl yang menggarisbawahi
pentingmya ketergantungan amntars fakice-foktor so%:8l skanomi dan lingkungan. Dan bab
seDelumnys, pengukuran bofisik ateu ekologie dismil. Balam bab ini kam menyediagkan
oma sederfang untuk mengumpulian mformasi  sosislekonomi  untuk  membantu
melengkaps gambar dan sedut pandang resilience. Ada banysk sumberdaye dan alat-alat
khusus yang dirancang untuk mengumpulkan informasl sosialesonomi o masyarakst
pesisir.  Buksnnya mengulangl penwataan tentang semua sarana  sepeitl  kalendar
musimean, Transek sejarah dan analisis gender, kita mensuk pembaca ke berbagai
sumberdaya yang berguna di bagian relerenat di akhir bab o

[ skhir bab W, knmi menyediakan lembar penilasn komgrehensif, indikator yang dapst
diukur dan diacek di seluruh program EMR, sosial ekonomi dan lingkungan. Kami
menyediakan sistem pendaian sederhana dan 1, 2, dan 3 dimana (1 menyadi yeng terendah,
3 tertinggi} untuik dua tujuan,

1. urtuk mEngirformasikan desaan EMR

2. untuk melacak perubabean dan waktu ke wakiu

Parsmater dengan skor rendah, akan mameriukan pertimbangan yang lebih besar selama
pelaksanaan EMR sgar dapat ditingkatkan dan wakiu ke waikty

Dengan medihat indikator so=ial, elonomi dan ekologl, ketika memncang intensens:, ada
kermungkinan yang lebih beaar untuk membangun resilience seiuruh sistem, dalam hal ni
saptem yang tenntegras) dar masyanasst pesise dan mangrove,

Sebagai contoh, mungkin tampak jauh, bahwa program relsbilitasi mangrove dapat
mempengaruly pola megras masyarakat (indikator sosial peetama), letap pka kiwasan
mangrove-besar pulih, daembah mungkin dengsn perbalkan mansiemen budidaya, otau
pengembangan  aftermatif matn pencaharian yang berkelnnjuian, kebutuhan  wntuk
bermigrasi untuk mencan sumberdaya perkanan yang lebih kays, slau pepgembangan
tambak baru dapat dieurangl, sehingna memungkinkan netsyan untuk tedap tnggsl di
komumitas mereka sendin.

Karena sifol hosstk danl jenis usaha i, kila mengqunskan nama Pendlaien Resilience,
yang berartl pengukuran faktor-fakior soslal-okonomi dun ekolog. Pendekatan dan samna
barbagni indikstor panilaman/peringkat berkut ini awalmya dikembangkan oleh HRR sebagal
bagian dari “Monajemen Sumber Daya untull Upland Area di Asia Tenggars™, dan telah
diadaptas untuk digunakan dalam pengaturan pesisie
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6.4 Pendekatan

Lihatlah mdikator pada halaman berikat, dan gunakan lermbar data yang disediokan wuk
mermubisl atau melanjutkan survel berdesarkan langkah-dangkah bestont
1. identifiknsi fujuan penilsian doan pillh indlkatar yang eescal Sejumlah indikstos
potenginl telsh disedinkan, tetapi penfing unfuk mempertimbangkan kebuiuhan
spesifik dan program anda sendin.
2. Diskusikan indikator yang 1elah anda pilih dengan masyarakst setempat, kslu cocokkan
indileator ind sesuai dengan program-program tujuan khusus andas
3. Drganisir im unluk pergl ke hutan mangrove dan masyarakat pesiss, dan cotml
infarrmes:
4, Valickasi informasl dengan mermerksa sumber-surmbier lasn
5. Buat data dasar dan identifileass indikator dan paramater terlaniu
b, Berilah raiing pads indikstor yang anda ukur dengan menggunakan sietem penllaian
berikut

1 = tidak kuat {sehat selama jangka panjang)
2 = pembangunan ke arah resilignce
4= kus

7. Menalsirkan indikator yang dindal melalul deakiisi
8. Uinng langkaty 3-7 setiap tahun,
9. Periksa perubaban rating darl tabun ke tshun Jika rating berkurang dar waskiu ke
wiakty, sistem ind menjadl kurang tanggub
10. Usulkan perubahan kebsjakan dan atrategs program unfuk meningkatkan resllience,

Outpt

« Dats utama temtang sumbesdays pesiale dan pemanfaatan individy,

« Data utama tentang status sosial ekonomi masyarakst setempat,

= Tren yang berkaran dengan sumberdaya pesisit dan masyamsks! setempat s&telah
beberapa tahun replikasi dan analisis.



6.5 Tabel indiketor resillence
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Indikator Ekoiogis
Hasd survel dari Bab 5 dapat membenkan dasar untuk penilman indkaior ekolog pada
halaman benkut.

Untulkk mencetak indikator nl, Anda gapat membandingkan kondisi df kokas rehabilitasi
hutan mangrove, dengan kandis| di hutan referensl yang diukur {sebagal patolan),

Gunakan sistem penilsian yang sama seperti yang digunakan di atas untuk inchikator
sosial-ek ol

1= tidak kuat (tidok alami/sangal terdegradasi)
2 = pambangunan ke arah resllience
3= lkuat (aiama olad dalsm kesetimbangan dinamis]
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6.6 Lembar Skor Indikstor Resilience
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Scoring : Halaman-halaman berilout berisi lembar data dimena Anda dapat
melacak indikator resience Anda sast mereka berubah dari wakiu ke
wiktu.

1= trdak Kust
2 = pembangunan ke aah resilience
3= kuat

Anda pasti mgin memansy beberapa indikator dengan cara yang lebih
kuantitatif Ind akan disagkan dalam Bab 10 tentang Pengawasan,
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6.7 Sumber
Kansen unuk melscak indikiator resilisnce dengan carn sederhana yang disnjlkan di mas
berasal darn

FAOMIRR "Resource Management for Upland Areas in S5E Asla; An
Information Kit”*

yany tersedis secars online di Selandis Baru Perpusiakaan (Mgital Proyek b
nzdl sadl uleth ca/cgrbing library?a=p8g)shomeBd=enBewsut!-8

Manual o atae uga merupa¥an gumber yang begus wntuk berbaga bedtuk Kegiatan
penilaian sosialekonomi Sepasang sumber daya yang kami rekomendasian untuk
melakukan pendlainn sosiakekonoml dan sumber dayva hutan meliputd

« Janngan Hutan Asia (Asia Forest Network's)

Rlral Appravsal Partizipanll uniuk Pengelalnan Hutan oleh Masyarakat tersedia df
wvew aaiaforestnetwork org  (juge tersedis daipm Behass Indonesis darn MAP-
Intdonesia)

+ CARE

“Household Livelihood Sacunty Assesement: A Toolkt for Practmoners” Disiapkan
urdk Uinit PHLS aleh : TANGLO International ing, Teeson, Anzong 2002
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Babh 7
Proses Perencanaan EMR Berbasis
Komunitas

T Pendahuloan
i Lewknl PEsierta
i Konuak Sosial
Mengeimbanghkan Visl uniuk Proyek EME
Menalili infanmas dan Sumber-sembes Yang CRbotohian Uniuk EMRE

3 atraiedgl dan An sl Surmbao

7 Mengembanghan Hencens Kedga




7.1 Pendabhuduan

Seelah penillaian pesting telab  dealankan, sekarang  saalnya wntuk  mengadakan

perfemusn parm stakehobder (anggota masyarakat dan pemangku kepertingan Esnmya)

untuk memencanskan dan meranceng kegintan EMR. Enam pain penting untuk diingst

setama perencanasn keglatan edalah;

1. Menganaliza informasi dan penitsan unuk menginformasikan perencanaen dan
denain anda

2 Mengembangkan dengan jelas tujuan kuantitatif rehabilitasi, berdpsartkan aspek
keberhasilan rehabilitos, vang kemudian dapat dimonitor untuk mengukur kebarhasilan
proyek

3. Perlu  diingat  setiap  tujusn  menyeluruh  darl  proyek,  misaings  melestankan
kpanekaragaman hayatl algu mengurangl kemiskinan

4, Hati-hati daiam mempertimbangkan rislko stau slasan mengapa proyek mungkin
gagal.

5. Mengembangkan proass yang memunglenksn untuk keputusan yang masuk akal yang
akan dibuat, yang didasarkan pada llmu pengatahuan.

&. Pastikan partisipas} yang setara dengan tdak hanya tokoh masyarakat tagl anggota
matyirakat marginad,

Proses perencanaan yang kamprehensi, seperti matode Z0PP (el Odentiens Projeld
Planung} (GTZ, 1997) atau The Contamlual Mode! Approach af Plannmg Project (Margoulls
& Sslafsky, 19948), keduanya sangal telti, dan menyaranken proyvek perencanasn provek:
proyek multi-stakeholder skala besar

Tujuamn penduan manual inl dessislan 6 langksh sederhana urmluk meEnyusun perencanaan
kegistan yang sesual dengan pendekatan sumberdava alam pedesaan Metode ini
memadukan pendekatan EMR yvang dikerakan oleh MAR serta kegiatan darl FAD
Community lewat program PM dan Globa! Rivers Environmenta) Education Network
(GREEM) terkalt pendekatan sekslsh lapang petonl dan pemacaban masalahy/action
reseach, dan selanjuimyn disdaptes untuk digunakan datam komunias mangrove. Hal ini

jugs sajsian dengan proses yang digunakan dengan Forest Management Leaming Group
(FMLG) jeniz sekalah lapang wuntuk nimbeawan (Misgostovich, 2002).
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7.2 Seleks] Peserta

Informasi Latar Belakang

Ssbelum mengembanghan konirak sosisl peril dilakukan proses partisipasi yang
transparan dikembangkan. Pemiliban peserta dapst memakan wakiu lama. Seleksi
peserta yang balk harus dinformasikan mslalul penilatan sosial dan ekonoml. Penting
untuk  lkembangkan sualu  jenks proses untuk  memastikan  bohwa  peremipuasn,

masyarnkat muskine dan anggota masyarakat maeginal mempunysl kesempatan yang
amma untus teriibal dalam perencanasn rehabditas mangmve

Terdapat bias yang kuat, di tanyak masyarakat pesisir, terhadap kegiatan sepertl mangrove
rehabiiftast ditgukan untuk [aki-laki. Ada juga bias yang sudah sda anggola masyarakat
yang kuat, khususnya pemimpin desa. Semantara para permimpsn desa tentu gaja hans
diiatkan dalam proyek EMR, mereka 1dak boleh memilih semua peserta EMR secara
istmewn. Sebaliknya ads peluang uniuk torlibat tokoh dan elite desi, datam menjelaskan
silal sosial darl rehabilitasi mangrove, dan melibatkah bantusn menekis dilam memilib
beragam peserta EMR perencanasn dan implemenlas yang dapat mengarah pads tujuan
makro bersama sepert jangka panjang pemulihan mangrove, pengentsaan kermiskingn,
dan pembangunan masysrakal berkeianjutan,

Tujuan:

+ Memgamin kesempatan yang sama uniuk berpartisipasi, khususnya bagi perempuan
remtan, masyarnkat margnal dan miskin,
« Mefibatkan para pemimgin desa untuk secar proaktil mendukung evkhisi

Waldu: Bebemapa han sebelurn mengambangkan kontrak sosial (Akffitzs 7.2)

Bahan : Panduan, boky catatan, bebempa gambar darl proses Eoological Mangrove Rehabalitation
Hasil: Daftar hade peserta untuk menghadin perlemuan kontrak sosial

Prosedur :

1. Slapkan beberapa aist banfu visual sederhana yang menggembarkan degradasi
mangrove di lokasl, kegagalan wpaya rehabditas) mangrove, keterdibatan mesyarakat
dalam EMR di kokasi lain dan rangsaian sktivitas EMR yang subkses/berhasit

2 Dengan mengounakan alat baniu wisual, jelaskan maksed darl progrem MR, dan
potensl umtuk merencanakan dan melsksanskan inisiatlf tersebul kepada para
pemimpn lokal sepertl petabat formal pemimpin permerintahan, pemimpen adat,
pemimpin poarma, slau permenpln ofganaasl masynrakat
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Prosedur ;

3. Meminta bantuan kepats desa dalam memilih peserta untuk marencanakan dan pada
akhimya medakuanakan program EMR. Tunjukkan bahwa-anda berussha mencapai
keselzgan parmapas! perempuan dan skiHekd serta keteribotan sehauh segmen
masyarakal, termasuk masyarakat miskon, reatan dan permwda, Mintalah kepada para
pemimpan deda gagasan lentang bagaimana meamilin peserta program secara adil, dan
resmninta bantuan rmeseka.

4. Menghabiskan wakiu secora informal, dengan banyvak anggota masyarakal. Ambil
bagian dofem kegiotan normal o desa Berbour kepada semss masysrakal desa
hirscar| bins terhadap satu Indnidu atau kelompol,

& Mintelah boamtuan dor calon omng berpongandh o desa yang disnggap adil oleh
berhagal macam orang dl masyarakat. Mimsish bamfuan mereka uniuk membaniu
rrsesmillihy sekifar 20-25 orang untuk berperan aktif dalam parencanaan EMA

f. Jika periu, gunakan alat-alal seperh analiss pemanghu kepentingen, anakises kekayaen,
gender nalisis dan analisis peserta unituk meningkatkan pemilihan peserta

7. Mengundang peserla torpith ke pertermuan awal wstuk mengembangkan Kontrak
Sosial (Kegiatan 2). Memberl tabu parm pemimpin desa tentang peserta awal yang
dipllih dan maksud darl penermnuan Kontrak Soaisl

Pertanyaan Diskusi

« Jends kesulitan apa yang ands temul dalam upaya memmbuat dafis pesarta dengan
pnnsip kesataragny

* Siapa di masysakat yang membantu anda mengatasi fantangen imi?

= Apakph anda telah menciptakan perselisthan tambahen di masyarakal? Jka ve
catatlah hal i untuk pengembangan strategl untuk menyelesalkan masalab-masalab
Baru Ini

7.3 Kontrak Sosigl

Informasi Latar Belakang

Motivasi rnehabilitas: mangrove dan partisipasi dalam kegiatan rehabilitasi mangrove tidak
petElu murni. Banyak upays ehabiftas mengrove yeng dilakukan banys lebd don sekedar
untuk  mengeluadkan anggaran  atau  menjalankan  program dan teopa | melibatkan
komunilas lokal. Seperti yang telah kita lhat di Bab 2, dimana Ungkat kegagaban rehabilfsi
mangrove disebatkan oleh perencanaan yang tidak disusun dengan balk dan tngkat
partamatil masysraket yang rendah
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Meskipun demikian, masyarakal mungkin juga merasa bosan dengan keterlibatan mereka
di masa laly proyek, mungkin mereka tertank untuk berpartisipast dalam kegiatan hanya
urtuk resasa manjadi bagian dar kelompok, atau mungkin dengan harapan mendapatkan
keuritungan fnansial langsung. Tidak jarang anggota masyarakel memnggakan
pertemuan karena kecewa babwa tidak ada amplop atau wang penggantl kehadisan yang
dibagikan.

Hathal sepertl ind biss dihindar dengan menjelaskan ftujuan dan setisp program, dan
menerima persetujuan can awal oleh seluruh peserta yang sudah demformesikan dengan
haik. Kegiatan berikut, pengembsangan kantrak sosial, adalah suatu ysaha untuk membast
pesarta tehabilitass mangrove benarbenar tansparan sehingga terbangun kamitmen
bersama antwre peserta dan staf provek

Tujuan:

* - Agar Bngoota masysraksl memahami tujuan perencanaan dsn implementasi EMA.

= Agw peserta/masyarakst menyataken secars resme nisl meneka untuk berpariiipses
dalam aktivitas perencanaan EMR,

« Agar stal proyek/fasilitatior menyatakan secars resmi peran dan langgung jawab
mefela sehubungan dengan EMR {perencanaan, implementnsl, pemantatan, dan
pengelolaan kedepan),

* Apw peseria‘masyaraksl hisa ambsl bagian dalam penemuan jadwal aktivitas
pecencanaan dan mengidentifikas pelatihen tambabian yang dibutuhkan

Waktu : A5 menit
Bahan : Buku panduan in, selembar kertas kosong, selotip, pulpen
Prosedur

1. Mulzilah dengan berfanys kepada paa peserta; “Apa yang akan kita rencanakan™
Beberapa peserta akon tahu lebili dulu babwa maksud dar kegiatan perencanaan
adalaly dengan memajukan rehabllitasi mangrove, mereka mungkin akan menjawaky
Uhrtuk merencanakan rehabdlitas! mangrows Blal Setusty yang serpa.

2. Tunjukian para peseria diagram, "Proses Perencanaan EMRT, Diskimibkan setiap poin
bersama pars pesevth. Tanyskan pada mersks maksud darl paln-poin tersebut dan
mengapa mereka dilibatkan.
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fambar 7.1, Promes Persmcanaan ELA

4. Bertanyi kepada peserta apa ada hal yang belum pelas

4. Bertarya kepada peserta apa adakah hal yang peru ditsmbahkan urduk memperbsdil
PrOaes.

5 Berlanya pada kelompok, opa pendapal mereka pada pemngnys komitmen terhadap
proses nl? Apakah adn jenis atmu tingkat komamen vang lain? Apakah ada jumiah
MU dari Susty kamamen?

6. Pada saat ini, sangatish baik ks fasiltator menuliskan peran dan tanggung jawab
meerekd sendin levhadap proses EMR inl termasuk Perencensan, implementas,
Pemantauasn, dan Manajemen Kedepan.

7. Selanjutnya, para peserta diminta untuk menetapkan tingkst ketedibatan mereka dalam
proEes perencanaan EMR Kefompok juga, saot ini, perlu monenfukan apakah ada
konsekiens) khusus jika tidak mengdkiti suatu komitmen. Pada akhiimya, Jan)
komitmien meroka petlu dilegalkan dalam bentuk aturan, sebegal contohy dengan
meEnCaRntuMkan nama mersko uniuk diketahol pubdik, atau dibeokan suaty tands

B. Baginu kontrak sosial dibuat, pars peserta swdah bisa mendiskusikan [sdwal uuk
mengadakan sesi perencansan awsl (penjelasan visl), peéran dari para pelatihy, peran
yang diharapkan bagl para pegerta, dan tanyakan apakah ini dapat ditenma atau perlu
ada perubsahan atau tedak.

Pertanyaan Diskusi-
= lgarisu opa sajakah yong muncul zaat kontrak sosial?
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7.4 Mengembanghkan Visi untuk Proyek EMR

Latar brlakang:

Sangatiah penting bagi perencanaan rehabifitasi mangrove, untuk memikirkan wei masa
depan, pada seperti apa bentuk mangrove yang dingmkan masysrakal  Apakah
memungken uniuk mengembalikan kondisl mangrove seperll sadia kala (rehabiltasi)
atoukah kebih balk untuk mencoba merehobilitosi area yoang terdegraodasi menjadl suatu
hutan mangrove yang akan barfungsi secara jangka panjang?

Calam hal biofak, spesies mangrove apa yang dingsnksn oleh masyarakat wntuk
dikembakkan? Keberagaman mangrove |okal secama penuh, staukah beragam jenis

mangrove lainnys yang tdak terdpaat di tingkat lokal? Berapa baryak pohon yang ditanam
untuk disnggap berhasil? Apaksh ada psmilah manimum stau makssmum? Bagaimana

tingkat pertumbuhan vang bisa dianggap sehat bagi beragam spesses vang dipulihkan?

Calam hal sosiskekonorni, apakiah mangrove mantl akan memdikl rona yang terbag
berdasarkan pangounaan, 18penl, penebangan, parikanan, hasil hutan nor-kayl, penalitian
dan pendidikan atau aea konservasi yang kstat? Siapa yang skan memiik akses terhadap
sumber-sumber mangrove? Pembatasan sepertl apa yan skan ditetapkan untuk kegiatan
skonomi? Apakah skan s sanksi ja melanggss balas tersebut?

kasyarakal inj mungkin saja mampu menggambarkan visiwe kedepan saat menilai hutan
referensl mereka (Bab 3. Hal it juges penting dadsm mengembangkan wiel wituk
memikirkan  mengensl  rehabilitasi mangrode ated kegiatan  serupa yang  sudah
dilaksanakan & desa mereka sera bagalmana pemblayaan kegialhn lersebul

Untuk proses pengembangan visi yang lebiy lenglap agar merujuk pada "Do Your Cwn
Mangrove Action Progect” dimana kegiatan pengembangan vesi dilakuksn setelah
pembentulan areas mangrove dari sebeluminys sampal sekamang

Tujuan:

« Mombantiu masyarakat doerah pesisly, balk tu pada tngkatan pedecasn atau vang
ehih Gnggl, wntuk menentukan kondlsi ideal yang merska ingin copai di daerah
rahabilitas| mencka, sebagal bagian dan rencanns masyarakat EMRB

Bahan : Kerlas plano. spidol watng dan krayon, selotip
Waktu : 90 menit

Hasdl: -+ Gambamn visi masa cepan dan arsa rehabditas mangrove
« Craftar karakteristik (ekologl, sosial dan ekonomi) yang hanss dimiida sres mangrove
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Prosedur ;

1. Tanyakan kepada peserta kapan rehabiliasl mangrove atau kegistan EMRB dimula o
lnghkungan mevoka. Tulislah semua jawaban para peserta di hertas plano. Seipnjutnys
tanyakan pertanyaen penegasan mengenal setiap kegatan (contoh kapan, di mana,
sumbes dans, siapa yeng mamfasiliiasi kegistan siapo sajakah pesertanys, spa hasil
yang diharaphan)

2 Sekarang tanyakan kepada peseta apa perbedaan peran masingmasing anggota
masyarakat yang dikutl ssfama kegiatan ind mulsi dad owal hingga kesimpulan akhir?
Tudiskan ide-wde merekia.

3. Sekamang tanyvakan kepada peserta untuk memddekan bagalmans peran para snggola
manvaraknl pesmir untuk mengembangkon kegiatan EME. Merekn juga dapm
rsermikirkan hal-hal dituar kegiatan EMR bagl area mangrove dan pengelolaanmya di
masa depan. Tuliskan jgwaban para peserta

4. Setelah ity mantalah pado para peserta untuk memikirkan dan menyepakati tentang
bagaimana karakterstik (apa yang akan diihat nantl aleh pengunjung) area mereka
sotelah program EMR bechasil lima tabun kedepan. Sepuluh tabun kedepan, Apa yang
msereka haragrkan untuk dilibat sebagad hasil dampak keglatan EMR di area mereka?

5. Tanyakon apakah ada program atau keglatan lain selain EMR yang dibutubkan uiuk
membaniu mewiudkan visi i, Laku buatiah daftar program atsu kegiatan teresbut

&, Terakhir, mintalah pars peserta untuk menggambar gambaran urmum yang sesual
dengan karakterstik yang dikembangkan sebelumnya dengan unit geografis yang
berbeda.

Bagilah kelompok besar menjedl kelompol-kelompok yang iebih kecil yang terdin
dari 5 orang dan mintalah setiop kelompok untulc

a. Menggembarkan semus keralterstik yang dhasilkan dan progrem EMR

b Atau gambarkah salu gambar unuk masing-masing karakteristic

& Tambahkan beberapa karakteristik ekologia. Jangan lupa unfuk memberikan detad
pada gambar tersebul, Berapa banyak mangrove yang sebatknya tumbuh di ares
tergebut setalah 3. atau 5 atau 10 1ahun kadepan? Bagairmana tingxat kolanisasinga?
Bagaimana tingkat perturmbuhennya? Speses apa sajakah yang sebaiknya ada?
Apakah bevwan juga dimasukkan?

o Tambahkan krsdqeristik sosiabekonomi. Apakah kawasan mangrave akan dibagl
dalam zona yang berbeda-beda? Tona spa saja? Apa saja peraturan dasar dalam
setiap zona levseba

7. Mimalah setap kelompok uniuk mempreseniasikan gambamya ke semua kelompok
dan diskusikan bagsimana gambar (erssbul  menjelasksn kamkienistik yang
dikemibengkan seperti pada langkah kehma. Tempelkan gambar-gambar tersebut di
dinding selema sesl parencanaan.
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Pertanyaan Diskusi
« Ans pemikiran bar yang tmbul dari hasil kegiatan visuollsasi?
= Apakah anda merasa yang anda visualisasikan bisa diwupedkan?
« Apskah ands merasa ands akan membutubkan bantuan lain untuk mewujudkan
visualisasi tersabul? Siapa ssjakabh yang biea anda mintai bantuan?

Gambar 7.2
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7.5 Menefiti iInformasi dan Sumber-sumber Yang Dibutuhican Lintuk EMA

Latar brlakang:

Kegiatan ini didesain unfuk membaniu mengembangkan keahdian penelitian daser yang
sangat penting untukl menengkatkan kemampuon memecahkan masalih secara efektif,
Merupakan hal yang penting untuk belajar mengurmpulikan informas! dan berbagal sumbss
dan mengevalussinya secar kritis urmuk memecahkan masalatyrmasalah linghungan.
Kegatan il dapat digunakan entuk membantu menelitl masalah-masalah - saputar
rehsbibtas: mangrove. Pensfitian vang snda lakukan skan membenkan pemahaman yang
lehih baik fentang isu-su dan mempersiapkan anda untuk mengembangkan sualu rencana
keria [kegigtan 5)

Tujuan:

Mengidentifiiast sumberdaya di komuniias/masyarakat
kengumpadian informas sehubungan dengan rehafulitas) mengrove.

* Mengembangkan kemampuan wawanoara telefon dan personal
= Menggunakan jaringan intemel/ soslal media secara efekdif witik mencan nfarmasi.

= Mempelalar cara manulis laporan secara efektl

Bahan : Koran, daftar telepon, daftar instanst pemenntah, buku referens), imemet, stempel
kerias, ampiop, weng unfuk mensipon,

Waktu : sekitar 1-2 jam

Hasl: - Dafhar nformasd yang dibutuhkan uniuk mencapai keberhasilan rehabilitasi
Mangrove:
* [Daftar sumber-sumber yang  dibolubsan wituk membantu  Xesuksesan
rehabiltasi margioye.

Prasédur

1. Areds telnh menghasikan berbagal pertarvaan sulll sslama penllaien dan keglatan
sebelumnya. Sekorang anda berkesempatan uniuk mencan fahu jrwabannyn, Dalam
kompok ketd atau individual, buatiah dahisr pertanyasn yang dipkirkan sehubungan
dengan rehabilitas mangrove.

2 Pnoritaskan INFORMAS! don SUMBER yang dibutubhkan masyarakat anda untuk lebibh
memshami tantangan rehabilitasi mangrove, serta maten dan metode yang dibutubkan
urrluk melaksanakan rehabilitas mangrove. Tudiskan informasi yang dibuiufkan pada
sati lembar kertas, dan fuliskan sumber yang dibutubkon pada lembie kertas kedua.
Simpanlah kertas tersebut wrtuk nantl direvisi padis keglatan 6 - Rencuna Kerja.
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3. Diskysikan siapa s&)a lembaga, organisasi, atau individu yang akan dibubungd watuk
menemukan @waban dan pertanyaan-pertanyaan anda, serta yang dapat membantu
menyediakan aurmber-surmber informasi yang dbutublkan.

a. Kontak yang baik termasuk NGO lngkungan lokal, NGO lingkungan intemasonal,
ketompak masyarakal yang berpengalaman dengan masalah kokal, lembaga
pernerintah lokal, akademisi, kelompok peceta alam, pengussha lokal yang tertarik
patla masalah di dasrah sepert| sperator penyelam, kelompok ekonomi-parnvisati,
komusitos drone (untuk bantuan folo udara), dsb.

b Sumber-sumbaer yang berguna untuk mensmukan komok sapert | buku 1elepon, dafte
lembaga pemenntah, Koran, artikel majslgh, intemet, pegawal pemiarintal atau
argota masysraket

£ Sebush E-mail kKhusus uniuk keompok vang dibust untuk mendissusikan rehobilitos)
Mangrive, gme_greupiilyshoogroups Gom

4. Setelah anda mengidentifikasi komak personsl atau oiganisasi, langkah selsnjutnya
adalal menelfon, menubls, sty mengunfungl (sesual dengan kondist vang sdal Jika
anda menulls surad, bacalsh terdebih dahuby surst snda dengan lamang didepan
kolompok sebelum mengirimkannys ke kontak Tersebut, Unuk mempersiapkan suatu
kunjungan, berlatihlah hak-hal yang Ingin anda katakan o depan kelompok dengan
latthan berperan. Salak satu anggots memerankan sehagai siswa, sedangkan satunya
lagl berperan sebagal anggota NGO, sebhagal professor, atau lainnya

5. Carfiah kontak atau informasl tambaban. Biasanya orang-orang yang bekera dalam
pemmtintohan, akaedemisi, dan NGO sadah tedebif dabulu mengembangkan jaringan
kontaknya sendin yang mungkin bisa anda gurnakan bagl kelormgok anda.

&. Laporksn hostl darl perméntoan anda kepada seluruh kslompok. Pastikankats untuk
membahas dan menganalm mformas yang dipresentasian oleh kelompok kecil atau
para Fnggota kelompok,

7. Beberapa samn tambakus;

A Karenn sifal interdisipbnemya, permasalphan yieng kompleks mungkin mermariukan
beberapa hal putaren pangumipulan informasl, Anda akan membutubikan kesabamn
dan ketekunan/

b Sempaniah catstan namaod tetfon, E-mail dan alamal, jadwal saat mereka dibubungl,
dan 1opik permbicarsan atau is sural sehagai relenens: kedepannyi

o Partimbangksn untuk meminta a0ty atau lebih kontak individus| untuk membuat
presentasi kepada kelompok, Hal ini adalsh cara yang batk untuk mendalami sustu isu,

8. Setedah menghubung berbagal personal dan organiaas), perbaharul daftar INFORMASI
dan SLUMBER yang dibutuhkan uniuk rehabilitass mangrove. Hal i skan direferensikan
pada kegiatan selanjutnya.
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Pertanyaan Diskusi:

- Appkph organssasi dan pemegang kebgakan yang relah anda hubungl membamu
andpy?

+ Bagakmans agar mareks lebih membantu?
» Hal-hal apa sajakah yang mengepikan anda selama proses ink?

7.6 Stroteqi dan Amalisis Sumber

Lstar belakang:

Mimiliki suatu strategl sangal dipsrulan urtuk Mencapd SUBTL TUjean Bta0 TAUESI yang
ideal, Untuk mengembangkan suatu stralegl beberapa hal harus tetap diingat
« Apa tujuanmya?
* Apa sumber dan kekusatan yang nda, sehingga bsa diguneskan untuk mencapsa tujuanT
= Apa kelsmaban yang ada, selengga bisa menghambal pencapaian tujuan?
+ Aga peluang vang ada, sehingga bisa dimanfaatkan uniuk mencapal tujuanT
*  Apd ancaman yang mungkin tesisdl, sehingga bisa menghalandg| tercapalnys tujsan?

Sudtu TujuRn UMmum atau “wisd dan bentuk wdeal dikembangkan pada kegiatan kedus
Mengadakan sumber di area dan informasi yang dibutuhkan untuk rehabslitast mengrove
telnh diidentificasi dan dihubungl pada sesi ketiga, Sekarang tea hal berbeds namun 1etap
berhubungan akan menjadi fokus dalam sesi inl. Melihat pada sumber-sumber yang
tersedia bagl kelompok, dan tetap mengengat visl sebagai, tujuan, analisis hekustan
kelermahan, peluang, dan ancaman (analisiz SWOT) akon dilskukan, Analisiz ini a%an
diguiakan  untuk  mengembangkan  bemtuk  stratedl  wmum  wnluk  membimbing
pengembangan rencana kena rehabilitasd mangrove

Tujuan:

« Menggunakan analses SWOT yang ada seauai kondig untuk pencapsan vis) rehabilitas
mangrove yang kermudian amalisls kembal,
« Beniuk strategl vmum wiiuk mencopai visl okan dikembangkan

Bahan: Kerias plano, spidol wame, =elotip, hasil dan lathan pengembangsn ‘visd
{kegeatan 7 4) dan hasil dan latihan |dentifikasi sumber dan informasi (kegiatan
7.5)

Waktu: 90 Menn

Hasll: Suatu bentuk strategi umum wntuk membimbing pengembangan rencana kera
refabilitasi mangrove.
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Prosedur;

1. Jeiaskan tujean dari sesi ini dengan menguk peda yang tertulis dilatar befakang” dan
gesl im

2. Tempelksn pada dinding hakhal berikut: gambaran dard visl mangrowe masa depan,
daftar dari karakteristik yang masyarakal angoap herus dimiliki mangrove di masa
depan, dan daftar informasi dan sumber yang dibutuhkan bagl rehabilitasi mangrove.

3. Minta pora peserin melokukan onalisls SWOT. Mulailah  dengan  mengatakan:
Paparkan kekuatan alse sumber-sumber yang telah kita wentifikasl certa viss yang
sudah Witn enfukan bagl magsyaraka! program EMR, apa saja kelkustan, kelermakan
petuang alaue sncaman yang skan dihadapi datem kegiatan rehabilitasi mangrove ™

Ingatkah:

Keluatan (Strengths) sdalah “esset-ase!” yeng ada seperll anggota masyarakat yang
terlatih, pelatih, informas darl hasil penilatan dan studi, EMR atau kelompok manajemen
imangrove, dan lam-ain yang akan mendukung pencapaian visl. Sumber-surmber ekstermal
sepertl sekelompok mahasiswas yang ngin membanty, Instansl pemadntshan dan
penggunaan peralatan dalam pelaksanaan rehabilitast mangrove [wos dapal danggap
sebapal kelustan

Informasi dapat jJuga dianggap sebagm kekuatan, sepertl, iInformast pola sedimentasi dan
erogl, informasl ekologi dad hutan rujukan, kejelasan lahan kepemihkan, atau kebijekan
pemerintzh yang mendukimg masyarakat manajemnen dan rehabilitasi hutan

Kelemahan (Weaknesses) adalah kondizi vang menghambat pencapaian st Contohnya
hisa saja konflik moagyarakat (ketidaksetujuan), tdak jelasnya lahan kepemilikan, migras,
atou pesatnya tngkat Kemiskinan

Peluang(opportunities) adalsh kondiai yang nda sebagal sustu potensl alami vang dapat
dimanfastican uniuk mencapal vis. Contohngl berups dukungan aparat berwenang bk
dana lokal yang béss digunakan, penemuan yang dilakukan oleh masysmakat pesisir iokal
yang bisa digunakan untuk meningkatkan proses managemen dan rehabilitasi mangrove,
dsb.

Ancaman (Threals) kondisi yang berpotensi menghambsl pencapaian tujuan, Contohnya
sepettl, kenalkan muks af lsut, erosl vang ekstnm, perubahan kebiakan pemerhntal

programprogram  pengembangan  sepertl, pelabuban, |alan, perumohan,  kelanjulan
pengembangan aguaculiure dan agrbouttur, Revitalisast industrl arang, deb,
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4. Gunahkan setidaknya 4 lembar kerlas plano untuk metakukan analisis SWOT Tiap
lembarnya diben judul Dy lembaren pertema dituliskan "Kakiuatan (Strengths)”, di
lemmbar kedua "Kelemahan (Weaknesses)!® setetusnya sampai lembar kesmpat.
Mintalah pada kefompok untuk menentukan apa vang harus dituliskan dibawah setiap”
jurdduil® tersetut

3. Stmlegl umum unluk setiop elemen dan analisis SWOT bisa ditentukasn dengan
menawab pertanyaan-pentanyaan bernkut
* Bagaimans carm menggunakarn kekuatan kita?

- Bapgaimans carm mengursng stau menguatican kelsmshan kita?

« Bagaimana cam memanfaatkan peluang kita?

* Bagaimana cara menghindan atau mengurangi ancaman kia?
dintalah kelompok uniuk menawab pertanysan-pertanyaan inl dalam suatu kalimat yang
sedernana. Tidak lebéh dan dus kalmat untuk setisp peranyasn. Hal ni skan mengadi
sirateg yang perlu ditindaklangati dalam rencana kelomipok

B. Tempelkan permyataan strategl i dinding dan tinjau wang bersama kelompok ssbelum
tifmalisasi

7. Tampilkan strivtedi kKepada pubilik sdaw car cam witulk menyebarkan informas 1essebin
untuk membuat masyarakat yang kehih besar sadar akan proyek rehabilfasi mangrove
il Medis cetak, radio atau wawancara tedevisi, atau menyebadan strateg ini melalu
jaringan media aosial bisa sangal membantu.

Pertanyaan Dskusi:

« Secary umum, apakah kelompok anda dipenutl dengan sumber-sumber, atau apakah
anda masih membulubkan bangok bantuan? Apskeh anda dopal dengan mudah
mendapatkan bantuan?

« Apakah anda depat membedakan antars kekuatan dan pelusng?

« Apaksh andas dapat membedakan kelemahan dan ancaman?
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7.7 Mengembangkan Rencana Kerja

Latar balakang

Tahap terakhir dar proses ml adalah persiapan rencena kerja baik untul enplementas)
rehabilitesi mangrove maupun pemantauannya, Dengan menggunakan hagl dan sesi
pengembangan visl, sumber dan informas:, dan pengembangan siraleg maka rencara
kerja akon lebih realistis. Rencana kerja haruslah merupokan sebagal respon ales
permyataan strateg yang timbul dan visi yang ideal

Tujuan

« Pengermbangan rencana ketja yang detad di lokasi prowek balk uriulke mmplermaeeias
rehabilitas mangrove Maupun permantiuannya.

Bahan Kertas plano, spadol warna, selotip, dan hasil dan sesi sebeluminya.
Waktu 90 menit

Prosecwr  Berikan kelompok kertas plano dan spidol. Benkan waktu 30 menit kepada
KelompoX uniuk berdiskusi dan memulickan rencana kena berdasarkan hasil
dar sesl sebelumnya Dalam kelompok yang besar dapat dipikirkan daftar-
daftar kegiatan yang potensial Kemudian kelompok besar dapat dibagi
kedalnm kelompok kerja kecl yang tendin dari Bma orang atau lebih, masing:
masing darl mereks mendessin rencand kerjy untuk keglatan yang lebih
speafik. Rencana kerja hanesish dedail dan memuat hab-hal berilat:

il RS g ikt @iy dirnkinied e kgl

Aairasal Segvafii LaiTun bl pidii OO0 rtiuli b e ali) Bajiaii beunan aas oailsl

Agraiha® vy dlan Gk i sl perwn o Erggen als el e gion ¢

Bl T IR ST YT AL ST Rk L D e wareio!
By et et sban @npgnie mameeroe st ey ek, rageeh den
innihin T

ECs{pPmang W0 AT AR T [ IneisT

Thapm any Aeas b lurgasng H el

PProreass i o

iyry ware Eehian yrnag g igbn
L i g (L B ki s skl palig peilo ALl
B OTED Ta ik iR b im gL vl o ¢

LN R T T g T

Elpn warrebeer vroma i gicee e P

=i im0 i kg we il e ke e e Sy s ifa !
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Eagar=y rars Sveyyiarai el pisipas ke ssrrinrgan pEnEwL| iy
tudel arguyeils sy egurdba | penng e e g i gt slaa peryiis a7
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2. Mintalah kelompok ksvje mempresentasikan rencang mereka. Dishusl akan terjadi
mengeral setiap rencana yang fokus terhadap realitas rencana dan detadingn serta
dibolehdan uriuk memberi saran. Kelempok penuh haruslah sepakst pada rencans-
remcark ini

3. Jika kelompok adilab twrunan dan masyarakatl Besan sebuah rencana komuniicsi
harus dikembangkan untuk mempresentasikon hasilnges kepoda  masyoacakat, dan
gibolehkan untuk konsultasi public

4. Sustu bemuk sederhana darl rencana final hanesiah digambar dan ditempet di tempat
LITTHATTL

Pertanyaan Diskusi:

Untuk rencana kerja anda, jawablsh pertanyaan-perianyaan berikut

+ Seberapa efektif pilihan ini?

* Sehempa tertank anda dengan rencana kega ini?

« Apskah anda dan anggota yang kein dslam kelompok memiliki kemampusan dan
surmniber vang dibutubksn uniuk menerapkan (melaksanakan) rencana kemga ini?

« Sebanyak spa dukungan masyarakat yang akan anda dopatkan untuk rencana kerja ini?

* Sejauh aps rencana kerja ini mengarah pada penyebab masalaheya?

- Sebernpa lma solis yang dihaallkan kegiatan inl akan bertahan?

« Baganana manfaal darl keglatan inl dibandingkan dengan konsskuensi negatif yang
ada?
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Imglementasi adalah proses fisik dan pelaksanaan proyek rehabilftasi berdasarikan
pengembangan desain pada tahap perencanaan [Bab. 7). Tahap proses rehabilitas ini
hanya dapat dicapai dengan pekersan manual, dengan bamtuen alat-alat berat, atau
dengan gabungan keduanya Beberapa negara berkembang, masyarakot lokal biasanya
ingmy skt teribat dalam kegiatan implementas uruk mendapatkan upah kerfa, meskipun
begitu  derpat  keaukarelaan penting untuk dibangun ke dalam  program Il wtuk
memaatikan rasa kepemilikan yang kebih tinggl setelan mercka terfbat dalam proses
rehabiltas.

Proyel skals beaar » 100 Ha, hiasanye memssiukizn panggunaan alat-alist berst, khususnya
like diperlukan pemindahan tanah yang cukup banyak, seperti; pembobolan pematang,
pengoalian salwan pasang et afami penggalian saluran  buatan/sekunder, dan
permnbustan  gundukan  unlik mengangkatl  kefinggian  elevasl substral. Selain
dibutuhlan suatu enalisis pembioyasn untuk menamtukan com rehabilltag terbaik apakah
dengan mengyunakan tenags manudl atau dengan menggunaksn alat-slst beest ik
gambar &1) Implementasinys bies ssia membuiuhkan ahap-iahap tertentu tergantung
dari fipe mangrove, lupean dan sasaran proyek, serts laju degradasi yang sudah tenadi.
Tahapar-tahapan darl implementas| bisa dipecah menjadi, persiapan okasi surwey
baseline, pemyusunan Encana desain baik melalui perbafan hidrodogis dan penyesualan
ekologrs, pemantalan, perawatan, dan penyesuaian program benjalan:

Ganrdhar £ 1

Gusty plifuin deperduban wotub meiih snien menggunekan pErelatan bl il pengerjsn demgin
foringa inonyarnks? dengon pemisan temgan. Uitk skl vy lebil kecil {250 Ha) tehogs kerjn
st rmunghin cubeg, sermemam urtuk sala Yesar sudal) ampe past mesmerukan persksan e
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8.1 Persiapan Lokasl
Informasi Latar Belakarng

Sslams tshap persiapan lokasi terdspat karskder lokasi yang pendekstannya dapst
dilakukan secara alami dimana proses alam bealiens sendin di sekitar lokasi, atau dengan
pendekatan melalul mtervens! manusia. Kegiatan umum pada tahap inl {ermiasusk
« Mermasang tanda atau papan inforrmast i okt yang ingin d rehabilitasl. Hal ini periu
dilaloukan untuk membuat masyarakat loknl sadar akan tujuan rehabilitaa),
« Meamindahken sisl  membersiikan spesies yang Udak  dibutuhksn  {conton
Acrostichum ap, tanaman pada dinding tembak),
+ Meratakan gundukan yang terbentuk dan aktivitas udang lumpur (Thalassing sp.),
Membersihkan sampaty
Memperbaiki unsaur hara tanash, fertilizer (dolomite lime), kompos, ataw pupuk laineya.
Menambahkan tansh atau substral vang sesuai
Memagarn batas area termak.

Memasang [aning pelindung urituk mengurangl resiko srost sedimen yang menggisnggu
ekogistem pontal 1erdekar

L]

L]

-

i

Geamdar 8, E-EEEE"I'P-II TiAEERY P m g 10K nEl ety Memberafhikan Acrmaciam
dan mersiiken gundihan wieng kuinpus (L), mermagani (Bl mesmaning
tanca {5 dan memasang layar pemrmmntauen et ssan (D)
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8.2 Keterlibatan Masyarakat

Ketka melibatkan angoota masyarakat pedesaan dan pesisir uniuk bekerja pada proyvek
rehabilnast, sebakmya ada keseimbangan untuk pembanyann upah keda yang adil secarn
marata, Selain iy, jugs umuk mengstur partizipadsl sukareln, balk dalam bentuk tenaga
kera, perslatan, atou keduanya

Senngkall ade prasangks umuk menipekenaken png pads pekegean manual, erutsma
pada pekerjgan berat seperl| rmeresak pematang tandggul atay menggall saluan pasang
surul. Wanils perlu diberkan kesempatan yang adil umuk mendapatkan upah yang setara
diatam ketediboten dalam proyek, bukan hanya uniuk memasikan kesetarsan gender,
telapl juga sebagal cam untuk memperkuat kesadaran mereka sebagal penjagn dan
pengaicla yang penting di hutan mangrove

Gambar . 3. Tewatkan pembsyaran yang adil uniuk pekes wondo dsn pra Abalkan
EhsTeatip LETATE PRl peran witiits can pesevjasn rianaal, dan kit

nertakan worvtn urtukl berpartispasi secat panuh dalam pevencanonn
implernersani dan gemormnizsn FRE

« Bordasarkan hagil penifsian sebelumnys, pastikan pariispas! skl darl perempusn,
warga miskin, don anggota masyarakal yang renian

* Selenggarakan pertermnusn wargs dess umuk membahas imphementasi proyek, peran,
tanggung iawab, dan transparansi pemisaysan
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+ Lakuken diafog dengan selureh masvarskatl wntuk menettukan penis dan jumiah
lavanan yang akan disediakan dalam proyek Ini

+ Ajak pihak lain, seperti mahasiswa organisasi lingkungan, dan sebagainys, wtuk
bergatiing sebagai sukarelawan dalam proses rehabiftasi inl

« Proses rehabilitas) ol merupakan pekerjaan yang bersl, namun dapatl dijadian
keglatan yang meryenangkan. Sertakan ursur kegiatan sosial dengan mengundang
pehak media, menyadiakan makanan, dan minuman yang cukup

* Libatkan parn pemuda dan tunjuktan bahwa mengolah lumpur bisa mengad| keglatan
yang meryenangkan

= Promosikan fakta babwa proyek o lehbih dan sekadar mengnam mangrove dengan
mempublikasikan metode EMR dan hass yang diharapkan,

* Tetapkan tndskon keselamatan vang diperlukan dengan melakukan pembabasan
singkal tentang keselamatan Sediakan alst keselamatan dan kotak P3K, sera
sadiakan baniuan medis

8.3 Perbaiian Hidrologis

Susunan kegistan vang panjang dapal tenadl pada Tehap o Termasuk  kegiatan
pemindahan tanah, sepert| menambabkan tanah (mengis) atau menslkkan elevasi
Beberapa pain berikut akan dijelaskan melalul beberapa contoh di akhic bab Ind Studi
kasus di akhir buka menual Ini (HBab 10) juga menyebutkan beberapa teknik. Bab ini
bertupsan untuk memanimalkan dampak menmak sermentara yang dapal muncul pada
tahap ini. Batas penpounaan kendasaan dan alat beratl secminimad mungkin, serta gunokan
metode yang minirm gangguan, Termpkan prakii pengelolsan terbai.

Metode umum perbalkan mdrologis yasu
« Melubang dinding Tambek don ketinggionnys secans strotegsa
« Mengizi altan saluran bastan
= Menggali aliran pasang surut yang seguai
+ . pemmbu tanah urituk membeniuk area peninggian
* Memkkan tanah
« Maenempatkan dan menaikkan tanah
« Mensmipatkan alal pemecah galombang
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Eambar 1. 4. Alaf pengsnd meEngapung ying membermih salimm fEsang s
LT rrelancnisn pasang urdl yorg reiyshabian matmys
mangrows S Tamgao Bay, Flonda, URE, (L ewin)

8.3.1 Beberapa Teknik Yang Berhubungan Dengan Perbailkan Hidrologis
i) Strategi Breaching

Marupakan hal umum ditemukan & ses mangrove atau daemh basah ininnys vtk
melakukan penggalian dan pembustan alur selama proses komversl. Dinding tambok
dengan jelas rmenghambal alimn pazang swut alami Sebush metode umeem dan
ekonomes untuk mengembalian fungs hidrologl deerah bassh menjadt siEtem mangrove
pdalah dengan mengebor atou metubang dindng tambak tersetan, Meskipun dalam
heberapa kasus, hanya satu dinding tambsk yang dibangun i sskilar hutan mangroee
(lihat gambar 8.5), namon dalam Konleks pengembangan akuakultur, bsberapa dending
tambak dibangun, biasanya uituk menutip area antam setengah hingga sepulub hektar
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L Wik .Il'q‘lh'n.

GRambor B8, 500 fwktar margrose di Kuats Gula, Mafaysia (Cagee alom), yeng dgali dsim peisic
dirmgkiuchcan urmuk menguieng dampak oe, den di ssi dsamn rmngiowe dan area hsan
Hlarm ikl e el g Kedednnn s, Belsunngoe) Wangreye (nabl o Kot bban ok ibesd
tarr il sonam sgnifikon. Sy Darby, pormilik perssturan, saatl i mongoperanikm
tiebarapa maiun pormpa uidik menganngean alian pasang s dan peckistunan sesitrya

Rannblitas m akian membutuhkan perscoonen dindng Tambak dengan sbmSegm dan poga niat
pofitis yang kmt
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Aldbat dar pengaturan ulang dinding tambak ini bisa menghslangi umahs rehabilitasi, dan
menghilangkan dinding tambak secara menyeluruh tidak peru dilakulkan.

Pembobalan o dnding pemiatang tambak, dengan lebar tidak mebebihi ukuran lebar alami
arus pasang surut (ukuran ini mejuk pada referensi lebar anis pasang surdt yang diukur
darl referenai hutan), yang skan memungkinkan arus pasang surut untuk masulk dan
keduar. Lubang-lubang il dapat teredl secarn alam sering waktu di bekas tambak
sebalumnys, ketika digumakan, memerykan pemelibaraan dinding pematang tamoak
SECAM TEralu.

Geimdanr 0.6, Dievfing :mmbﬂ.uﬁmu-n-uwﬂ,]m et s alami dun
strrainghini perturtiube b spesies marngioyve dalar sar isenbsk
snlama O tshun Provies Gooomuln indonaeia.

Pembobolan di dinding tambak dengan sengaja bermaksud uniuk memperancar proses
saluran pasang suruf, sehingge seirmg walkiu akan membeniuk sslurpn berkelok atau
drainase alzmi oh dalam tamibak. Lebar disisi damlan sebasilonys dipersempil dan diperlebar
menuju ke arah pantai, Bertuk dan anus pasang surut harus berkelok dan jangan membaes
pelubangan strategis datam satu ganis lunss (hat gambar 8.7)
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Tidsk baik fka membust pelubangan/pembobalan permatang terialy banyak karena skan
mengurangl jumiah air yang melabol satu ttik sehingoa dapat mengurangl pengiksan
pesang surut kikisan pasang surut adaish dayva erosl darni afiran pasang surut yang Rl
masuk-area basah vang akan lerus memenis membentuk alfan ar Ssal Kikisan arus
minimal, alvan pasang surut mengalams sedimentas) dan menjadi tidak berfungs:, Sebagal
tambahan pada pelubangan/pembobaolan strategis, mungkin perdu umuk menimbunmys
spcam kmngsung, saluran bustan, atau dengan “ROB" aksr yang diperukan wntuk
mencipiakan aliran pasang surut yang berkoslok,

LE R B E R SRR RN R ERRESEEREEREEEREREDNERNSERESENHE.]

Gambar 8.7 Hubkingaan Enlam denjjan [l dengan meambiaa sl Basang surs yang irmncang
detigan bask yang bedelok dan meletse hingge mengaly ke sreh parntal, Tands X rmeeah
rnoriancekan ik dirrans deget ditues] kibong perdobalan dnding tambe; | permateng) yarg
TR ssamh dengun penggaisn alFan panRang st meski gaturgan keduonyy bisd
Entebeierjin bt Baai,

Pembobalan di dinding tambak dengan sengaja barmaksud untuk memgperlancar proses
goluran pasang surul, sehingga aerng wakiu akan membentu® saluren berkelok atau
drainase aksmi g dalam tambek. Lebar disis daratan sebailorya dipersempit dan dipariebar
menuju ke arsh pantal, Bentuk dar arus pasang surut herus berkaiod don jangan membos
pelubangan sirateqis dalam aatu gans lures (lhat gembar B.7)
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bl Ekskavaai

Aren mangeove dapal terdegradas alou hancur karena penambahan sedirmen yang terlalu
banyak, badk yang terjodi secara alami maupun akibat ohtivitas manusia. Mangrove tidak
lagl tergenang lslu mengering samM orea tersebut bertamibsh tinggl balk sacam
keselunghan gtau sefengah sehingga bereda diluar jangkauan anus pasang surut

Contoh alami dan hel m terpadi di pulau Semeulue, dimana terjadi kenaikan Tektons ssknar
1 - 1,5 mater di beberapa area pulay, menganpkat seluruh srea mangrove keluar dan 200
mrus pasandg suidl, dendgan jangkauvan pasang suful hanya setinggi 70 cm per tohun

Comoh dan sedimemasi antropogenss bisa pedahan atiu dengan cepad, Pada kasues o
Leguna Segara Anakan, di Jewa Tengah, erosl yang berbahayn mengakibatkan
sedimentasl totsl di lsguna tersebul dalpm kurun waktu 30 lahun, Hal ini dizebabkan
karena erost darl dataran tinggl yang dimaniaatkan untuk [shan pertamian. Usaha ddakukan
urtuk mendukung pertumbehan mangrove yaftu dengan mengeruk laguna, neEmun
akiwvitas tersebut gagal karena akar penyebab eroal yang berasal dari datasan tinggi tidak
pemah lerseptui. (Bhat ganbai 5 5 das Bab 5 di Segara Anakan, Jawa Tengah).

01 Florda, sisa pengerukan dan pembersihan jalur kapal yang dilakukan secara petodin
menaikkan area hulsn mangrove selugs 500 Ha di alas KeUinQoian arus poeang - surJl
sEunpga, pinus Casuarning | spesses invam d Florida) tumbub o ngkst suprstidal. e tahun
1988, provek ekskavasl dilakukan uniuk menghdangkan tanaman invasi Casuarnna,
miengensk dan menganghat sedimentasi yang bedebihan (untuk membentuk wlang kondesi
arus pasang purst yang alami) dan mengekekavasl alian pasang surut. dalam 14 tahun,
penufupan kanop dan mangrove yang diregenerasi secara alami berhesil diselesaikan.
(Barmbar 8.9)

Memiokuskan poda skar masakah sadimentasi sangal penting sebelurm mamubs proyisk
ekskavast, naemiun proyel nl cendenang ketih mutoh daripads proyek pentmbunan matarial
dan pemindahan timbunan matenad, ini bisa bermanfaal urtuk proyvek konstruksi lokal
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Gonrbar BT Went Lake Fhovida USA

Arpa rmangrowve yarg etshurrr digmhi
furmbnhas rveel Pous Gesusing, iumbuh dan
rrblerinl finall keruksn oo o di dekaiiiva

L fubem 1225 EhiR dilaederm, yong melbation
goneg ekekavasl dan motens kerukan dan
pembensh pnngan siran DS surul REn
dergan karakteriatik Titan relerenal terdem

£ takiin 2000, SEMMST KNS BEFRLIS
feseiijidd lal dedgan aiilesty aitfan fresshg ourit
e berfungsi Seigsn ok [fotos St im - diarmbsl
olah R L}

Tidak ada mangrove yang ditanam
dalam proyek ini!
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¢} Pambustan Aliran Pasang Suaut

Pembuatan aliran pasang surut biss sap dibhubungkan dengan proyek penimmbunan
(cigambarkan dibasah pada baglan d). Dalam hal proyek penimbunan, slifen pasang sura
bisa digsé, biasarws dengan menggunakan alat berat. Inl hams didr berdasadian
referengd gistem alirgnmys yang termasuk linear meter/ hekdar (dapat diukur dengan mudab
dengan aist pengukur jarak jauh), begitu juga dengan luas dan bentuk dan alimn tersebut.
Aliran yang diukur kecil bisa deékikia untuk mendapatkan kebar vang sesusl, dan aliran yang
terfalu besar hisa ditimbun hingga tingkat terientu dengan menggunakan sedirmen.

Pada proyex yang lebih besar = mungkin perluy untuk diketkulas ukuron pnsma pasang
surll agar dapat dibust aliran pasang surul dengan ukuran yang sesual (lihat Gambsar
B.10)

Aliran pasang surut juga dapat dsgall tanpa menggunakan alal berat. Lihat confoh pada
bagian A7.5 di bawah, ssperti pada studl kasus dan pulsu Tenakeks di Bab 10, dimana
masyarakal terlibat dalam penggalian sliran pasang unut yang diiskukan secara manual
dengan tangan, ager dapat memiasilitas: drainase dan pembanjiran 1eambak udang bekas:

iGarmbeer 8,70, Prermas Fasang Sl

Aliran pasang sunsl yang kust, beigantung
peda penfang dan kedalaman sliran
sehingga  menyebabkan  penyebaran
material separti  mutnisl  tanah  dan
propagule mangrove yang dibantu dengan
bentuk prisma pasang surut yang besar

Ukuran dan Prsma  pasang  sung
tergantiing pada lebarmye aren rawa dan
kantur yang kagar sesua dengan batnya
vegetas, yang kemudisn  memunjang
permwatan kolomn mangrove. (Mazda of al |
2007)
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Prigma pamang suna dapat _ i S, §
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d) Mengensi Lokasi Yang Membiftuhkan Penimbunan:

Lokas mbabilitas mangrove bisa mengalami eevas substiral yang rendah. Dimansa energi
pesisic tngol, dalarm bentuk arus dan gelombang, bisa saja menadl sullt, mabad alau
mustahil untuk menpikleen elevas! substral. Untuk distossl mstode kontred ercsl dan
pemecah air buatan, What pada bagian e di bawah, serte contoh 87,7 dan 8.7.8 pada akhir
bab ini

Jika suaty area tidak mengalarmd efosl vang signifikan, tapl tetap mengalami elevas)
substial vang rendah, maka anda perlu meningkatkan efevasi substral balk secam alami
(dengan melakukan sedementasi alami) slau dengan secars sengae menambahkan
timbunan, Derl pemshaman anda stas tngket sedimentas selama tahap penitalan, anda
perly memparkimkan apskah sedimeniasi plami akon cukup unluk menimbun okl
dalam janglks waxiu yang singkat, sisg apakah anda petlu menambshken timbungn

b 8.1 1. Wakhy yarif thpefukas amtuk mengenbalioat olemn raasng sl e s bararieg peda
breghat penistnan tninbak ity sien et dan keftprsedinan riinesl sedimen uius
kst el gubvainat yang gkan mancokung Kodominani, Ko o brsah mencnjuldan
ikt yang dibniufilan peemnukosan drtertidal umik mencanol tangen plevasd (gans hijed tebal)
LT ki naai Tuevsinahe i pagn beedeesrioe ode perdst 1olal suspendied solida {TES)
yong dludsir pade Ealom air terdeknt. Korsdor Katinggion lnus dimdikauikon alet Gannikion game
Putjines Bt sy Gecars efesil mmeinghatiesn wakiu yang ditutubecs uniyk prones rehatilitie
(Crooks 81 & 200 1; PR 2N

Sadienanimbon curves for ramgs of RiEp ed sediner oonenatinne

Elesntan |7, NAVT)

i L4 =] 14} -a od | h | i | 4= Bl
Tirmn (Famru)

Singm Peimiamia, OA, LSA Sanghaunn fssanp aeut = 5.1 1, esaen kensia wefingginn s it = 567 mmi
lalwim Saiviher BMARSHE D model sadimontast F58 P,
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Saat tingkat sedimentasl slami rendah, anda dapa! menambah&an timbuesan o lokasi.
Tentu saja akan ada bisva signifikan sehubungan dengan penambahan timbunan, yvang
biazsanya didapatkan dan materal Rerukan terdekat Sast timbunan ditambahkan, maka
binsanya akan perlu di regradasi dengan mulas menggali aliran pasang surut wituk
mendukung fungsl yang semestinya. Jika ada dindng tambak yong perku dilubangl maka
regradasi tmbunan perlu dilakukan sebelum melubangi dnding tambak

Dalam beberapa halmungkin per wntuk menjega ekosistem pesisr dan sedimen yang
ketaar. Hal ni bise diakukan dengan bebempa cara;

1, Rumput Halophytic besa ditanam ditanah yang diinginkan pada area elevas| substra
yang sesuai untuk menahan sedimen tetap ditempatnya. Rumput sl juga berperan
urriuk menangkap benih mangrove dan juga untuk memngkatken kondisi edafis dan
substral (subu, salinitas, potensi redox, nutilsl vang fersedia) unfuk menmgkatkan
pecyembubun mangrove

2 Sebuah geofabrk bisa dihamparkss distes substrt unuk menshannys selsma
kolanizma

3, Sebuah geofabnc atau Janng bisa dilstakkan aniam lokasi rehabllifas) dan panta, wtuk
mengurangl dampek erosl/ sedimantas) kedalam setem pesisir [amnya separti dasar
rusmiput faat stay terumibu Karang

Seirng wokiu, selama drainase pasang surut berevolusi koreksi pertengahan program
mungikin saia dibutubkan,

Gambar B8.13. Fenamipatan fymr knswrdan pm mengotas
sk ketoarTn Becmen be laul/ menggandggu
triirmib gy dhemer rrtpll Ll seters
prooed koneimukal bedengaung (n) Menanom
neTipnit Bgrting uniuk rresnaha regradanl
b 1enp e (Manan slas)
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) Pamecah Gelombang Buatan

Benda im dikembangkan urluk mengurang) efek arus dan gelombang, untuk membakan
penyembuhan dan pertumbuban twmbuhan, sepertl mangrove, rumpasl halophytic atau
spesEs air payou lainnya

Harus tetap dicstst bahwa, sebelum memulsi kegiatan inl, ekspenmen dengan pemecah
gelombang bisa menyebablan konsekvensi negatil yvang tak terdugs, badk o iokasi
atmupun di pantai terdekat Bamyak beton ‘pefmanen’ pemecah gelombang gagal sam
bogian dopan rusak karena arus  dan Soduruh investasi menjedl  rustub - sshingga
menyebabkan bencana

Poada kisus ineya, skomulasi sedimen pads satu Bogian panial, bisa menyadot sedimen
darl bagian lain yanyg tedekal, menyebabkan mazalah pada hebitsl, pemukiman atau
infrastrukrur lainnya: Owsaankan umuk membentuk tim dar berbagal pemanghu
kapentingan yang terdin dan ahli ekolog dan nssnyur hdrolic pantal sebelum memulai
pembangunan alst pemecah gelembang Model harus dibost tedebih dahubl dan
méngembsngkan berbiagal variasai

Kitn akan mendiskusikan secar singkat teknik yang digunakan untuk mengakurmubas
sedimen pada pesigir yang terkikis dslam usahs untuk meningkatian fumbuhan mangrowe
dan habital g payau

Set tednik yang pertama medibatkan penggunann materssl deur gleng hasd kerukan atau
sapihan umuk membuat dinding batuan rendah, Sebelumnya sudah didokuyrmentasian
secarm  lengkap  (lhat  download #13, 40D 401, dan @02 i mitus
www. mangoverestoration.com) sermentara yang kedua didiskusian pada akhir bab ini di
bagran B.7.8. Teknik il 1elaf didokurnentaaikan dan berhasil meningkatkan bak fu habiat
oir pavau mdsspun mangrose di Amenika Sedkal

Tekrik yang lain yang aaat ini divgicobakan poda pesisir desmh tropss odalah pembuaian
Brushwood poiders yang sudsh dilakukan selama ratusan tahun dan terbuktl bekerja di
wilayah dengan energi gelombang yang rendah namun tinggl sedimentas! di wilayah paniai
Helpnda dan Lout (Hare Pada metode ind para prakiisi membuat sres mwe dilusr dan
lautan besar yang dibatasi oleh tambak vang dibust dengan menempatkan tumpukan
somak i lumpur dan menaban tanah wntuk menafkkan oevasi. Percobaon sasl ini
dilakukan dengan menggunakan teknik inl di Thisland, Vietnam, pesioir pontal utara Jawa
di Indanesia, sera dl Guyana, Lapofan awal manurgukkan campuran keberhasilan. Pada
kasus per hekiar cam inl adalah proyek yang mahal, dan belum menunjukkan efekiivitas
untuk jangka panjang o dasrah tropes
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Telonik inl gitunjukiesn pada gambar 811

Gambar B. 12 Pemematan layal kekerwiben untuk rengaias) edko kelusimys seclmen ke Bl menggisngou
ot karongy danar gt kit selama proses kongnaosi berlongsanig (ki denomem
rumpEr AT (e menshan mgradesl subsite tEap dosmpel (eanan ot

Pemecah gelombang rendah tiram @i Pulaw Pefican ini sukses meningkstkan habitst
mangrove dan hehital air payay. (Lewis, kin atas)

Pemecah gelombang buatan of Florda inl juga efeky! menshan sedwmen dan
meningkatkan habitat mangrowe sesring wakiu. (Lewis, ksnan sas)

Alang-alang rawa vang mengapung (kinan bawaoh) di Belanda {Deltares, 20710) tedin dar
matrea semak uniuk membiarkan perkembangan enaman slang-alang dan mengurang
dampek gelombang pada dinding tambak bagian depan dan memulihkan habitat asr tawar
dangkal Penggunaan semak yang beral juga teknik vang umum dilakukes di Leut Li2ars
Pescohaan seperti ini juga difalasan didaerah dengan gelombang yang lebih tinggi dan
sisterm energl afus di dasvah tropis yong disepadankan usaha rebabilitasl mangrove,
namun hasilnya belurn dapat disimpotkan
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N Gundukan

Pada kolem aguakuftur terlamiar, MAP Indonesn melakukan  percobaan  dengan
pembuatan peningoaan substral, untuk merangsang peryembuhan mangrove di anss
dimana slevasi substratrva dibawah MSL atsu subgtratnws tesdirl dan lumpur casr
Gundukan i dibuat dengan timbunan dai pelubangan/pembobolan dinding tambok a8y

siss penggalian aliran pasang surol. Biasanys Wwmpukan debiarkan o area dengan pagar
bamboo rendah yang akan mengalami biogradesi ssinng wakty

Gundukan bisd ditanam atau disiarkan terbertuk secara alamil. Di Sulawesi Seiatan telah
diupcobakan, bdak mengatemi pertumbuban rumpd haloahyis di ares elevast pasang
surut yang rencab, Jika diternukan rumpdt sepertd tu, maka u akan sangat Keal wivbuk
membanty menahan sedimen wunuk mendukung kolonisesi mangrove  masyarakid
berskapenmen dengan pensmbahan tanah df tumpukan, arang kualitas rendah (tdak
dipasarkan), serpihan pantal. material skar mangrove dorl area terdekat yang terdapat
banyak akar tus.

HasH datl percobasn gundukan ini dapat disimpulkan berhasil dan sangatlah menjanjikan
untik mermbantu pertumbehan mangrove. Pembiusitan area mangrove kecll, dalam suatu
sisim, bisa mengarah padns konsobdasl sedimen, dan juga menyediakan surmbses bibai
untuk revegetasi slam di masa depan,

Garnbar 814, Area gurdukan (dinaskkan 20 o ten danar knlarm) dengan pagor bamtxos semertarn di
stilaly alvan pesanyg st uatan: Tompotara, South Solreest, indanesia
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Q) Membuat area air terbuka wituk ikan

Mangrove tidak nembub pada area homogenus vang lebal. Terdapatl banyak varasi
ecotone dalam suaty sstem mangrove, Sepistl, aliran pasang sund, dudukan supratical
dan pantal lumpur serta area alr terbules, Untuk aqes air terbuka yang lebib datem [(gub-
tidal} berperan sebagas tempat hidup penting bagl kan-ikan saat aliran surdt. srea ar
dangsal dan lumpur intertidal jugs habitst yang penting bagi kan dan kemng serta bagl
burung migerasi dan burung rawa

Garmbar B.15 Menunjukkan area air torbuka, yang sengaja dibuat di provek rehabilitas di
West Lake, Florida, USA.

Ganvhar B.15 Beriih irea aif temuks yang senga)s dbual paos proyss it it

rmangroye, maitinginlkon Rolstat podikemned don bigo memgemmepal
pencapuan fungsscnalitas punkanan, dan hahitat terngat makan
Erirung riwa, mengad! Sasarmn urmim dan proyel rehabitas
rasngiove

h) Pengkelokan Panang Surut

Pengkelokon sebelumnya merupakan prokiek membiarkan aliron alr sungal Bevlumpur
mengalir ke kahan pertanian, sehingga sedimen tanahmya esa membentuk laplsan,
sebelum membiarkan almya mengering. Dengan cam inl tanah kualitss rendah menjadl
tanah subyr kasrena penambahan mutrisi

Pengkelokan membuluhken pembuatan gerbang pintu ar dan dinding tamball, namun bl
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Hu bisa ssjs sbdab ads unluk kisus rekabillasi kolam skuskuftur bekas. Untuk
mengemplementasikan penghkedokan, air pasang surut dibisrkan membanjii substrat sast
pasang sadang tngg, lafu gerbangnya ditutup. Saat sedang surut, air débiarkan mengalie
kebuar secara perlahan ke sungad atau faut, meninogalkan deposit endapan hempur di
permukaan area subsiral yang sudah difetup Hasfmd, seiring wakiu, menjat elevis
substral yang meninggl, songat potensial unuk kolonisas! mangrove. Teknik nl jJugo
membutuhksn perengkatan unsur organik dan nutrisi di lokast, yang mampu menmglaiian
rekrutmen dan perivmbuban awal

Saw sy pada teknik ini, adalal meskipun elevas! substrat meninggl, sedimen, yang
didominasl lumpur halus, belumiah culup menyotu dengan baik untuk membiaskan

rekrutmen mangrove. lihat diskus pada Penumpukan (bagian | di stas) untuk percobaan
peningkatan kondisi substrat edafik dan peryatuan sedimen

i} Pembagtan Kolsm Balakang

Pada tekndk imnd sebuah lahon rendah dekskaovas) dibaglan belakang amea rehabilitas).
Kalam ini dibust umiuk menahan ol pasang suruf, sebelum kemball keluar ke arah ot
mdlalkid saluran pasang sunl. Hal i meningkatkan posma pasang sund, dan
meningkatkan kikisan saluran pasang surit, untuk menjaga fungsinya.  Mesklipun
pembustan kolam belakang ini bisa menyebabkan genangan aif di bagian belakang lokasi
rehahilitast, namuen kepastian berfungsinya alican pasang sorut yang tidak bodeh tertimbun
sedimen adalah prontas.

Gmmibar B.16 Prmbunten Katom Belshang
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Gambar 8.17 Tips untuk memadikan hidrologi mangrove

» Renconakan setiap pekenaan hidrologs untluk perawatan manimal dan
bilarkan kemampuan atam urdus membuainya sendin

« Hindari penggunaan mesin berlebihan pada struktur vang keraa don konal
dimana hal tersebut tidak tenndl secam alame Hal B bisa menyebablan
kecepatan alwan siv yang Bdak natural (bisa menyebabkan emsi), ketinggian
air yan{ Udsk reatistis. alau penggunaan pumiah s terbuks yang bedehiban

= Kanal harusiah ditimbun dengan material kokal (cortoh; hasil skskavasi),

* Menimbun sslaruh panjang kana diakukan namun biarkan satu otau dua
lpkasi twiap terbuka, air yang mengalir bisa berkembang mongad! kekuatan
erosl jka tenadl banjic. Is perawatan yang besar akan terjadi dimana aliran
air jadi curam dan deras, berpotensi mamsecah tanah WWiLpan,

= Gunakan enargl slami air daripadis metswannya. Lahan basah terbentuk dasn
dataran demana sir mengalir alams dan  bertemu.  Tanzh bassh
herdampingan dengan sungal atau muara yeng terhubung dengan mereka,
dan alwan air kelusr atsy kedalam lahan bash biasanya didominasi aliran
sedimen dan nuins! tanah.

« Ekosisten alamd memilikl kemampuan wuntuk mengatasi siklus dan
fenomena ekstrim. Dalam komeks hidrologis, air yang Wersimpan di lahan
basah (yong ditungukkan dengan tingkat aér labhan bash) aken mengakami
peningglan dasn penununan moesiman, dan kejaden ekstren sehubungan
dengan bangir dan kekenngan Pada tingkat ekstrim, tanaman bisa mati,
rumput llar bisa memyshar, dan erosi biss fenadi Ekosistern yang swdah
dipedibkan seharuanva bisa pulih dar dampsk-dampak tersebut dengan
waktu yang cukup. Ingatiah bahwa lahan basah, seperti ekosistem [smnya,
sidalu mengalami perubahan

Surmber. “Wetland Restoratione & Handbook For N2 Fregshwater Systems®
(Peters & Claskson, 2010)
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8.4 Perhaikan Ekningis

Mesk semua spesios mangmwve bsa mengkolonisas dengan bodk, . subsiral terbuks,
beberapa spesies mangrove metupakan tumbuban pelopoe yang balk {Avicennia spp.,
Sonneratia spp. Lumniteer spp.) dan akan dengan cepat mengkolons=as| ulang lokesi
mangreve bekpa selama slevas substrainys delam kefinggian yang sefual dan lokssi
tersebut memalikl saluran yoang balk sast &ir suna.

Kandisi edafik yang sesual juga dapat mendukung kolonisasi, namun tkdak sekrusial dar
durazsi dan frekuensi pengoenangan pasang swiul, yang dikendalikan oieh slevas substnn
disn saluran,

Kuncinya, dalarm memulihkan kemball mangrove, adalah partama memperbalkl hidrotog
dar lokasl. Kemudisn, jka terdapst benih vang cukup (bush dan benih mangrovi),
keduanya iersedis secers lohsl dan biza memasukl lokasi rehabilitasd, kolonisas! biasanya
mhzn Terjadl secam alami seinng wakiu.

Eh‘_ s F T
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Carnbar 8, 18, Sepanang fampamn tunsman eertical yang diemindden secam alami

B.4.1 Beberapa Teknlk Sehuwbungan Dengan Perbalkan Ekologis
i) Dismbus Benih dengan Bantman Manusis

Saal benih dar sty atau lebih spesies lokal yang penting tidok tessedia, snda bisa
mambantuy memasukkan ulang benlh tersebul ke dalam area. Cara termadah disngan
mangumpulkan benih matang yang melimpab dan mendistribusikannya melalul aaus
pasang nalk, Maka alam akan mengambdl alih. Cara rekrulitmen alamid inl dikenal sebagal
Hydrochory, B4 slam, mangrove dewasa memproduksi bush dan benib yang melimpah,

TEH | mghilclnas Warpprm e Feareg




yang jatuh ke dasar huten (stau langsung jatul Ke aif) dan akan terdistribuel olelh alican
pasang surut, sungal, dan arus Memang banyak benih yang tidak bisa tumbub sendin
namun mereks terural dan barkontribuel bagi rantai makanan srsa basah. Ada sediki biaya
poada proses distribusi benih dengan bantuan manusia. Hal ini bisa dibuat menyenanglkan,
kepatan masyarnkal, dan bisa dilekukan sscara berjangka, seiring benih yang akan
matang, hngga lokas dapat mencapal kepoduton yang cukup dalam pembenihan,

Salu kegistan dalam mendulung distribusi benih dengan bantusn menusis adslah dengan
mengambl survey fenologi, yang elah didiskusikan sebstumnys peda Penilaan Biohisik
(Bab 4). Survei fenclogi menyediakan informeasi tertang pembungaan der pembuahan dan
berbagai spesies mangrove vang terjadi di lokasi rehabilitasi, hutan referensi, atau di asea
umuwm lmnnya, Meminta kepada petugas lapangan dan sukarelowan masyaokal wituk
telan menjaga catatan fenalogl, merupakan cara yang balk urtuk mendapatkan informasi
ini

LNFECT mendefaniniban keglatan
“peranumar sinlah seboagal bonket

“Menanier adalah pempebaran benih
rarpve Wi spesies oon ninrmc) innah
oty LTl rendussng akEnifas deen
Terrasuk NeryeRsEEn dEngan MEnggunakEn
Frathal berfot

* kiwnamrian banii secarn longming
= Hegmarasi alam rmelaiie campo nngan
i TEHT

 § - (—) ﬂ _‘?‘ h‘;l "/,
Gambar 1,79, Distribis Bea W - - N
clergysn Aiiidion I '%— !

Wsmemin ’
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Pistribesi benih dengan bartuan manusia 3aal inl dianggap sebagal salsh satu tipe
menanam, berdasarkan metodologl IPCC COM (lihat gambar di kanan), Ini merupakan hal
yang bagus untuk manajer proyek yang menerma proyek rehabifitasl mangrove yang

membutuhksn penanaman. Sangal jamng diskukan penanaman mangrove - dengan
tangan di lokasi.

b} Penanaman Dengan Tangan

Ada 3 jenis penanarman dengan 1nngan,
1. Penanaman kangsung beniy (vang disebot parm pengawas hutan “kaki telanjang”)
2. Transplantas! tanarmgen mudn = atau benib Har yansg muncul
3, Menyemal bibit di kebun den manansm bibitnys

Sermum ketiga hal di stas bisa bekern dengan pengsturan yeng lepat Penanaman
langsung benih mesupakan cara terbaik disntara kethga. cara tersebut di atag, dan
imerupakan kegiatan masyarakal yang menyenangkan, namun sering gagal karena
kurangnya identifikasi substrat dan efevasi yang sesuai atas tanah yang akan ditanami
(Samson dan Rollon 2008). Babkan saal lokas| yang cocok sudah dipilih, harus tedap
berhatFhati untuk menanam mangrove agar Udal terdaly saling berdekatan. Blasanys
apalagl di Negara yvang menanam padi, mangrove ditanam pada satu gans dengan jarak
yang sangat dekat amtars 25 cm - 100 em Hal ini bisa menyebsbkan perffiambatan
periumbuban mangrove. dan juga dapat mencipiakan hidrologi yang tidsk alami dan
semestinya untuk dihindar. {Lihat gambar 8 200

Menanam kelompok-kelompok mangrove dengan beberapa area dengan jarak diantaranya
hisa menjadi pllihan. Pilihan lain adalab dengan menanam mandgrove dengan pola acak

(bukan garis lurug) jarsk penanaman antem 1.25 = 2 meter. Jorsk vang lehar memberian
ruandg bag benth untuk tumbuh dengan sendinnys senng waktu (gt Gambar B 201}

Menumbuhikan benih di kemong plastk tdak begitu sull untuk kebanyakon spesies,
namun menanam hagtl bhitnya bisa cukup menantang Bibdl biagsanys lerke|ut cam
ditranspantasixan dan sz mengalami perlambatan periumbuhan. Beberspa masyarakst
memtsarkan plastiknya tetap ada, dan lainnya membuka plastiknya. Ada jugs, d pesaman,
kantang plasting biodegradable. MAP jarang membiakkan benil yang tetap dalam kantong
plastil, vang blasanya kebanyakan mangrove lebih balk didistribusikan atau ditanam
langsung. Pada akhirmya, kit berbat-hatl sebelum membelan|akin uang dsn wakli wituk
mamtxakkan benih dl perangkaran dalem skala besar, Iskuken beberapa kall percobaan
dan bandingkan tingkat pertumbuban dan bioya pada pembankan bibit di kantong plastik,
dengan penanaman [angsung benih dan rekrustimen alami. (lihat Gambar 8.9)
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Membiarkan alam melakukan sendirl proses penanaman mangrove culkup mesuk skal dan
hisa menghemal banyak uang

Gamhor B 20, fdermberikon Lok

Menanam dalam pola acak, dengan
miemberikan ruang wntuk membiarkan
adiran air di Balang Catu Pesisir,
Sulawesi.

Provek yang berusia & tabun mi
ditanarm dengan jarak perantars kurang
dari 1 meter hasibeya hutan yang lebat
yong bertujuan sebagal hatitat yang
baik hagp kepiting, namun berealko
tenggk memilik siiran ai yang buruk
Menyebabkan s:atem ini sangat rapuk
mianahan banjir dan berpotensi
mermatikan fansman. Pambala, Sn
Liwika
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c) Menanam Rumpet Bertoleransi Lawt (Hadophytic)

Ada banysk merumputan yang berolerans: bt yang menghuni zona imertidal. Beberapa
darl mereka bisa membentuk dasar dan seluruh ekosistem mws pasan surut, sementas
yang lainnya muncul secars spormadic dalam sistem mangrove. rerumgutan ind biea menjadi
koloniser yang sangat balk di daereh lumpur atau pada tipe substrat lainnya di Zona
inferiidal Rumput berfungsi bak ontuk menshan bibdt mangrove dan |ugs  umuk
meningkitkan kondisd edafik sebhstral (meangurangs suw tanah, merjags salimites dan pH,
oksigenas! tanah [meningkatkan potenci redog), meningkathan  strukdue  tanah
memperkaya ketersediaan nutris: tanah, menunjang pertumbiiban mikrioorganisme yang
mengurtungkan) kesemuanya membuat kondisi reknetmen mangrove dan periwmbuban
awal rmangrove menjadi semakin baik

Pada sistern mangrove Dunia Barg, rumput halophytic vang lidup sampal level 1engal et
pEpertl Spanting spp, Telah digunskan sefama puluhan tehun dalam proses rehebilitasi
mangrove dan proyek pengendalian erosi pesisw (Mhat Gambar 8.2, B23 dan B29) di
daersh Dunia Lams mangrove (SE Asia) spesies seperti Prodermasia memilikl fungsl yang
E8ma.

iGambas 27 Tipdal pridfi cross-aectional smeturjuiion omput Folopfhydic di Sogen olas vierical
(LF) damy rrackthe wrtmrbdil () dan lovwees intertidal (L) (Lewis 3005)

Dl indonesia, kami baru saja mulai mencan rumpudt halophytic yang tumbuh di bawah MSL
saat bekerja di indonesia Papua (Gambar B.22). Sebelur di Papua, mayoritas rumpul yang
kami temul di Indonesia berada ol bagian atas darl intertidal, yang tidak begitu berguna
bagi prokts: rehabllitas, Kame mendessk masyarakal untuk mempeissn lebih banyok
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mengensd rumpen beripkerangl lsut asll &i daershnys. dan bereksperimen dengan
menanamnyz di lokasi rehahilitas] mangrove untuk membantu kobonisasi mangrove.

d) Penempatan Puing-paing Kayu Begas

Puing-puing kayu besar atau Lange Woody Debris {LWD) adalsh fitur yang urmem pada
sigtem mangrove alami. Puing Kayu levurai seinng waktu, meningkatkan struktur tanah,
Puing Mayu Besar akan tetapl, pada sistern yang tefdegradasi dan non-vegestlasi besa
membabayakan, saal pergerakan LWD bersama alran paseng surul bisa menghancurkan

bib#l mangrove, = .
£l

Gamibser B.37 Murpat Helaplsie

Foto A-D menunjukkan vanasi
perturbuhan rumput yang tembuh di
Tt mangrove bagian bawah i area
Level Tengah Laut (Mean Sea Lovel)
Fato im clambil saat tenad enonl panta:
di Mimiks, Papua, dimana spesies
mangrove bertolersnei terhadan
tinggmya Irekuensi banjir din
menggantikan tanarman Limtzeg
littonea yang miati,

=T

L ]

r:.i'

_ [IEE S Fus



Foto Emenunjpukks gambar jsrak deka
darl salak satu rumpat di Mimika,
ditemukan pada titik ferendah dan
profif intertidal sekitar Level Tengah
Lamnt [Mear Sea Leyd)

Sel Adrenchyrma darl rhizome spons
mignahan oksigen, suatu bentik
sdeptas| terhadap sering dan lemanya
terad) banjir pasang sunit

- g —

. e _._.i_. -_'-—w F

s AL
Foto F & G dan sebuah 1ambak udang
bekas di Bulswes| Selstan
mienunjukkan rummput hataphybic
bemda pada tingkat atas profil tidal,
dan |uga menahan vanasi bibt
mangrove (Rhzophors apiculats,
Sonneratis alba; Brugeirs Gymnochiza
dan Lumnitzers Racemosa)
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Jadi, sast mensmpatkan puing keydy besar (EWD), member penahan juga hamus
dipertimbangkan,

LWD permanen bisa berperan untuk mesnilah sedimen, menahon sedsmen kasar pada satu
151 kayu dan sedimen yang halus pada sisi yang Imn, dan mendorong microhabstat yang
lahih beragam. LWE jugs berperan wntuk menstirmudssikan organieme  pengurs
meningkatkan keberagaman alamd dan fauna mangrove,

Untuk menmgay, beberapa metode pemngkatan ekologis iermasuk dientaranya
+ Distribugi benih dengan bantuan manusia
+ Penanaman langsung dan; benih, anakan dan bibit hasil pambiskan
+ Memanam remput bertolerans) bt
- Penempatan Puing Kayu Besar atau Large Woody Debrs (LWD)

B.5 Dokumentasi Lapangan

Setelah proyek diinstal, lakukan suevei "apangsr”, yaitu gambanan detail darl kondisi lokasi
termasuk topogeafl, sesual dengan yang ditentukan oleh kru surveyor professional atau
penduduk dess yang sudah ferlatih, selesakan segera begitu pembangunan selesal ks
anda dan para relawan membangun lokssi, dokumentasikan apakah semuanya dibangun
sequk dengan yang diharapkan. Jika pekerjaan fersebut dilakukan oleh koifrakioe, surved
lapangsn hamnus ditskukan oleh seorang inspekivr lokasl yang tidak dipekergakan oleh pihak
kontrakior untuk mendokumentasikan apakah rencana provek dan spesifikzsenys dilut
gleh kontraidos. Ini juga untuk memastikan apskah lokasi sejalan dengan peraturan yang
ada, [zeperti, perizinan) persyaralannya, serta rencana anda jerhadap lokasi tersebut.
Sangizl mungkin akan teradl deviasi dan rencana lokasl dikarenakan Hurman Ermor adau
darl karakteristik vang tidak dintisipasi danl lokasi. Gunakan manajemen yang adaptil.
devias yang tenadi harus didokumenaskan dan didiskusikan dengan tim teknis anda
urtuk meneniukan apakah peru dikorekss unfuk mermasticsn twjusn proyek dopat tercapal,
Jika proyek final mengalamd deviasi dan hel penting dan rencana, maka pastikan pekera
kontruksd mengoreksd magalah tersebut - namun lakekan hanya jika maniast koreksl lebih
bezar darl potensi gangguan vang diskibatkan. Jika koreksi diperiukan mzka hanus
dilakukan secepat mungkin, Pendaian lspangan pga menyediakan gans awal afau vhk
awal, untuk mengukur perubahan bagi pemantauan sslandutnya

8.6 Perawatan Dan Koreksi Pertongahan Program

Imglementasi belum berakdr dengan instalasi Perawatan lokasi lermasuk control berjalan
dan perawatan untuk memastivan pertumbuhan mangrove tetap sehat
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Pesawaton memibutuhkan:

» Membersihkan sampah, puing khoesusnya sampah yang memben efek negatif bagl
pertumbubian mangrove

« Mengendal&an berbivore (kaminng, domba, umta, kerbeu &), dan membuen
permagaran potensial ataw memperballkd pagar

« Destribus! bandh berketanjutan di kekas

= Mengumng atau mencegah gangguan manusaia; dan

« Perbaiian hidrologis minor - seperll, menghubunglkan shieen pagang awrut, memibukos
kemiball lubang dinding tambak yang digali dengan tidak benar, dsb,

Jikn, selama provek berlangsung, teriihat bahwa tugsan rehabilftas: tidak lercapai. maka
penilasan untuk menentukan penyebab masalshnya lalu dGikudi dengan “koreksl program
beralan” diperukan, Alasan umum diperlukennya koreksl program berjalan antars lain
drainase yang buruk, slevas yang tdak sesui, atou su sehubungan sumber benlh (lidak
dapat masuk ke lokasl, kolondsas: slami yvang buruk, rmatedal penanaman yang buruk), Bies
juga ditentukan balves meskipun lujuan awsl proyel inl tidak tercapas naman aiiuesi
hasdnyn mencukupl (memelila - tingkat  perkembangan nilal -ekologis), atau  akan
mamperbaiki sendin secara slami saining waktu yang lebih lama

Koreksi program berjalan memerlukan

*  Penggalian ulang/ permbersihan aliran pasang surut utama

« Menambabkan pencabangan aliran pasasg sunt

« Menambahkian mbunan pada lokas pengenngan yang bungk

« Gradesi ulang dan menstabiikan pinggersn vang tererosi

= Menanam hanya setelah diterdukan babwa kobonisasi benih mangrave alams tidak
dapatl terjadi dalam periode tertentu selams beberapa mumim produksi benih dl anea
lergebut

8.7 Contoh dari Proyek Menggabungkan Prakiek Rehabilitasi Ekologis Dan Hidroloagis
Yang Berbeda

Betikut kami menunjukkan bavangan singkat darl beberapa proyek representati! vang felah
dilakukpn uniuk mendermonsiraskan penggunann teknfk yang berbeda dalam rehabllnas
mangrove, coatah yang lebih detad dibshas di Bab 10 baglan “Studk Kasus intemasional ™
Comtoh-contoh di bawah yaitu,

« Rehabiitasi hidrologis memerdukan ekshavasl, tanpa penanaman

* Rehabiitasi hidmologis memerhskan timbunan, tanpa penanaman mangrove

« Pelubangan sirategis dan ekskayas! alimn pasang suns, @nsa penansmian

« Pelubangan sfrategls, penanaman campuran/ vegetasi ulang secara alami

« Gradasl ulang pesisir dengan penanaman rumput bertoleransl laut

= Rehabéitasi nosvhidrologs, penanaman ulang secara langsung
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8.7.1 Rehabilitasi Hidrologis memeriukan ekskavasi, tanpa penanaman

Lokasi West Loke, Flosda, AS - 500 Ha
Pimpinan praktek: Roy B, Lewis 1], Layanan Lingkungan Liwis

Gambaran umurm;, Mangrove aall di ares sefuas B0 Ha dan total 500 Ha area rehabilitas:
skhimya matl kaiena area tertsmbun oleh sisa kerukan, meningkatkan sevasi subsirat dan
menghambat pergantian adiren pesang surt, sebelum rehabilitesi, bagian ini dipenuhi
tumbuhan Oasuaring ping, yang manunakan turnbuhan invasive, bukan spesies asii Flonda.

Rehahiltas: memerukan,

= Mermbersihkan Casuanioa vang jatuh,

* Ekskovesi sisa lanah kenuan,

« Gradesl (ekskavasl) menmdl elevasl substal yong sesual yong  mendukung
pertumbuhan mangrove dan

* Menggall aliran pasang surut meniruy aliran air paseng sunet alami didekatoys seaual
dangan marfoiogi (bentuk) dan kedalamannya.

= Tambahan area 420 Ha di Lokasi mengalami rehabilstasi hidmologis mefald prosed
skskavasl dan penempatan drainase setelah pembentukan hidrologis.

Untuk foro-folonya = mereferens: pada sen wakiu o bagian b) "ekskavas” sebelummya i
bab mil, (Gambar 8.2)

8.7.2 Rehabifitasi Memeriukan Timbunan, Tanpa Penanaman Mangrove

Lokast Pulau Sunken, Molut songa Alafia; Hillsborough Bay, Flonda, AS - 1.7 Ha
Pirmpinizn Prakiesc Roy Roban Lewis, Layanan Lingkungan Lewis

Gambaran Umurmn Kebawakan lokas| mamerukan timboman, namun tidak  ditanami
mangrove, tapl setdaknya ditanami rumput rewa untuk menstabil&an sedimen (biazsanya
material kerukan yang membeniuk pulau).

Lokosi df Pulbu Surdcen Boalah sestu usahd unfus menstabdkan soa kemukan, dan
msmbsst habstst sarung bagh spesies burung-Burung yang mendssmi pulsu inl, kegiatan ini
dikelols oleh Natonal Audubon Society, Rumput halug menutupd  keselurshan  anea
penanaman hanya dalam tige tahun dikutl dengan kolonisasl mengrove (utsmanya
Avipennia germminans dan Lagemculang rmcemasd) vang telah mendominasi ares tersebut
Kamkleristik |okasl tersebul mengalami Kerusakan beku menengah yang juga dialami
daratan mangrove. Dan lalu lintas manusa diminimaisasi sebagal pedindungan yang
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dilakukan Audubon Society, Proyek il merupsian peningkatan actusl tanps memedukan
mitigas.

Tulizan tersedia on-dne: undub #13 Lewis, AR 1990, Pembuatan dan Rehabilitas: Dataran
Pantal Lahan Basah di Florida™ Halaman 73-101 pada Permbuatan Lahan Basah dan
Rehabilitasi, Status saing, Eds. Kusler & Kentula. [sland Press.

Gamibsar i 23 Foto-ioto berurutan wakbs sam pemanaman rumyus row Bobas d puleg rrederal
kardean (famibahmn Pulou Suricet) di Termpa Aoy, Rarida & - wakiy 0=TEA - To=12
Buibim; © — T34 balarg © = TO+34 Buitin mananjuickinn (sEs) mangre ol fas
teruelin

8.7.3 Rehabiditas: Hidrologis Memerlukan Timbunan, Tanpa Penansman

Lokasi: 40 putau material kerukan, Timur dan Barat peiota Flosida
Pimpinan Sludl. B.R Lewis dan Carolyn 5. Lewis
(Lihat umsduban 8400, 407 dan 402 di wyw mangroyersstombion cam)
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Gambaran Umum: sebuah studi dilakukan umuk melihat karakteriatik masyarakat tanaman
pelopor di 40 pulau yang dibuat obsh insingur koms pasukan AS dan hasil materdal kenkan
sebagaj habital koloni burung laut. Tidak ada penanaman yang dilakukan pada proyek mi,
dan perki dicatar babwa kodonisasi mangrove substangial di bagaan depan pulau kerukarn,
terdindungl darl gelombong dan Wlu lintas kapal/ manusia. Pedindungan inl diperukan
untuk membarkan bendh yoang terbawa air memibikd wokiu umuk mendisfan akar di pantal
yang tidak stabil dan biasamys tereroal, dan pulsu mitenal kenskan tersebut

Mangrove mierah (Rhizophora mangle) yang telah dilemiukan secata hisions sebagal
tenaman pelopor, tapi pads catatan Carlson(1977), Mangrove hitam (Avicennia germingansd)
dan mangrove putih (Laguncularia racemosa) adalsh pelopor vang sebenamya di asea
alarm yang lerganggu dan pada deposit maieral kesukan vang baru werbentuk

Sepanjang pantal tengah Florda, pelopor imertidal lebih umum adalah rumput halas
(Spartina altermflors) (Lewss dan Dunstan, 1975), Mangrove secars bertahap menginvas)
dan manggantian bentuk rumput halus yang tidak berioleransl (Libal Gambar 8.23 dan
H.24), yang bertehan pada pulau matens| kerukan yang sudah lama dan hanya tumbuh o
pinggiran bagian depan dan area pertumbuhan mangrove merah,

0i baglan wtara Florida, sangatl sedikit mangrove yang mampu bertahan hidup selama
periods beky, dan renput Halus pelopor bisa bertaban atau digantisan oleh tanaman black
neadbo resh (Juncus roemananus) di anes elevas! lebib tinggi dan akumulesi gedirmen,

Analisis vegetas! darl pulau pada 31ud| Inl memastikan pola dasar sebagal ringkasan untuk
pantai fengah Flondn, Menunjskkan bahwa rempot hahm dan mangrove hidam memikilo
fredusnsd yang redative sama di pulau yang lebih muda: Sedanghkan di pulau yang kebih hua,
mangeove sangal berlimpah tanpa kehadiran rumput halus dan setiap sampel kusdrat.
Memang diketahul ada di pulay namun hanya di bagian sisi depan hutan mangrove
dimana tanaman tersebul bisa |ebih bertaban dan pembangican dan pada spesies
mangrove kan

Spesies mangrove ying paling dominan & pulau yang lebib tahu sdalah mangrove hitam
Hal ini sebagien dikarenakan perbedasn elevast karena diketshul memberl efek yang
sengat besar terhadap distribusi spesies mangrove (Devis, 1940 Detwasler &t 8l 1975}
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Gambar 0. 24. Gonemalisas! suksasi habaat di
P rvated il seeoen i
Fleritda, Lésamy & Lewin, TOE
ihEsngrarye than surmpat raws
terjnch (8 sebatah garis putua:
puies yang Al o dengan |
[rarurh] |

i E - el 8 Y il

:“M

BECCARAIE - §CH I nyl ~#ERD ATADE

Eif]
| BEFME - BAREL - CANLER HE BrE0E

P e

P ERLEL R R EL LR Er L AE) i B AT

— T L

TEH | mghilclnas Warpprm e Feareg

if




B.7.4 Pelubangan Strategis dan Ekskavasi Aliran Pasang Surut, Umnmumnya Vegetasi
Ulang Secara Alammi

Lokast Thoho, Sulawes) Utara, 20 Hn
Pimpérsan Prakies: Rignolés Djamasuddin, Universitng Sam Ratulangl

Gamberan Umum: lokas! ini terdin dan 20 Ha tambak wieng bekas. Loloasi ine ditinggalican
pada tahun 1990, namun hanya seknas B Ha yeng dibangun jadi kolam garam dan
diguniakan ssdama & bulan sebalum ditingoalkan. Satu set yang terdin dan 5 kolamy dekest
hiutan alarm dapat turmbuh kemiball dengan baikk karena lubang emosi dan relmultmen yang
lenadl secarn alarme 98 lokas sebul masih o mengslami gangoussn Midrodogis
Setwlumnya sudah ditsnamd alsh pilkak Instans! permenintah sebanyak 5 kall narmun gagal
tatal, Femabilitmai ﬁll,!rr_ﬂ-l:lqm 1rTTeas Lk :|:||=_-I|_||:|:||1-:I;|pl'| Stl:_lreglﬂ :I-J1r1|ﬂt_i| fmmbak, |:Il'_|r|II1I|.IIjI'I.']r'I
seiuren gir akuskultur yang tidak alsmil, dan pembangunan terbaias sliren pasang sunat
untuk memghubunglkan sliran pasang senut yang lebih besar Lokes! 1@rsebut ditanami
dengan sengaia; sehanyak 6 kab oleh pihak pemeriniah secam langsueng untuk meiskekan
perubahan hidrologis, Lokasi tersebut juga mengalami behearapa tingkat penanaman yang
dilakukan cleh siswa |okal, yang membiakkan 12 spesiss f panangkaran 5isa arsa
rayaritas dar 20 Ha mengalarmi vegetasi ulang secara alami

g LT PTG rieaga T o rangen g M
RICEY - 00 neningniea 0 10 yeals ence EMA

Gambar B35, Vepstaal uong alami Beides anam ©.000-1d 005 BerbyHa 510 Ertun sajeh TME



8.7.5 Pelubangan Strategis dan Ekskavasi Aliran Pasang Sunn, Kebanyakan Vegetasi
Uamg Al

Lokasl Pulau Tanakeks, Sidawes Setptan, 200 Ha
Pimpénan Praktes: Ban Brown, MAP indonesis

Gamibaran Limum: 400 Ha tsmbeak udang direhabilitasi menggunakan metode; pefisbangan
strategis dinding 1ambak, penggelian shran pasang swiul dengan 1angan, distribes banih
Mmangrove, pananaman dengan langan sacam lerbatas. Koreksi program berjalan terdin
dan membuat pencabangan dan aliman pasang -sunil, menghubungkan saluran air, dan
percobaan dengan tumpukan lanah, wntuk memingkatkan elevasi buatan (Menggurakan
siga timbunan dan pembunten plikan pasang sunat),

Studl kasus ini lengkapnya ada pads Beb 10

Oarribuet B8, Aefhildsal hidnolegin mengarah peeda rdrateren pang tedihar sedaia algnilikan dalam
etk kurang dan 2 telun di Polag Tamskesks

8.7.6. Pelubangan Strategis, Penanaman Campuran/ Vegetast Ulang Secara Alami

Lokasd Cagas alam Langkat ME, Sumatra Litam, Indonedia - 12 Ha
Fimpinan praktek; Ben Brown, MAF Indonesia

Garmbaran Wmuime kompleks tambak udang seduas 12 Ha ime 1erdin dar 10, sotu hektar
kolarm dibuat dalpm satu baris dengan sepasang pembatas 1 Ha kolam hingga
berbatasan dengan saluran buatan, Biaya mimmum wuntuk provek inl hanya bedasar pada
kebutuhan pembuatan pelubangan strafegis sendirl, Elevesl subsirai fidek didakukan
penguiuran df dasar kolam, namun selunih kolam mengslami bebevapa derajet
pertumibuhan alami mangrove di dalamnya Dindmg kolam débocon dalam kizsaran lebar 3
sampail 7 meter, deri arus masuk ke aus keluar Setelah pelubangan, setengah dan setiap
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kalam ditanami oleh masyarakal lokal satu dar & spesiea (R, Muoronata, R apicidata; &
gymmorhizza, 8 sexangula, 5 caseddanis, dan X granafum), Sedang setengah bagian kalam
dibiatkan beregenserasl secada alamd Cars ini didakukan dengan pols zig zag. Setelah 18
bulan, perturmbuhan signifikan dan sisa-sisa Avicenna alba di dalam kelam terlihat, dengan
banyak pertumbuhan yang mencapa tinggl &8 meter selama periode wakilu tersebut
Silruh spesies yong dtsnam twmbuh dengan balk, dan yong paling tedibat adalah

RizOphom MUcionats

Gambar 827 Gkemio 10 kolom 1pmbes yarg dvshabililes derigen cann pebibengan stsegs o
amrg Halus, Sarato (e

Kolam ditanami sebagian. dan sebagian lagl dibdarksn mengalomi vegedasi ulang secarm
elarm

Ayicentiia manna yang ditanam twembuh dan benih kecsl dengan pertumbohen lambat
(tinggirya dibawah 1 meter) hingga mencapal 7 meter dalam 2 t@hun setelab ddakukan
pelubangan dinding tambsak.

Penanaman Rhizaphors mucronsta dan 8 aprcwiate berfangsung balk
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Tirme @ + 5 manths | Time @ + 24 months
in-3c -3¢

Gombesr B 38, Sepesang ser duras| waktin Sepesang folo bagian olas trenurjuls kolam 3, diamrsil
i mudui “a® ke gt penah mensh menengidean sisn-sisn Nypa frubcans yanyg
neiurrnyi aca dalam kolam sebeluer clabukon pelutbiangan Senasany foto bagn
Lramdith mistasrijilkn bl wing saim fidn koliim S (0 lmo, Geribar BT

8.7.7 Gradasi Ulang Pants malalul Penanaman Rumput Bertoleransi Lot

Lokasi Hilklsborough Bay, Tampa, Flonda, AS. Cargill Fertibzaer Inc.,
Sk Gans pantal - 5 Ha
Pimpinan Prektest [ ewis

Garmbaran Umum: lokasi seluas 5 Ha ini mengalarmi erosi yang parah. tepian ercal yang
seisiar lerlihat sepanjang pantal, vang akan fenes tererosi jika tidak dilmtervensi. Intervensi
yang didakukan dalam hal Inl, adalah melakukan gradasi ulang tanah pingiranaya hingga ke

bagian bukd, menggunakan tepl erosl sebagal tiik tengah. Tagakon dibua, di antam level
tengah lout (Mean Sea Level) hingga ares supratbidal yang berada di atas titik tep| eros:

Lokas! int ditanami rumput bebermpa kall, Penansman awal dilakukan & supratidal uniuk
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menahan slevasi bagian alas telap ditempainys; Selandutnya, rumput helus digunekan
untuk memperhalkd subatrat mtestidal dan membiarkan kolonisasi alarmi benih mangrove
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Gambar B 29, Teninn grodr vwarticnl di Biasl tersebid menprpokian onosi yandg pacmoh (S-halsman
pobwiah): Tepl pmial dipistoreg) dan digredasi alang unbull mapmbont 1anjakan yang statl
(RCY rumpet termestrad ditanam wnuk mesnd han Tanah bagan otas, ikt dengan
rurnip e Benoberai Lot yor) menstelifico oo insidal (00) 13 mhn
sotplah dinterserys, inangmove leylhing, tanda sibeoeshys rurmput Bectilecnnsl laut, mros
paiin prin o 1ok IR ok miasaiah I
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8.7.8 Kontrol Eresi - Dinding Rendah Pemecah Omixak
Lokasl Pulay Pelican, Sebastin, Flornda, &5

Gambaren Umume Pulau Pelican mengecl sehanyak 50% dalam kurun weldu setengah
ebad (2 Ha henggs 1 Ha), karens matmya mangmove karena lapisen dassr kavang yang
melindungl pulsy, dan erosi terus menenes, mengarah pada elevasi menurun. Menahan
sedimen dipeflukan, untul mengembalikan area mangrove.

Sapasang aktifitan ddakukan secara bertahap untuk merchabdlitasi mangrove, longkah
pertama farmasuk menanam rumput halus dan Rhizophon mangle pacda slevasl vang
pESudl, dan menampatian kentung-kantung kemng yang ada dizekitar mangrove sehagal
sugty usaha untuk meningkatkan eevasl substrst

Tahap kedua melbatkan “penaikan” pemecah ombak alarmi dan NW (angin laut) & smi
jpulaw. Hal mi dilakukan dengan mengangkat 250 kubik meter kulit kerang (s=berat 450,000
pon) dengan menggunakan helicopter dan mening&katkan “dinding pasir, turnpukan kerang
alami®. sehingga menghasikan dinding kullt kerang pemocah ombak berongoa yang dapa

dilahul ale, namun dapsl mengurangl enengl ombak sehisgga membladcan  deposal
pEdimen sainng wakli) & sisl dalam dinding {Gambar 8 30)

Perluasan menjadi 1.3 He dar rawa asin dan hutan mangrove membiutubkan wakiu
selama 2 tahun setelah intervens dan total 1,5 Ha dalsm walktu 4 tahun

Garmbar B30 Hiligrys ses margiove dir fsd Buin s wakiu o Puls Pelcom (). seliush
it biatu rendal porrecah erbak diliuat (gang dongkat dengan helicopter) di
tahiun 2001 [b-d], menghanilkan deposini pedirrer & sial datam @rdang pemecah
ceminak (o), dan memsmjubkkon pemngeaian aea mangrows dan rsn aain s
e ()
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8.7.9 Tanpa Rehsbilitas Hidrologis, Penanaman Langsung

Lokast St Crolk, Kepulsuan Viegen = 10 Ha
Pimpéngn Praktek: RR Lewis

Gambaren Umormn: Mangrove di lokasi nl hancowr karena tumpahan minyak Mamon
sedimen sudah dibersihkan dan bisa kembali mendukung pertumbuban mangrove -
secara hiologis, dan elevasi subsirat tidak berubah secara signifian, kurangnya benib
membatast proses kolonisasi di lokasi ind. Sepulubh (10) Ha dart Rhizophors mangle telah
ditanam di elevasi substrat yang sesusl dan tTumbuh dengan bask. Penutupan kanop
tercapal S (lirma) tahun setelah proses penanaman,

Gambow 8,37 Sebeton dan petetsh pananuman pacs sbevrs subasiaat yang sesua) i anes okanl pang
el benih tertatas. (Lowis — St Croi, AS, Keputsaan Virgin)
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B.B PEMBELAJARAN

Mesks dalam beberapa hal sains atau seni darl rehabilitasi mangrove 1eiah menunukikan
progres dalam beberapa hal penting sejak 1960-an, narmun ada beberspa dokurmentas)
proyek lamgs vang perlu kemball dikunjung. Mangrove mengadl tren belakoangan ini
dikarenakan berbagal tactor, namun mayontas proyel rehabilling teraly disederhanakan,
direncanakan dan dimplementas&an dengan buruk. Pembsiajaran pertu dilakukan baik
dari proyek-proyek masa lale dan saat inl, memeriukan para praktisi untuk membag secams
terbuka data-data dan laporan mareka.
Di- bawah il beberapa pembelajran unlukl mengarah pada prakiek yong febih baik
nernﬁunqm implementas rehatslitas mangrove:
« Kung pemanghky kepentingan, lermasuk masyarakal koksl, periu digerakkan mulid dar
pEcwampaann  pandangan proyel,  hingogae ke  implemeninsd, pemantadan, dan
rrsnajemen adaptas)

- Mempertimbangkan keterlibatan perempaan secara adil daiam sefuruh tahapan
reabulitas) dan pengelodaan mangrove

+ Kunci dari rehabilitasl yang berhasi adalsh memastikan proses fisik telah dipulihkan

« Cara lechol unluk memastikan mekruitmen slami mangrove, adalsh dengan fokus
mendirikan ulang elsvas substrat yang sesual dan fungsi alimn pasang surdt di lokas
rehatylitasi

= Relruitrmen alami bisa meamakan wakiu lama, balvan jiks kondismys sudah baik,

« Benlh mangrove hanya membutubkan “penanaman” hanys s di lokas| tersebu
berehnya terbatas. Menanam mangrove di tempat dimana bendh slami mencukupi
untuk kodonisasi lokas: hanyalsh pembaorosan sumber, wakiu dan Lang.

* Delemasi yang kebih luas dan penanaman sekarang dipahemi dengan mamasukean
proses distnbus benih dengan bantuan manusia atau penebaran.

= Menanam mangrove di dasar bempur dibawah pasang laut rata-rata (Mean Sea Level)
hamipir tdak okan belkedn, dan bukanlah praktel yang baik.

* Pada beberapa kasus, menanam rumput rumput yong memilki toleransi erhadapat i
lsut, menjags elevas: substrat, menahon benlh mangrove secarm fislk dan
memsngkatinn kandist edafik untuk rekruitmen dan pertumbuhan awal mangrove

» Sangatish penting bahwa provek rehabidlitas) harusish memiliki pemystasn yang pdas
mengenal penguluran, tujuan skologs yang depal di capal oleh selundsh pemanghl
kepentingan yang refevan

+ Sistem yang dimanipulasi idak skan bekena dengan baik selama keadaan exosisten
lahan basah yang berkelangutan! ritme afimn pasang surut tidak dijagatansman dan
hewan tidak mampu bertoloransl dengan kondisl eksthim yang terfadi dan opefas
korssten arang deaga seifng waki
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+ Haik rehabilitasi maupun rehabilitasi baflowa dipandang sebagai usaha pembeniukan
Lang suatu sistem yang behem matang yang aksn berevolusi menuu kematangan
Smirimg waktu

* Pamantsusn proyes adalsh kshansan jsa pembelsjaran disrapkan untuk proyek
proyek ol masa depan
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Bzb ini berkaltan erat dengan Bab 5 "Penllaian Biofisik”. Banysk kegistan yang dilskukan
coat penitaian awal aken didanjutkan sebagal pementauan rutin setelah mplementasi EMR.
Pada bab i jugas memperkenalkan metode pemantacan partisipatif yang dapat digunakan
saat jika berkagiatan dengan masyarakat nelayan (bagian 9.4)

9.1 Mengapa melakulan pemantauan?

Mengapa melakiban permantauan?

Ada beberape alpsan mengape melskukan pemantacen lokes rehabiitas setelah
dilakukan emplementasi merupakah hal yang penting yaiu
+ Mencatsl stou mendokumentasikan pendahan kondisi area rehabiitas dibandingkan
dengan kondiml awal Hal e dilakukan melalui suree lspangan (As-bult survey) dan
laporan pemantauan wakiu nel (me zero), yang memberikan tolnk ukur perubaban dan
wakiu ke wakty
« Urluk mengukur reknutmen, pembantukan dan perturmbuban mangrove pada periode
awal peteiah rehabiiitam difskukan (biasanys 3-5 tahun)
« Uniuk mengedentifikas) seak dind masalsh vinma yang menghembat reknutmen hibid
mangrove, dan sehagal bahan untuk koreks: jangks menengsh
* Mermingkatkan keleriibatan, pengetahuan, dan pemahamen masyarekal mengsnal
kessduruhan proses rehabiltas:
+ Untuk menginformasikan strategl pengelofaan kawasan mangrove di masas depan
« Borkoninbusi pada pengetabiuan mtermasional mengenad keberhasilan, kegagalan dan

permibielajaran yang dapat depetik dar proyek rehabilitas),

Sangat penting untuk memasatikan behwa proses pemantauan tefsh deencanakan dan
dianggarken pada awal proyek, sejalan dengan tujuan proyek, dan kriteria keberhasilan
telah ditetapkan dengan jelas untuk menentukan aspek apa sajs yang perfu divkur pada
suaty lokasi Idealnya profokol permantauan harus sudah dikembangkan sebelum penilaian
mwal dilakukan yong dijelaskan sebelumnya di Bab 5 (Penilaian Biofisik), namun tetap
dapal diadaptasi sesual dengan kondisi lokal dan hambatan yang belum terlibat o

lapangan,

Elzinga et Al (1998) mengidentifikas! beberapa pain perting umuk dilngst sasl sedang
mangembangkan metods pemantauan lokas: khsos,

+ Apa saiE parameter yang harus diperhatican?

* Berapa ukuran dan bentuk unit sampling yang sesuai?

« Bagaamana sebaknys unit sampling ditempatkan®

« Apakah unit pengambilan sampling bersifat permanen atau sementara®

» Beropa baryak unat sampling yang harus dismbé?

- Bagasmana sebainya dats disajikan?

_ (R ST ] L



Tantangan keberhasilan pemisntauan melbatkan efisiensi dan desain yang spesifik, dan
komitmen dalam implementasi proyek pemantauan, mulal dari pengumpuelan data dan
analisia, hingga ke palaparan dan penggunaan hasil

9.2 Kepastion Kualitas atau Quality Assurance = Lebih Tinggi Dan Lebib Rendah

Kepastian kualitas/Quality Assurance (QA) penguluran kontrol kaalitas adalah kegiatan
yang anda lakukan untuk menunpekkan keakuratan (seberapa dekat anda dengan hasil

yang ingén dicapal) dan ketepatan (seberapa produktl hasi program anda) darl keglatan
pemantausn. Kepastan Kualtas otau Cuality Assurance [DA) umumnyd mensuk pada
rencang menyeluruh untuk menjage mtl dalam semus aspek suaiu pregrsm. Rencana ind
harus man|eiaskan bagmmana Ands sxan menjalankan UpSYS pemantauan ermassk
dokurmentas yang 1epal danl semusa prosedr, pelatinen sukareimwan, dessin penelitian,
pengelolaan dan analisis data, dan pengukuren kontrol loalites tertemtu. Suatu program
pemantausn memilld tingkat OA yeng bervanasi dan tngg ke rendsh, yang skan
imenentukan bagaimana hasilnya dapsil digunakan di masa mendatang

QA yang lebify thnggd - blasanyn bersifot kuantitatf. Balk itu diukur pada suatu level
kepercayaan tertentu stou mempodaisikan GPS dengan akurat. Data dipresentasikan secors
saintifik, berdasarkan kriterla kebarhasilan rehabllitas: mangrove yang sudah diteniukan
sehelumnys. Berguna dalam mempenganihi kebyjakan

QA yang lebih rendah - bizssnya lehih bersifat kualitstif, tidak selamanya memerukean
perhitungan langsung. Oata bisa dipresentasikan secara visual atsupun verbal Biasanya
lebit sult memproduksi data akural =aal menggunakan metode QA yang lebé rendah,
Berguna urvtuk membangun kesadinran masyariskat

Metodologp pemantacan dan pelaksanasn EMA sebabknyn melibatkan panisipasi
masyamkal B memungkinknn, pada desamya - namun kams membedakan aniam
pemantauen samtifik/saenifik dan partizipatil xarena dua keglatan Inl berbeda yang
memikiki tujuan yang berbeda perlu direncanakan secara individual

Pemantauan saintifik - - menggunakan metode OA yang letsh tingg, demplemseniasdan
dalarm kelomipok yang lebib kecdl dengan melibatkan tenaga lapangan yvang sudah teratib
dan mldawan/voluntesr, Data hasil pemantauan ssintifik kernudian disusan menjadi laposan
permantausn tirkniz: MAP Indonesia telah mengambangkan metode pemaitiuan setalab
berkonaulinal dengan para imuwan mangrove dan selurub dunla, Bahkan pada tegkat
pemaniauan saintifik, kami blasanya harus memidih beberapa tingkat QA Metode tingkat
QA yang sangat ngg! sesuasl digunakan untuk studl saintifik, sedangkan Metode QA yang
sediikit lebih rendah digunekan untuk pelaporan proyvek {sehubungsn dengan keterbetasan
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wakiu dan sumber daye manusiz) Kegiatan 33 memsparkan proses yang diambd dalam
pemaniausn salintifk,

MAP Indonesia dak messkomendasikan sampling beota kuantnatif secara rutin, seperty
lkan, invertebrate, atou bwrung Pengambsan sampsl yang tepat untuk menghasian
kumpulan data yang akurst gocam ikmiah sangal memakan wakiu dan mahal. Sebagal
contoly, anaksis dan pengumpulzn data santifik yang balk dan bentik nfauna seperti
cacing pofycheaté membutshkan setidakrya 10 Infi ped lokasi per bulan dan kemudian
perfu dibawa ke laboratoriem yang tepat, disortir den diidentifikesi. Proses sampling ikan
juga memerlukan pakerjzan smtensil yang ssrupa Kami meayaking babwa prozes sampling
yany tidak sering dan menghasilkan data yang tdak berguna hanyalsh membuangbuang
wakiu dan uang Pengamatan dan pelaporan kan yang plas ferlihat doen everiebeata
apibenthec (hidup i permukaan) yang lerdihat adalah hal yang kami rekomendasikan wivtuk
dilakukan kecuall proyek peneltinn yang didanal dengan boik sedang dijalankan.

Demikian puls, pengambilen sampel kushias e yang terpennci juga mshel dan
memerukan tenags kera intensd, Bahkan pengambdan pembacaan salinfas wntuk
menghasilkan suatu 58t data mil rezin safinitas di suatu leXasi sangal suln devbuk
dijuati{éasi karena behkan hujan ssbentar saja biss manurunkan selintas dalam hitungan
menit. Jika perubahan kualitas air adalah subjek penelitian yang menarik, dan dana
disediakan uniuk mengukur pencatatan in siku, dan sesecrang skan menempatkan
mengamdbil, membaca dan menganaksis data doni pengukur tersbut, maka melibat secann
detall perubshan kuaslitas sir mungkin dapal dilakulan. Kami harys akan mengingatkan
bahwa pengrussken perslatan mahel sepertl fu kemungkisan besar teradi di sebagian
besar lokasi Terpencil

Pemantauan Parfisipafif — mengounakan metode OA yang lebih rendah, didesam lebih
inklusif, atau biza digunakan oleh individu dan kelompok tanpa harus melahs pelatihan
saintifik yang beral. Parameter yang okan dipantau ditentukan oleh kelompok, dan data
biasanya dprecentaskan secara visual Kegiatan 9.4 mendiskizsikan melode pemantauan
partsipatil EMR yang digunakan. & Pulau Tanakeke, Sulswes| Selstan bérsama para
nilayan dan & desa.

83 Membuat Hencana Pemantsusn

Pemantauan lokasl rehablitas didakokan selelah implermentasl retibilitas! dan blasanys
berlanpt setsma anam bulan hogge satu atou dua tahun kedspan = atou sesunl dengan
durast proyek yang berganfung pada alokast sumber daya. Jika mangrove ditanam di
lokasi, pemantauan uniuk keberhasilan tanaman dalam bertahan hidup periy dilakukan
minimial tiga tahun {lehih dizarankan lims 1shun). Mangrove yang 1elah ditenam mungkin
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teringt sehat selama satu afau due fahum pertama seinng mereka menghabisian
cadangan karbohidrat yvang tersimpan dalam propagul dan bergeaha untuk bertaban hidug,
dan suatu proyek baru dianggap berfasd namun hanya ustuk melibal Kebanyskan
mangrove yang ditanam matl dalam waktu 35 tahun Sayangnye pemantalsn jangka
panjang sangatiah jarang, dan pelaporan aktual dart permantauan sebagal suatu laposn
yang dopat dakaes d web masih lebih Jarang. Akhimya, publikasl dalam benuk jurmal dan
data-data im hampir sa@a tsdak pda (Mhet Lewis etal 2005 - unduhan 234 o
www mangeaverestomtion com sebagel salah satu dar sedidt yang sda)

Rekomendasi pengambilan sampling terdin dark sepuluby kegiatan dimulal dengan Walkiu
Mol atau Time Zero (TO) dan badanjut pada jadwal reguisr dengan kegiatan sampling mulal
dan TO, TO+3, & 9, 12, 10 24, 36, 48, dan 60 bulan. Frekuensi sampling tidak sepenting
penyelesaian akiual dan beberapa proses sampling kuantialil dan pelaporan program.
Saotidoknya dibutubkan empatl loporan: TO, TO+12, TO+24 dan 36 bulan. Pengojuan
sampling yang labdh serng setama tahun pertama dan kedua lebsh disssnkan sgar dapat
dengan cepat mendeiekst den mengoreksi masalah yang muncud pads project, seperts
gangguan hewnn temak (kambing, sapi, domba, unta, dsb) yeng mungiun butuh intervens)
cepel dengan pemagaran uniuk  mencegah hilangnya kolonisasi atau  penanaman
mangrove, anda biza menemukan jeniE laporan Wakiu Nol atau Tme Zero Phas 60 Bulan
(Lewis, 2004) dengan mengundub #2302 di www.mangroverestoration.com.

9.4 Pemantauan saintifik (Kualitas yang Lebih Tinggl)

9.4.1 Parameter Hidrologis

A) Saluran Pasang Surutl Yang Sudah Dibuat (direkomendasikan untuk setiap keglatan
pernanioasen)

Maksud

Pembiuntan ifal creek (sabaran oo pisang sunit) dalam EMR untuk memperbalkl masalah
penggenangan dan dmingse me di jokas) rehabiliteal Dessin dan konstrukst tidal creek
dizesuaikan dengan model referens aliran erdekel. Memantau perkembangan tidal creek
mamungkin para praktisi umuk mendesain  perbadkan  jangka mensngahsmid-tem
carrection, untuk membuat kembali pols alam) penggenangan dan dramase,
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Tuguan:

« Mengetahul perubahaon pada bemtuk saluran (morfologl) dan jalumys dan wakbu ke
wiakiL

= Mengidentifidlasi area yang mengalamd sedimentas stau amsl yeng berfetdhan pada
saluran yang bise menghambat fungsk saluran air semng wakiu.

Bahan -

= Cilfa pengindeasn jauh saat inl di lokasi rehabilitasi

= Kpordinat GFS pengukuran penampandg.

+ Desain rehabilitas:

~ GPS

« Materan

+ Fila pengukur

= Patok bambu
Ao level/Laser leve

L3

Prosedur :

1. Memekam jalyr shran
i Rekxam kode saluran pada lembarsn dats
b Cari lokas ujung saluran yang bermuara di lsutl yang dibuat di lapangan.
& Gungkan GPS untuk tracking saluran, dengan benalan disspenjang saluran yang
barnus dibuat
2. Sedimemasi dan erost
a Catal setiap ares yang mengatam| sedimantasi stau arosi yang signifiian di
sepanjang jalur aliran pada peta atau peta sketen
b Catat komentar umm dad alian aér sesual pengamatan aliran saat pasang
ST
3. Saluran crass section (lebar dan kedalarman saluran)

a Temukan kemball koordinat GPS untuk pengukuran pensmpang saluran
sebelummnya. Ini sebaiknya tersebar menata di sepansang saluran — sotu & dekat
bt ki arah laut (kira-bora 5 meter darn mlu), satu & tengah dan satu lagl ks
arah upung dacatan.

b Tempatkan patok bambu pada Kedog gis) sghwan, dimana e bertemu dengan
tepi

€. Ulour letsar saluran,
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d. Pedehar pengukuran imi di kedua sist ssluran dan menempatkan patox bambu,
Misalnya, jika lebar saluran | meter, perpanjang 1 meter di kedua sisinga. ini akan
mamibuat total isbar penampang menjadi 3 maeter

g Car lokasl ujung saluran yang beemuars o laut yang dibuat di fapangan.
 Dengan auto level lihat kembali pada bench mask yang tenkat pada datum
pasang surul, ukur ketinggien substrat pada interval 20 - 50 e di sepangang
selunsh penampang. Lekukan juge pengukuran pada patok bambe di tepd
sungal. Kurangi penguikaran darl datum pasang suri untuk mendapatkan
ketingaian substrat.

» Tanpa auto lievel, kembadl ke patok bambu yeng dipasang pada area ae
pasang, Catat wokiu dan prediksiken ketingglan alr pasang, Lakukan
pengukuran dani parrmuicaan alr ke baginn subtract dengan interval 20 - 50
cim. Kurangs pengukuren darl perkiraan ketingpian pasang surut untuk
miendapatkan ketinggian substrat

4. Cata tipe galuran, cuaca, hagan terakhis, cuaca terbany, subu udars. subu sir, dan dasar
saluran pada kembaran fanggsl seper yang digambarkan sebelumnya o Beb 5321
saluran Bagian Melimtang, Aliren dan Pelepasan Total - Hutan Referensi dan Area
Rehabsiitas

5. Masukkan selureh data don lokasi GPS ke database

Analisls Data

1. Masukkan hiedl tracking GPS darl saduran air ke dalam program GPS dan catat pada
petn. Tandar jalur ssluran pasang surl Band dengan garks berwama berbeda di peta.

2. Tandal lokasi eros dan sedimantas & peta.

3. Tandai lokasi penguicran penampang melntang/cross section permanen o peta

4, Potongan meliniang saluran dapat digambar di stes kertas transpaman - dan dilapssi
urluk melacak perubahan morfologl darl waktu ke waktu

Pertanyaan diskusi

- Bagaimana dimens! saluran alami dan buatan berubah dan waktu ke walktu?
+ Bagasmana jalur saluran alami dan bustan berutsah dan wakiu ke wakis?
* Bagaémana kanal atou paril yang sebelumnya lurus Berubab dan waktu ke waktu?
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B) Pemartauan Aliran Alr Ltama dan penggenangan (direkomendasikan untuk setiap
keglatan pemantawmn)

Latar Belakang

Pada sestom rmangrove alami, afiran pasang swul yang berjalan bask dan sirkulas: air yang
cukup memastikan kesehatan mangrove, bukam hanya bagian dalam pengaturan sifad
fisiko kemia tanah, tetapi juga dengan bertindak sebagai sarana untuk distribusi propagul/
benih. Dalam sstem yang sehal, air mpsuk dan keluar melahs saluran pasang surut alami
yang sudah diperkuat. Jiks air tdek hizs mengalie keluar den lokasl dengan balk, aie
menggenang bermkumulas menciptakan area anoxic dadam sistem mangrove, mencegah
rekrutmen di ares tersebut Pemantsuan dranase den genangan air yang terhambat
lainna o area rehabilitasi memungkinkan idenfifiasi isu  hidrologis  yeng  bisa
menghambat proses rekrutmen awal dan memungkinkan perbaiken cepat.

Tujuan

Mengidentifiksel dan memantau saluran air viama saat inl, dan memetakan area dimana
air tergenang uniuk menentukan apakah hidrologl mendukung teradinya rekrutmen alami.

Bahan

« Fotd wdara terbaru lokasl rehabilitasl dan peta hidrologl lainoys yang dibuat poda
slireey asbelurnmya

= Spidaol

« GP3

Waktu : 1 - 2 pasang surul dari linggi ke rendah, terganiung area lokasi

Prosedur

1. Alron oir utarna diklasifikasikon sebogal saluran alf yang songat perting ueuk
membaniu pEngoeEnangsn dan drainase prea Mangrove. Sakuran Pasang sundt yang
berfungsl dengan balk mampu mempertahankan dminya sendin disd efek pangkisan
aliran air dengan substrat sast tered| pasang surul Akibatrys, sedimen tidsk dapat
mengendap dan akhimys menyumbat saluran pesang yang berfungsi dengan baikc

2. Amsll lokasi selarma proses pasang surnut untuk mendapatkan gambaran terbask alivan
ar utama. Gunakan fungsi pelacakan/iracking pade GPS wntuk menyusun panjang
setiap saluran pasang surul Wlama, bual catatan darl sedimentasi yang berlebshan.
Juga amatl area saluran yang mengalami erosi yang bedebihan. saluran pasang surut
yang berfungs dengan balk menemukan kesssmbangan dinamis antara sedimentac
dan erodl
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3. Lihatish ke bagisn dslam dar lokasi mhabilitasi mangmove unfuk memeriksa adsnya
genangan alr yang signifikan saat sunt. Adanye genangan air pada saat sunat akan
menghamial pertumbuban dan rekruttmen mangrove. Beberaps area Qenangan air
mrungkin cocok unluk perfndungan kan, tetags dasar hutan seharusnya tidak memikki
genangan ar yang signifikan sekema alr sunit

4. Colal pengamatan di peta.

Pertasiyaan diskusi

« Apakah ada bukll tenjadi sedimentas: di saluran pasang sund? Apakah itu terjadi saal
air pasang o surut?

« Bagamana Anda merekomendasikan uriluk mengatlas) salufan air pasang surul yang
reengalam: secimentasi?

« Apakah ada bukll eros| ekstrem akibst saluran pasang surut? Apakah inl bagian dan
perubahan atami yang terjadl di lokasi rehabditas), atau munglon inl manjadi masgalaly?

- Apakah oda buktl tenadi genangan air ssgnifikan di lokasi? Apakah fu biss jodi
maaaiah? Jika i1ys, apa anda sarankan sebagai koreksl jangks menengah wmiuk
rmeemiperbaiki masalah ind?

C) Pemantausn Kondisi Dinding Tanggul Tambak dan Fungsi Pembobolan Yang Ditsuat.
(direkomendasilcan pada TO dan pertahun wntuk tambak udang terlantar)

Latar Beiakang

Saluh satu tujuan rehabiltas! tambak wiang adaleh degradasi dinding tanggul akibat ousca
dan arus pasang surul. Pemantauan perubahan kondisi dinding tanggul setiap tehun skan
mengedentiikas jika ada areg yang membutubkan bamuan lebéh lanut dalam proses
degradasi. Pemantauan juga memungkinkan kita untuk menganalisa pofa degradasi
sebagal conioh; apsikal adsa degridasi cepal darl dindsng yang desiat |laut dibsndingkan
dengan dinding yang dekai daratan atau saluran ar? Pembuatan bobofan pada dnding
tanggul membantu proses degrodas) sertp secara strategls membaniu saluran olf ok
pengaliran air pasang surul Fungal dar pemboboian i harusiah dipantau  wevtuk
menghdentifiknel jika torjadi sedimentast yang menunjukkan kurangoya slimn pada
bobolan.

Tujuan
* Meninjau dan mengkissifikaaikan uleng semus kondis retarf danding tanggul

« Maeminjau lokaal utama pembobolan slami dan bustan o dinding tanggul.
* Mengevaluasi apakah sedimentasi tarjadi di dasrah pembobolan
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Bahan

Gambar penginderaan jaub vang sudah dilaminasting dengan pembobolan dan saluran
air vang sudah ditandai

Pulpen

GEPS

Lombaran data dendgan kunci kategotisasi kandisi permbobotan

Spidal (dengan warna vang bervariasl)

Walkiu: saty hari uniuk kerja lapgangan (luas hingga 25 Hae) dan selengsh bt watuk
memasukkan data di peta

Prosedur

1. Termuksn lokasi bobolsn utama yang telah didentilikas: pads kegestan 5.1 3. Petakan
dinding tanggul/pambobolan dan sedimentast serta lokas: dan seluruh bobolan yang
sudah direncanakan pada rencana rehabilfas Rekam lokasi GFS dan kode

2. Dua pengamat independen diperfukan untuk mengkiasikasikan setiap dinding tanggul
urluk menguangl bins. Jiki memungkinkan, gunakan pengamat yang sama wbuk
sEtiap kogealan permantausn

3. ol propedur den gunakan kuncl yang ielabh dilenfukan dalam kegiatan 533
Parnataan dinding langgul/bobotan dan sedimentasi

Analisis

Tambahkan informas: pada kegiatan ini sebagai laptsan peta pada peta di atas yang dibasat
urtuk  parameter hidrobogis, untuk melibal  kessduruhan pola hdrologis terbary wituk

digunskan pada koreksi program berjatan
Pertanyaan Diskusi

L]

L]

* Bagasmana kondis dnding tanggud tambak dan pembobodan Derutah seiring walkiu?
= Apakah |sbih balk jika mamilikl lebih banyak atay lebih sedikit lubang dinding tanggul
tarmbak pada tahap awal rehabilftas? Jelaskan.

= Apa hubungan antara formas alimn pasang sunut dan pelubangan & dinding 1anggul
tambiak?
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9.4.2 Pemantavan Parameter Ekologis
Dalam Ukawran Sampel

secarg global, laju deforestam mangrove di atas 100,000 ha per tahun Sementarg, kbta
lupakan sejensk kebutuhan unluk konservasi proyek reboisasi hutan, dan dengan
sprdinnya kebutubien pemantauan standar perfu difakukan dalam skala besar wtuk
setrdaknya mehooba mesyeimbang kehilangan tersebut.

Had i membenkan bamak Tekanan pada pengembangan metodalog permantauan yang
memberikan data yang signifikan secam dmiaky sekaligus efisien dalam hal penggunaan

SOM don utamanya pemblayaan

Jiks sumber mencukupi, kami merekomendaséan 2 plot permanen {seluas 25 - 100 m2)
untuk setisp hektar area rehabifitasl Plot ini harus: tetap dipantsu unfuk cakupan

persentaie spesiesnya. Stasiun foto jugs tetap diperukan

Namun jika sumber sangatlah terbatas, kaml merckomendasikon 5 plo! permanen  per
ecotane (misalnya kawasan mangrove ke arah laut, mesorone, dan ke arah darat) emtuk
luas hengpa 50 ha area rehabilitasl, Dengan pengurnngon luas sampel, maka terjadl juga
pengurangan dalam  akurgsl stalistik.  Konsultasikan dengan shi statistk  untuk
menentukan plot yeng sesual dan batas minimum plol sampel pada srea rehabililasi ands,

Keberhasidan Ekclogis

Ketpngsungan hidup benih atou bibit yang ditsnam memibiki kaitan yang kecil dengan rata-
rate keberhasidan ekologis kesshuruhan dan kegiatan rehabilitasi, Fokta yang sedidl
diketshui batwa pads saat anda melihat dals kepadatan mangrove baik dani hutan yang
ditanami maupun yang alam| sepanjang wakty, jumiah pohon mangrove menuim per
hektar sewring wakiu kKarena tanaman berkompetisi dengan tanaman yang lain wituk
mendapatkan nutnes, cabays mataban, dsb (Bhat Gambar 9.7) Maka jika tanarman atau
propagul ditanam dengan jarak sstu medter maks anda menesmpaticn 10,000 unit tenarman
datam 1 hektar. Hutan alami atmi huisn yang pulh aecarn slemi hanya memilik) sekitar
1.000 pohon per hiskiad, Namun proyek rehatilitas: yang berhasil biasanya adatah hasil dan
Q0% tingkat kematian dan hasil penanaman! Tidak ada seorang pun yang mengangqag hal
tersebit sehaga suaty keberhasilan, namun sspert itulah definisi berhasil menunst alam,
Karena glasan indsh, cakupan persentase tulupan spesies seperti yang difaporkan pleh
Lewis (1999 dan 2004) dan Lewis et. al [2005) adalsh salah sato parameter yang dipilib
urtik rmengukur tingkat keberhasilan.
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Besal area ataw luas bidang dasar adalsh zalah karakieristik kuantitatif penting lainnya
dan hutan secarm umum, dan metade vang dijetaskan dalam Cintron dan Novelll (1984)
harus diikutl untuk memastikan jaminan kusiitas yang tinggl tetap periksa kambali metode
yang ditarankan untuk menghitumg BA karena ada kesalahan ketik dalarm miskatab, (Lif
juga wndub #2306 diwses mandroveiesiorationcom untiik koreksl). Karmi mencatat balvwa
matode inl dikembangkan untuk menggambakan hutan mangrove dewasa, bukan hutan
yang baru dirghabditasl, Jadi, dengan sepumlah besar rekrutmen alame atau bibit yang
ditanam pada tahap awal proyek rehabilitasi, tdek ads yang cenderung memenuhd knieria
memilikd gl menimal 1,3 m, dan digrmeler setng deda (DBH) 2.5 cm untuk memenuhi
syarat sehagal "sapling” atau "pohon” yang kemudian akan digunakan untuk manghitung
luas bidang dasar. Dengan demikian, pada tahap awsl proyek rehabiltasi mangrove, basal
areg pkan memngadi 0. Seinng begalannya waktu, dan bib rekrutmen ataw yang ditanam
tumbuh, beberapa akhamya akan mencapai ketingglan 1.3m 1=apd banyak dan mereka
tidak akan memik DBH, 2,5 cm otau lebih, Kami akan mesyarmankan bahwa semua
mangreve ity mencapal katinggian 1.3 m harus mengambil DBM, dan messks vang
migmiliki DEH kirang dan 2.5 cm hainus dikategorikan dalam kategor "DEH kurang dan 2.5
om agar tiek mengganggu perbandingan dals dengen datz atea basal yang letih lama
Bukan hal yang aneh wmuk memibkl tutupan tanaman yang deminan delam beberapa
bulan atau tahun periama dand sebuah proyek yang terdin dasi pohon mangiove yang
masih miida, atau bahkan refumgatan rawa.

Gambaor 9,1 Pripoan kepadatan batang pohan sairng waktu
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Tabel tf bawash menunjukkan penipizan alami dan kepdatan pepohonan dalam catatan di
prea konsesl mangrove di Teluk Bintunl, Papua, Indonesla selama penode lebih darl 21
tahun. (Inoue 2013}

Wakia seipiah prmisin s is i | 5

Wrgarmm faieeny ge sk i W 1. mini LHFH | T

Saat data sudsh dikumpuiian metalul berbagai kegistan pemantouan, data bisa dignalis:s
seiring wakiu dan i statistik yang signifikansi depat diaplikasikan,

A] Pemantauan Profil Vegetas:

Prafil melintang dasar dan ketinggian subsiral dan vegeias terkan 1elah disurvel sebagai
bagisn dart Penilaian Biofimik (Bab. 5). Profil inl harue diperbarul pada setiap kegiatan
pemantaumn

Tujuan

* Malskukan pengukuran sepanjang transek yang leiah dsbust secars pemanan dan
keglatan 5.2°5 (Profil Vegetasi)

Dahan dan Prosedur
Referersi dar bahan dan prosedur diringkas pada kegiatan 525 {profil vegetasi)

Oumbar 9.2 Presantas prodil wegeissicnal O Kuals Gufa, Malayssa sstngad bagian dan petihan EMAR
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B} Pemarntauan Autekologi dan Mangrove Azosiasi

Latar Bolakang

Informasi dasar urtuk spesies vegetasi mangrove sejatl dan asosiasi telah dibust di hutan
referensi dan lokasi rehabilitas pada aktivitas 5.2.1 "Survel Vegetasi” Kuadran permarnen
tedah dibuat yang sehanesrya diperiksa dan data dikumpulian secara beviala berdasarkan
joadwal permantousn Anda. Pertimboangkan kemball jumiah kuadran jiko diperlukan, wituk
maeningkatiean kekokohan data,

Tujuan

Untuk maiscak perubshan vegetas ssiring wakiu dan untuk mengukur kriteria tngks)
kaberhandlan

Bahan

* Tanghkst tinggi yang bisa diperpaniang

* Maismn penguikur bajl atau pita pengukur DBEH

« Kalkulator saintifik

+ - Kuaddal yang belum terpasang berulioan 1m x 1m (dan PYE)

» Lermbanan dala

= Pembaca kanop

« Panduan [apangan wntuk mangrove, asosiasi dan rumput halefit
= Tak/ benang

= Patok (usviuk sedut kuedmi)

Waktu : 15— 30 menit per kuadratl

Prosedur

= Termukan lokas| koordinat GPS darl piot kuadran di area rehabillitasl

= fhuti prosedur 5.2.7 "survel vegetast”
s Slmpan data dalam datsbase
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9.4.3 Analisis Dota

Saal data ekologl dRumpulkan, ada beberaps car uniuk menganalisanyas - baik wuk
seliap keglatan pemantauan Mau secors kurmulatl! sepanjang wakiy Deta harus dianalisss
ke interval kepercayasn terteniu uniuk mengoambarken kepastipn dats dan analiss.
|desinyn im hongmnya dinpesifikesikan saat membuat protokol pemantauan kanena akan
mempengaruhl jumish sampel kusdrat yang diperlukan — semakin banyak sampel yang
diam&il maka semakin lngg Eepastian datanya Level kepastian yang paling banyak
digusiakan sdalah 95% (alpha = 0.05). level kepastian yang lain adalab 90% dan B0%. Level
kepastian  degunakan untuk membangun Interval kepastian, Interval kepercayoan

memberkan perkiman kisaran niled yang mungkin mencskup parameter populasi yang
tidak diketatul, kisaran perkiraan dibitung dan kumpulnn data sampel yvang diberikkan

Pemyataan umum adalah. Kaml 95% yakin babwa raterata populasi sebenprnya berada
dalam 250 tanaman/hektar dan ratarats sampel

Ada banyak enalisis sasntifik yang ess dibitung dan satu st data, D sin kami merengkas
analisis dasar yang bisa mengkalkulas| data yang dikumpulkan dari surved pemantauan
individual alu dibandingkan seiring waktu berjelan. Sebagad tambahan suaty penjslasan

dan ujl statistik didngkas vang membandingkan data yang di&kumpulkan seinng waktu
dalarm orea rehabilitasi yang sama. Uy statkstik menjownb pertanyaan. Adakah perubaban

ryata dalam data kita atau perubahan yang nampak karena variakaliias samphing?
A) Tipe-tipe Analisis
1. Kepadatan

Menghstung kepadatan vegetasi dalam setiap kegiatan pemantauan adalsh analisis paling
dazar yang perlu dibuat dan membantu baik untuk melie jiks sustu provek mencapai
kriteriz Keberhasilan khusus serla menginformasikan kebutuhan perbaikan f[angha
menengah . Kepadaton dikalkulastkan dengan pohon/m2 vang kemudian bisa dikonvess
menjads pobon/hektar dengsn mengaiken 10000 (m2 dalarm 1 hektar),

Kepadatan{pahon/Ha) = Jumilah total pohon/total area sampel 7 10,000

Kepadatan pohon sebelum refabilitasi digunakan urmtuk membust gars dasar yang
membandingkan semua kepadatan survel berilostnva,

1. Tingkat rekrutmen rata-rata

Tingkat rekrutmen rata-rata adalah jumiah rata-rata tanaman yang memasukl dan hidup o
aree rehabiitas datam perinde waktu yang diberikan. Analigis ini lebith membsestahukan
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tentang lokasi dan usaha rehshiBtasi derpada perhifungen kepadatan sajs karena
menuniukkan fka ada perubahan reknutrmen kanena campur tangan manusia

Tinglat rebruitmen tidak konstan namun lebdéh fAuktuatil — balk musiman bersamaan
dengan musim berbuah, maupun dalem jangka panjang. Persamaan untuk fingkat
reknuetonen rata-rata adalah

Tingkat Rexrutmen Rats-Hata = Rate-Rata Jumlah Tanaman per Hektar/ wakiu sejak
adanya gangguan (bulan/tabun)

|denirys akan lebih balk untuk menghetung tingkat fluktuas! releutmen aslami s2jak saut
gangguan, Hal inl dapat dicapal dengan mengulour Tinglat rekrutmen setiop kuarta olau b
bulan dar walkty 1erfadinys gangguan dan memplotkan pada grafik deret waktu, Hal in
sebagian besar tidak dapat dilskukan dalsm program rehabilifasi karena pengempllan
data harus dilokuknn sejak awal terjadinya gangguan. Cleh karena ity kita hares mengukur
fgkat konstan perekrutan slami® dan membandimgksn  perubshan dalam  tingkst
perakrutan setokah intervenss manusan. Umumeya - di dalam lokasi yang tecdegradasi kita
dapat mengharapkan pola rekrutrmen berkut:

LI
LI

PL '-_-'.I-
L2} - -.----r-!li-"""""-r-r
1 i i [] | ] i ] L] i
TiEq pifa i dMTLT G (bRl

Gambar 8.3 Tirsghat Bebiubresn Ralo-fadn

= Skenanio o tingkat rekrutmen alami yang rendah setelah gangguan yang kemnudian
semakin meningkat seirng waktu (comtoh, Lokasi dengan benih yang terbstas)

« Scenaro b tingkst rekrutmen -alamil yang tinggl setelah gengguen |aks kesnudian
berkurang aeiring waktu, menciptakan jeda pada proses reknutmen sampal tanaman
baru mencapal usia pembuahan - (contoh. Area yang mengalami peninggian tekdonik
dimana habital mangrove teranghat! dari zone nfertdal),

- Gkenatio o tidak ada reloutmen alami (area yang rendah atau tidak memiliki cadangan
bersh dan’ mtau lokast yang sudah sangat termodifikcesé sehingga tidak lagl menunjang
pectumbuhan dan pembentucan bibil)
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Timgkal rata-rata reknitmen hanus digambarkan grafik unluk menenjukkan dengan pelas
perubahan dalam tingkat rekrutrmen

3. Dominasi Relati

Domenesl refatl mesmbenkan indikasi spesies yang mans yang paling dominan dalam
lokasi rehabilitasi. Ini dékafulacikan dari Bagsl aree suatu spesies — maks seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya. dominas| relatf bisa saja tidas dapal dikalkulasi dan
kegsatan pemantavan awal, kinpga tanaman mencaps kematangan pohon dengan DBH di
atas 2.5 cm, yang memakan wakiu paling cepat 3 - 5 twhun tergantung dan periumbuban
ok sl

Domingsi total = Total Basal area (m?)/ Total Area Sampel {m?)
Dominags: Relatif (speales A} = Dominasi (apeses A)/ Total Dominasi
Lintuk mangkonversi dominasi ke helkilar, kalikan dominasi refatil 10.000

Fada 1ahop awal pemaniauan, sebelum amae Basal diukur signifikan, kepaddlan relati
dapat dihitung baik melalul kematangan tanaman dan juga spesies untuk memberikan

indikasi spesies tanaman dan komposia kematangan
4. Ketinggian Rata-Ratn

Ketggran fata-fala pohon, onak pohon dan bibil adalah cara sedehana  wvuk
mengkomunikasikan periumbuhan tanaman dalam lapoman pemantawsan

Ketinggian Ratn-Rata = Ketinggian Total/ Jumlah samped tenaman
5. Penutupan Kanopi

Penutupan kanopd adalah titik estimas: dan cakupan kanop hutan, dan dikur g Bpangan
dengan menggunpkan bola densilomitel (jugs dizebul cermin optometer) otmi dingan
menganalisa tnmpedan atas Toto hermisphencal

Meskepun sebelumnya belom didiskuziken pada’ penilgian blofiaik stau sebags suatu
prakisy pementauan, penutupan kanopt adalah bentuk kniens keberbasilan yang berguna
yang perk dipertimbangkan lebih untuk proyek rehabilitas) mangrove, Penutupan kanopd
75% alau debih bisa diperkirakan ssbagal target kasar selama 7-10 tehun ssletah usaha
rehahiitas
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B) Tes Statistik

Setelah dota dikumputkan dan anafiss dosar 1elah dilakukon, kit dapat mulal mengajskan
pertanyaan. Apakah perubahan yang teriihat pada parameter sampel lertenty disebabkan
aleh perubahan nyatd pada pasmeter populasl, atau apakah parvbahan terlihel karena
vangs: gampel? Pengupen stafistik gignifikensl membancdingkan ndanilal knts dengan
nilai-nikai yang dihflung yang mengawab pertamyaan inl

Liji statistik hampir selalu menguf hipatesis, yang biassmys mengilut] format et
* Hipotesis Nol. Trdak ada perubahan mvata pada parameter populasi.
* Hipotesis altematit in adalah perubahan nyata

Sebush pengujien memungkinkan kita unfuk menciak hipotesis nal dan mengambil
aliernaiil yaitu, sda perubshan bererll pada parsmeter popalasi, steu menerma hipotess
nol bahwa tdak sda perubahan yang berarti pods parameter populasi. Tidak sda
perubahan berartl pade parameter populasl yang sebenarmya dan perubahan yang terdihat
disebabkan variasi dslam pengambilan sampel

Baik uji-t sarmpel berpasangan dan ANOVA pengukuran berulang satu arah sesunl untuk
membandingkan skor dalam surdel pra-implementssl dan  pasca-mplementasi JIKA
kisadrat permanen vang sama dambil sampelnygs dalam setiap surss. Pengalaman telah
mengarahean kamil uniuk mengounakan ujl- sampel berpasangan

Penting wntuk memutuskan pengujlan mana yang skan dilskuksn pads dsta selama
pengembangan protoknl pemantacsan karenz akan mempengarchl (urndah -sampel yang
diperiukan uriuk melakukan pengujian dengan akurat

Catatan. Jika pengujian yang difakukan menyimpulkan bahwa kita tdak dapat menolak
hipoteais nol, bukan berarti tidak ada perchahan yoang sebenarmys pada paramter
populasl vang sebenarnvd, hanya bahwa data vang dikumpadkan  tidak berhasi
menunjukkan perubahon ini pada tingkat signifikens) yang dibenkan melalul pemantauan
Peningkatan ukuran sampel atay penurenan tingkat signifikansi biza menungukkan hasi
yang berbeda.

9.5 Pemantauan Partisipatil (Kualitas yang Lebih Rendah)

Lator Belakang

Baik rehabilitas: mangiove Maupun pehonaman mangrove bukonlsh praktlk tradiaional
Secara irackesonal, kegiatan ini Udsk diperfukan, sehingga masyarakat idak meamalik
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banyak praktik, keshlisn, pengetalwian atpu pengalaman dalam lnglup rehahilitasi
mangrove. Namun, Masyarakal peslsir menghabiskan seluruh hidup mereka untuk tinggal
dan bekeria di habstat mangrove dan dengan cepst mengadl praktisi yang memahami
rehabifitasi mangrove. Pada dekade belakangan ind, masyarakal pesisr juga menyakskan
dan berparisipas dalam beberapa proyes penanaman mangeove yang gagal, dan biasanya
ingim mengetahwl apa vang salah.

Salah ratu rangkaian kegiatan yang penting untuk mendorong keteribatan masyarakst
pessr vang berkelanjutan dalam rebabilifasi mangrove dan pengelolaan hutan mangrove
adalah pamantausn yang diikutl dengan refieksi. Pemantauan mangrove tidak periu sullt.
Pengukuran kualitatd dan rekrutmen dan pertumbuban awsal mangrove, pengembangan
dan hidrofo fungsional, dan kembalinys faune mangrove ke lokasi rehabslitas) besa
dicapa dengan pengarmatan sederhana dan teknik peryimpanan data

D einl karni menysjiken melode pemantisuan partiapstl menggunalkesn duy sisl lembaran
data yang saderhana dan berlusirasl (lihat Gambar 9.4), yang anggota matyarskal pesiar
bisa gunakan unius merekam pengamatan mereks untuk mfleks: dan analisis. Hagl dan
survel il digunakan secard umuom umuk menginformiasékan koreksl program berjakan,
namun jugs digunakan untuk meninokatkan kesadamn masyarskal umum dard kegiatan
rehahilitas mangrove, dan juga dalam presentasi kepada pemangku kepentingan lalnnys,
terutama pemerintah untuk mengadvokas keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
mangaove.

Incikator uniuk kegisian pemantauan inl dipdih medslul konsuliasl yang émi dengan
masyarekat ftu sendin. Penggunaan termanologi lokal sangat penting. Jadwal dan metooe
permaniauan juga déembangkean dalam kemitrasn yang eral, Penekanan ditempalkan
pada keterlibatan perempuan dan juga pemuda, memungkinksn pengelolsan mangrove
yang lebih adil untuk masa depan. Kegiatan ini serupa dengan swivei keanekaragaman
hayatl partsipat! yang disajikan pada Bab 5.
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LEMBAR MONITORING - REHABILITASI MANGROVE
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Pengorganisasian Masyarakat” Seleksi Peserta

Bentukish kelompok pemamausn rehabiinasl yang tevdir] amtars 12-25  angpots
Peremipuan, lakiHski, dan pemuds hares: dillbatkan secam adil Pemantauan |ayaknya
kegatan sekolah khusemnya untuk pemuda sdalah cara yeng balk untuk memastian
kaahdian dan pengetahuan mengenan mangrove akan bertahan seiring waktu, Pastdan

behwa peserta mernaharms tujuan dibemtuknya kelomipok pemantauan. Mengembangkan
kontrak belajar sangat desarankan

Pendiskalan edukatil harus dwtamakan, dibandingkan pendekaton tekmas saintifik, mesk
metode pemantaven harus terdengar saintific. Melakukan pemantauan dan reflecsl akan

meningkatkan kepefcayeen  dirl, kesadaran dan tanggung aweb peserta dalam
mengkonservas ares rehakilitas mangrove

Jadwal Pemantauan

Setelah kmens keberhasiden ditetapkan, dan lokas: sedah dipulibken melaf penerapan
jrinsip EMH, pamanisuan dan pelsporan harus sudsh dimosi, Jadwal standar
pemantawin terdir dad 10 pelaporan:

- Wakti Nol atau Time Zero (T0)

» T0+3 bulan, TO + & bulan, TO + 9 bulan, TO+ 12 bulan

= TO+ 18 bulan, TC+ 24 bulan

« TO+ 36 bulan, TO + 48 bulan

« TO + 60 bulan

Laporan wakiu mol (TO)] disizpksn seb=dah perubshan lokasi rehabidlitasi telah digelesalian
dan penanaman yang diajukan juga telah dissdesa®an. Kegatan mi harus & foto vang
diambil dan stasiun permanen o mana foto nanti di masa depan juga akan diarmbil,
Interval yang bebih pendek pada tahun-tahun owal permantouan  difancang  wntuk
memastikan bahwa setiap tindakan korektl yang diperiskan karenn masalah yang
dihadapl selama pempntauan dapat dipeibaki dengan copal. Inl dasbut “kofekss tangah
jnlan” Lewis (2009}

Tujuan

Tujuan darl kegislan ini serupa dengan Tupuan survey biodiversity partisipatit di Bab 5
Pemantauan parisigatif mangrove memiliki tujuan sebagal berkut
* Memingkatkan kesagaran masyarakal lokal dalam merespon perubahan lingkiegan
« Membangun keahfisn, pengetshuan dan petcaya did dalam prakiek pengeiolaan
rsanQrove.
» Mendorong kemampunn pengamatan doan penelition dan ujicoba

_ Fe—aridiadii FL L



+ Membandéngksn prakiek penanaman mangrove khusoa dengan EMR
» Membangun kesadaran masyarakat dan pemangku kepentingan mengenai rehabilitas)
mangrove dan pengeloisan lanjutan,

Waktu: 1.5 han

« Y5 harf wituk briefing,
« W harl untuk pemetaan, pengumpulsn data
= ¥ han untuk analisis dala

Bahan

* Flipchart

* Peta

« Stationery {anakisis data)

* Pulpen’ pensil

= | embaran data

« Diata sebelumnya (dasar dan data pemantausn sebelurmnnya)
« - Kaomera (kameta handphone)

* Pandunsn lapangan

- Bukii catatan

Kalkiiatos

Metode

1. Sebelum rehabilitasl, bentuklah kelompok pemantauan, yang tendin dan 12-25 omng
wanila, pria, dan anak-anak, Buatiph diskusi- mengaps pemantausn  penfing.
Kembangken kontrak belajr

2. Ssbelum rehabilitast, kelompok masyaakat harus difasilitas uniuk membuat rencara
kierja dan jadwal pernantauan. Penetopan kriteria keberbagitan sangat penting. Jadwal
pemantauan o atas dapal dsgunakan sebaga panduan uniuk kegdatan pernaniausan
ttap pangembangin jadwal yang sésunl dengan kondesl setempat dipariuklan, dengan
memperimbangkan budaya mussman, perstiwva ekonomi dan juga fakior Engkungan
seperti pasanyg surut stau cuaca

3. Setelsh sehabilnasi fasilitasi kelompok masyeakal uniul mengambangkan dan
merselaskan indikator yang akan dinantau sebagan data. Arshkan seleksi ke beberapa
spesies Utama flora dan fauna seria beberapa faktor hidrologis (dan berpotensi edafik).
Menoembangkan sistem penilaian untuk setiap indiator. Sistern penilaian sederhana,
dari 1 sampal 2. 1 sampad 5 stau -1 sampal +1 yang umum. Menghmpulkan skor dan
satlap keguitan pemantaush aksn memberlksn indeks kesar untuk keberhasilan
rehabilitasi

LT TRl mfiabnlrai b e Secere Loy _



Conioh indskaioe,
- Vegetast diversitas, kepadatan, tingkat reknutmen
* Fauna; diversitas, malirmpash
= Hidrolegi, formasi alman pasang sundt, kondis dinding teambak, kelam/ genangan
all

4 Gambar skefsa peta kowasan rehabiliias) buka peta desar atau berlkan gambar
penginderaan  |auh  ukuran poater untuk referensi  Tempatkan enem  siasiun
pemartauanpengamatan secea acak untuk setiap area rehabilites) (berksar antira
sekitar 10 - 50 hekiar), Beri gans bemamor pada peta menggunakan fungs kalkeulstor
urrtuk mendapatian nomor secara acak adalah cara yang bagus untuk mendapatkan
ik sarmpling acak.

5. Kelormmpok bisa dibagl untuk memantau 23 stasun. atau selurub anggola keompok
besd rmenguijungl Seluruh 6 stasiun

6. Minta peserta untuk mengambsl peran dan nggung [awak vang jeiss sebebhum tenun
ke fapangan Identifikas perslatan yang dibutubksn watuk mefakuken surve. Typksan
semua pekenaan lapangan uniuk dilakukan pada saat aiv swn,

7. Mumpulkan deta peds enam bkas yang sudah dipdih. Buatish stessin foto permanen
i setiap lokaai dengan menggunakan pipg PVEC yang disemen kedalam suaty lubang.
inl bisa berperan sebagal thik awal penampang melintang stau kuadral Foto hanus
diambid dari 4 arah tama kompas (NESW).

8. Kemball ke desa, kumpofan semua data dan ketompok. Hitung nilal dan setiap
indikator dan rata-ratakan datl selurub lokas),

9. Arpligs data bersama, Menjuk pada lembaran dats lama dan banding hasll sepanjang
wakiu. Perhatlkan penenfuan prakiis apaksh deperlukan lebih banyek perbaian
hidrologis dan ekologim, atau apakeh rehabiitasi biss disnggep berhasi

10. Tumjukian gamber yang diambi sagl kegialan pemantsuan untulk menstimudasian
dishusi Cetak dan tempelkan beberapa folo di area publik. Mintalah kelompok
mengembangkan keterangan yang Sesua.

Pertanyaan diskus| ;

« Morgapa pemantauan setelab EMR deperiukan?

« Mengopa biodiversity penting bgl ekosistern mangrove? dan terhadap masyarakat?

= - Appkih dats yang dikumpulkan selama pemantaean berguna unihuk menganformasikan
koreksl program benalan dan pengetolaan di masa depan?

* Kapan keberhagian di loxasi anda dapst tercapal?

* Infosmmias: aps dan kegiatan pemantauan yang peru disamipalkan k= pihak pemerintah
dan pemangky kepentingan lainnya?
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Studi Kasus Internasional

1. Pamigeriaimn
3 West Lake Park Findda, AS

2. Pty Bernatie, Sac Paolo, Bradd

4. Muthupet dan Pichovaram, Tamsd Madu, India
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10,1 Pengenalan - Siudl Kasus Inlemasional

Swudi kasus berkul ini berasad dan lingkup giobal, yoang mesepresentasixan upaya
Rehabilitas) Mangrove secara Ekologl (EMR) dan percobaan rehabilas mangrove laknya
Sud| kasus inl masing-masing berbada dalam hal coakupan wakiu, detall, dan focus, namun
spEmuanys doederngnakan sebagad alat pembelajaran, Sebenamya, sate-satunya prakiek
yang salah dalam program rehabiltasi mangrove adaish prakiek yang disemburyikan.
Tanpa adanya pemantacen, keterbukaan dan komunikasl, seni dan rehabilitasi mangrove
tidak akan berslan.

Gatatan dar penufis — Karm masih menenima sledi kasus inlemasonal dan semua pe
proyek  rehabilteg  mangrove  secam  ekologl.  Studl  kasus  vang  dipih  hanus
menggambarknn Dok kebarhasilan maupun kegagalen dar permilihan fokas, don praktek
penanamian, dan def penerapan ponsp EMR. Studi kesus |ugn herus termasuk conloh-
comoh pelibatan para pemangku kepentingan dan pengeldiaan berbasis masyarakat,
contoh-contoh dan proyel pendidikan dan pelatihan, serfa confoh-contoh lahan basah
yang dipulihkan secara khusus yang mencapad berbagai tujuan lermasuk peningkatan
hiodiversitas, perindungan pegisli, penanganan limbah perairan, dan sskeestras| Karbon,

Termplat (contoh format/pola) berikit Inl depat digunakan sebsagal panduan penulis writuk
berkoniritsd

Studl kasus sebalknys memilikl kusang dan 3000 kats dengan sebuah abstrsk dan bagian
fakta dan gambar singkst yang menampilkan: lokssi skosistem, ulkuran komunétas
(jumish penduduk]l, ukuran erea yang direhabiltasi (volume)l, anggaran, duresd
kelembagaan, mitra saintifik dan teknis, lujuan utama dan manfast, bma kata kunci.

Setlag artikel studi kasus hamus mempertimbangkan;

« Permapanan taniangan,
» Deskripal dan cakupan keahBan

= Sumber pendanatn dan mskanlsmisnys,

« Komeks reguinsc memfanioitas indakan atau batasan;

» Detall rencana rehabilitas! dan hagilnya;

+ Metode yang digunakan uniuk monitonng;

+ Governance: bentuk kenasama, inovas), dshb;

« Angligis fakior kunci keberhasilan/ kegagaltan (berdasarkan komieks &tau secara
L),

» Gap pengetahuar, dan

= Tartangan ulama dan inovas:
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Kirimkan studi kasus ke|
Roy Rohin Lewis: <) ESrr 3dand come

Ban Brown: <seagrassrootidgrail corrs
10.2 Wes! Lake Park, Amerika Serikat

Lokasi: West Lake Park, Hoffywood. Flonda,
AS 26" 02 249" N BD"O7 2567 W

Luas Proyek: 500 Ha

Metode Rehabilitaai B0 ha area nisa-sica
kerukan ekskavasi dikembalikan ke tingkat
historis, kolonisasi volurntesr mangrove, 420
ha rehabdlitam hidrologis pada area
imengrove yang rusak dan tertekan,

Deskripsi Proyek: Lahan peiba dibols atay e s S S
didonasikcen ke Braward County Parks and
Recreation Departement (BCPRD) hias tatal
sekitar BO0 Ha, dan mitigasd yang diperukan ==
untuk pengembangan sekitar 100 Ha diamibil
alih oleh BCPRO dalam penode 10 tahun
seink tahun 1985 (fase 1). Fase 2 selesal di
tahun 2011 dengan tambahan ares
ekskovas| seluas 20 Ha. Tidak ada
penanaman mangrove vang dilakukcan, Libat
gambar sebelah kanan dan salah gatu
bagen tipikal proses pemulbian,

Sumber informasi website:

wwiw mangoyerestoration.com, unduh
dokurmnen #13, 24 dan 42

R Lewis (Jesr) 3Eacl com) yang
miariyediakan deskrlps ind

Gambae 10,7, Uratoy wokiy dar] splmunimen alers 6
e Lake Pare selama & S mhon
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10.3 Pulau Barnabe - Brazil,

Lokasi: Pulau Sernabe, Santes, Sac Paulo, Brazil
255 3535 S 4610 3004 W

Luas Proyek: (11 Ha
Melode Rehabilitast: Filey Encased Methodology (Riley dan Kent 1999)

Deskripsi Proyelc pada 3 september 19908, area mangrove yang mengalilingl Pulau
Bemabe torkena dampak kebakaran karena kecelakaan tumpahoan bahan kimia yang

muckah terbakar yang diseburl dicyclopentading - DOPD (Gambar 10.2). Badan kngkungan
pemarirtah diminta oleh pihak yang bertanggung jawab otas kecelaknsn tersebut dengan
sugty proyek rehabilas yang hanva berdasarkan pads penanaman propagul Bhizophors
mange dengan menggunskan REM (Riley dan Kent 1999} Proyek i gagal total dalam
merehabifitasl ares mangrove

Tutupan vedetas yeng hiang merndah dengan pammh dinamika sedsmen pesisir, Sufved

topograh dilakukan antara 2004 dan 2008 menunpekkan peningkatan sediment lkoss

dimana mangrove blasanys bertumbub @ wilayah pinggigiran partal sebelum terjadi

kerusakan (Gambar 10.3). Eron menghancurksn propsgull bibit slami dan yang ditanam

dengan PVYC, utamanya dalam tiga cara

1. Dengan hilangnya mudiiat i Bagian depan area mangrove, energl gelombang semakin
meningkat den bersemasn dengan iy, membawa puing-puing yang mengapung dan
menyapy mayontas hibit
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Gombor 102 Lokes eea atud (hanin, Pansh haam mengaudibasikan Pulin Bermate
s mampve sl weceisfcian di tahin TS (& garrbar olesh Edbso

Barecal, dioetak ulang dan Kovan & Triburs di targgal 4 seplernber 1958),
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1. Akar mangrovenya terekspos, sehingga bibit-bibitnya romiok yang kemadian terbawa
anueg, dan,

2. Dengan level substart vang semakin rendah, bibit mengalami pericde perendaman
yang lebib tinggi dan lebih lama, vang membuatnya menjadi habital yong -sesuai wituk
serangan barnacle atau disebut teritip, mermaskan akar benih karena kelembapan yang
berlebihan.

Fakts tainnya yang membuldikan bahwa metode inl tidek sesusl adalsh; (1) komposisi
spees sebelum terjadinye dampak, dan (7) progses sukmes) kedus teradi di snea tersebut
Sebelumnya srea tersebut didominasi oleh Laguncwlsnis meemosa, dikutl dengan
Avicenmia schaberiana (Gambar 10.4). Dan juga regenerasi alami utamanys ditunjuldan
gleh L rscemosa dan A schouverana semeniara bibd B mangle, dan kedua  sirategi
(Garmbar 10.4 dan 10.5).
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Gambae 1.3, Surved 30 skro-taporal Gae kel refabiitas peeds dun wakiu yung berheda: (A) pada atun
2004 dan {5 Al tabian 2000 menunjulkkan Mldrgnys sedimen Dol pediods el Gais Mg
rerranjikiian ates yorg tersisa (poban yang bertahan hidup dan kebnkaran ton s=a
PRGEITE aldri] dn gans marsh df ama yang dhenl mangrove sohelam kecstaisn.
Ferbedaan spasiol diantamenya don juga di Dagan piInggir merepresentasian nres yang
diannm A, mangke di dalam des PV Tingka! kedangaungen hidup (C) aes yurg
heregrnpens| se=cara sl (dinilal dari 2 phes struktus tan, menueit Cathon dan Schoetfe
Mesolly T304} dan [0} mangrove yorg ditanam i ksl ehabiiiesl. Lr= L mcemona, Az =4
schauerisna Fem = B mangs Disdamaal dar Coella = Jr (2007, laporan yang Bdak
dhgubikaaihan), Menghie (2000) dan Menghin et el (2011)
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Gambar 10,4 Unitan fota - Fehabltes Mangmove Puls) Basmate

Gambar darl lokas rehabilitasi antara 2007 (A} dan 2070 (1). A dan B menunjukkan batang
yang tersiza dan tahap awal sukses kedup dengen L moemosa den A, scheuefisna. C
mengiustraskan parmmudasn pensnaman dengan menggunakan KEM, D [ maséh bisa
dilihat benda “putih™ dani pipa PVE sementars pada E - G (2004-2006) pipa tersebut sudah
terinteks! odeh bamacle atau teritip dan alga. Setelah pemindaban secara manual dari plpa
PC dari beberapa sisa penanaman (H) ares pingge dan mangrove vang hilang terlifd
sama sepertl tidak permah dilokukan penanaman (1), satu-satunya bagian dan vegeias)
yang rrdagih bengsahn dan lokasd rehabilitas! inl dibuat oleh parm retawan mangrove, panah
mierah menginddkazikan pegunungan sebags lsndrmadk

Safelah hampir satu dekade (2001-20710) provek tersebut menjadi gagsl total (Gambar 2C,
20 dan 3) Penenaman dan penanaman beslebihan [n=477, tanpa pertimbangan
penanaman dlang). dengan total biays 105000 Dolar AS, menghasdkan hanya 1.26% dan
ketangsungan hidug (Coelha-Jr 2007, lapadan vang tdak dipublikasikan)
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Coambar 10,5, Keamooainl spesies @ dormimasl o e ehatelitas! sebalm dempak. Fol okt ) dalam
I as| rehabitasi (siag Pﬂ]'.l:ﬂbﬂhﬂ H.H'l.ll!"ﬂ eerEiijudr uriuk et inkan Pepieheilng) yag
baik don lchmsi sehekim ooy Lr = L rpcsmogs As = 4 sohasenams, B = B margle
Exactagptsint darl Coatharr 2007, tapaon yaing tidak dewblikaalkar); Merghird ¢t sl (2011)

P Alvea Rzmn &iwd CE) haA| Dyas Aemal ke my, =)
B | Lt A | Tt m | i A | it

1 L] | A% | i nm i <5 T
1 .S I L4 I T 4 ] Jun a7
| i i | b L 1] | 5.0 ARLE s _ il ¥ ik fiild

Kutipan:

Cintron dan Movell|, 1564

Coetha, 2007

Marghinl, 2008

Manghend, &t al. 2008

Filey dan Kent, 1999

Deskripsi studi kasos ini disediakan oleh

10.4 Proyek Penanaman Mangrove Kolam saleran Tulang lkan DI India

Lokasi:Muthupet (10% 20°27° N - 79 29'58" E) dan mangrove Pichaearam (17° 2547 N -
790 4729° E) dl Tamil Madu, Indin; mangrove Kreshna dan Godavarl (15 1535 M
BO*42'81° 01" E) ch Andnra Pradesh, India; mangrove Devi dan Mahanadi 19° N-22*NBS" E
di Orisza; dan Sunderbans B9 0089755 E-21730°22°30° N di Bengal Boarst, Indie

Luas Proyelk: 1 447 Ha ama mangrove yang terdegradasi. Ekosistem raws suaeds yang
sehal (diistilabkan oleh tim proyex sebagal kekosongan degradasi mangrove/ safing] yang
diubah untuk mengembangkan mode! saluran kodam berbertuk tulang &an

Melode Rehabilitask DCesiin tulang ikam seblush sahesn penunjang mengaiah pada
salursn distribus! di skl vang lm, dengan sudut 30° pada arah aliran air, Lebsr dan saluran
penunjang 3 m (stas), 1 m (dasar) dan 1 m (kedalaman), Lebar darl sakean distribes
adalah 2m (atas), 75 cm (dasar) dan 75 cm (kedatsman). ssluran destribusi dibubunghan
untuk menghindan titik buta, saluran penungany berads pada jarak S0 meter dan saluran
diatribeesi berada pada jsrak 20 melsr, saluran digtibusi menyerong dengan sudur 30° tdak
melintang dengan saluran penunjang.
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Pengelofanpn Mangrove Gebungen
atau Joint Mangrove Managerment
(JMB L antara tabun 1996 dan 2004,
total 33 desa & empat Negara bagian

dan sekitar 5200 keluarga \\ ! /
berparisipasi. Menanam sekitar 58 |

juta hahit mangrove di area rehobilital, \ | //
dimana sekiar 75-80% selamat dan e

bertahan hidug, Peningkatan | e 1 /
substansial dalam kepadatan l

tanaman lerjadi karena regeneras

alarm tercatal teadi setelah satu atau _

dua tatwn di area rehabilitas, Sekitar by fusipiotutn it s AL
T2.0000 Ha hutan mangrove dimiliki Dinecaras of cansls

M im 2 in
Tanaman mangrove {Rhizophora \ I 7j b T
apioirata, Rhizophora mucronata dan "'l T
Avicermiz maring) ditanam di tim Dustribsiern Cormd
sepanjang saluran utama dan it i

penunfang dengan 1 meter infereal, Di

tahun pertama, tingkat kelangsungarn
hidug sekitar BOY, sehingga, jumlah

total anaman dan kepadatan dl area
demonsirasl mangrove menngkst
karena pambertukan alarmu dar benih
yang terbawa aliran pasang sumat ke
lokasi

Gambssr 10 6, Dezam saliran Tl an

Status dari Desain/ Proyek Rehabilitasl:

Mangeove yang tertanam di sepangang lokasi saluran kolam model tlang ikan diinspeksi
pada tanggal 1518 desamber 2012, untuk memaham| status pemulikan mangrove yang
teradi antara tahun 1996 dan 2012 (16 takbun)
= Desain darl saluran distribus! dan penunjang tkdak cocok dengan pala berkelok alami
don sirkulasi alr pasang gusut
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Time Zero; 1956 + 16 years, December 2012

Ths Vet raegrare Beseant Lonm of by

107501 °N, TFIT0E

Gamdar 10, 7. Wakty Naoll Tine Zeco o 16 Uihien afefan perdiargquisgt salurat 1uiang kan dan
pengnarim ksdart noliron
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Geamitar V0. B Kumpulan gemior perkambangan saliran tulang lan seiving wokiu (halaman inl
elaiti lesbarrin berlalimm] Permidetingn sekien menilling pertimlafiun
riang v yarg culip dengan slevani sabsirud yang semm Geding walkin namun,
lrnpur dan palugun pasing sunsd manpebadsan margross rhamhat dan
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+ Kedalsman dan lebar darl salwan penurgang dank anal distribus| sangatish sermpit
untuk keberdangsungan |angka panjang dan arah penggalian saluran juga melawan
pala sirkulasi air alamd,

* Daei seluruh ssluran penusgang vang diperksa kedalamannya, kedataman  air
rraeksimem yang divkur adakah 30 cm, secora virtual, saat ini sermus sakaran distribes
telah menghdang meninggadkan bebarapa sisa anen kening bekas tanaman mangrowve.

= Laguna dan muara bersifal dinamia pasang sunat dan kandungan lumpor darl saluran
tulang ikan yang sempit ind tidak mengalir leluar karena desain saluren yang tidak
sesusl dengan prisma pasang surul yang terbatas saluran penunjang dan distribasi
ditemukan penub lumpur dan dibeberapa ternpat aliran pasang suwut terhambat baik
aleh pananaman maupun mangrove sukarelawan pneumotophores dan sistem akar
penopang.

= Maulil darl semua saluren penunjang arah sungs bermr-benar tersumbat aleh akar,
puing, dan lumpur Bukti keberhasilan dan “provek penanaman mangrove saluran
tuikang ikan’ fu sendin bdsk terlihal dibeberapa lokas.

= galuran menjadi berumpur setabun setslah penankan program daed lokasi (mungkin 3-6&
tahamn durasl proyek), sast propors: kergiatan proyex yang pabng mishal yang disebut
‘pengaluaran lompur ssluran’ sudah jarang didlskukan untuk menjaga regulasi air bagi
béhit yang ditanam, atau hanya terjadi selame beberspa tehun  selama uangnya
tersedia

« Mangrove di sepanjang saluran tulang ikan jadi berantakan demi bertahan hidup umtuk
rreendapatkan tempsat basah dan 881 ind tanaman yang ditanam maupun yang pemah
berdinl secara alami selama duras! proyek akhemya menghilang saat saleran tidak lagh
acka unfuk mengalirkan ak ke fanaman dengan alirsn pasang surul

= Ekosistern berubah kembad ke ssatnye memngad| rewa suaeda spp di beberapa Tempat
dan ol area dimana air masih menjangkay menjadi bersifat mws dan dalam
penghujung berubah menjadi kondisi awalnya,

Sumber informasi website: werw mssrl omg

Kutipan
MSSRE, 2002 The Mangrove: Decade and Beyond, Activities, Lessons and Challenges in

Mangrowve Conservationand Management 1990 -2001. Chennal: MS  Swaminathan
Hesearch Foundaton, 47 pp

Selvam ¥V, Remasubramanian 7. and K. K. Ravchandran, 2012, Genasis and presant status
of restoration practices in saline bianks in Indiapp 133, Sharing Lessons on Mangrove
Restoration, Proceedings -and a Call for Action from an MFF Regional Colloguiurm 30-31
August 2012, Mamallapuram, (ndia
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Reskrips: studi kaaus iné disediakan oleh;
Oswin Stankey {ogwinstaniey{igmall com)

10.5 EMR Berbasis Masyarakat D 400 Hektar Bekas Tambak Udang, Pulau Tanakeks,
Subawesi Selatan.

M) Lokasi
Pulau Tanakeks berfokas| di dekat daratan utama Provingl Sulavees) Selatan, ndonssia
(Likat Garmbar A). Gugusan karang. pulau inl dikelilingl wenembu kirang, rumputisut, dan
dihum ekoststem hutan mangrove, dengan sedikl area dort. Sumber penghidupan utama
dan pendudul pulsy sdalah remputiact yang berada o ares laguna aublidal yang luass
Memancing dmepamgang Brumbu kareng dan dilautan husr [ugs dilakukan oleh selurh
penghuni masyarakal sebanyak 10.073 pendduduk. Selama tahun 1920, 1300 Ha dan dan
luas keselurnihan 1776 Ha pulau ini deubah menjad| tambak udang atau kolsm akuakubur
ikan susy (Ukkas 2011), Dan total semuanya, B0D Ha dimiiki pleh masyarakat - namun
kebanyakan disalabgunakan - karena penduduk Tanakeke masih sullt membedi input
sksiemal, memperiahankan dinding tambak dan produktifitas, dan sudah-sebagian besar
chirutah rremjad| maikultur romput laot

Gumbar 109 Fote odora o obam (A dinmbil di talam
1975, rraemurpuikdon | T7E Ha dar fukan
margrove yarg il Fobd Dongis Earth
JOTE i (] ekl 2200 Mi gl
p=igembsanien Tarmbink

Pt Tanakeatks bevada oi 13 Hm dal
Garbnm w@nimn Selawen) Selgean
peyeliarigan sl dilekodion melals
lnut bogl magynrskat kel
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Kopemilikan lahan i kebsh 400 Ha dar hutan mangmove yang dinubah telah diberian
kepada Kementnian Trensmigrasl, dan belum dipertimbanglkan untuk dilakukan rehabilitas)
mangrove (Ibid). aisa 576 Ha ama mangrove dibersiblcan untuk produksi arang, kayu bakas,
pembangunan fiang peratatan pancing dan struldur yang menuniang markodtur rumput
.

Dar 800 Ha tambak mullk mesyarakat, 400 Ha disediaken antuk program Rehabiltasi
Ekologis Mangrove atau Ecologeeal Mangrove Rehabdlitation| EMR) selama £ tahun peiode,
proses dan hesilnys didiskusikan dibawsh CAD 440.000 dmediskan baik untuk proses
pengsinlaan sosial serta rehabilitasi fisik dad lokasi terssbut. CAD tambahan 150000
dibutubkan unluk proyek pengeiolaan dan bamtuan teknis, dengan total investasi CAD
aS0.000

Pengelotaan sosial dan pengerfoan felk dimulad dan demplementasikan aleh Mangrove
Action Project (MAF) - Indonesiy sebadal bagian dan 4,5 tabon, proyek CAD 77 Juta
Restonng Coasisl Livelihood (RCL) dibiayval oleh Cenadian Intemnationsl Developmend
Agency (CIDA) dan OXFAM - GB. Yoyasan Konservaal Laut, rekan NGO lokal yang berbasis
di Makaszsar, menyediakan pengelolasn masyarskal den bantusn kebijskan. Banyak dinze
pemanniahan terlibat dalam hel koordingsi, pefatshan, dan pengembangan kebijakan pada
tiga tingkatan,
« Tingkat dess Kepala desa (4) Dweksi Perwokilan Mosyarakat atau Cormmmuniby
Representative Board (BPD)
« Sub Distrik/ level distrilc Departernen perkanan, Departemen kebutanan, Departemen
perencanaan, Dinas Sosial, Dinas Jangkauan Teknis dan Tambahan,
= Tingkat prowvinst  Deparfermen penkanan, deparemen kehulanan, depariemen
perencanasn, Dinas Jangkausn Teknis dan Tambahan

Universitas Hassnuddin menyediakan dukungan 1eknis, studi lstar belakang, panduan, dan
delapan {B) reizwan mahasiswa safjana dan pascasarfjana.

Sebagal tambahan, dukungan teknis yang sedang berangsung disediakan oleh National
Linlveraity of Singapore = Jurussn Geograli (pengukuran shevas subsiral dan peryusunan
mode; den Charles Osrwin  Unkversity = Insitld  Penelitan  Lngkungan  dan
Matapencahanan (penilaian slok karban, panduan pengawesan matapencaharan)

B) Tujuan Utama

= Meningkatkon hidrologe dan mencmyang vegetos kemball secars alemi dl 400 Ha
tambak bekas skuakutiur,
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« 1250 - 3750 bibit didirikan den tumbuh dengan sehat {dibandingkan benchmark) 3
tahun petedah rehabditas) hidrologis awal

* Pembentukan ulang bicdiversitas alaml dan launs mangrove (spesiss dan asosias)
masyarakal}) — berdasarkan survel sebelumnys dan wawancama dengan para etua

« Pengitmbangan regulasi pengelolaan. mangrove berbasis masyarakat, menssaskan
peakiok panen kayu yang bekelanjulon dan ronanyo. serta konservasl hutan desas
(haitan pangandriang).

* Meningkatian kesadaron  dan  kewaspadaan masyarskat  meisill | kefompok
pembelajaran pengelolaan maten atau Forest Manegement Learming Groups (FMLG's)
dan kelompok “Womangrove', pengembangan matapencaharian  aftsmatil yang
berkelanjutan dan dukungan adukasi lingkungan bagi anakl sekolah.

= Parmbentukan kelompok kerja dan berbagai pemanaku kepentingen utuk pengelolaan
mangrove (KEMO) pada tingkat distrik dengan mandale jangka panjang uniuk menjaga
konaerasi dan kebedpngsungan penggunean ekosistem mangrose Pulau Tandkeke.

« Legrtimas! rehcana pengeiolsan masysraknt dess oleh KKMD,

C) Manfaal bagi Masyarakat

» Perlindungan badal. Desa di bagian ujung barat pulau pemah mengalarmi kejsdian
Banjir ekstrim dan erosl tanah satelah konvers mangrove ke akuakultur dilakuken

« Peningkatan perkanan, Meskl tidak dipamau secara saimifik, masyarakat 1=tap
memantal populagi kepiting, udang, dan ikan di aliran pasang suns dus kali setahun
melalyl pemantasan partisipatif. Stedl perikanan akan  dibangun  ontuk provek
kedepanmys, dengan maksed pesmbentukan dlang 75% fungsl perdanan setara dengan
7 tashun proses rehabilitasi di area mangrove.

« Meningkatkan pertumisshan biormassa pohon. Prakiek tebang habes (pada siklus 6 - 8

tahan) dan pertumbuban ulang yang tnggl menghasiliun produksl blomassa vang
rendah

= Memingkatken dayva tehan sisiem mangrove karena peningkatan  biodiversitas,
khususnya pembentukan ang speses mangrove o elevast imertidal yang letib
rendah (Sonneratia aitia, Avicennis maning, dan A. aibal

* Pengembangan produk hutan non-keyu untuk kebutuhan hidup dan pasar lokal.

D} Presentasi Tantangan-Tantanganiya

Empat tantangan diidentifikeas oleh masynmkat lokal dan pemangku kepentingan lainnya
dalarm proyes mi, yang digambarkan sebagai berikut

1. Menyolesaikan kepemilikan lahan/ hak penggunaan
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2. Tantangan pada noomative,: oriendasl provek, prekiek penanaman yang terlalu
dinedarhanakan

3. Msngembangkan dukungan mataspencaharan berkefanjulan jangka pendek s
mixsyarakal menundgao permudihan mangrove.

4 Membangun kesadaran gendel, memastikan partisipasi seimbang wanita  dalam
kessluruban prosed

Gambar 10. 10 Peretmngan Habls mtull produksi ararg inonempaikan deso bebesiios (ko

dampak gelcmnang, pngin dan banjir, Dees despanjang s bare (winword) dari
Pt kel e galar penngRmnn ban)e karenn peneiangan hobin ares

mmErgrove preaier arduk produles amre) don gengesmtingun knkem
E) Sumber dana dan Mekanisme

Total provek Restoring Coastal Livelifvaad (RCL) CAD 7.7 jta, 90% dibiayai oleh Canadian
Infernational Development Agency dan 10% oleh UXFAM-GB yang juga memiasilitasi
proyek di Makassar, Sulawesi Selatan. Proyel inl dilakukan di empat distrik/ kecamatan di
Sudowesi Seiathn, Takalar, Maros, Pangkep, dan Basmu Diantara Wwjsannya sdalah 400 Ha
dengan tambahan 25 Ha yang disnplementasikan dl doratan kecimatan bisros. Biaya total
dari 425 Ha rehabilitas: mangrove odatah § 440,000 (fermasuk rehabilitasi find, organisasi
masyarakat. dan pekerjaan pemeanntahan) plus 5 150000 untuk dukengan pegawal MAP
yang difugaskan untuk EMR selsms periode 4 tghun inl bekerja pads tofal proyek
rehehifitasi 425 Ha dengan brays S 590 000 atau § 1388/ Ha

L]
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MNilai darl mangrove seielsh direhabdlitasi, befum ditentukan. Partisipasi Penilaian Tosal
Ekonomi atau Total Economic Valuation saat inl dijalankan dimsaty faolan referensi di
prowvinsi inl. Kelompok Karja Mangrove Pemiangky kepenbhngan (KEME) dibsertuk of tinglat
kecamatan di Tokakar, dibolehkan oleh Keputusan Presiden 73, 2012 dan dsgambarkan
dalam Stategl Mangrove Nasonal EEMD akan memilikl  akses terhadap  modal
pemaerintah jangka panjang don jangka pendek untuk melanjutken dulungan rebabilites,
pemantanen dan kegiatan pengeiolaan, yang ditstilahkan Pengetolasn Adaptif Kolaboratif
Belum ada beniuk kisrbon keusngsn yang dipertimbangian dl lokssi mi,

Fl Konteks Kebijakan

Cakupan hutan df Tormkeke tdak pemah dibpwah yunsdiks: Departemen Kehuytanan
Kepemiliklan individual hutan den hek penggunaan (balk legsl maugun tredisionsl) adalah
bentuk hak kepemilkan paling umeemy, dengan area keoil yang ditujukan oleh pendocbuk
desa sebagal konservas) wmum (Hutan Pengandnan)

Pendekatan badk dari bawah ke atas atau dari atas ke bewah Tedsh digunakan bersamaanm
mangatah pada pengelofaan kolabomatlf Pendekatan darl Bawah ke Atas melibatkan
formasd prowinsi [alu kelompok kers mangrove mulll pemangky kepentingan tagkat
kecamatan yang diberikan mandat dorl hukum nassonal Pers:apan dan perwakitan
pemerinahan d kelompok kera dilakukan madalul semenar, petemuan dan peninjauan
lapangan,

Garmdhar 10,17, Pemtuintan Kerpo femat baiun bakin dan kegeedan peimbarstingan adsish salnh
mitu Aurnds pekejaen untuk membargun ksnasitas masyeenkot otk e
dalam pengeisiaen solnbomt! dengsn pemarsk kppemiingan dan pamereTiEn
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G} Detail Rencana Rehabilitasi dan Hasil

Proses EMR yang diperiuas 10 langkah cegunakan uniuk memfasitas) masyarakat dalam
mempelsjar, merencanakan, implementas, dan  keglatan  pengawasan  rehabilnas
mangrove,

1. Penilainn Cepat. Pendirian kepemilikan lahan, minalt masyarakat, kelayakan ekologi
rehabilitasi mangrove.

2. Penilaian Sosial Lebih datem memeham dan kegiatan dan strukiuer masyaskat
Termasuk analisis pemangku kepenfingan, analisis gendec dan pengembangan
kalendes musiman. lsu kepemilikan kahan akan dSdarifikas: lebih jauh.

3. Pelatihan Toknis EMR. 5 han ToT atau Training of Tramers don seluruh proses EMR
urtuk, memilih peeerta danl masyarakat. 3 pelatihan serupa dilakukan selama 4 tahun

4 Surved Titlke awal Biofisik Lihat Bab 5 unius manual &l

5, Pertemuan Pemangku Kepentingan dan Desain EMR. Berbaga: pertemuan dengan
masyamkal, dings pemenntah, dan penelitl dan universitas. Proses desain berbasia
masynakal yana sangat detalf, termasuk desain tekmis, perencanasn kena biofisik,
korHrak pekera yang adil,

6. Implementasi Seluruh enarm proyek mhabilitasi mangiove di Tanakake melibatkan

* Pekerja masyarakst lokal dengan peralatan ngen

« Pelubangen strategis dinding tambak

* Pembuatan saluran pasang surlt

+ Distribus melalw tangan dari selunuh benih asli ke area rehabiitasi

« Muonempatkan percobaan

« Percobaan penumpukan M (memsingkatkan ketingglsn substrat dengan timbunan
dar dinding tembak. Basanya memasukksn puing panial orang. atau bambu ke
dalam substrat),

Tidak ada tambahan substansial dan tmbunan atau pengusuran control erosi diskisan
di proyek Tanakeks Sejumdah penanarman tangan diiakukan i beberapa desa, hingga
10% dar lokasi i desa,

Peratatan beral tidak digunakan di Pulou Tanakeke, karens jarak dan daratan utama dan
kurangrmys  kolam ekskavas: yang akan diperbalkl Percobsan dl lahan 25 HE o
kecamaian Margs dijadwalkan di tebhun 2074, akan menggunaken peralatan berat umtuk
melubangi dinding tsmbak, menggab saburan pasang surut, dan membust area
tiempukan, denasn kombinasi dan pekena loxal dengan peralatan tangan

7. Survel Lapangan. Lihat Bab 5 dad manial ini
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8. Pengembangan Kelompok Belajar Pengelolsan Hutan. MAP  Indonesia
menenemahken sepasang manual pelatihan darl Regional Commurilty Forestry
Traifing Center (RECOFTC) pada pengembangan Kelompok Belajar Pengalolsan Hutan
(Margostovich, 2002}, kunkufen il menggunaken melokgl lapangan sesodah, vang
sebelumnya sudah famibar bagl peserts masyarakal dan peserta tambahan o
Sulawesi Selatan, yang pernah ikt di program RCL Coastal Field School. Serta yang

permah mengikutl progrem sekolah ippangan petan & area tarsebul

Tujuan jangks panjang dar FMLG sdalah (Margostovich, 2002);

« Mengedentifikas, menghasikan dan tes prakiek pengelolaan hutan yang sesual
secorn lokal unfuk memastikan kebutuhan penggunia lokal dipenil

« Meningicikan kapasitaa, pengetahuan dan percaya dinl pams peagQung untull secen
aktif mengelola utan kokal untuk kepuasan pengguna hutan loket

« Memperomst kspasitas, pengefahuan, kemamgpuan analitis, dan kepércaysan diri dan
para fanilitator saat bekerja bersama pengguna hutan lokal

» Meningkatkan hubungsn antara pengguns dan pegawai departemean kehitanan,

Gambar 10.71.A) Anggota dan Kelompok Wormargiove recgpal dengan Tangan 1,0 Km sahine pesang
s, ikl ererrrl ailiies) draiiess dun tamiles winng bekis & Dess Lantang Peo sebiagps
Dasggian diari oreios proggram berjalan 12 bufan seimioh resiest iehobifitas (Wn atas). B Hail,
BaluTan (eesmng surut yang berkelok ateral di sl sahran seca bevtahap akan
i ke M pandg ming pulia yang sdi & enogeh walam (enan mea), ©)
rekiruitrnen olomi das Sanneratis alin don flstnhor opitilsto 32 Bulon aetelal ifaloni
rehabiltase for bowaks), D) Bagran fengat dant beberna bolam juga dirkn, tagl olrh
Sorvienthe aitw dan Rhipophors apscuiatn (hanan braah)
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« Secara bertahap meningkatkan rencana pengelolaan yang ada uniuk memastian
bahwa semua perubahan sesual dengan kebutuhsn masyarakat lokal

» Menghasilkan mformasi yang dikembangkan secara lokal dan menciptakan paluang
untuk mernperuas aangan dan penyebaran mformast yang sesuai

9. Koreksi Program Berjakan, Diinformasikan dan anadisis data yang dikumpulkan selama
kegiatan kegiatan pemantauan saantifik maupun pemantauan partisipatif (Lihat Bagian
2 6] Masyarakat dan praklisi rehabilitasi mangrove menentikan koreksl program
bergalan yang sesuat pada saal perlemuan masyarakat. Koreksi yang urnum di Lantang
Peo antara laing

» Penggafian dengan tangan cabang saluran pasang surut yang melntang,

+ Penghubungan saluran pasang s,

« Menulup hubang dending 1ambak yang dipgilih unuk meningkatkan albkean dan (efek
kikiaan) mielakul saluran wlema.

« Penyabaran benih berkelmjutan,

« Memperharyak Penanaman,

« Membunt ares gundukan di atas MESL

Pencaran spesies nomput helopiwtic yang tumbuh di dekat MSL dismbé namam tidek
berhazil. [ Proyek vang lam, menanam fumput Ralophytic digunakan wntuk
menstabilkan substrat, menahan benih mangrove, dan meningkatkan kondesi edafik
urituk kolonesasi mangrove (Friess, 2012 Lewls dan Dunstan, 1975)

10 Pemantauan. saintifik dan partisipatd . (lihat Gambar 1013 di baweh dan Beb 9 pada
pemantauan)

Gambar 10.13, Tim ERMA MAR sl gurvel giol panjang oi Balang Dty Pesmin (Koran bawah) Anggots
Pruige ik 1 e g nilal otk rresiuad ileln keberhasdan rshaliitasi dar
peermariouan pariisposd (kenan baealh)
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H) Temuan

Sepasang diagram representatl yang menggambarkan rekruamen dipresentasikan di dua
darl enam lokasl, Lamang Peo = Time Zero + 32 bulan dan Balang Datu Pesisk = Time
Zero+ 10 bulan (Gambar 5 dan &),
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Garnbar 10.14. Kepadatan taarisn mangrove per hieklar seing wakiu - Laitang Pen (T+32 badan)
terdapat perwrggkatan kerhacmn spemies di datam lskam, dant 3§ setolm ehatuitan
menpadi 5 speales yang tmbeniuk dan lumboh peietah 12 botan. Tambahar 3 spesien
slninh apessa ying S yang e menyeior diskeT oo Sai rehabdilae
Analims |mear meng rclivaniosn batres ada uibungan kual griar mde-ruls kepadatan
Iricar can bubam sajak e rehabditas (B dedoat devgan 1,000, 1es ndependern favo
tiibee - 13Emt merninjukkan sda perubahan berstl dalam epadatan maE-mia dan
popeibai, yadu, penabalfan Ddok erkfisl ksrens vanabiling sempling (| Sl » 2 84 - |
Critical two tail = .07}

Lokasl orus donl enam  desa terssbit, Lamtang Peoo, sudah melampadl kriters
kéberhasdlan untuk rekrutmen mangrove dan pertumbuban awal, dengan rala-rata 2171
tanaman per hektar, dan menunjukikan biodiversitas slami dl lokas  berdasarian
perbandingan dengan referenst (sejamh dan hutan referenal Pulao Panikiang). Cstatan,
tidak sda mangrove bagian stas #teu anea ferestrial o lokass ini, yang menjetasian relatif
rendahnya beragaman spesies.

Sepasang lokas yang direhabilitasl sekitar 2 tahun yoang laly skan dipamtau di bulan
Februar, 2013, dan datanya belum dipresentasikan ol sinl.

Tign kakasl yang relatif baru vang digantau i budan Novembsere, 2003 bersama Lamtang Peo
pita Balang Datu Pegiair (TO+10 bulan), Bangko Tinggis (T0+10 butan) Dands Danders
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(TO+70 bulan) dan bahkan sudah dilunl kepadatan 1450, 900 den 76T mangrove ped
hektar Semua lokes! menunjukkan korélasi linesr positif yang kust antars rata-rata
kepadatan mangmove dan waktu set=lah rehabilitasi kecuall i kokasi Bangho Tinggia yang
menungkkan kosetasi linear positif yang lemah. Data ini diringkas pada Gambar 10.16.
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Gambar 10,15, Kesdatan 1Ennman mangrave per hektar seiting waih - Ralang Dot Pesimir [ TO# 10 buisn)
peringhstan pads kebadimn spesied dalint lokas bl difiukiiisn dolom proaehoaon Wl
rawrdan hasiingn anafisin near mangindkasikan ada Pubungan yang kmt antam Ememia
Kepsaelatan Kekmmi con Dl o ek iniglaal rehabilitasl (52 dekal dengon 1.010). Sepasang 1661
st by Uebetd et ik ki babwin kits bebom Blasa menyimpulkan bathea nda pendbahan
yang berti pada kepoadotun mis matn populoei, yatu: perubaban yang bedihos dimungiura
Knrenn vanabikean uarmging (¢ Star « 1 81« Comical fweetall = 245}

Gambae 10,14 Rokrmen i srmpat lokas! df Pule Tenskeks yang dpamiog pada Bulan Movembse: 20013

Lkt | Wi (v || I st Dehonneatn T | Mokt .
| e P s - 1 -

sy Gt Pealas I 2é .1:| 1 450 | 3

Umeagun Tivgras ‘ 1= ol il i
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Ralam hal anslisiz, mengrove secars signilkan ferelrul ke dalam kolam rehabiitasi
mencapal sasarmn kepadatan antare 2 - 3 tshun setelah rehabiltesi ekologis dan
hidrologis. Chronoseres terdekat yang berusizs &8 tabun mwniunjukkan batvwa kepadatan
mangrove mencapal hingga &000-B000 tanaman per hektar, yang didominasi oleh
Riizophors apiculats, yang dipiivh secam antropogenis oleh nelayan lokal seiring wakiu.

1} Pembelajaran dan Jarak Permisah Pengatahuan

Keberhazilan yang tarmpak darl metode pembobolan dinding tombak secara sirateges yang
berbiayn rendah dianggap jelas bagi pars penduduk desa Tonakeks, Metode ol mereka
anggep dapal diterima o ares luas vang seoups dan kolam akuakultur bekas yang belum
diekskavas: dengan perslatan berat, Kolam yang lebih dalam dengan dinding tambok yang
lebih kuat, mungkin saja perlu atau tidak periy menggunaksn peralstan berat dan matenal
timbiman. Pada sksla terfenty, febih luas darl 100 hektas, perslatan berat mungkin
diperhkan, bahkan pada kolam non-skskavesi

Jelasnya, padas skala yang l=bih besar, lahan memetdukan dbuan hektar perboikesn,
penggunaan peralaton berat akan dipedukan, namun menggunakan teknik pelubingan
strategie dan pembuatan bliran pasang sund jugs memungkinkan  Proyek sudah
dildentifikas: di indonesia hingga 7500 Ha (Taniung Pandang, Goranialo) dan hngga luas
BO.000 Ha (Dehs Mahakam, Kalimanian Timae), Kemauan politis dan pemanghu
kepentingan kokal untuk merehabslitasi sebagian darl kolam bekas sudah dibentuk, dan
Ecological Mengrove Rehabilitastion (EMR) - dengan tingkat keterlibatan masyarskat ash
yang tinggy — sangatiah dirkomendasikan sebagal pendekatan pratdek yang terbaik

Knowledge Gaps

* Matode berbisya réndah untuk penguicursn alevaa subatial skala besn,

= Pengudurmn SMuran pasang surut saat rehabulitas),

« Spoluml untuk maningikatkan rekrustmen di substrat cair,
Tingkat peehitungan dan sedimantasi dengan metode berbeaya rendsh,
Mengembangkan indikator bantik makroinveriebrata
Bagasmana meyakinkan pemerintah, proyek bantuan, untuk meninggesan praktek
PEEETINTIAN yang sederhang
Anadisis nilai manfaal yang jelas dari mangrove v akuskultur
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Robin Lewts 111

1944-2018

Dengan i dan penuh s koman, kami mergenang Robln Lewie M, yang dengan pssnub dedicas diokns
nisliacinl Bapak Aesiorss Ckologis Margpowe Oalom perfsianan hidugmyn, Rabin iemtenken komiribus) it
s untuk polesiarinn dan permuiban botey rrsgros, e jadican. wersan sismrm ebagal fondasd bagl
et irendateng

Denpan Wepemiimbings yEng insndalam, pendgelahian n’lull:ri.]l! yoied liexs dob Beinongal yang s
{orgrrebican, Aobin mendedimsian hidupmya anbk melndongi okaaistem mangmm yang hirhanga. Ko
rEnEsnIngnya  Senagal plorer yung mamimpin  langeat=lEngiah  inovail | didam  penliie | Eeioas]
rramimpgaliom jejak yang e dafarn wayn misndhami dan meSestorand koonekarogamian haymb lad

M Y a untuk mnbbaikean omuntas iokal rmowan, dan [rEFTH KT Tr-l:r1-|;|||h|:|.rn| ESin nErE
kil karyamya, =8 Gk harys mencipistan Tohdes Bmiak yaing kesof, e ugs membangun jeiridsinn
mntaory penpetnhust dan skal nyala, Desm setiap ionoman mangrowe yong mbky, L . rrecayakon
enidunan G0 wanssn abiddi yang Teah ditmagoHaani v

Robin Lewis |, Bapsh Restomel Ceologis Mingrove, ke selalu dikenang sebagal sumber inspirssl dan
istadan. Semangobyd yang teres hidep aken momemngi peejalanan kilm o menige bebedanjiutan dan
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Rehahilitasi Mangrove secara Ekologis
Buku Panduan Par Prokeisi

Selama bertahundahun, banyik upsya berbeds Ul meeniblins mangrove. Beberapa
diantaranys delam skala besar yang melibatkan ribuan hektar lshan pesiair. Upaya lainnya
lebih kecll dengan kawasan mangrove yang dinehablitas) kurang dorl satu heklan Narmun,
dalam upisys i balk skals besar meupun kecl, proses penting Wi membenikan
pembsisiaran bahws sangol penting mengembalikon kermbadl akosistem mangrove pka
tidak akm menghiiang dengan cepat, Tanpa mengambil langkahdangkah yang diperfukan
ssarang untuk merehabilitasl mangrove, pesair planst kKita akan mempercieh dampok
senus dar erom, penurunan perikanan, hilangnys satwa liar dan pengungsian masyarskat
adat gl pesisir

Ada barwok tekres gan meinde berbeda yang digunakan dalam penanaman mangiove.
Karena beberapa diantaranya dopat dodentifikes swkses atau gagal, kami menyajsan
disini proses rincl rehabilitasi mangroveyang telah tecbuld berhasil dalam penerapannya di
berbagi |oéas dengin skala yong beragam

Rehabiliina Mangrows secars Ekologis melibatkan masyarckat untuk memperitmbangian
faktor sosial, skonomi dan skologe sebelum melakukan mehabilitas) mangrove,  dan
bergantung pada pemantmeen untuk menginlarrmasikan keglatan perbsikan dalam waktu
tertenty Buku Panduasn EMR ini jugs menyajikan deskripsi ringkas studl kasus dari selurub
dunia yang mewakill upayn sukses dan gagal dalam rehabilitasi mongrove



